Prolog 


Gadis itu tetap bertahan pada posisinya walaupun rintikan 
air sudah membasahinya sejak sejam yang lalu. Ia merasa 
hidupnya benar-benar hancur saat itu juga. Orang yang 
biasanya selalu menjadi tempatnya bersandar kini telah 
pulang menyusul ibunya yang bahkan tidak pernah ia 
temui. 


Mata gadis itu memerah berupaya menahan cairan bening 
itu agar tidak turun. Ia tidak ingin menangis karena ia tahu 
seseorang itu tidak suka melihatnya menangis. 


la memeluk erat batu nisan itu sebelum memejamkan 
matanya erat. Semua ini karenanya. Kini ia membenarkan 
ucapan David yang begitu menohok hatinya. David benar. Ia 
hanya pembawa sial. 


Tidak seharusnya ia dilahirkan. Kelahirannya hanya 
membawa malapetaka untuk semuanya. Ibunya Alicia 
meninggalkan mereka untuk selamanya ketika 
melahirkannya dan sekarang neneknya Diva .... 


Diva menyusul Cia karena menyelamatkannya dari 
perampokan hari itu. Seharusnya Diva tidak menolongnya 
melainkan membiarkan ia yang tertusuk. Itu jauh lebih baik. 


la membuka matanya ketika merasa ada yang menghalangi 
rintikan air itu agar tidak mengenai kepalanya. 


Laki-laki itu berjongkok agar posisi mereka sejajar. Dia 
menggunakan tangan kirinya yang menganggur itu untuk 
mengambil sesuatu dari saku celananya. Dia tersenyum 
sembari memindahkan sebatang lolipop strawberry itu ke 
dalam genggaman gadis itu. 


"Kata papa, kita enggak boleh terlalu sedih atas kepergian 
seseorang karena nanti orang itu juga bakalan ikut sedih. 
Jadi, kamu enggak boleh sedih, ya?" 


Gadis itu mundur beberapa langkah. la takut untuk 
berhubungan dengan laki-laki karena ia selalu terbayang 
ketika ia dipukul oleh David. 


Laki-laki itu seakan tahu bahwa gadis di depannya takut 
pun kembali berbicara, "Jangan takut, aku bukan orang 
jahat, kok. Aku cuma mau kasih lolipop itu ke kamu biar 
kamu enggak sedih." 


Laki-laki itu tersenyum manis hingga lesung pipitnya 
terlihat. "Dimakan, ya, lolipopnya. Semoga kita bisa bertemu 
lagi di lain waktu. Dadah, Cantik." 


Usai berucap, laki-laki itu langsung berlalu pergi 
meninggalkan gadis itu Itreula yang mematung. Itreula 
menatap permen lolipop tersebut sebelum berucap pelan, 
"Terima kasih." 


KKK 


Selamat tahun baru Semoga apa yang kalian harapkan bisa 
terkabul di tahun yang baru ini. 


Gimana prolog-nya? WKWK. Semoga suka, ya! 
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Napas gadis itu tercekat melihat kardus cokelat yang 
biasanya berisi piala itu kosong. Tubuh gadis itu meluruh 
begitu menemukan piala-pialanya dalam keadaan hancur di 
balik tirai jendelanya. Tanpa bertanya pun, ia tahu siapa 
yang melakukan hal itu. 


la menarik napas dalam sebelum memasukkan kepingan 
piala-piala itu ke dalam kardus. Bahkan ia belum selesai 
memasukkan kepingan piala itu ke dalam kardus, telinganya 
ditarik keras dari belakang hingga ia memekik. 


"Sak-sakit, Pa. Lepas," lirih Itreula sembari melepaskan 
jeweran itu. 


Pria berkepala empat itu tidak peduli akan rintihan Itreula, 
dia malah semakin mengeratkan tarikannya. Dia 
menjambak rambut Itreula menggunakan tangan kirinya 
yang menganggur. 


"Semua ini karena kamu! Kenapa enggak kamu aja, sih, 
yang mati?" bentak David menohok hati Itreula. 


David menaikkan sebelah alisnya begitu tidak mendapat 
jawaban dari anak gadisnya itu. "Kamu enggak punya 
mulut, huh? Buat apa kamu ada mulut kalau enggak 
dipakai?" 


"Ma-maaf, Pa," cicit Itreula pelan. 


David mendorong tubuh Itreula menjauh darinya sebelum 
berucap, "Maaf-maaf, kamu pikir dengan kata maaf, Cia 
sama mama saya bisa kembali, huh?" 


Usai berucap, David langsung meninggalkan Itreula yang 
terduduk di lantai. Itreula menarik napas dalam berusaha 
agar tidak menangis. la tidak mau lemah. la harus kuat. la 
yakin Diva akan sedih jika ia terus menangis. 


Itreula mengusap sikunya yang membiru akibat dorongan 
David yang kencang itu. Sepertinya ia harus keluar untuk 
membeli obat. Ia mengambil selembar uang biru itu 
sebelum beranjak dari kamarnya yang kecil. 


Rumahnya memang luas, tapi David hanya mengizinkan ia 
tidur di kamar sebelah gudang. Walaupun begitu ia tidak 
mengeluh, baginya David masih memberikannya 
kesempatan untuk tinggal di rumah pria itu saja sudah 
sebuah keberuntungan. 


Usai membayar obat biru itu, ia mendudukkan dirinya di 
salah satu kursi apotek untuk mengoleskan obat di sikunya. 
la meringis pelan begitu rasa ngilu itu muncul. 


"Hai, kamu sendirian?" sapa seorang pria sebelum ikut 
duduk di samping Itreula. 


Mendengar sapaan itu, Itreula langsung berjalan keluar 
apotek. la takut pria itu akan menyakitinya. la tidak mau 
dipukul lagi. Cukup David yang selalu memukulinya. 


Pria itu mengernyitkan kening melihat gadis itu berjalan 
begitu saja seakan tidak mendengar sapaannya. Dia 
memutuskan untuk menyusul gadis itu. Langkahnya yang 
besar membuat dia berhasil menggapai tangan gadis itu. 


"Kenapa kamu malah lari? Saya cuma sapa kamu." 


Pria itu Preston menaikkan alisnya menyadari tubuh gadis 
itu gemetar. "Kamu takut dengan saya?" 


"Pergi," cicit Itreula pelan. 


Preston menatap lekat Itreula membuat gadis itu semakin 
takut. Dia merangkum kedua pipi Itreula agar bisa melihat 
wajah gadis itu dari dekat. Gadis itu sangat mirip dengan 
seseorang yang dulunya sempat menempati hatinya. 


"Le-lepas." 


Preston berdeham sebelum menjauhkan tangannya dari 
kedua pipi gadis itu. "Maaf, tapi kalau saya boleh tahu nama 
Kamu siapa? Kamu sangat mirip dengan teman perempuan 
saya." 


Ucapan pelan Preston membuat ketakutan Itreula sirna 
begitu saja. la menundukkan kepalanya sembari berucap, 
"Itreula Alcander." 


"Alcander? Kamu anak David dan Cia?" 


"Om ken-kenal mereka?" tanya Itreula mendongakkan 
kepalanya. 


Preston mengangguk. "Iya, dulu om sama mama kamu 
tetanggaan. Apa kabar papa kamu? Terakhir om ketemu dia 
pas pemakaman mama kamu." 


"Papa se 
"Kenapa?" 


Suara nyaring seseorang membuat kedua orang itu 
menoleh. Preston berdecak mengetahui siapa yang 
berteriak itu. Perempuan itu langsung menggamit lengan 
Preston mesra dan menatap Itreula sinis. 


Itreula mundur beberapa langkah dari kedua orang itu. 


"Kamu apa-apaan, sih? Bukannya nunggu di dalam apotek 
malah pergi sama anak muda ini? Kamu enggak sadar apa 
umur kamu udah berapa?" 


Preston menggaruk tengkuknya yang tidak gatal sebelum 
menjauhkan tangan Aliya pada lengannya. Dia tidak enak 
dengan Itreula. 


"Aliya, aku enggak ada apa-apa sama dia. Kamu ingat Cia? 
Dia anak Cia," jelas Preston. 


Aliya menaikturunkan kedua alisnya sembari menilai 
penampilan Itreula. Gadis itu sangat berbeda dari Cia. Jika 
Cia selalu keluar dengan penampilan yang menarik, gadis 
itu tidak. Gadis itu lusuh. Tetapi jika dilihat dari wajahnya, 
gadis itu memiliki beberapa kemiripan dengan kakak 
kelasnya itu. 


Itreula menggaruk tengkuknya salah tingkah ditatap intens 
oleh Aliya. "Sa-saya pamit dulu, Om, Tante." 


Tanpa menunggu jawaban dari kedua orang itu, Itreula 
langsung berlari ke rumahnya membuat Aliya dan Preston 
saling melempar tatapan. 


"Kamu yakin dia anaknya Kak Cia? Kenapa dia kayak 
gembel gitu, ya?" 


Preston menjitak kepala Aliya sebelum berucap, "Enggak 
boleh bilang gitu. Apanya yang gembel coba? Dia cantik, 
kok." 


Aliya mencebikkan bibirnya sebal mendengar suaminya 
malah memuji Itreula. 


"Tapi ada yang aneh, pertama pas aku panggil dia, dia 
langsung kabur tahu. Dia kayak ketakutan gitu." 


"Muka kamu udah kayak om-om, jadi dia kira kamu mau 
pedo sama dia," ucap Aliya santai. 


Preston diam. Dia rasa ada sesuatu yang tidak beres dengan 
anak perempuan Cia itu dan dia akan mencari tahu soal itu. 


KKK 


Sudah dua jam ia berkutat dengan buku matematika, 
walaupun begitu ia tidak bosan sama sekali. la merasa 
tertantang untuk mengerjakan soal-soal yang belum 
diajarkan di sekolah. la tersenyum kecil mengingat cerita 
Diva mengenai Cia. 


Diva selalu menceritakan sosok Cia kepadanya. Ibunya itu 
perempuan yang cantik, baik, pintar, dan penurut. Diva juga 
pernah menceritakan bagaimana kisah percintaan Cia dan 
David yang begitu rumit. Mereka seakan dipermainkan oleh 
waktu dan takdir. 


la mengambil bingkai foto Cia yang berdiri di meja 
belajarnya. la mengusap foto Cia yang terhalang kaca itu 
sembari berucap, "Itre pengin ketemu mama. Kenapa mama 
enggak pernah datang ke mimpi Itre? Apa mama juga benci 
sama Itre kayak papa?" 


Itreula menghela napas sebelum kembali meletakkan 
bingkai itu dengan hati-hati. la berjanji akan membuat Cia 
dan David bangga memiliki anak sepertinya. la percaya 
bahwa suatu saat nanti David akan baik kepadanya, walau 
ia tidak tahu kapan hari itu akan tiba. 


la membereskan buku-buku yang berserakan di meja 
belajarnya ketika melihat jarum jam sudah menunjukkan 
angka enam. Satu jam lagi David pasti mencari makan, 
sehingga ia memutuskan untuk memasak. 


la berjalan keluar dari kamarnya dengan mengendap-endap 
karena ia takut David akan melihatnya. la menghela napas 
lega begitu mendengar suara televisi dari kamar David. Pria 
itu ada di kamarnya. 


la membuka kulkas untuk melihat apa yang bisa ia buat. 
Hanya ada dua buah telur di kulkas. Senyuman tipis terukir 
di bibirnya setelah mengingat kemarin ia sempat 
menemukan sebungkus mie goreng di lemari hitam. 


la akan membuat mie goreng dengan telur ceplok untuk 
David. Diva pernah memberitahunya bahwa David sangat 
suka makan mie goreng. Tanpa mengulur waktu lagi, ia 
langsung membuat mie goreng itu. 


la memukul perutnya ketika perutnya malah berbunyi 
melihat mie goreng yang sudah ia tata di piring. Makanan 
itu untuk David, bukan untuknya. Perut David lebih penting 
daripada perutnya. 


"Ngapain kamu ke sini? Udah saya bilang kamu enggak 
boleh ke sini. Keluar kamu!" sentak David melihat Itreula 
berdiri di ujung pintu kamarnya. 


Itreula tersenyum. "Aku cuma mau kasih papa mie goreng. 
Papa pasti laper, 'kan?" 


Senyuman gadis itu semakin lebar ketika David berjalan 
mendekatinya. Tetapi naasnya tidak sampai sedetik, 
senyuman itu sirna begitu saja. David melempar piring yang 
ia bawa itu hingga berserakan di lantai kamar pria itu. 


aaa 


Baru bab satu, Preston sama Aliya udah muncul Semoga 
suka dan semoga kalian tidak benci sama David 
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Itreula tersenyum hambar sembari merapikan bekas 
pecahan piring itu. David sudah pergi usai membanting 
piring itu. la tidak tahu ke mana pria itu pergi, tapi ia yakin 
pria itu akan kembali tengah malam. Jika tahu makanan itu 
akan berakhir di lantai, lebih baik ia yang memakannya. 


Suara ketokan pada pintu depan membuat ia berlari keluar 
rumah. Tangisnya pecah begitu saja setelah melihat siapa 
yang datang. Ia langsung menghambur ke dalam pelukan 
pria berkemeja biru itu. 


"Hei, kenapa kamu nangis?" ucap Aldri sembari mengusap 
puncak kepala Itreula. 


Itreula hanya menggelengkan kepala sebagai jawaban. 


Aldri menyudahi pelukan mereka sebelum berucap, 
"Gimana kabar kamu? Baik-baik aja? Om kangen sekali 
sama kamu." 


"Baik, Om. Itre kangen," lirih Itreula. 


Hanya dengan Aldri dan Lerdo, ia tidak merasa ketakutan. la 
selalu merasa aman jika berada di dekat mereka. 


"Om juga kangen kamu, makanya om ke sini. Papa kamu di 
mana?" tanya Aldri. 


"Papa baru aja pergi," jawab Itreula yang dibalas anggukan 
kepala Aldri. 


Aldri mengernyitkan kening melihat siku keponakannya itu 
membiru. Dia menarik tangan Itreula agar bisa melihat 


tangan keponakannya lebih jelas. Matanya membesar 
melihat banyak memar yang terdapat di tangan Itreula. 


"Ini kenapa memar semua? Kamu jatuh di mana?" 


Itreula gelagapan. Aldri tidak boleh tahu bahwa memar itu 
ulah David yang selalu memukulinya. "It-itu ... Itre ceroboh, 
Om. Itre sering kepeleset karena lupa kalau lantainya 
basah." 


"Masa kepeleset sampai sebanyak ini memarnya? Kamu 
enggak lagi bohongin om, 'kan?" tanya Aldri menyipitkan 
matanya berusaha menyelidiki membuat Itreula langsung 
memalingkan wajah. 


Aldri berdecak. Dia merangkum kedua pipi Itreula sebelum 
berucap, "Siapa yang bikin kamu kayak gini? Kamu punya 
om. Om enggak bakalan marahin kamu kalau kamu cerita 
yang sejujurnya." 


"Itreula." 
"Itreula Alcander." 


Itreula mendesah frustrasi. la tidak bisa berbohong pada 
Aldri. Aldri terlalu lihai mendesak agar ia mau mengatakan 
yang sejujurnya. "Dipukul." 


"Dipukul?" Rahang pria itu mengeras. 
"Iya ...," cicit Itreula pelan. 


"Siapa yang pukul?" 


"Itreula," panggil Aldri lagi. 
"Papa." 


Aldri spontan menonjok pilar rumah David begitu 
mendengar jawaban keponakannya itu membuat Itreula 
mundur beberapa langkah. Dia tidak mengerti dengan 
David. David sudah sangat keterlaluan. Dulu David selalu 
menyakiti perasaan Cia dan sekarang pria itu malah 
menyakiti fisik keponakannya. 


"Sejak kapan?!" 


Itreula menggigit bibirnya ketakutan melihat Aldri yang 
emosi. Aldri mengembuskan napas dalam begitu sadar dia 
menakuti Itreula. Dia meraih tangan Itreula yang mungil itu 
sebelum berucap, "Maaf, om enggak bermaksud nakutin 
kamu. Sejak kapan papa kamu sering pukulin kamu?" 


"Dari kecil, tapi papa enggak berani pukul Itre kalau ada 
Nenek Diva. Kalau sekarang, hampir setiap hari papa pukul." 


Aldri menggeram dalam hati. "Ayo, tinggal sama om." 


"Kalau Itre ikut om, nanti papa sendirian. Itre enggak mau 
papa sendirian," lirih Itreula. 


Aldri menatap lekat kedua manik mata Itreula yang berair 
itu. Keponakannya itu sangat mewarisi sifat adik 
kesayangannya. Dia sangat membenci David karena pria itu 
berhasil membuat orang-orang yang dia sayangi terluka. 
Pertama Cia dan sekarang Itreula. 


"Tapi kalau kamu di sini terus, kamu bakalan dipukul sama 
papa. Kamu mau dipukul?" tanya Aldri. 


Itreula tersenyum miris sembari berucap, "Itre enggak mau 
dipukul, Om, tapi Itre enggak mau biarin papa sendirian. Itre 
yang salah karena Itre buat mama sama nenek pergi. Jadi 
enggak masalah kalau papa benci sama Itre." 


"Semua itu bukan salah kamu, Itreula. Mereka pergi karena 
memang sudah waktunya mereka untuk kembali ke sisi-Nya. 
Kamu enggak boleh menyalahkan diri kamu," ujar Aldri. 


Dia jadi teringat Cia. Dia sering sekali menceramahi Cia 
karena adiknya itu selalu saja berpikiran yang tidak benar. 
Menyalahkan dirinya sendiri atas kepergian Lauren, Alden, 
dan Fred. 


"Kamu dan mama kamu itu sama. Selalu berpikiran hal yang 
negatif. Selalu menyalahkan diri padahal itu bukan 
kesalahan kalian," tambahnya. 


Aldri sedikit membungkukkan dirinya agar posisinya sejajar 
dengan keponakannya. Dia mencubit kedua pipi Itreula 
gemas sebelum berucap, "Ikut sama om, ya? Kamu bakalan 
ketemu saudara kamu yang berisik banget, jadi kamu 
enggak bakalan kesepian." 


"Enggak mau, Om. Itre enggak mau ninggalin papa." 


"Itreula yakin?" tanya Aldri yang khawatir akan keadaan 
Itreula. 


"Yakin, Om." 


Aldri tersenyum sembari membelai pelan rambut Itreula. 
"Kalau begitu, om enggak akan paksa kamu, tapi kalau 
kamu butuh sesuatu kamu harus bilang ke om, ya. Kamu 
punya kontak om, 'kan?" 


"Punya. Itre punya kontak Om Aldri sama Om Lerdo." 


"Oke, kamu enggak boleh sembunyiin apa-apa dari kami, ya. 
Kalau ada apa-apa wajib bilang." 


"Siap, Om. Makasih, Itre sayang banget sama kalian," ujar 
Itreula sebelum menghambur ke dalam pelukan Aldri. 


Seandainya ia menjadi anak Aldri, sepertinya ia akan sangat 
bahagia karena memiliki papa yang begitu menyayanginya. 


"Kamu kapan mulai sekolah?" tanya Aldri begitu Itreula 
menyudahi pelukan mereka. 


"Besok, hehe. Itre udah enggak sabar ketemu sama teman- 
teman lagi," ucap Itreula antusias karena ia sudah rindu 
dengan ocehan Anna dan Niles. 


Aldri mengangguk. "Mau om yang antar?" 


"Enggak usah, Om. Itre naik sepeda aja, lagian sekolahnya 
dekat, kok," jawab Itre santai membuat Aldri kesal. 


"Papa kamu enggak beliin kamu mobil?" tanya Aldri. 


Aldri benar-benar kesal dengan David yang sepertinya tidak 
pernah memberikan apa pun untuk Itreula. 


"Enggak, Om, tapi enggak papa. Itre lebih suka naik sepeda, 
kok. Tenang aja," ucap Itreula tersenyum berharap agar Aldri 
tidak kesal dengan David. 


David memang jahat kepadanya, walaupun begitu ia tidak 
ingin Aldri atau Lerdo membenci David. la ingin David dan 
kedua kakak ibunya Cia tetap memiliki hubungan yang baik. 


"Kenapa kamu selalu bela dia, sih?" sungut Aldri. 


Itreula terkekeh. "Itre enggak ada bela papa, Om. Lagian Itre 
benaran enggak papa." 


Aldri menarik napas dalam. Dia tidak tahu harus membujuk 
Itreula seperti apa agar keponakannya itu mau ikut tinggal 
bersamanya. Dia tidak tenang setelah mengetahui 
keponakannya sering dipukul oleh David. 


Terakhir dia bertemu dengan Itreula dan David adalah tiga 
tahun yang lalu. Pada saat itu, David terlihat sangat baik 
pada Itreula sehingga membuat dirinya tenang. Dia sangat 
takut bahwa David akan menjadikan Itreula pelampiasan 
karena Cia harus memejamkan mata selama-lamanya 
setelah melahirkan Itreula. 


Dan ternyata ketakutannya itu terjadi. David hanya berpura- 
pura baik kepada Itreula di hadapannya dan Lerdo. Di balik 
semua itu, David selalu melakukan kekerasan pada kepada 
keponakannya. 


Maafin kakak, Ci. Kakak enggak tahu kalau anak kamu 
sering dipukul sama David. Kakak gagal menjaga anak 
kamu, lirih Aldri dalam hati. 


Dia sangat merasa bersalah karena tidak menepati ucapan 
Cia. 


Aldri tersenyum simpul melihat adiknya terduduk tak 
berdaya di atas sofa. Perut Cia yang membesar membuat 
Cia kesusahan berjalan. Cia lebih banyak menghabiskan 
waktunya untuk duduk di sofa atau tiduran di kasur. 


"Gimana perut kamu? Masih sering sakit?" tanya Aldri yang 
hanya dibalas senyuman tipis oleh Cia. 


Aldri mengusap puncak kepala Cia sembari berucap, 
"Semoga setelah ini, sakit kamu hilang, ya. Jangan sakit- 


sakit mulu. Kakak sedih lihatnya." 


Sejak hamil anak kedua Itreula, keadaan Cia sering drop 
begitu saja. Dari awal Cia mengandung, dokter sudah 
menyarankannya untuk mengugurkan janin itu karena 
keadaan Cia tidak memungkinkan. 


Tetapi Cia memaksa karena Cia ingin sekali memiliki anak 
lagi. Cia optimis bahwa dia bisa melahirkan anak keduanya 
itu. 


"Kakak," panggil Cia. 
"Kenapa?" 


Cia menggenggam tangan Aldri sebelum berucap, "Kalau 
nantinya, aku meninggal setelah melahirkan dia, tolong jaga 
dia, ya. Aku enggak mau dia jadi pelampiasannya David. 
Aku takut dia malah merasa kehadiran dia di sini seakan 
enggak diinginkan." 


Aldri spontan menyentil kening adiknya itu. Dia tidak suka 
adiknya berbicara hal yang negatif seperti itu, walaupun dia 
sendiri tahu akan ada kemungkinan terburuk setelah 
adiknya melahirkan. 


"Kebiasaan kamu dari dulu sampai sekarang enggak pernah 
berubah, ya? Ngomong selalu enggak di-filter. Jangan aneh- 
aneh, deh. Kamu bakalan baik-baik aja," ucap Aldri. 


Cia terkekeh. "Iya, Kak. Aku kan bilang 'kalau', aku juga 
berharap aku bakalan baik-baik aja karena aku mau banget 
lihat mereka tumbuh besar." 


"Kamu pasti bisa lihat mereka tumbuh besar bahkan sampai 
mereka menikah, Cia. Ayo, jangan berpikir hal yang negatif. 


Dari awal kamu sudah pertahankan dia, masa sekarang 
kamu pesimis begini?" 


"Semakin ke sini aku semakin takut, Kak." 


Aldri mengecup kening adiknya lama sebelum berucap, 
"Jangan takut, kami semua ada di sini buat kamu. David 
memang lagi di Surabaya, tapi nanti malam dia bakalan ke 
sini buat lihat kamu, kok." 


"Iya. H 


Aldri mengusap perut adiknya yang membesar itu. "Kamu 
jangan nakal, ya. Kasihan mama kamu sakit terus." 


Aldri tidak menduga bahwa hari itu menjadi hari terakhir dia 
berbicara dengan adik kesayangannya. 


daa 
Heran sama mereka, padahal Seclon aja belum muncul, tapi 


udah jadi bahan rebutan mereka Kira-kira Seclon itu siapa, 
hayo? 
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Itreula terkekeh mendengar Anna dan Niles yang asik 
berceloteh tentang cowok ganteng sekolah mereka. 
Berteman dengan kedua gadis itu membuat ia mengetahui 
banyak informasi terbaru mengenai sekolahnya. 


la mengeluarkan sebuah novel yang ia pinjam di 
perpustakaan sebelum berucap, "Aku ke perpustakaan dulu, 
ya, mau kembaliin buku." 


"Mau gue temenin, Tre?" tanya Anna yang langsung dibalas 
gelengan pelan Itreula. 


"Bisa sendiri, kok. Kalian lanjut gosip aja, haha," ucap Itreula 
yang diakhiri kekehan kecilnya. 


Itreula beranjak dari tempat duduknya setelah menarik anak 
rambut Anna jahil membuat teman sebangkunya itu 
mencebikkan bibir sebal. la tersenyum kecil sembari 
melangkah keluar kelas. 


Hampir semua murid di kelasnya lebih memilih 
menghabiskan waktu pelajaran yang kosong itu di kantin 
daripada di kelas. Yang tersisa di kelas hanyalah ia, Anna, 
dan Niles. 


Sejujurnya, ia merasa tidak enak dengan kedua gadis yang 
sudah menjadi teman baiknya sejak hari pertama ia 
bersekolah. la sangat mengenal kedua gadis itu. la tahu 
bahwa kedua gadis itu selalu menemaninya di kelas karena 
mereka tidak ingin meninggalkannya sendiri. 


Hanya kepada kedua gadis itu, ia bisa mencurahkan segala 
yang ia rasakan. Kedua gadis itulah yang selalu berusaha 
membantunya agar untuk tetap tegar menjalani semua. 


"Kamu itu kebiasaan banget, ya, ngemut lolipop di 
perpustakaan. Kamu enggak lihat di depan pintu udah 
tertulis enggak boleh bawa makanan apa pun ke dalam 
perpus?!" sentak guru berambut sebahu itu galak membuat 
Itreula yang baru masuk menoleh. 


Itreula meringis kecil melihat Elyna guru berambut sebahu 
itu menjewer keras telinga laki-laki yang ia rasa sebaya 
dengannya. la merasa laki-laki itu luar biasa karena berani 
mencari masalah dengan Elyna yang terkenal akan 
kegalakannya. 


Tanpa mendengar lebih lanjut pembicaraan kedua orang itu, 
ia melangkah ke rak yang biasa ia kunjungi, yaitu rak novel 
remaja. la sangat bersyukur memiliki sekolah seperti ini 
karena perpustakaan sekolahnya dilengkapi dengan bacaan 
remaja. 


Tangannya terulur mengambil dan mengembalikan novel- 
novel itu berusaha mencari yang berhasil membuatnya 
penasaran. Senyuman terpatri di wajahnya begitu 
menemukan novel yang cocok. la membawa novel itu ke 
tempat Elyna tadi. 


la mengernyitkan kening ketika hanya ada laki-laki yang 
tadi dijewer Elyna di sana. la ingin berbicara, tetapi lidahnya 
serasa kelu melihat laki-laki itu. la tidak terbiasa berbicara 
dengan laki-laki. Salahkan David yang membuatnya terlalu 
takut untuk berbicara dengan lawan jenisnya. 


la berbalik ke rak novel remaja tersebut, sepertinya ia 
terpaksa membatalkan rencana meminjam novel karena 
tidak ada Elyna di sana, melainkan laki-laki yang masih 
mengemut lolipop itu. 


Dengan cepat, ia melangkah keluar perpustakaan membuat 
laki-laki itu spontan mengejarnya. 


"Kenapa lo kabur gitu aja? Lo mau nyolong buku, ya?" 


Itreula menepis tangan laki-laki itu yang mencekal 
tangannya sebelum kembali melangkah. Ia tidak peduli jika 
nanti laki-laki itu akan melaporkan pada Elyna yang tidak- 
tidak mengenainya, yang ia pikirkan hanyalah cara untuk 
menghindar dari laki-laki itu. 


"Aneh," decak laki-laki itu. 


Itreula langsung mendudukkan dirinya di samping Anna 
tanpa berbicara sepatah kata pun membuat kedua gadis itu 
bingung. 


"Habis ngapain? Kok napas lo enggak teratur gitu?" tanya 
Anna. 


Itreula menarik napas panjang sebelum berucap, "Enggak 
papa. Aku tadi dikejer sama cowok aneh." 


"Cowok? Tumben?" 


Niles spontak menjitak kepala Anna. "Tapi, lo enggak 
kenapa-napa, 'kan?" 


"Iya." 
"Tre," panggil Anna. 
"Hah?" 


"Gue bukannya mau maksa lo, tapi gue pengin lo enggak 
selalu menghindar kalau ada cowok yang ngajak lo ngobrol. 
Enggak semua cowok itu jahat, Tre. Percaya sama gue, deh, 
kalau enggak ada yang bakalan berani pukul lo," ucap Anna 
panjang. 


Itreula tersenyum tipis. la juga berharap ia akan bisa seperti 
itu. la sendiri tidak mengerti dengan dirinya. la tidak takut 
dengan Aldri dan Lerdo, tetapi jika dengan yang lainnya ia 
takut. 


Bayangan David memukul, menendang, dan menyiramnya 
selalu terngiang di kepalanya bagaikan kaset rusak ketika ia 
bertemu laki-laki. Hal itu membuatnya susah untuk 
berinteraksi dengan laki-laki. 


"Gue yakin lo pasti capek karena setiap kali lo mau 
ngomong sama guru kita yang cowok aja lo kesusahan. Gue 
mau lo kayak kita-kita, Tre. Gue yakin lo bisa. Kita bakalan 
selalu ada buat lo," ujar Anna lagi sembari menepuk pundak 
Itreula. 


Itreula menarik napas dalam. la berjanji akan berusaha 
mengenyahkan pikiran negatif itu ketika ia bertemu dengan 
laki-laki. Ia tidak mau terus merepotkan kedua gadis itu 
yang begitu baik terhadapnya. 


"Jangan terlalu dipaksa, Itre. Tapi, menurut gue, trauma lo 
masih enggak terlalu parah, kok. Buktinya lo enggak sampai 
teriak-teriak pas guru cowok ngajakin lo ngomong. Lo cuma 
gagap aja. Gue yakin lo bisa kalau lo perlahan percaya 
mereka enggak seburuk papa lo," ujar Niles. 


"Aku merepotkan kalian lagi, ya? Maaf." 


Anna merangkul pundak Itreula sembari berucap, "Enggak, 
kok. Kita kan sahabat, harusnya saling membantu. 
Semangat, Itreula! Gue berharap di awal tahun ini lo nemu 
cowok yang bisa bikin lo benar-benar nyaman." 


"Apaan, sih?" sungut Itreula salah tingkah membuat Anna 
dan Niles tergelak. 


KKK 


Itreula mencebikkan bibirnya sebal karena rantai sepedanya 
lepas dan ia tidak tahu cara memperbaikinya. la melirik ke 
sekitar sekolahan yang sudah sepi. Anna dan Niles sudah 
pulang, ia tidak mungkin menelepon salah satu dari mereka 
hanya untuk membantunya. 


"Hei, Cewek Aneh!" panggil seorang laki-laki lantang 
membuat Itreula menoleh. 


Itreula menarik napas dalam. Kata Anna, enggak semua 
cowok jahat. Kata Anna, enggak bakalan ada yang pukul 
aku. Dia enggak jahat ... dia enggak bakalan pukul aku 
kayak papa. 


"Gue kira lo bakalan langsung pergi kayak tadi setelah gue 
sapa." 


"Kenapa sepeda lo?" 


Laki-laki itu Giles mendengkus. Dia seperti berbicara 
dengan angin yang berembus. "Gue ngomong sama lo, 
Aneh." 


"It-itu ran-rantainya le-lepas," ucap Itreula terbata-bata 
membuat Giles mengernyitkan keningnya bingung. 


Dia bingung mengapa tubuh gadis itu gemetar ketika 
menjawab pertanyaannya. Tiba-tiba ingatannya terlempar 
pada cerita papanya kemarin ketika papa dan mamanya 
bertemu dengan seorang anak gadis dari teman lama 


mereka. Anak gadis itu seperti ketakutan ketika diajak 
berbicara oleh papanya. 


Giles mundur beberapa langkah sembari mengangkat kedua 
tangannya ke atas. "Gue enggak bakalan ngapa-ngapain lo. 
Beneran." 


"Ak-aku bukan ... polisi. Kenapa kam-kamu angkat tangan?" 


Giles terkekeh mendengar suara gadis itu yang menurutnya 
begitu menggemaskan. "Karena gue rasa lo takut sama 
gue." 


Itreula menggelengkan kepalanya pelan. Ia berusaha 
melawan  ketakutannya. la berusaha menanamkan 
perkataan Anna dan Niles pada otaknya karena ia ingin 
berubah. la ingin seperti kedua gadis itu yang memiliki 
banyak teman. 


"Gue bisa perbaiki rantai lo, tapi mending lo menjauh dari 
sana. Lo enggak berani dekat-dekat sama gue, 'kan?" 


Itreula menuruti perkataan laki-laki itu untuk menjauh dari 
sepedanya. Tidak membutuhkan waktu yang lama, laki-laki 
itu berhasil memperbaiki rantainya yang lepas tadi. Bulir 
keringat memenuhi kening laki-laki itu membuat laki-laki itu 
terlihat keren di matanya. 


la merutuki dirinya dalam hati ketika menyadari ia berpikir 
yang tidak-tidak. 


"Selesai. Nama lo siapa?" 
"Itreula." 


"Namanya unik kayak orangnya. Gue Giles. Ya udah, gue 
balik dulu. Semoga kita bisa ketemu lagi dan gue harap lo 


jangan takut sama gue karena gue enggak bakalan ngapa- 
ngapain lo," ucap Giles panjang sebelum berjalan menjauh 
dari Itreula. 


Itreula meletakkan telapak tangannya pada dadanya. la bisa 
merasakan detak jantungnya berdegup lebih kencang dari 
biasanya. "Ini aku kenapa?" 


KKK 


Kenapa Itreula pakai aku-kamu, sedangkan yang lainnya 
pakai gue-lo? Karena Itreula gadis yang polos, jadi aku rasa 
aku-kamu lebih cocok. 


Kenapa rasa takut Itreula seperti gampang hilangnya? 
Karena traumanya belum terlalu parah dan dia selalu 
mendapat dorongan positif dari teman-temannya. 


Tetapi belum berarti dia jadi enggak takut sama cowok, loh, 
ya. Semoga kalian suka 
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Itreula mengusap pelan gundukan tanah itu sebelum 
meletakkan sebuket bunga yang ia baru beli. Senyuman 
tipis terpatri di wajahnya melihat nama yang terukir di batu 
nisan itu. "Mama apa kabar? Itre pengin banget ketemu 
sama mama." 


"Mama ... Itre takut sama papa. Papa suka banget pukulin 
Itre. Papa sering nendang Itre padahal Itre enggak salah. 
Papa juga pernah nyiram Itre pakai air panas." 


la menarik napas dalam sebelum mendongakkan kepala 
menatap hamparan biru yang membentang luas. la tidak 
boleh terlarut akan kesedihan. Ia harus bangkit. Ia ingin 
membuktikan pada Cia bahwa ia baik-baik saja di sini, 
walaupun sebenarnya tidak. 


la mengecup singkat batu nisan itu sebelum beranjak pergi 
dari sana. Langkahnya terhenti ketika ibu penjaga makam 
memanggilnya. la diam menatap ibu penjaga makam itu 
berjalan ke dekatnya. 


"Adik, ini tadi ada yang nitip permen lolipop buat kamu. 
Katanya kamu butuh itu," ucap ibu penjaga makam itu 
tersenyum seraya memberikan permen lolipop strawberry 
itu ke Itreula yang langsung diterima oleh gadis itu. 


"Terima kasih, Bu." 


Itreula menatap lolipop strawberry itu yang kini dalam 
genggamannya. Ingatannya terlempar pada kejadian hari 
itu ia mengunjungi makam Diva. Sudah lama sekali, ia tidak 
mendapatkan permen lolipop seperti ini. Apakah pemberi 
lolipopnya masih sama dengan yang dulu? 


la menggelengkan kepala. Untuk apa ia memikirkan hal itu? 
Lebih baik ia mencari cara agar ia bisa mudah berinteraksi 
dengan teman laki-laki sebayanya di sekolah. Dari 
kebanyakan kutipan guotes yang ia temui di timeline, 
semua menyatakan bahwa berteman dengan laki-laki itu 
lebih enak. 


Lalu kenapa ia tidak bisa melakukan hal itu? Ia juga ingin. Ia 
berharap bahwa laki-laki yang membantunya memperbaiki 
rantai sepeda juga bisa membantu ia terlepas dari 
traumanya. 


"Tapi, nama cowok itu siapa, ya? Aku lupa," gumam Itreula 
sebelum kembali berjalan keluar dari makam. 


aaa 


Itreula membuka bungkus lolipop itu sebelum 
mengemutnya. la jadi penasaran dengan pemberi lolipop 
itu. Mengapa seseorang tersebut memberikannya lolipop 
untuk menghiburnya bukan benda lain? Apa yang istimewa 
dari sebuah lolipop? 


"Itreula," teriak David dari luar kamar membuat Itreula 
tersedak lolipopnya itu. 


Itreula spontan berlari keluar kamar untuk menghampiri 
David. Matanya membesar melihat banyak luka di tubuh 
pria itu. Tubuh David langsung ambruk begitu saja ketika ia 
baru hendak membantu pria itu. 


Dengan kesusahan, ia memapah tubuh David yang jauh 
lebih besar darinya ke sofa terdekat. Ia menjepit hidungnya 
saat bau alkohol terhirup olehnya. David pasti 
mengkonsumsi minuman keras lagi hingga pria itu ambruk. 


la berjalan ke dapur untuk mengambil sebuah baskom berisi 
air hangat dan kompres. Ia langsung membersihkan luka- 
luka pada tubuh pria itu dengan pelan. Senyuman miris 
terukir di bibirnya. 


"Kenapa papa kayak gini? Itre sedih lihatnya. Itre minta 
maaf, Pa, karena Itre yang bikin hidup papa hancur," ucap 
Itreula pelan sebelum mengecup lama punggung tangan 
David. 


"Itre sayang banget sama papa." 


Itre berjalan ke kamarnya begitu teringat lolipop yang ia 
tinggalkan begitu saja di atas meja. Helaan napas lega 
terlontar dari bibirnya melihat tidak ada semut yang 
mengelilingi lolipopnya. Sepertinya keberuntungan sedang 
berpihak padanya sehingga ia bisa menikmati manisnya 
lolipop itu. 


Layar ponselnya yang seketika menyala berhasil menarik 
perhatiannya. 


Giles Etan 
Hai? Gue cowok yang tadi. 


Giles Etan 
Masih ingat? 


la mengerjapkan matanya. Haruskah ia membalas pesan 
laki-laki itu? 


Itreula Alcander 
Dari mana dapat kontak Line aku? 


Giles Etan 
Kepo, deh. Yang jelas enggak susah banget, kok, buat 
dapatin kontak Line lo. 


Itreula mengendikkan bahunya acuh tak acuh. Baru saja ia 
hendak meletakkan ponselnya, layar ponselnya itu kembali 
menyala. 


Giles Etan 
Kenapa lo ke sekolah naik sepeda? 


"Kenapa dia penasaran sama hal yang begituan?" tanya 
Itreula. 


Itreula Alcander 
Ya, lebih enak. 


Giles Etan 
Enak? Apanya? 


Itreula berdecak. "Seingat aku, waktu itu Om Aldri pernah 
bilang kalau cowok itu rata-rata pendiam, tapi kenapa dia 
bawel?" 


Giles Etan 
Jangan di-read aja, dong, Cecan. Sakit hati, nih:( 


Itreula Alcander 
Cecan? 


Giles Etan 
Cewek cantik, Itreula. 


Itreula mengunci layar ponselnya. Ia masih belum terbiasa 
terlalu lama berinteraksi dengan laki-laki, selain 
keluarganya. la berdecak ketika layar ponselnya menyala, 
baru saja ia ingin memblokir kontak laki-laki itu. Tapi, 
ternyata ia salah. 


Yang mengiriminya pesan adalah Aldri. Aldri mengajaknya 
untuk makan malam bersama pria itu dan istri beserta anak- 


anaknya. 


Itreula melirik langit yang mulai menggelap karena 
matahari sudah digantikan oleh bulan. Jika ia mengiyakan 
ajakan Aldri, lalu siapa yang menemani David yang tidak 
berdaya? la tidak tega meninggalkan David sendirian di 
rumah, walaupun ia tahu pria itu tidak pernah 
menganggapnya ada. 


Setelah menolak ajakan Aldri, ia keluar lagi dari kamarnya 
untuk mengecek David. Pria itu masih tertidur pulas di sofa 
yang lumayan sempit itu. la berjalan ke dapur hendak 
membuatkan makan malam untuk mereka berdua. 


Kemarin pagi, ia sudah membeli banyak bahan di pasar 
untuk persediaan menggunakan uang jajannya yang 
diberikan Aldri dan Lerdo. Tidak membutuhkan waktu yang 
terlalu lama, ia telah selesai membuat nasi goreng dengan 
tambahan sosis dan telur di atasnya. Bakat Cia yang pintar 
memasak itu menurun padanya. 


la menempelkan post it itu pada ujung piring David sebelum 
berlalu ke kamarnya. la yakin pria itu tidak akan 
memakannya jika ada ia di sana. 


aaa 


David mengerjapkan matanya. Dia memijat pelipisnya 
ketika merasakan pening yang luar biasa itu pada 
kepalanya. Keningnya berkerut begitu matanya menangkap 
sepiring nasi goreng yang tampak lezat itu di meja. 


Dia mengulurkan tangan untuk mengambil post it yang 
berwarna oranye itu. 


Jangan dibuang, ya, Pa. Papa harus makan biar tubuh papa 
enggak makin kurus. Papa boleh benci Itre, tapi papa 


enggak boleh sampai sakit. Papa suka pukulin Itre, 'kan? 
Kalau papa enggak makan, mana ada tenaga buat mukulin 
Itre? Jadi, harus makan, ya! Itre enggak ada kasih racun, 
kok. 


Tanpa pria itu sadari, senyuman kecil terpatri di wajahnya 
melihat perlakuan Itreula yang masih baik kepadanya, 
padahal dia sudah sangat jahat terhadap gadis itu. 
Walaupun begitu, dia tidak bisa membuang rasa bencinya. 
Dia masih tidak bisa menerima kepergian Cia dan Diva. 


Glenn sering sekali memarahinya karena sikapnya yang 
semena-mena terhadap Itreula, tetapi dia tidak pernah 
menanggapinya. 


David menyuapkan sesendok nasi goreng itu pada 
mulutnya. Rasa nasi goreng yang begitu lezat itu membuat 
dia dengan cepat menghabiskannya. Dia tidak menyangka 
bahwa gadis itu bisa memasak seperti Cia. 


Dia mengembuskan napas kasar begitu ia teringat dengan 
Cia lagi. Perempuan yang sampai sekarang selalu berada di 
pikirannya. 


"Aku kangen kamu, Ci. Kenapa kamu tega banget tinggalin 
aku di sini sendirian?" 


Itreula tersenyum penuh arti. Sejak ia mendengar suara 
grasak-grusuk dari ruang tengah, ia langsung keluar untuk 
mengintip. la bersyukur karena David memakan 
makanannya. 


Papa enggak sendiri, Pa. Ada aku di sini, balas Itreula dalam 
hati. 


"Aku benci banget sama Itreula, Ci. Kenapa kamu enggak 
gugurin dia dari awal? Kenapa kamu pertahanin dia?" 


David menyeka air matanya yang hendak meloloskan diri 
dari kelopak matanya. "Andai aku bisa balikin waktu, aku 
enggak bakalan izinin kamu ngandung dia, Ci." 


Itreula menggigit bibirnya menahan isakan mendengar 
ucapan David yang begitu menohok lubuk hatinya. la sakit 
hati, tapi tidak ada setitik niat pun untuk beranjak dari 
tempat persembunyiannya. 


Ingin sekali ia memeluk David erat lalu mengucapkan kata 
maaf agar pria itu bisa menerima kehadirannya, tetapi ia 
tahu semua itu hanyalah sia-sia. Pria itu sangat 
membencinya. 


la terkadang iri dengan Anna dan Niles yang selalu 
mendapatkan kasih sayang yang berlimpah dari kedua 
orang tua mereka. Ayah Anna selalu memeluk Anna ketika 
Anna terjatuh, begitu juga dengan Niles. 


Sedangkan dirinya? Jangankan untuk dipeluk ... David 
bahkan tidak sudi untuk menatapnya terlalu lama. Tidak 
ada tatapan kasih sayang dari pria itu, melainkan tatapan 
penuh kebencian. 


Jika saja ia tidak ingat dengan perjuangan Cia untuk 
melahirkannya ke dunia ini, mungkin ia sudah akan 
mencoba berbagai cara untuk bunuh diri. Ia tidak sanggup 
hidup dalam kebencian. 


"Kamu tahu? Dia mirip banget sama kamu, Ci. Aku sering 
banget nyakitin dia, tapi dia tetap baik sama aku. Buktinya 
dia masakin aku ini," ucap David sebelum menjambak 
rambutnya yang sudah mulai memanjang. 


"Tapi, aku tetap enggak bisa nerima dia, Ci. Aku cuma mau 
kamu balik." 


Pa..... 


Itreula menghela napas panjang sebelum beranjak dari 
sana. la sudah tidak kuat mendengar ucapan David. Ucapan 
David membuat ia akan semakin menyalahkan dirinya 
sendiri. 


Aldrich Fernato 
Kamu sudah makan? Jaga kesehatan kamu dulu, baru kamu 
pikirin papa kamu yang enggak benar itu 


Itreula Alcander 
Udah, kok, Om. Om tenang aja, hehe 


Aldrich Fernato 
Besok jam lima om jemput, ya? Kita ke rumah Om Lerdo. Dia 
kangen banget sama kamu 


Itreula Alcander 
Papa ikut? 


Aldrich Fernato 
Ya 


Itreula tersenyum. 


Itreula Alcander 
Oke, Om. Sampai ketemu besok 


la tidak tahu besok David akan berpura-pura baik padanya 
atau tetap sama, tapi ia berharap pria itu akan berpura- 
pura. Sebenarnya ia tidak mengerti akan pikiran David, pria 
itu begitu membencinya, tapi pria itu juga tidak ingin 
memberikan hak asuhnya pada Lerdo ataupun Aldri. 


Walaupun begitu, ia senang. Karena ia jadi berpikir bahwa 
David masih mengharapkannya. 


"Mama," panggil Itreula, pandangannya lurus pada bingkai 
yang berdiri tegak pada meja belajarnya. 


"Di balik kebencian papa yang begitu besar ke Itre, papa 
pasti masih sayang Itre, 'kan?" 


KKK 


Ini udah lumayan banyak, ya Kalian jangan bosan, ya, 
karena memang konflik Itreula lebih ke keluarga. Tapi 
tenang aja, nanti bakalan ada hubungan percintaan Itreula 
yang enggak terlalu ribet, kok. 
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Itreula spontan mengayuh sepedanya ke samping ketika 
mendengar suara bel berulang kali dari belakang. 
Keningnya mengkerut melihat seseorang yang kemarin 
membantunya membenarkan rantai sepeda berada di 
sampingnya. 


Laki-laki itu juga mengayuh sepeda sepertinya. Yang 
membedakan sepeda mereka hanyalah sepeda Itreula lebih 
sederhana. 


"Jangan terpesona sama kegantengan gue yang berkali lipat 
Karena gue ngayuh sepeda," ujar Giles seraya tersenyum 
jahil yang tidak digubris oleh Itreula. 


Itreula tetap fokus mengayuh sepedanya berusaha 
mengabaikan Giles yang terus mengajaknya berbicara. 
Menurutnya, ucapan yang dilontarkan laki-laki itu sama 
sekali tidak penting, hingga ia memilih untuk diam. 


Gubrak .... 


Suara benturan dari belakangnya membuat ia refleks 
berhenti mengayuh. Matanya membesar melihat tubuh laki- 
laki itu mencium aspal. la memarkirkan sepedanya sebelum 
berjalan cepat menghampiri laki-laki itu. 


"Kamu enggak apa-apa?" tanya Itreula panik, tetapi tidak 
berani membantu laki-laki itu bangun. 


Giles meringis pelan melihat lututnya yang berdarah. Dia 
tersenyum sembari berucap, "Iya, enggak papa. Gue tadi 
enggak lihat ada batu, jadi kesandung, deh, haha." 


Itreula mengangguk. "Jangan terlalu banyak omong, kamu 
jadi enggak fokus." 


Setelah berucap, Itreula kembali mengambil sepedanya 
yang terparkir. la menoleh ke belakang melihat Giles yang 
masih duduk di pinggir jalan. la mengembuskan napas 
panjang. Jika ia menunggu laki-laki itu, bisa ia pastikan ia 
akan terlambat. 


Tetapi ia tidak mungkin meninggalkan laki-laki yang 
kemarin telah membantunya. "Kamu enggak kuat ngayuh 
sepedanya lagi?" 


Giles mengacak rambut sebentar sebelum menaikkan 
sepedanya yang terjatuh. Lututnya masih ngilu, tapi dia 
tahu bahwa Itreula tidak akan pergi meninggalkannya 
sendiri. 


"Kuat, kok. Masa cowok sekuat gue enggak kuat?" kekeh 
Giles membuat Itreula mengendikkan kedua bahunya acuh 
tak acuh. 


Tanpa ia sadari, ia tersenyum kecil ketika Giles menyalip 
sepedanya. Sepertinya Giles tidak takut akan jatuh lagi, 
karena laki-laki itu melajukan sepedanya sesuka hati. 
Sebentar ke kiri sebentar ke kanan. 


Jalanan yang sudah padat akan kendaraan sedikit 
menghalangi mereka untuk bisa cepat tiba di sekolah. 
Itreula mengembuskan napas kecewa melihat pintu gerbang 
yang sudah tertutup rapat. Selama ia bersekolah di sini, ini 
pertama kalinya ia terlambat. 


la menoleh pada Giles yang tampak santai di belakangnya 
seakan tidak peduli bahwa mereka terlambat. 


"Kenapa lo?" 


"Kit-kita terlambat, tahu." 


Giles terkekeh. "Iya, gue tahu kita terlambat. Mau tetap 
masuk atau kita bolos aja?" 


"Ma-masuk." 


Giles tersenyum mengingat hari itu dia berhasil masuk ke 
sekolah tanpa mendapatkan hukuman sama sekali. "Ada 
satu cara biar kita bisa masuk ke dalam sekolah tanpa lewati 
gerbang. Sekarang lo pelajaran olahraga, ya?" 


"Iya." 


Giles menuntun Itreula untuk mengayuh sepedanya 
memutar ke belakang sekolah. Bunyi alarm waspada di 
kepala Itreula sempat berbunyi begitu melihat jalan yang 
mereka lalui begitu seram, tapi dengan cepat ia segera 
mematikan alarm itu. Sepertinya ia tahu laki-laki itu hendak 
membawanya ke mana. 


"Lo lihat itu ada semak-semak, 'kan?" tanya Giles yang 
dibalas anggukan Itreula. 


"Nah sekarang lo buruan masuk ke sana, itu kesambung 
sama taman sekolah. Nanti lo bilang aja ke guru olahraga 
kalau lo habis dari toilet karena sakit perut." 


"Pasti pada nanya kenapa aku bawa tas ke toilet." 


Giles mengurungkan niatnya untuk menyentil gadis itu 
karena mengingat gadis itu takut untuk disentuh. "Tasnya 
kasih ke gue, biar gue yang bawa ke kelas lo. Aman, kok. 
Buruan sana masuk, nanti ketahuan." 


"Sepedanya?" 


"Iya, gue yang urusin juga. Lagian kita terlambat karena gue 
yang jatuh." 


Itreula mengangguk pelan sebelum menyerahkan tasnya 
kepada Giles dan masuk ke balik semak-semak. 


Giles menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Dia lupa 
menanyakan kelas gadis itu. Setelah berucap maaf dalam 
hati, dia membuka tas gadis itu untuk melihat salah satu 
buku catatan gadis itu. 


Nama : Itreula Alcander 
Kelas : 10 IIS 1 


Giles kembali memasukkan buku tersebut pada tas Itreula. 
"Kelas 10 IIS 1? Kayak kelasnya Anna?" 


Dia mengambil sepeda Itreula terlebih dahulu untuk 
memasukkan sepeda itu ke lubang yang tadinya dilalui oleh 
Itreula. Setelah memastikan sepeda Itreula aman, dia 
kembali mengambil sepedanya. 


Belum selesai dia menarik sepedanya keluar dari lubang itu, 
ada yang menjewer telinganya kencang hingga dia 
memekik. 


"Aduh, ampun." 


"Kamu enggak kapok-kapok, ya. Sudah bapak bilang 
enggak boleh masuk lewat lubang ini lagi. Kali ini alasan 
kamu di sini apa, huh?" 


Giles tersenyum cengengesan sembari berucap, "Lepasin 
dulu, dong, Bapak Ganteng. Kalau bapak masih jewer, 
gimana saya mau jelasinnya?" 


Dino berdecak sebelum melepaskan jewerannya pada 
telinga Giles. Mata hitamnya itu menatap tajam Giles 
menuntut agar muridnya itu menjelaskan. 


"Hehe ... jadi begini, Pak. Tadi saya dapat surat di meja saya, 
saya disuruh ke taman belakang, Pak. Eh, saya nemu satu 
sepeda cantik di sini. Terus saya noleh ke dalam lubang, 
masih ada satu sepeda lagi, jadi saya ambil, deh. Begitu, 
Pak." 


Dino memutar bola mata malas sembari menarik tas biru 
milik Giles itu. "Kalau kamu memang sudah berada di kelas 
sebelumnya, lalu kenapa tas kamu masih di pundak?" 


"An-anu ... it-itu, tadi saya kelupaan lepas, Pak." 


"Taruh tas kamu, keliling lapangan sepuluh kali. Setelah itu 
bersihkan toilet cowok lantai dua. Mengerti?" 


Giles mengerucutkan bibirnya sebal. "Jangan tega kayak 
gitu, dong, Pak. Saya kan murid kesayangan bapak 
sekaligus tetangga bapak. Masa bapak tega sama saya? 
Saya kasih tahu papa, nih." 


"Kasih tahu aja, saya tidak peduli. Segera selesaikan apa 
yang saya suruh, nanti saya akan mengeceknya. Jika kamu 
tidak melakukannya, saya akan menambahkan hukuman 
kamu." 


Giles mengangguk pasrah. Hari ini keberuntungan sedang 
tidak berpihak padanya hingga dia tertiban sial. Pertama, 
jatuh di depan Itreula yang membuat dia sangat malu. 
Kedua, dia dan Itreula jadi terlambat. Ketiga, dia dihukum 
sendirian. 


Si cewek aneh itu gimana, ya? Ketahuan terlambat juga 
apa, enggak? tanya Giles dalam hati. 


"Terus kenapa kamu masih di sini sekarang? Apa bapak 
harus tendang kamu dulu sampai ke lapangan?!" tanya Dino 
galak. 


"Iya-iya, Bapak. Galak banget, deh. Tapi saya taruh sepeda 
sama tasnya dulu, ya?" pinta Giles yang dibalas anggukan 
Dino. 


Giles menarik kedua sepeda itu perlahan ke parkiran 
sekolah mereka yang tidak terlalu jauh dari taman sekolah. 
Setelah memastikan sepeda mereka aman, dia berjalan ke 
koridor kelas sepuluh. Dia berusaha tidak peduli dengan 
suara bisikan adik kelasnya itu. 


Dia langsung membuka pintu kelas 10 IIS 1. "Aduh, gue 
mana tahu tempat duduk si cewek aneh." 


Ekor matanya bergerak berusaha mencari tempat duduk 
yang masih kosong. Pandangannya terhenti pada salah satu 
bangku yang berada di deretan ketiga bagian kanan. Dia 
yakin itu bangku Itreula karena hanya itu bangku yang 
masih kosong. 


Keningnya berkerut melihat sebuah amplop pink tergeletak 
di atas meja Itreula. Kepalanya menengok ke luar jendela 
memastikan tidak ada yang sedang melihatnya. Dia 
mengambil amplop pink tersebut karena penasaran. 


"Hah?" ucap Giles bingung ketika melihat isi amplop pink itu 
lolipop dan sebuah kertas yang terlipat jadi dua. 


Walaupun dia tahu apa yang dia lakukan salah, dia tidak 
peduli. Dia terlalu penasaran dengan amplop pink yang 
berada di meja Itreula itu. 


Jangan lupa untuk tersenyum karena mengawali hari 
dengan senyuman adalah sebuah keharusan. 


De 


"S? Si cewek aneh punya pengagum rahasia?" 


aaa 


Iya, yang ini pendek. Aku sengaja biar ngegantung HAHA. 
Oh ya, semoga aku tetap bisa update Itreula sesering 
mungkin, ya. Soalnya aku udah mulai sekolah, jadi aku 
enggak tahu bisa up sesering mungkin lagi, gak Oke, 
sekian. 


Kira-kira 'S' itu siapa, hayo? 
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Giles mengendikkan kedua bahunya acuh tak acuh 
sebelum kembali meletakkan amplop tersebut ke posisi 
semula. Tanpa membiarkan rasa penasaran itu semakin 
menyelimutinya, dia melangkahkan kakinya keluar dari 
kelas Itreula. 


"Tadi kamu izin ke saya untuk taruh tas terlebih dahulu, lalu 
kenapa kamu malah masuk ke kelas sepuluh?" tanya Dino 
dengan suara sinis membuat Giles yang baru menutup pintu 
kelas Itreula membalikkan badan. 


Giles tersenyum seraya menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. "Hehe, tadi pintu kelas mereka enggak rapat, Pak, jadi 
saya bantu tutupin." 


Usai berucap, Giles langsung berlari ke lapangan 
menghindari ocehan Dino. Dia tidak mau harinya penuh 
dengan ocehan. 


Dino berdecak melihat punggung Giles yang menghilang di 
balik pilar. Dia melirik pintu kelas yang tadinya ditutup 
Giles. 


Kelas 10 IIS 1? gumamnya dalam hati. 


Dia membuka pintu kelas tersebut untuk mencari tahu apa 
yang membuat Giles masuk ke dalam sana. Pandangannya 
jatuh pada bangku deretan ketiga. Ada sesuatu yang 
mencolok di atas meja tersebut. Decakan kembali terlontar 
dari bibirnya begitu mengetahui bahwa sesuatu yang 
mencolok itu adalah amplop berwarna pink. 


Dia mengurungkan niatnya untuk pergi ketika melihat nama 
yang tertera di amplop itu. "Untuk Itreula Alcander?" 


Kedua alisnya menyatu, sepertinya nama Alcander tidak 
asing di benaknya. Hingga akhirnya, dia sadar siapa pemilik 
nama Alcander itu. 


KKK 


Itreula hanya tersenyum cengengesan mendengar Anna 
yang sibuk menceramahinya mengenai aksi nekatnya untuk 
tetap masuk ke dalam sekolah padahal sudah telat setengah 
jam. Keningnya mengerut melihat seseorang sedang berlari 
mengelilingi lapangan basket. 


Sepertinya ia mengenal punggung seseorang itu. 


"Gila, ya, Kak Giles mau lagi keringatan gitu tetap aja 
ganteng." 


"Keringatannya bikin dia tambah kece, woi." 
"Calon suami gue itu!" 


Dan ternyata ia benar. Punggung itu milik tukang perbaiki 
rantai sepeda. 


"Tre?" panggil Niles. 
"Hah?" 


Niles menunjuk Giles yang sedang berlari seraya berucap, 
"Bukannya lo bilang dia yang nolongin lo buat masuk ke 
sekolah, terus dia ngapain lari? Jangan-jangan dia ketahuan 
terlambat lagi." 


"Eh? Aku kira dia lari karena dia mau digosipin sama 
mereka," ucap Itreula. 


Anna mencubit kedua pipi Itreula gemas sebelum berucap, 
"Punya temen polos bener. Mending lo nanya dia, siapa tahu 


dia ketahuan terus malah mau narik lo biar kena hukuman 
juga." 


"Nanya gimana?" 
"Ya, nanya kenapa dia larilah, Itreula!" 


Itreula manggut-manggut sebelum berjalan mendekati Giles 
yang mulai memelankan langkahnya berusaha mengatur 
napasnya yang mulai tidak teratur. Setelah memastikan 
jarak mereka tidak terlalu dekat, ia berucap, "Ken-kenapa 
kamu lari? Biar mereka pada gos-gosipin kamu, ya?" 


Giles mengusap dadanya terkejut akan kehadiran Itreula 
yang tiba-tiba. "Lo ngagetin gue, Dodol." 


"Dodol? Kamu lapar?" tanya Itreula dengan kening berkerut 
membuat Giles mengembuskan napas kasar. 


"Ya, gue lapar. Mau makan lo, boleh?" 


Itreula spontan berjalan ke kiri memperbesar jarak di antara 
mereka. Hal itu berhasil mengundang gelak tawa Giles. 
Giles tidak menyangka ucapannya yang aneh itu membuat 
gadis di sebelahnya takut. 


"Ya kali gue makan lo, Itre. Gue enggak sejahat itu buat 
makan lo. Kenapa nanyain gue? Gue makin ganteng, ya, 
kalau lagi lari?" tanya Giles menaikturunkan kedua alisnya 
menggoda Itreula. 


Belum sempat Itreula menjawab, teriakan Dino menggelegar 
membuat Giles sontak kembali berlari meninggalkan Itreula 
yang mematung. "Apa hubungannya ganteng sama lari 
coba?" 


Itreula berjalan mendekati Anna dan Niles yang duduk di 
pinggir lapangan. Mereka diberi waktu untuk beristirahat 
karena mereka telah mengikuti kegiatan olahraga dengan 
sungguh-sungguh. 


"Apa dibilang?" tanya Anna. 
"Enggak tahu," jawab Itreula acuh tak acuh. 


Niles menjitak kepala Itreula. "Masa dia jawab enggak 
tahu?" 


"Ish, Niles. Jangan jitak-jitak, sakit tahu." Itreula berucap 
seraya mengusap bagian kepalanya yang dijitak oleh 
temannya itu. 


"Enggak tahu gimana?" tanya Anna. 


"Tadi aku belum nanya, dianya keburu lari lagi karena 
diteriaki bapak tua itu," jelas Itreula jujur. Ia tidak tahu siapa 
nama guru yang meneriaki Giles, yang ia tahu guru itu 
sudah tua dan seorang pria. 


"Terus dari tadi kalian ngomongin apaan kalau lo belum 
sempat tanya?" 


Itreula menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Ngomong 
apa, ya? Aku lupa, hehe ....." 


"Andai bukan temen, pengin gue lindes lo pakai bus segede 
dinosaurus, Tre," sungut Niles kesal yang mengundang 
gelak tawa Anna. 


Anna sudah terbiasa dengan Itreula yang terlalu polos, 
walau terkadang dia juga sedikit kelepasan kesal. 


"Emang ada, ya, Nil? Kok aku enggak pernah lihat ada bus 
sebesar dinosaurus, ya? Itu muat berapa orang, Nil?" 


Tawa Anna semakin menggelegar hingga teman sekelasnya 
yang berada di sisi lapangan spontan menoleh kepada 
mereka. Raut wajah Anna dan Niles yang begitu berbeda 
membuat mereka bingung. Anna tampak sangat bahagia 
sedangkan Niles tampak menahan emosi. 


"ITREULA, LO ANAK SIAPA, SIH?!" 
Itreula tersenyum. "Anaknya mama sama papa." 


Tanpa memberi kesempatan kepada Niles untuk mengomeli 
Itreula, Anna langsung menarik kedua gadis itu ke tengah 
lapangan karena guru olahraga mereka sudah 
membunyikan peluit. 


Itreula mengembuskan napas pelan. la tidak bisa fokus 
dengan penjelasan yang diberikan guru olahraganya 
mengenai permainan basket mereka karena Giles masih lari 
mengelilingi lapangan. 


"Kenapa lo?" bisik Anna yang sadar teman sebangkunya itu 
tidak fokus dengan ucapan guru olahraganya. 


"Itu cowok rantai kenapa larinya enggak berhenti? Emang 
dia enggak capek apa?" 


Anna mendengkus sebelum berucap, "Dia punya nama kali, 
Tre." 


"Anna, Itreula. Kalian berminat untuk lari seperti Giles, ya?" 


Bibir kedua gadis itu terkatup rapat setelah mendengar 
ucapan dingin guru olahraga mereka. Tidak sampai lima 
belas menit mereka duduk mendengarkan penjelasan guru 


olahraga mereka, bel pun berbunyi menandakan pergantian 
pelajaran. 


Anna langsung mendesah lega. "Lo, sih, Tre. Hampir aja kita 
lari-lari kayak Kak Giles." 


"Kenapa jadi aku? Yang ngajak ngobrol duluan, mah, kamu," 
ucap Itreula mencebikkan bibir sebal. 


"Apa sebut-sebut gue? Lo fans sama gue?" tanya Giles yang 
tiba-tiba ada di tengah ketiga gadis itu. 


"Pedenya tingkat atas, ya?" balas Anna memutar bola 
matanya malas. 


Giles terkekeh sebelum mengalihkan pandangannya pada 
Itreula yang sedari tadi menatapnya. "Apa? Masih penasaran 
sama alasan gue lari-lari?" 


"Ak-aku enggak penasaran, Kak. Mereka yang suruh aku 
tanya," jawab Itreula seraya menunjuk Anna dan Niles 
bergantian membuat kedua gadis itu membeliakkan mata 
sebal. 


"Kenapa?" 


Anna mendengkus. "Emang ngapain lo lari-lari, Kak? Jangan 
bilang dihukum gara-gara terlambat. Kalau lo ketahuan 
terlambat, lo enggak laporin si bocah polos ini, 'kan?" 


"Astaga, gue kira kenapa. Enggak, gue enggak ada bilang 
kalau gue telat bareng dia, kok. Yang bikin telat kan gue, 
jadi gue yang harus dihukum, bukan dia." 


"Makasih," ucap Itreula pelan seraya tersenyum kecil. 


Giles mengangguk. Baru saja dia berjalan tiga langkah, dia 
kembali menoleh pada tiga gadis itu. Dia menatap Itreula 
sembari berucap, "Tas lo udah di kelas, ya. Terus gue juga 
nemuin amplop sama lolipop di atas meja lo. Sepertinya lo 
ada penggemar rahasia." 


"Lolipop?" 
"Iya." 
"Lo yang kasih?" tanya Anna. 


Giles berdecak. "Kalau gue yang kasih, gue bakalan 
langsung kasih ke dia. Enggak lewat amplop-amplop." 


Apa orang yang kasih aku lolipop strawberry itu tahu aku 
sekolah di sini? tanya Itreula dalam hati. 


KKK 


Itreula menoleh ke arah jendela ketika merasakan ada 
seseorang yang menatapnya lekat. la menggelengkan 
kepala berusaha mengenyahkan pikiran negatif yang mulai 
memenuhi kepalanya. la memasukkan amplop pink itu ke 
dalam tasnya sebelum berjalan keluar. 


la menarik napas dalam. la tahu ada yang mengikutinya dari 
belakang. la takut, tapi ia tidak mau menunjukkan 
ketakutannya. la mempercepat langkahnya ke parkiran 
yang sudah sepi. Ekor matanya berlarian kesana-kemari 
berusaha mencari sepedanya karena hari ini Giles yang 
memarkirkan sepedanya. 


la mengusap dadanya terkejut ketika mendapati Giles di 
belakangnya. 


"Kamu bik-bikin ak-aku kaget," ucap Itreula terbata-bata 
membuat Giles terkekeh. 


"Impas, dong. Tadi kan lo ngagetin gue," ujar Giles seraya 
memeletkan lidahnya. 


Itreula tidak menggubris ucapan Giles, melainkan menaiki 
sepedanya. la lupa bahwa ia akan dijemput oleh Aldri 
sedangkan waktu kini telah menunjukkan angka empat. 


"Eh, barengan, dong," ucap Giles buru-buru naik sepedanya 
mengejar Itreula yang sudah lebih dulu mengayuh sepeda. 


"Kenapa ikuti aku?" 
Giles tersenyum. "Pengin aja." 


aaa 


UDAH PANJANG, YA! HARUSNYA SIH PANJANG! 
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Itreula berusaha mengabaikan rasa risih karena Giles terus 
mengayuh sepeda di sampingnya. Ia tidak tahu tujuan laki- 
laki itu mengikutinya hingga ke rumah. Ia menghentikan 
kayuhannya membuat laki-laki itu juga berhenti. 


la bisa melihat laki-laki itu menatap rumahnya dengan 
pandangan yang tak bisa ia artikan. Ia memalingkan wajah 
ketika laki-laki itu menatapnya lekat. 


"Itu rumah lo?" tanya Giles yang hanya dibalas anggukan 
Itreula. 


Giles mengernyitkan kening seraya berucap, "Rumah lo 
gede banget. Itu di garasi juga ada mobil sama motor, 
kenapa lo enggak pakai itu aja ke sekolah? Kenapa malah 
pakai sepeda kecil itu?" 


Giles tidak menyadari bahwa ucapannya yang terlalu blak- 
blakan menyentil relung hati Itreula. 


"Iya." 


"ya apa?" tanya Giles yang geregetan dengan balasan 
singkat gadis itu. 


Itreula turun dari sepeda sebelum membuka pagar 
rumahnya. "Iya, aku lebih suka pakai sepeda. Sudah, ya. 
Aku masuk." 


Tanpa menunggu laki-laki itu kembali berbicara, Itreula 
segera menutup pagar rumahnya. Hal yang selama ini ia 
hindari adalah membicarakan mengenai keluarga. Ia 
memang lahir di keluarga yang lebih dari berkecukupan, 


tapi renggangnya hubungan dengan David membuat semua 
itu tidak terlihat. 


Sebenarnya ia tidak masalah selalu menggunakan sepeda 
ke sekolah. Ia hanya ingin ia dan David memiliki hubungan 
seperti yang lainnya. la mengembuskan napas panjang 
sebelum melangkahkan kakinya masuk. 


la langsung mendapat hadiah berupa jambakan begitu 
kakinya berhenti di depan pria itu. Pria itu tampak elegan 
dengan kemeja yang dipakai, tidak seperti biasanya. 


Itreula bisa menebak bahwa David sudah tahu bahwa Aldri 
akan menjemput mereka dan membawanya ke rumah Lerdo. 


"Dari mana saja kamu, huh? Sudah tahu kita mau ke rumah 
Kak Lerdo, kamu malah sengaja pulang lama. Kamu sengaja 
biar saya dimarah Kak Aldri, 'kan? Biar saya dianggap tidak 
becus mengurus kamu," tuduh David panjang. 


Itreula menggelengkan kepala. "Ma-maaf, Pa. Itre tadi 
keasikan bikin tugas, jadi lupa." 


"Alah, banyak alasan kamu. Cepat mandi dan nanti jika 
ditanya oleh mereka, kamu harus berkata bahwa kita baik- 
baik saja. Mengerti?!" tanya David seraya memelintir 
beberapa helai rambut Itreula. 


David melepaskan rambut Itreula ketika gadis itu 
mengangguk. Itreula spontan berlari ke kamarnya untuk 
segera mandi sesuai perintah pria itu. la tahu bahwa David 
takut dianggap tidak becus dalam menjaganya. 


Tidak sampai sepuluh menit, Itreula sudah keluar dari kamar 
mandi mengenakan dress selutut yang senada dengan 
warna kemeja David. la sengaja menyamakan warna 
pakaian mereka. 


"Hai, Cantik!" sapa Fania setelah mengetuk dan membuka 
pintu kamar Itreula. 


Itreula tersenyum singkat. "Hai, Tante!" 


Fania berjalan mendekati tubuh mungil Itreula sebelum 
merengkuh gadis itu ke dalam dekapannya. 


"Kamu apa kabar?" 
"Pasti baik, Tan." 


Fania menyudahi pelukan mereka. "Yakin? Kemarin Om Aldri 
kasih tahu tante kalau kamu dipukul sama papa kamu. Apa 
itu alasannya kamu pakai dress lengan panjang?" 


"H-hah? Eng-enggak, kok," jawab Itreula gelagapan 
membuat Fania yakin bahwa apa yang diceritakan Aldri 
padanya adalah benar. 


Fania menggulung naik lengan Itreula itu tanpa berucap 
sepatah kata pun lagi. Matanya membesar melihat banyak 
memar di sana. Itreula menarik tangannya dari Fania lalu 
kembali menggulung turun lengannya. 


la tersenyum lebar seraya berucap, "Ayo, Tan. Kita keluar, 
hehe. Itu mah memar kecil saja. Itre kan anak kuat." 


"Tre," panggil Fania pelan. 


"Itre enggak papa, Tan. Tante harus percaya sama Itre," ujar 
Itreula. Senyuman manis itu tidak luntur dari wajahnya yang 
cantik. 


Fania mengembuskan napas panjang sebelum mengangguk 
dan mengajak keponakannya itu ke ruang tamu karena di 
sana sudah ada Aldri, David, dan Blaise anaknya. 


"Hai, Blaise!" sapa Itreula riang. 


Blaise berlari memeluk Itreula. Dia sangat rindu dengan 
kakak sepupunya itu. "Kak Itre apa kabar? Lama banget 
enggak ketemu, ih. Ayo, nginap di rumah aku, Kak." 


"Baik, Ais. Kalau bisa, ya, haha," ucap Itreula diakhiri 
kekehan. 


Aldri berdeham membuat kedua gadis itu menyudahi 
pelukan. "Berangkat sekarang, ya. Kasihan Om Lerdo 
nungguin kita." 


"Ayo." 


Membutuhkan waktu sekitar satu setengah jam mereka baru 
tiba di rumah Lerdo yang jauh lebih megah daripada rumah 
David. 


“Itreula, Blaise!" teriak Lerdo seraya berjongkok dan 
merentangkan tangannya membuat kedua gadis itu berlari 
ke arahnya. 


Lerdo mengusap puncak kepala kedua gadis itu secara 
bergantian. "Kalian udah makin gede, ya. Eh, enggak juga. 
Si Itre kayaknya masih kecil, haha." 


Itreula mencebikkan bibirnya sebal. la sadar bahwa 
tubuhnya terlalu mungil untuk usianya sehingga ia sering 
diledek oleh Anna dan Niles. 


"Enggak papa mungil. Cowok suka cewek yang mungil, kok. 
Om tebak kalian pasti udah punya pacar, ya, hayo!" 


Semburat rona merah menjalar di pipi Blaise membuat 
semua yang berada di ruangan itu tertawa, kecuali David. 
David hanya tersenyum paksa. Lerdo yang menyadari itu 


pun akhirnya menyuruh Blaise dan Itreula ke lantai dua 
untuk mencari Cherell dan ketiga anaknya. 


Lerdo berdeham sebelum berucap, "Kita duduk di sofa aja 
biar bahasnya lebih santai." 


"Bahas apa, Kak?" tanya David, perasaannya mulai tidak 
enak. 


"Bahas tingkah lo yang makin menjadi-jadi. Gue udah 
enggak bisa nahan ini, ya, Vid. Gue muak banget sama lo. 
Buat apa lo pertahanin Itreula kalau ujungnya lo cuma 
nyiksa dia doang?" tanya Aldri to the point. 


David menggeram dalam hati. Setelah ini dia akan menbuat 
perhitungan pada Itreula yang membocorkan perlakuannya 
kepada Aldri dan Lerdo. "Gue enggak ada nyiksa dia, Kak. 
Gue sayang dia, kok." 


"Sayang dia? Haha. Selain pintar nyakiti orang, lo juga 
pintar akting, ya. Gue saranin lo jadi aktor aja, enggak usah 
jadi papa," sinis Aldri membuat suasana di ruang tamu 
memanas. 


Fania hanya diam membiarkan Aldri meluapkan emosi 
karena dia tahu benar bahwa Aldri sangat menyayangi 
Itreula selayaknya menyayangi Cia. 


"Akting apa, sih, Kak?" tanya David berusaha sabar. 


Lerdo menghela napas sebelum berucap, "Sudah cukup. Kita 
semua di sini sudah dewasa, tidak perlu menyelesaikan 
masalah dengan kepala panas. David, gue udah bilang ke lo 
dari awal. Kalau lo memang enggak sanggup untuk 
mengurus Itreula, gue atau pun Aldri siap buat ngurusnya." 


"Gue bisa ngurus dia, Kak," sambar David tidak memberikan 
Lerdo kembali berbicara. 


"Ngurus apanya, cih. Rumah lo gede, Vid, tapi lo kasih dia 
tidur di kamar sebelah gudang. Lo mau gue lempar ke 
jurang?!" decih Aldri. 


Lerdo menatap tajam Aldri membuat Aldri bungkam. 
"Mengurus dalam definisi apa? Kemarin Aldri kasih tahu gue 
kalau dia nemu banyak memar di tangan Itre dan semua itu 
ulah lo." 


"Siapa bilang? Memarnya karena dia ceroboh." 


Aldri spontan bangun dan melayangkan kepalan tangannya 
pada pipi David. Tanpa mereka ketahui, sedari tadi Itreula 
diam di anak tangga paling atas menyaksikan itu semua. 


"Andai gue bisa, dari dulu gue bakalan larang Cia buat 
nikah sama lo, Vid. Karena pada dasarnya lo emang jahat, lo 
enggak punya hati. Setelah berapa lama lo sakiti hati adik 
gue, sekarang lo mau sakiti Itreula? Gue enggak bakalan 
biarin itu," sentak Aldri. 


"Aldri, diam," ujar Lerdo dingin membuat Aldri menghela 
napas kasar dan menjauh dari David. 


Lo selalu selamat karena Cia membela Io dan sekarang 
enggak ada yang bela Io, Vid. Gue benar-benar muak karena 
lo selalu menyakiti apa yang gue sayang, geram Aldri dalam 
hati. 


"Gue rasa pilihan membiarkan Itreula diasuh lo adalah 
pilihan yang salah. Seharusnya Itreula ikut dengan 
kakaknya agar dia bahagia," ucap Lerdo seraya memijat 
pelipisnya. 


Kakak? tanya Itreula dalam hati. 


"Itre?" panggil Cherell berhasil mengagetkan Itreula. Hampir 
saja gadis itu terjatuh dari anak tangga jika Cherell tidak 
sigap menangkapnya. 


"Kamu ngapain di sini? Blaise bilang kamu di toilet," tanya 
Cherell. 


Cherell menolehkan kepala ke bawah melihat apa yang 
sedari tadi ditonton oleh Itreula sebelum kembali menoleh 
pada gadis itu. "Enggak baik nguping pembicaraan orang 
dewasa, Iho. Ayo, ikut sama tante." 


Cherell menarik Itreula ke dalam kamarnya dengan Lerdo. la 
mendudukkan Itreula di pinggir kasur sebelum ikut duduk di 
samping gadis itu. "Kamu dengar apa aja?" 


Itreula menggeleng. 
"Kok malah geleng?" 


"Hehe, enggak ada, Tan," ucap Itreula menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


Cherell membelai pelan rambut Itreula sembari berucap, 
"Tante emang enggak tahu mereka ngomong apa, tapi kalau 
papa kamu ada ngomong kata-kata yang nyelekit, jangan 
dipikirkan." 


"Apa di dunia ini enggak ada yang mengharapkan kelahiran 
Itre, selain mama?" tanya Itreula sebelum memejamkan 
mata. la tidak mau menangis di depan Cherell sehingga 
memilih untuk menutup mata. 


"Shush ... ngomong apa, sih? Enggak baik ngomong begitu, 
Itreula." 


"Kayaknya kelahiran Itre cuma bikin semuanya rusuh." 


Cherell merengkuh Itreula yang masih memejamkan mata 
ke dalam dekapannya. Rasanya dia ingin menangis 
mendengar segala ucapan negatif yang terlontar dari bibir 
gadis itu. Usia Itreula masih terlalu kecil. Seharusnya gadis 
itu menikmati bahagianya masa remaja, bukannya seperti 
ini. 


"Itre," panggil Cherell yang tidak dibalas oleh Itreula. 


Awalnya, Cherell berpikir Itreula tidak menjawab 
panggilannya karena sedang menenangkan diri, tetapi 
semakin lama gadis itu seperti tidak bergerak. "Itre?" 


Cherell melepaskan dekapan mereka sebelum menepuk pipi 
Itreula berulang kali. Matanya membesar menyadari 
keponakannya itu tidak sadarkan diri. 


"LERDO!" teriak Cherell nyaring. 


aaa 


Hayo, Itrenya pingsan. Aku mau kasih tahu kalau aku 
enggak bisa update Itreula setiap hari, tapi aku tetap 
usahain untuk itu. Yang jelas setiap minggu pasti update. 
Ternyata semester 2 ini benar-benar banyak tugas, enggak 
sesantai semester 1. Jadi, tolong maklum, ya:) 
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David mengernyitkan keningnya bingung mendapati 
sebuah kotak hitam tergeletak di teras rumahnya. Dia 
menggelengkan kepala mengenyahkan ingatannya yang 
terlempar pada masa mudanya. Di mana Alice dan Cia 
mendapati kotak seperti itu yang berisi teroran. 


Setelah mengembuskan napas panjang, dia pun membuka 
kotak tersebut. Matanya membesar melihat foto putrinya 
yang cantik itu penuh dengan darah. Walau merasa dejavu, 
dia membalik foto tersebut karena dia yakin pasti ada 
tulisan di sana. 


Dan dia benar. 


Gue rasa lo enggak sayang sama anak lo yang ini, deh. Jadi 
enggak ada salahnya kalau gue mau bermain sama dia, 
'kan? 


Tangannya langsung meremas kuat foto tersebut. Tidak ada 
yang boleh melakukan hal macam-macam kepada Itreula. 
Dia tidak akan membiarkan seseorang itu menyakiti anak 
gadisnya. Dia harus menyelidiki pelaku dari yang 
mengiriminya kotak hitam tersebut. 


aaa 


Itreula mengerjapkan mata menyesuaikan cahaya yang 
masuk ke mata. Senyuman tipis terpatri di wajahnya ketika 
melihat Aldri tertidur di tangannya. Sepertinya sejak ia tidak 
sadarkan diri, pria itulah yang menemaninya. 


la mengedarkan pandangan ke sekeliling. Tidak ada orang 
selain Aldri yang tertidur di punggung tangannya itu. la 
mendesah kecewa. Ternyata rasa benci David kepadanya 


terlalu besar hingga pria itu bahkan tidak peduli 
dengannya. 


la mengusap matanya yang mulai berair. Ia tidak boleh 
menangis. Untuk apa ia menangis? la terkekeh hambar. 
David memang tidak pernah menyayanginya. 


Aldri menggeliat dalam tidurnya sebelum membuka mata. 
"Hei, kamu udah bangun?" 


"Udah, Om, hehe. Itre minta maaf, ya, karena udah 
ngerepotin," ucap Itreula tersenyum tipis membuat Aldri 
mengusap puncak kepala gadis itu. 


"Ngerepotin apanya, sih? Kamu kebiasaan, deh, mikirnya 
negatif terus. Enggak ada istilah ngerepotin di dalam 
keluarga." 


"Kata dokter, kamu terlalu banyak pikiran dan kurang 
istirahat." 


"Ah, dokternya mah asal ngomong, Om. Itre baik-baik aja," 
ujar Itreula yang diakhiri kekehannya membuat Aldri 
berdecak. 


Ternyata selain kerendahan hati sifat suka mengelaknya Cia 
juga menurun pada Itreula. 


"Mana ada dokter asal ngomong? Yang ada kamu yang asal 
ngomong. Anak IPS kayak kamu enggak usah sok-sok ngerti, 
deh." 


"Hehe." 


Aldri membelai pelan rambut Itreula sembari berucap, "Hari 
ini kamu nginap di rumah sakit dulu, biar bisa banyak 
istirahat. Besok enggak boleh sekolah, diam di rumah." 


"Ih, enggak mau, nanti Itre ketinggalan pelajaran. Sekolah, 
ya?" pinta Itreula dengan nada manjanya membuat Aldri 
kembali teringat dengan Cia. 


Aldri mengembuskan napas pelan. Keponakannya sangat 
mirip dengan Cia. Hal itu membuat dia terkadang mengira 
Itreula adalah Cia. 


"Om yakin enggak masuk sehari enggak bakalan buat kamu 
bodoh, kok. Jadi, kamu harus nurut sama om untuk enggak 
sekolah. Om sudah izinin ke wali kelas kamu," ucap Aldri 
panjang. 


Itreula mencebikkan bibirnya sebal. "Om nyebelin, ish." 


"Semua demi kebaikan kamu dan kalau kamu enggak mau 
terlalu lama di rumah karena ada papa kamu, kamu bisa 
tinggal di rumah om dulu. Gimana?" 


"Enggak, kok. Itre enggak masalah terlalu lama di rumah 
sama papa. Papa baik tahu, Om," ucap Itreula berusaha 
membela David mengingat pembicaraan keempat orang itu 
di rumah Lerdo. 


Aldri berbicara dengan emosi yang begitu meluap, Fania 
yang selalu menenangkan Aldri agar tidak meledak, Lerdo 
yang berusaha santai walaupun emosi pria itu sudah berada 
di titik teratas, dan David sibuk mengelak fakta yang 
diungkap mereka. 


"Papa kamu itu jahat, tahu. Kenapa kamu terus membela 
dia, sih?" tanya Aldri sebal. 


"Enggak jahat, Om. Beneran." 


Aldri memutar bola mata malas seraya berucap, "Terserah 
kamu, deh. Om enggak mau kamu malah semakin kepikiran. 
Sekarang kamu tidur lagi." 


Itreula mengangguk. Tidak sampai sepuluh detik ia 
memejamkan mata, matanya kembali terbuka. Ada bagian 
percakapan antara keempat orang itu yang terus terngiang 
di benaknya selayaknya kaset rusak. la melirik Aldri yang 
kini sibuk dengan ponsel. 


Haruskah ia bertanya pada pria itu atau ia berusaha mencari 
informasi sendiri? Tapi apakah Aldri akan mau 
memberitahunya jika ia bertanya? la memejamkan matanya 
lagi, sepertinya ini bukan waktu yang tepat untuk 
membicarakan hal itu. 


Untuk sementara ini ia akan mencari tahu sendiri, jika sudah 
menemukan beberapa fakta yang membantunya baru ia 
akan bertanya kepada pria itu. 


Kalau emang benar aku punya kakak, dia di mana, ya? Apa 
dia tahu kalau dia punya adik di sini? tanya Itreula dalam 
hati sebelum akhirnya tenggelam di alam mimpi. 


Aldri mengalihkan pandangannya dari ponsel. Senyuman 
kecil terukir di bibirnya begitu mendengar dengkuran halus 
dari bibir Itreula. Dia mengecup singkat kening Itreula 
sebelum berucap, "Om janji bakalan selalu melindungi kamu 
dari siapa pun selayaknya om melindungi mama kamu." 


Seclon A 
Yang om fotoin itu Itre? Itre adik aku? 


Seclon A 
Kenapa bisa masuk rumah sakit? Siapa yang bikin dia kayak 


gitu? 
Aldri tersenyum kecil. 


Aldrich Fernato 
Iya, Itre adik kamu. Dia kecapekan dan banyak pikiran, 
makanya sampai drop. Kamu apa kabar? 


KKK 


Laki-laki itu mengernyitkan kening ketika melihat sebuah 
pesan berisi foto masuk. Dia meneliti foto tersebut. Dia 
merasa ada sesuatu yang salah dari foto itu. Dia tahu bahwa 
foto itu diambil di rumah sakit, tapi bukan latar belakang 
foto itu yang menarik perhatiannya. 


Hingga akhirnya dia sadar bahwa terdapat banyak memar 
pada tangan kurus gadis yang berada di foto itu. Dia 
mengurungkan niatnya untuk bertanya hal itu karena dia 
akan mencari tahunya sendiri. 


"Kecapekan? Banyak pikiran? Apa yang dia lakuin sampai 
dia segitunya?" tanya laki-laki itu sebelum berjalan ke 
balkon kamarnya. 


Kedua manik matanya menatap intens bintang yang 
bertaburan di hamparan langit. Bintang yang bersinar itu 
mengingatkannya pada kehidupannya belasan tahun silam. 


Seclon kecil bersembunyi di balik Cia ketika David 
menyalakan kembang api kecil itu. Dia tidak berani bermain 
kembang api karena mendengar cerita temannya yang 
menyeramkan. Melihat hal itu, Cia terkekeh. Cia menarik 
Seclon keluar dari balik punggungnya. 


"Enggak bakalan kenapa-napa, kok. Sini main sama mama," 
ucap Cia sebelum mengambil kembang api kecil itu dari 


tangan David dan memindahkannya pada tangan Seclon 
yang mungil. 


Seclon hampir saja melempar kembang api itu jika tidak 
ditahan oleh Cia. Cia membantu Seclon memutar-mutar 
kembang api tersebut membentuk pola hati. "Coba tebak 
pola apa itu?" 


"Hati," jawab Seclon tersenyum kecil. Ketakutannya sirna 
begitu saja karena ada Cia di sampingnya. 


"Masih takut?" tanya Cia yang dibalas gelengan pelan anak 
kecil itu. 


David tersenyum sebelum mengambil kembang api itu dari 
tangan Seclon karena sudah padam. "Ayo, main. Masa 
Seclon takut? Kata Seclon mau jadi iron man. Mana ada Iron 
man takut sama kembang api?" 


Seclon berlari kecil menghampiri David meminta pria itu 
menyalakan kembang api kecil yang lainnya. Cia tersenyum 
sembari menundukkan kepala mengusap perutnya yang 
sedikit membuncit. "Cepat keluar, ya, Sayang. Mama 
enggak sabar kita main kembang api berempat." 


Cup 


Cia mendorong tubuh David menjauh karena pria itu asal 
mengecup puncak kepalanya. "Hei, jagain Seclon, malah 
main cium aja." 


"Seclon udah berani, tuh. Masa aku jagain terus?" kekeh 
David mengacak rambut Cia gemas. 


Seclon tersenyum sebelum menggerakan kembang api kecil 
itu membentuk hati seperti yang tadi Cia peragakan. 


"Tuhan, semoga sampai selamanya kami bisa seperti ini. 
Seclon sayang banget sama mama papa." 


Laki-laki itu mengembuskan napas panjang. Dia sangat 
rindu menghabiskan waktu bersama kedua orang itu. 
Semua yang perah mereka lakukan bersama selalu 
membekas di ingatannya. Tidak ada sedikit pun yang 
terlupakan. 


Kedua orang yang sangat menyayanginya membuat dia 
selalu merasa bahwa dia anak yang paling beruntung. Dia 
beruntung karena bisa memiliki orang tua sehebat kedua 
orang itu. 


Kasih sayang yang begitu melimpah membuat dia tidak 
sadar bahwa perpisahan itu ada. Dia benar-benar terpukul 
ketika kebahagiaannya digantikan oleh duka yang 
mendalam. Perempuan yang selama ini selalu 
memprioritaskannya daripada apa pun kini telah berpulang. 
Yang tersisa hanyalah kenangan yang pernah mereka ukir 
bersama. 


"Seclon rindu mama, tapi Seclon tahu mama di sana pasti 
bahagia karena dari dulu mama pengin banget ketemu lagi 
sama nenek kakek, 'kan? Mama baik-baik di sana, ya," lirih 
laki-laki itu Seclon. 


Seclon mengusap wajahnya kasar. Dia tidak boleh sedih. 
Hidupnya masih jauh lebih beruntung daripada adiknya. 
Adiknya tidak pernah merasakan kasih sayang dari Cia, 
sedangkan dia selalu mendapatkan hal itu. 


"Tre, apa lo tahu kalau lo punya gue selain papa?" gumam 
Seclon. 


Seclon terkekeh hambar. "Sepertinya lo enggak tahu, deh. 
Maafin gue karena gue enggak bisa ada di samping lo. Saat 


itu gue masih terlalu kecil untuk memaksa biar lo juga 
bareng gue." 


kakak 


Kakak Itreula muncul 
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Itreula spontan menoleh ketika mendengar suara decitan 
pintu dibuka. Senyuman lebar menghiasi wajahnya begitu 
mengetahui siapa yang membuka pintu ruang rawat 
inapnya itu. 


"Enggak usah geer, saya ke sini karena disuruh Aldri 
menjaga kamu. Bukan atas dasar kemauan saya," ujar David 
baku seraya menyandarkan punggungnya pada kursi. 


Dia sangat lelah karena sedari tadi pikirannya terkuras pada 
kotak hitam yang dia dapatkan. Dia sudah mengerahkan 
asistennya untuk mencari tahu siapa pengirim kotak hitam 
itu, tapi sampai sekarang dia belum mendapat kabar. 


Senyuman Itreula tidak luntur setelah mendengar ucapan 
David. "Iya, Itre enggak geer, kok, Pa. Papa udah makan?" 


"Hm." 


"Makan apa?" tanya Itreula berharap ia bisa mengobrol lebih 
banyak dengan pria itu. 


"Enggak usah banyak tanya, lebih baik kamu segera tidur. 
Saya capek." 


Bibir Itreula terkatup rapat. Ucapan David yang penuh 
penekanan itu membuat nyalinya menciut begitu saja. la 
membalikkan badan membelakangi pria itu. David yang 
tahu kekecewaan gadis itu hanya diam. 


David menundukkan kepala melihat layar ponselnya yang 
kini menyala. Sebuah nama tertera di layar ponselnya. 
Sudah lama sekali nama itu tidak tertera di sana. Dia 
mendongakkan kepala berusaha mengintip apa yang 


sedang dilakukan Itreula sebelum memutuskan untuk 
menerima panggilan tersebut. 


Dia pikir bahwa Itreula sudah terlelap dalam tidurnya. 
"Halo?" 
"Hai, Pa. Papa apa kabar?" 


"Baik, kok. Kamu sendiri gimana? Vero sama Lisya enggak 
ada jahatin kamu, 'kan?" tanya David tersenyum. 


"Enggak, Pa. Mereka malah baik banget sama aku kayak 
anggap aku anak mereka sendiri." 


"Tumben telepon papa, lagi kepingin sesuatu?" 


Papa? tanya Itreula dalam hati ketika mendengar David 
menyebut dirinya sebagai papa. 


"Enggak, Pa. Aku cuma kangen aja, masa kalau ada apa 
baru telepon? Papa enggak seru." 


David terkekeh. "Bukan begitu, Seclon. Papa juga kangen 
sekali sama kamu. Di sana kamu jangan ngerepotin Vero, ya. 
Papa enggak enak sama dia." 


"Tenang, Pa. Semua aman, kok. Kabar adik kecil aku gimana, 
Pa? Dia baik-baik aja, 'kan?" 


"Pa? Aku tebak dia pasti cantik banget kayak mama." 


Itreula ingin sekali membalikkan badannya lagi agar bisa 
menatap wajah David, tapi ia mengurungkan niatnya itu. la 
yakin jika ia membalikkan badan, maka David akan 
memutuskan panggilan tersebut. 


la harus diam agar ia bisa mendengar apa yang sedang 
dibicarakan David dengan seseorang yang ia tidak kenal. Ia 
sudah mencatat baik-baik nama yang disebut oleh David 
sehingga nantinya ia akan bertanya kepada Aldri. 


"Pa 2" 


David berdeham. "Iya, dia baik. Hanya saja sekarang dia 
sedang di rumah sakit. Dokter bilang dia kelelahan." 


Kening Itreula berkerut. Di rumah sakit? Papa sama orang 
itu lagi ngomongin aku? 


"Kenapa bisa kelelahan? Apa karena tugas sekolahnya yang 
numpuk? Ah, seandainya aku di sana, aku pasti bakalan 
bantu dia." 


David tersenyum hambar sembari berucap, "Sudah dulu, ya. 
Nanti papa telepon lagi." 


Tanpa menunggu jawaban dari Seclon, David langsung 
memutuskan sambungan telepon itu secara sepihak. Dia 
khawatir bahwa keberadaan Seclon yang selama ini dia 
sembunyikan akan terungkap. Dia tidak mau Seclon 
bertemu dengan Itreula. 


Dia menghela napas kasar sebelum menoleh kepada Itreula 
yang masih diam pada posisinya. Dia menarik tangannya 
kembali yang hendak membelai pelan rambut Itreula. Lo 
harus ingat, Vid, kalau dia penyebab Cia meninggal. Lo 
harus benci sama dia, ucap David dalam hati mengingatkan 
dirinya agar tidak luluh dengan Itreula. 


aaa 


Anna mengernyitkan kening ketika lagi-lagi dia menemukan 
amplop di atas meja Itreula. Kali ini amplop tersebut 


berwarna kuning. Dia mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling kelas. Hari masih pagi sehingga hanya dia di 
dalam kelas. 


Sebenarnya dia penasaran dengan isi amplop tersebut, tapi 
dia takut isi amplop tersebut menyangkut privasi teman 
sebangkunya Itreula. Dia mengembuskan napas panjang 
sebelum berusaha tidak acuh dengan amplop itu. 


Sunyinya kelas membuat dia kembali tergiur untuk 
membuka amplop itu. 


"Maaf, ya, Itre. Gue penasaran banget sama isinya, jadi gue 
buka. Gue enggak bakalan ambil isinya, kok, cuma mau 
lihat," ucap Anna sembari membuka amplop tersebut 
perlahan. 


Kedua alisnya bertautan ketika isi amplop tersebut hanyalah 
secarik kertas dan lolipop strawberry. Seketika dia teringat 
kemarin Itreula mengemut lolipop strawberry ketika jam 
istirahat. 


"Jadi, kemarin isi amplop pinknya juga lolipop?" gumam 
Anna menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


Dia mengambil secarik kertas itu. 

Senyumanmu bagaikan candu untukku. Selamat pagi:) 
-I- 

"7" 


Anna mengendikkan bahunya acuh tak acuh sebelum 
memasukkan secarik kertas itu pada amplop kuning. Dia 
rasa teman sebangkunya itu memiliki penggemar rahasia. 
Dia harus mencari tahu itu agar Itreula bisa memiliki pacar. 


Dia yakin sekali penggemar rahasia itu pasti menyayangi 
Itreula sehingga dia berniat mempertemukan mereka 
berdua lebih cepat. 


Itreula Lemot 
Tolong izinin aku, ya. Kalau guru nanya aku ke mana, tolong 
bilangin aku di rumah sakit, hehe. Makasih, Anna 


Mata Anna membesar. 


Anna Sowl 
Hah? Rumah sakit? Lo kenapa? 


Itreula Lemot 
Sakit 


Anna berdecak. 


Anna Sowl 
Ya, gue juga tahu kalau orang di rumah sakit karena sakit. 
Sakit apaan? 


Itreula Lemot 
Enggak tahu 


Anna menggeram. Jika saja Itreula ada di sampingnya, bisa 
dia pastikan dia akan menjitak keras kepala temannya itu. 
Berkomunikasi dengan Itreula yang kelewat polos membuat 
emosinya selalu tersentil. 


"Dor," ucap seseorang mengagetkannya. 
Anna mendengkus. "Untung enggak kaget-kaget banget." 


Giles tergelak. Gelakan tawanya terhenti ketika dia melihat 
ada sebuah amplop tergeletak di atas meja Itreula. 


"Amplop apa lagi itu?" tanya Giles. 


"Dari penggemar rahasianya Itre, entah siapa." 


Anna menepis tangan Giles yang hendak mengambil 
amplop kuning itu. "Enggak boleh dibuka, itu punya Itre." 


"Cuma mau pegang." Giles berucap sebelum mengambil 
amplop itu. Dia melirik Anna yang masih menatapnya lekat. 
Jika saja gadis itu tidak di sana, dia pasti membuka amplop 
itu Karena penasaran. 


Dia ingin tahu apakah inisial pengirim amplop itu masih 
sama atau berbeda? 


"Itreula mana? Gue tadi lihat rumahnya sepi, jadi gue Kira 
udah datang." 


Anna mengernyitkan kening. "Rumahnya? Lo tahu 
rumahnya?" 


"Iya, kemarin kita pulang bareng." 
"H-hah?" 


Giles tersenyum sembari berucap, "Iya, pulang bareng. Gue 
ngikuti dia sampai ke rumah. Sepanjang jalan, gue kayak 
ngomong sama angin. Dia diem doang." 


"Haha, iyalah. Orang dia enggak terbiasa ngomong sama 
cowok selain keluarganya. Lo ngapain ngikuti dia, Kak? 
Kalau lo cuma mau main-main sama dia, gue minta lo buat 
jauhin dia." 


Giles mendengkus. "Yang bilang gue mau main-main sama 
dia siapa? Gue tertarik sama dia sejak awal gue tolongin 
dia." 


"Mungkin kedengarannya menjijikkan, tapi sejak ketemu dia 
waktu itu gue jadi penasaran sama dia." 


"Tapi, dia enggak kayak cewek biasa yang lo dekati, Kak. Dia 
beda." 


Giles mengangguk. "Gue tahu dia beda. Dia ... seperti takut 
buat ngomong sama gue, padahal gue enggak ada niat 
buruk. Gue yakin ada sesuatu yang terjadi sama dia 
sehingga dia kayak gitu dan gue bakalan bantuin dia." 


"Lo...." 
"Gue serius, Anna." 


Anna menarik napas dalam sebelum berucap, "Itreula di 
rumah sakit, gue enggak tahu sore nanti dia udah pulang 
atau masih di sana. Kalau lo emang serius, lo tanya sendiri 
ke dia dan gue minta lo buat kasih amplop itu ke dia. Gue 
bisa percaya lo, bukan?" 


Giles mengangguk lalu berlalu keluar kelas Anna. Rasa 
penasaran akan isi amplop itu sirna begitu saja mengingat 
ucapan Anna. Gadis itu yang berhasil mencuri perhatiannya 
dalam waktu singkat berada di rumah sakit? Bagaimana 
bisa? Bukankah kemarin saat mereka pulang, gadis itu baik- 
baik saja? 


Giles merogoh ponselnya sebelum membuka aplikasi chat 
berwarna hijau. Hanya ada satu kontak yang dia pin, yaitu 
gadis itu. 


Giles Etan 
Itreula? Lo di rumah sakit? Kenapa bisa? Sakit apa? 


Tidak sampai sedetik, pesannya itu langsung dibaca oleh 
Itreula. 


Itreula Alcander 
Tahu dari mana? 


Giles Etan 
Dari Anna 


Itreula Alcander 
Oh 


Giles Etan 
Rumah sakit mana? Gue otw sekarang ke sana 


Persetan dengan sekolah, dia lebih peduli dengan keadaan 
gadis itu. Dia ingin segera bertemu gadis itu dan 
memastikan gadis itu baik-baik saja. 


Itreula Alcander 
Enggak usah, nanti siang aku udah pulang ke rumah, kok. 
Kamu sekolah aja 


Giles mendengkus sebal sebelum memasukkan ponselnya 
ke saku. Dia tidak bisa memaksa gadis itu untuk 
memberitahunya. Memaksa gadis itu sama saja membuat 
gadis itu tidak nyaman. Dia tidak mau gadis itu tidak 
nyaman. 


Dia ingin membuat gadis itu selalu merasa nyaman berada 
di dekatnya. Dia menepuk keningnya ketika menyadari 
pikirannya berkelana bebas. Kenapa gadis itu terus 
memenuhi pikirannya sejak beberapa hari lalu? 


Gadis yang selalu berucap dengan terbata-bata karena 
takut. Gadis yang hanya diam ketika diajak berbicara. Gadis 
yang penuh misteri. 


"Gue memang belum kenal lo, tapi sejak pertama kali gue 
bantu lo. Gue jadi pengin bisa bantu lo setiap saat," ucap 


Giles pelan seraya melangkahkan kakinya ke koridor anak 
kelas dua belas. 


Kak 
Komen yang banyak baru aku mau lanjut 


Bercanda, banyak atau dikit komennya aku bakalan tetap 
lanjut, kok 
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Bola mata pria itu menatap lekat seseorang yang berdiri di 
depannya. Kedua alisnya bertautan ketika menyadari 
seseorang itu tampak biasa saja, padahal dia sudah 
menatapnya terlalu lama. Dia berdeham sebelum berucap, 
"Ada urusan apa mencari Itreula? Itreula sedang sakit." 


Dia tetap berusaha bersikap seramah mungkin, walau dia 
sangat malas berbasa-basi dengan laki-laki itu. 


"Iya, Om. Saya tahu Itre lagi sakit, kok. Saya mau jengukin 
Itre," ucap Giles tersenyum. 


David mendengkus. Sejak kapan anak gadisnya itu memiliki 
teman laki-laki? Sepengetahuannya, Itreula sangat anti 
bersosialisasi dengan laki-laki karena ulahnya. 


"Itre lagi tidur, jadi sebaiknya kamu pulang saja," usir David 
halus. 


Giles mengernyitkan kening bingung. "Lima menit yang lalu, 
Itre masih bisa membalas pesan saya, Om. Enggak mungkin 
dia tidur." 


"Dia baru saja tidur, lebih baik kamu segera pulang." Tanpa 
memberi kesempatan kepada Giles untuk kembali 
mengeluarkan suara, dia langsung membanting pintu besar 
itu. 


Dia menyibak pelan tirai jendela untuk memastikan 
keberadaan Giles. Helaan napas terlontar dari bibirnya 
ketika melihat motor Giles sudah melesat meninggalkan 
pekarangan rumahnya. Ternyata mengusir teman laki-laki 
Itreula sangat mudah. 


David spontan berlari ke ruang makan begitu mendengar 
bunyi yang sangat nyaring. Matanya membesar melihat 
bingkai foto Cia yang besar kini berserakan di lantai. 


"Kamu apa-apaan, sih?!" sentak David kasar sebelum 
menarik tubuh Itreula menjauh dari sana. 


David tidak peduli dengan tangan Itreula yang berdarah 
akibat pecahan bingkai kaca tersebut. Yang pria itu 
pedulikan adalah foto mendiang istrinya. Dia mengulurkan 
tangan mengambil foto tersebut sebelum mendekapnya. 
"Nanti aku taruh foto kamu di bingkai yang baru, ya." 


Itreula menahan tangisannya. Pria itu lebih peduli dengan 
foto Cia daripada telapak tangannya yang terluka. 


"Pa I 


"Diam kamu! Jangan mentang-mentang kemarin saya 
menemani kamu semalaman di rumah sakit, kamu jadi 
bertingkah seenaknya, ya. Bagi saya, kamu itu hanya 
parasit. Kamu hanya menyusahkan hidup saya!" 


"Kamu tidak pernah membawa keberuntungan untuk saya, 
yang ada hanya malapetaka. Semua harus meninggalkan 
saya sendirian di sini hanya karena kamu. Dasar pembawa 
malapetaka." 


David terus melontarkan perkataan yang menohok hati 
Itreula. Itreula langsung berlari ke dalam kamarnya ketika 
hatinya sudah tidak kuat menahan makian David. la benar- 
benar tidak menduga David akan menyerang di saat ia 
belum sehat total. 


la sempat berpikir hubungan ia dan David akan membaik 
setelah kemarin, tapi ternyata pemikirannya salah. Pria itu 
masih saja membencinya. Pria itu seakan tidak menerima 
kehadirannya di dunia ini. 


Tubuh Itreula meluruh di balik pintu. "Sampai kapan, Pa? 
Sampai kapan papa kayak gini ke Itre? Apa papa enggak 
bisa sayang sama Itre kayak papa sayang sama orang di 
telepon itu?" 


Itreula menutup mulutnya berusaha meredam tangisannya. 


"Itre capek, Ma. Itre harus gimana lagi biar papa sayang 
sama Itre?" 


Suara ketukan pada jendela kamarnya membuat ia 
mendongakkan kepala. la menghapus air matanya sebelum 
berjalan mendekat jendela. Ia membuka jendela tersebut 
untuk melihat pelaku yang mengetuk jendelanya. 


Jika saja seseorang itu tidak membekap mulutnya, bisa ia 
pastikan ia akan menjerit kencang saking terkejutnya akan 
kepala yang menyembul dari semak-semak. la tidak bisa 
melihat jelas rupa seseorang itu, tapi ia yakin seseorang 
yang membekapnya adalah laki-laki. 


"Jangan lupa makan ini biar cepet sembuh," ujar seseorang 
itu di balik masker yang menutupi setengah wajahnya. 
Seseorang itu menjauhkan tangannya dari mulut Itreula 
sebelum merogoh sesuatu dari saku celananya. 


Setelah memberikan lolipop strawberry itu, dia langsung 
berlalu pergi meninggalkan Itreula yang termaku. la 
mengerjapkan mata berusaha mencerna apa yang baru 
terjadi. Sosok seseorang berpakaian serba hitam itu sudah 
hilang begitu saja dari pandangannya. 


"Amplop pink kemarin isinya lolipop yang sama kayak gini. 
Apa dia yang kasih aku lolipop itu?" 


Itreula menggelengkan kepala. la tidak bisa menebak tujuan 
seseorang itu menghampirinya melalui jendela hanya untuk 
memberikannya lolipop. 


Benda pipih yang bergetar di atas meja berhasil mencuri 
perhatiannya. la pun mengambil benda pipih itu sebelum 
menggeser tombol hijau. "Halo?" 


"Lo baru bangun?" 


"Hah? Baru bangun? Aku dari tadi enggak tidur," jawab 
Itreula kebingungan. 


Kening Itreula berkerut ketika mendengar suara embusan 
napas kasar di ujung sana. 


"Papa lo bohongin Kak Giles. Tadi dia ke sana, tapi papa lo 
malah bilang lo lagi tidur." 


"Eh? Kapan dia ke sini? Aku enggak tahu." 


"Sekitar sepuluh menit yang lalu mungkin? Ya sudahlah, oh 
iya gue mau kasih tahu lo sesuatu." 


Itreula mendaratkan dirinya di tepi kasur sebelum kembali 
berucap, "Sesuatu apa?" 


"Kak Giles suka lo." 


"H-hah? Su-suka? Kenapa bisa?" tanya Itreula gelagapan 
yang mengundang gelak tawa Anna. 


"Kenapa pertanyaan Io lucu banget, sih? Tanya aja sendiri ke 
orangnya kenapa bisa suka sama lo." 


Setelah itu, sambungan telepon tersebut diputuskan Anna 
membuat Itreula terdiam. Ia terkejut akan informasi yang 
diberikan Anna. Kakak kelas yang baru ia kenal itu 
menyukainya? 


la mencebikkan bibirnya sebal ketika mengingat sifat Anna 
yang usil. la yakin Anna pasti mengerjainya. Lagipula, Giles 
tidak mungkin menyukainya. Ia hanyalah gadis aneh yang 
tidak bisa terlalu lama berinteraksi dengan laki-laki. 


la memainkan jari-jemarinya sembari mengingat kembali 
pertemuannya dengan Giles di parkiran. Laki-laki itu tidak 
keberatan untuk menjaga jarak dengannya hanya agar ia 
tidak ketakutan. Laki-laki itu berbeda dari yang lainnya. 


Selama ini laki-laki yang berusaha menggebetnya selalu 
kabur karena tidak tahan dengan Itreula yang selalu 
membangun jarak di antara mereka. 


la menepuk keningnya. Kenapa ia jadi memikirkan laki-laki 
itu? Yang seharusnya ia pikirkan adalah seseorang yang 
menelepon David dan cara berbaikan dengan David. 


Seketika senyuman kecil terukir di bibirnya. Sepertinya ia 
tahu cara untuk mencari seseorang yang menelepon David 
itu. Dengan lihai, jari-jemarinya mengetik nama Seclon di 
pencarian. 


la menaikturunkan kedua alisnya bingung melihat banyak 
sekali akun yang bernama Seclon itu. Harus dari mana ia 
memulai? la menekan satu akun yang ia yakini sebagai 
Seclon yang menelepon David karena akun Seclon yang ini 
diikuti oleh akun David. 


la terus menggulir layar ponselnya hingga ia sampai di foto 
yang paling pertama diunggah laki-laki itu. Foto itu 
membuat ia terkejut bukan main. Itu foto dirinya. Foto 


dirinya ketika baru lahir. la sangat yakin bahwa yang berada 
di foto itu adalah dirinya. 


Dua kata yang menjadi caption laki-laki itu semakin sukses 
membuatnya penasaran. la menggulir layar ponselnya 
sedikit ke atas. Jarinya terhenti ketika melihat foto dirinya 
bersama laki-laki itu. Dari foto itu, ia bisa menduga usia 
mereka tidak terpaut jauh. 


Foto itu masih sama ketika ia masih bayi. Semakin ke atas, 
ia tidak menemukan apa pun lagi. Tidak ada foto dirinya lagi 
di sana. Yang ada hanyalah foto laki-laki itu. 


"Kalau dia memang kakakku, kenapa kita dipisah seperti 
ini?" 


Itreula berjengit kaget begitu ponselnya dirampas. Ia 
spontan menundukkan kepala ketika kedua manik matanya 
bertemu dengan tatapan silet David. Ia tidak berani merebut 
ponselnya karena takut ponselnya akan berakhir hancur. 
Ponsel itu pemberian Diva sehingga ia selalu menjaganya. 


"Ngapain?" 


Itreula mendongakkan kepala sebelum berucap, "Ap- 
apanya, Pa?" 


"Ngapain kamu stalk Instagram-nya dia?" pekik David 
dengan suara yang sudah naik beberapa oktaf membuat 
Itreula meneguk ludahnya susah payah. 


David mencengkram dagu Itreula keras sembari berucap, 
"Jangan pernah mengganggu kehidupan dia atau saya akan 
membuat hidupmu penuh penderitaan." 


Usai mengucapkan ancaman itu, David melempar ponsel 
Itreula begitu saja. Tidak hanya itu, ketika dia hendak 


berlalu dari kamar Itreula, dengan sengaja dia menginjak 
benda pipih itu. 


Tubuh Itreula merosot. Ponsel pemberian Diva yang selama 
ini ia jaga mati-matian, hancur karena David. Ia menarik 
napas dalam sebelum menutup mata sekejap. "Maafin Itre, 
Nek. Itre gagal jaga barang yang nenek kasih buat Itre. 
Nenek jangan marah, ya." 


aaa 


LAMA YA AKU ENGGAK UPDATE WKWK. Maafkan, hehe. Aku 
kemarin-kemarin lagi down banget wkwk, sampai aku ada 
niatan mau berhenti nulis. Untung aku cepet sadarnya kalau 
aku terlalu cinta sama dunia kepenulisan. Nulis kayak udah 
sebagian dari hidup aku, enggak mungkin aku tinggalin gitu 
aja. Jadi, di sinilah aku. Aku tetap lanjut nulis 
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Itreula kecil tersenyum hambar melihat teman-temannya 
yang sibuk berpelukan dengan kedua orang tuanya. Hari itu 
hari kelulusannya, ia sengaja tidak memberitahu David 
karena ia percaya hal itu hanyalah sia-sia. 


la meremas ujung toganya kuat berusaha menahan 
tangisan. la juga ingin seperti mereka yang dikasihi. Ia 
mengerjapkan mata perlahan sebelum mengembuskan 
napas dalam. Seharusnya ia bangga karena ia mendapat 
banyak penghargaan, bukannya sedih. 


la meringis kecil ketika ada sesuatu yang menubruk 
keningnya. la menundukkan badan mengambil burung yang 
terbuat dari origami pink itu. Ia mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling mencari siapa pemilik dari 
burung tersebut, tapi hasilnya nihil. 


Selamat karena kamu menjadi siswi terbaik di sekolah ini. 
Tetap menjadi Itreula yang selalu ceria, ya. 


-Strawberry- 


Tanpa Itreula sadari, seulas senyuman terbit di wajahnya. 
Tulisan yang berantakan itu berhasil membuatnya tersadar 
bahwa ia harus selalu ceria. Ia gadis yang kuat. Mau 
seberapa rintangan yang mendatanginya, ia harus bisa 
melewati semuanya. Semuanya pasti akan mudah dilalui 
jika ia tidak mengeluh akan keadaan. 


la percaya bahwa mengeluh bukanlah memperbaik 
keadaan, melainkan memperkeruh. 


"Orang tua kamu enggak datang, Itre?" tanya walikelas 
Itreula yang tahu-menahu sudah berdiri di hadapan Itreula. 


Itreula tersenyum. "Papa sibuk, Bu." 


Perempuan yang berjabat sebagai walikelas Itreula itu 
manggut-manggut. Dia tersenyum sembari mengusap 
puncak kepala Itreula. "Kalau begitu, biar ibu aja yang 
nemani kamu. Sekali lagi, selamat Itreula. Ibu benar-benar 
bangga memiliki anak murid seperti kamu." 


"Bu, Itreula boleh tanya?" tanya Itreula yang langsung 
dibalas anggukan walikelasnya. 


"Kalau seandainya Itreula anak ibu, apa ibu bakalan senang 
punya anak kayak Itre?" 


Walikelasnya terkekeh sebelum menjawil hidung Itreula 
yang mancung itu. "Jelas ibu sangat senang. Bagi ibu, 
memiliki anak seramah, sepintar, dan sepengertian kamu 
adalah anugerah. Titip salam buat papa dan mama kamu, 
ya. Mereka pasti bahagia sekali punya anak seperti kamu." 


Gadis itu spontan membuka matanya ketika ia mendengar 
jam wekernya berbunyi nyaring. Jarum jam wekernya 
menunjuk angka lima. la mengusap wajah pelan menyadari 
ia bermimpi tentang hari kelulusan sekolah dasarnya. 


la masih mengingat betapa hari itu berhasil 
memorakporandakan hatinya. Hari itu monorehkan berbagai 
rasa di hatinya. la sangat senang karena ia mendapat 
penghargaan di hampir setiap pelajaran yang membuatnya 
terpilih menjadi siswi terbaik di sekolah. 


Tetapi rasa senang itu tidak bertahan lama ketika melihat 
banyak orang tua yang memeluk anak mereka bahagia. Di 
saat semua berpelukan, ia hanya diam. Tidak ada yang 
datang di hari kelulusannya itu. 


Hari kelulusannya ketika SMP tidak jauh berbeda. Ia sudah 
memberitahu David, tapi pria itu mengabaikannya. Ia 
tersenyum sembari menyemangati dirinya agar tidak terlalu 
memikirkan hal itu. 


Ketukan pada pintu membuat ia mengernyitkan kening 
heran. Selama ini David tidak pernah mengetuk pintunya. la 
pun beranjak dari kasur dan membuka pintu. Betapa 
terkejut dirinya ketika melihat sosok laki-laki yang 
menjulang tinggi di depannya. 


la mundur beberapa langkah ketakutan membuat laki-laki 
itu bingung dan masuk ke dalam. Teriakan terlontar dari 
bibir Itreula begitu laki-laki itu mengunci pintunya. 


"Per-pergi. Jan-jangan mendekat," lirih Itreula tetap berjalan 
mundur hingga punggungnya menubruk lemari. la benar- 
benar takut dengan laki-laki itu. Ia tidak bisa melihat wajah 
laki-laki itu karena laki-laki itu menggunakan topeng putih. 


Pikiran negatif mulai berkecamuk di pikirannya. "Papa ...." 


KKK 


Giles menghela napas lesu. Hari ini gadis yang berhasil 
mengusik pikirannya tidak hadir lagi. Apakah gadis itu 
masih sakit? Jika iya, gadis itu sakit apa? Kenapa gadis itu 
sangat lama sembuh? 


Dia mengecek ponsel berharap gadis itu membalas pesan 
yang dia kirim pagi tadi, tetapi hasilnya nihil. Bahkan gadis 
itu belum membaca pesannya. Dia menundukkan kepala 
mengambil amplop kuning yang belum sempat dia kasih ke 
Itreula. 


Gaya tulisan pada kertas ini sama persis dengan yang 
sebelumnya, tetapi dia tidak bisa memutuskan begitu saja 


bahwa pengirim amplop itu adalah satu orang. Hal yang 
membuatnya tidak yakin adalah inisial. Inisial pada kedua 
surat itu berbeda. 


Amplop yang pertama dia temui berinisial 'S' sedangkan kali 
ini berinisial 'I'. Dia jadi penasaran dengan seseorang di 
balik itu. Apa tujuan dari pengirim amplop itu? Kenapa isi 
amplop itu selalu surat dan sebatang lolipop strawberry? 


"Itreula lagi sakit, gue lagi bosan. Lolipopnya buat gue aja, 
deh." Tanpa berpikir dua kali, Giles membuka plastik yang 
membungkus lolipop itu dan memasukkan lolipop tersebut 
ke mulut. 


"Kayaknya lain kali gue mau beli lolipop rasa ini, deh. Enak 
banget," gumam Giles sebelum kembali menyesap lolipop 
itu. 


Pletak .... 
"Aduh," ringis Giles. 


Andre berdecak mengetahui teman sebangkunya itu 
mengambil lolipop yang seharusnya sampai di tangan 
Itreula. "Lo gila, ya? Kalau Anna tahu lo ambil lolipop Itre, 
gue yakin lo mati di tangannya." 


"Enggak sampai segitunya kali. Lagian kalau Itre emang 
suka sama lolipop rasa ini, gue bakalan beliin segudang 
buat dia." 


"Orang kaya nan ganteng, mah, bebas," sahut Andre malas. 


Giles terkekeh sebelum berucap, "Gue bosan banget. Kira- 
Kira calon pacar gue sakit apaan, ya? Lama banget 
sembuhnya, gue udah kangen." 


"Jijik, Nyet. Emang lo serius deketin Itre?" 
Giles terdiam. 


"Gue kasih tahu lo, ya. Itre enggak gampang dideketin. Gue 
yakin lo tahu Benjamin anak kelas sebelas, 'kan?" 


"Kapten basket yang baru itu? Kenapa?" tanya Giles dengan 
kedua alis yang bertautan. 


"Fans dia segudang melebihi lo. Dengan modal segitu aja, 
dia masih tetap ditolak mentah-mentah sama Itre, apalagi lo 
yang rempahan." 


Plak .... 


Andre mendengkus ketika tepukan pelan tetapi cukup 
menimbulkan suara nyaring itu mendarat di bibirnya. 


"Lo selalu berhasil buat gue kesal dengan ucapan lo itu. 
Heran gue," sungut Giles. 


Seketika nyali Giles untuk mendekati Itreula menciut. Dia 
jelas tahu adik kelasnya yang bernama Benjamin itu. Laki- 
laki yang memiliki segudang prestasi. Laki-laki yang begitu 
diidam-idamkan oleh banyak kaum hawa di sekolahnya. 


Ucapan Andre benar-benar membuatnya ingin mundur 
mendekati Itreula. Dia sadar bahwa tampangnya terbanting 
jauh jika dibandingkan dengan Benjamin. Ibarat tanah dan 
langit. 


Andre tergelak melihat wajah Giles yang kusut. Dia 
menepuk pundak Giles sebelum berdiri. "Masa segitu doang 
udah nyerah? Cemen lo. Kalau lo emang suka sama Itre, gue 
dukung. Itre manis." 


"Heh, calon gue itu." 


"Yayaya, gue enggak bakalan rebut. Gue cuma suka lihat 
mukanya dia yang polos-polos itu," pancing Andre. 


Seakan mengetahui asap sudah mengepul di kepala Giles, 
Andre langsung berlari keluar dari kelas. Giles mendengkus 
kesar melihat teman sebangkunya sudah melarikan diri. Dia 
menatap amplop kuning itu sekali lagi sebelum berucap 
pada dirinya, "Gue harus ingat kata-kata papa. Papa selalu 
bilang ke gue untuk memperjuangkan cewek yang gue 
sukai. Jadi, gue harus berjuang." 


KKK 


"Hei, kamu kenapa nangis?" tanya seseorang itu di balik 
topeng putihnya membuat tubuh Itreula semakin gemetar. 


Suara berat laki-laki itu terdengar menyeramkan. la terus 
merapalkan nama David dalam hati berharap pria itu segera 
pulang dan menyelamatkannya dari laki-laki itu. la kembali 
berteriak ketika sebuah tepukan pelan mendarat di 
pundaknya. 


"JANGAN PEGANG!" teriak Itreula kencang dengan mata 
yang masih terpejam. Teriakannya berhasil mengejutkan 
laki-laki itu. 


Laki-laki itu mengembuskan napas kasar sebelum menjauh 
beberapa sentimeter dari Itreula. Dia melepaskan topeng 
putih yang menutupi wajahnya karena sadar gadis itu takut 
dengannya. 


"Buka matamu. Aku sudah tidak mengenakan topeng," ujar 
laki-laki itu dengan suara begitu pelan membuat Itreula 
perlahan mengerjapkan matanya yang basah itu. 


aaa 


HAYO ITU SIAPAA?! 
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Kening Itreula berkerut ketika tidak menemukan sosok 
seseorang itu di hadapannya. la mengusap wajah pelan. Ia 
yakin sekali apa yang terjadi barusan bukanlah mimpi, tapi 
mengapa tidak ada orang selain dirinya di kamar? 


la melangkah pelan keluar pintu kamar yang terbuka. 
Tubuhnya nyaris terjungkal ke belakang ketika David tiba- 
tiba muncul di hadapannya. 


"Masuk," ucap David dingin membuat Itreula kebingungan. 


David mendengkus. "Saya bilang masuk. Apa kamu tidak 
mengerti dengan apa yang saya ucapkan?" 


"Itre mau minum, Pa." 


"Enggak, enggak ada istilah minum. Masuk dan jangan 
keluar dari kamar sebelum malam," ucap David sembari 
mendorong tubuh mungil Itreula itu ke dalam kamar dan 
menutup rapat pintu kamar gadis itu. 


Setelah mengunci kamar Itreula dari luar, dia membalikkan 
badan. Dia berdecak sebelum menarik seorang laki-laki 
menjauh dari pintu kamar Itreula. Dia melepaskan tarikan 
itu ketika mereka telah berdiri di dalam kamarnya. 


David mengembuskan napas panjang. "Kenapa kamu bisa di 
sini?" 


"Aku cuma mau ketemu adik aku, Pa. Kenapa papa narik 
aku, sih?" sungut Seclon kesal karena rencana untuk 
bertemu adiknya gagal begitu saja. 


"Belum waktunya," balas David berusaha mengontrol 
intonasi bicaranya. 


Seclon mendengkus. "Mau sampai kapan, Pa? Aku udah 
tujuh belas tahun dan papa bilang belum waktunya? Papa 
gila?!" 


"Kenapa kamu tiba-tiba ke sini tanpa kasih tahu papa? Kalau 
kamu kasih tahu, papa kan bisa cariin hotel dulu buat 
kamu," ujar David tidak menghiraukan pertanyaan Seclon. 


Hal itu membuat kepala Seclon semakin berasap. 


"Apa gunanya rumah ini kalau setiap aku ke sini aku harus 
nginap di hotel, Pa? Papa enggak bisa terus misahin aku 
sama Itre, Pa." 


David menggeram. "Berhenti mengeluh. Di luar sana banyak 
yang ingin nginap di hotel, sedangkan kamu selalu papa 
kasih kebebasan untuk tinggal di hotel, kamu malah enggak 
mau." 


"Terus aja cari alasan, Pa. Aku enggak sebodoh itu buat 
enggak ngerti rencana papa. Aku tahu kalau semua itu akal- 
akalan papa biar aku enggak ketemu sama Itre. Itre adik 
aku, Pa. Aku berhak ketemu sama dia!" 


Seclon sudah tidak bisa menahan kekesalannya pada David. 
Pria itu memang ayah kandungnya, tapi tidak bisa dia 
pungkiri ada sedikit rasa benci yang tertanam pada dirinya. 
Pria itu memang selalu menitipkan uang kepada Vero untuk 
membelikannya barang-barang mewah. 


Tapi bukan itu yang dia inginkan. Yang dia inginkan 
hanyalah berkumpul dengan keluarga kecilnya David dan 
Itreula. Dia tidak perlu harta yang melimpah karena itu tidak 
bisa membuatnya bahagia. 


Dia menatap wajah David yang mulai berkeriput. Dulu 
ketika Cia masih ada di tengah mereka, wajah itu selalu 
menampakkan wajah berserinya, tapi kini tidak lagi. 


"Sebaiknya kamu segera pulang, papa akan belikan kamu 
tiket sekarang juga. Papa enggak mau ribut sama kamu," 
ujar David setelah diam cukup lama. 


Seclon tertawa hambar. "Aku enggak bakalan pulang 
sebelum aku ketemu sama adik aku." 


Plak .... 


"Papa udah bilang papa enggak mau ribut sama kamu, jadi 
berhenti ngotot buat ketemu sama anak pembawa sial itu. 
Kamu harusnya bersyukur karena papa menjauhkan kamu 
dari segala kesialan," desis David. 


Seclon tersenyum miring. Dia tidak menyangka David akan 
melayangkan tamparan ke pipi kanannya. Dugaannya 
mengenai memar-memar yang ada di lengan Itreula 
semakin kuat. Dia bisa pastikan semua memar itu ulah pria 
itu. 


"Aku enggak takut sial. Kalau papa ngerasa dia anak 
pembawa sial, kenapa papa masih pertahanin dia? Lebih 
baik papa lepasin dia dan biarkan dia tinggal sama aku," 
ujar Seclon dengan suara yang lebih tinggi daripada 
sebelumnya. 


David menarik napas dalam begitu sadar dia baru 
menampar anak laki-lakinya itu. Dia membalikkan badan 
memunggungi laki-laki itu. "Papa enggak akan pernah 
lepasin dia karena papa harus selalu menjamin hidupnya 
penuh penderitaan." 


"Papa!" pekik Seclon emosi. 


"Pulang, Seclon. Papa muak jika kamu ke sini hanya untuk 
membahas gadis itu," usir David seraya memijat pelipisnya. 


Seclon mengusap wajahnya kasar sebelum berucap, 
"Berhenti, Pa. Aku tahu sebenarnya papa juga sayang dia. 
Jangan kayak gini, Pa. Dengan tingkah papa yang begini, 
bukan cuma dia yang benci papa, aku juga. Aku enggak 
mau dia kenapa-napa. Dia adik aku satu-satunya." 


"Papa enggak pernah sayang sama dia. Untuk apa papa 
sayang sama pembunuh?!" 


"Dia cuma membawa banyak malapetaka di keluarga kita, 
Seclon. Seharusnya papa minta mama kamu menggugurkan 
dia sejak awal, papa menyesal." 


Seclon mengembuskan napas kasar tidak tahu harus 
memberitahu pria itu seperti apa lagi. Dia mengerjapkan 
mata ketika menyadari ada sebuah kunci yang 
menggantung di belakang saku celana David. Dia yakin 
bahwa itu kunci kamar Itreula. Dia harus bisa mengambil 
kunci itu diam-diam agar dia bisa menemui dan memeluk 
adiknya erat. 


Dia berjalan mendekati David yang masih setia 
memunggunginya. Tangan kirinya digunakan untuk 
menepuk punggung David sedangkan tangan kanannya 
perlahan mengambil kunci itu. 


"Aku harap papa cepat sadar kalau Itre enggak seburuk itu. 
Mama bakalan sedih kalau papa kayak gini terus, Pa." 


Seclon berlalu dari kamar David dengan sebuah kunci dalam 
genggamannya. Dia berhasil mengambil kunci itu. Setelah 


memastikan situasi aman, dia langsung membuka pintu 
kamar Itreula perlahan. 


Dia menghela napas kecewa melihat Itreula terlelap. Dia 
mengunci kamar Itreula sebelum berjalan pelan 
menghampiri Itreula. Dia mendudukkan dirinya di tepi kasur 
gadis itu. Dia berjanji akan menyelamatkan Itreula dari 
David. 


David tega membiarkan adik manisnya tidur di kamar 
sebelah gudang yang kecil. Dia mengecup lama kening 
Itreula sebelum berucap, "Kakak sayang banget sama kamu, 
Tre. Kalau mama lihat kamu kayak gini, mama pasti marah 
banget ke kakak sama papa." 


Itreula menggeliat dalam tidurnya membuat Seclon 
mengusap pelan kepalanya hingga gadis itu terlelap 
kembali. 


"Mungkin sekarang kita emang belum bisa ketemu, tapi 
jangan khawatir, kakak bakalan selalu cari cara biar kita 
bisa ketemu tanpa diam-diam kayak gini. Dan juga kakak 
bakalan bikin papa sadar kalau kamu bukan anak pembawa 
sial, melainkan anak pembawa keberuntungan." 


Seclon tersenyum singkat sebelum mengecup kening Itreula 
lagi. "Kakak pergi, ya, Itre." 


KKK 


Itreula mengerjapkan mata sebelum mengubah posisinya 
menjadi duduk. la menyentuh kepalanya. Ketika ia tidur, ia 
bisa merasakan ada yang mengusap pelan kepalanya, tapi 
ia tidak tahu siapa yang melakukan itu. Ia terkekeh hambar 
begitu nama David terlintas di benaknya. 


Tidak mungkin David yang melakukan itu karena ia sadar 
pria itu sangat membencinya. Ia mengucek kedua matanya 
sebelum mengendikkan bahunya acuh tak acuh. Mungkin 
itu hanya perasaannya saja karena tidak ada yang bisa 
masuk ke kamarnya, selain David. 


Hanya David yang memiliki kunci kamarnya. 


aaa 


Pendek, iya emang Niatnya double up di malam minggu biar 
bisa menemani kalian yang jomblo, tapi apadaya aku sibuk 
pacaran sama tugas:) Semoga besok bisa up, ya, tapi 
enggak janji karena tugas dan ulangan menumpuk: ') 


Bicara 


Ini bukan update, ya Aku cuma mau kasih tau kalau aku 
baru aja upload cerita baru dengan judul 'Bicara'. Mungkin 
kalian yang baca Spatio Propinquitatis bakalan tau itu cerita 
siapa. Kalau berminat, kalian bisa mampir ke lapak sebelah 
karena aku juga bakalan sering update itu, ganti-gantian 
gitu wkwk. 


Blurb : 


Jika saja ada ajang pemilihan gadis terbodoh sepanjang 
masa, mungkin Aralah yang menjadi pemenangnya. 


Gadis itu selalu mengesampingkan perasaannya yang 
terluka hanya untuk mempertahankan hubungan mereka 
yang di ujung tanduk. 


Gadis itu merasa pepatah orang memang benar. 


Mempertahankan hubungan adalah sesuatu yang paling 
sulit untuk dilakukan. 


2019 darkbrown hair 
New Version of Spatio Propinguitatis 


Maaf karena aku belum bisa update Itreula, tapi aku pastiin 
minggu ini Update, kok. Maunya sih update, cuma kemarin 
aku habis jatuh dari motor WKWK, yang akhirnya sikuku 
sakit bukan main jadi belum bisa terlalu banyak gerak, tapi 
sekarang udah baik-baik aja. 


Semoga kalian tetap setia nunggu aku update Itreula, ya! 
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Bel pulang sudah berbunyi sejak sejam lalu, tapi Itreula 
masih diam di bangkunya. Pandangannya fokus pada papan 
yang penuh akan coretan rumus ekonomi. Guru ekonominya 
tidak pernah tanggung-tanggung dalam memberikan 
catatan. 


la mengembuskan napas lega begitu ia selesai mencatat 
materi pada buku birunya. Tidak membutuhkan waktu yang 
lama, ia telah merapikan benda-benda di atas meja cokelat 
itu. Setelah memastikan tidak ada barang yang tertinggal, 
ia meraih tas dan beranjak dari bangkunya. 


Degup jantungnya seakan berhenti ketika lampu kelasnya 
mendadak mati. Bukan hanya itu, suara petir yang mulai 
bersahutan membuat ia semakin takut. Ia takut gelap ... ia 
takut petir. 


Tubuhnya bergetar tidak tahu apa yang harus ia lakukan. Ia 
tidak bisa melihat apa-apa dalam kelasnya. 


Itreula kecil memeluk kedua lututnya erat. Cairan bening itu 
sudah membasahi kedua pipinya yang tembem. Suara petir 
yang saling bersahutan membuat tangisnya semakin 
meledak. Tidak ada yang bisa gadis kecil itu lakukan selain 
menangis seraya berharap David akan membukakan pintu 
gudang itu. 


la refleks melepaskan pelukannya itu ketika merasakan ada 
yang mulai naik ke kakinya. Teriakan nyaring langsung 
menggema di gudang itu setelah Itreula menyadari apa 
yang sedang merayap di kakinya. Selain membenci kecoak 
dan tikus, Itreula juga membenci cicak. 


"Pa... bukain, Pa. Itre bisa mati kalau di sini. Itre takut, Pa," 
lirih Itreula seraya menyeret tubuhnya pelan mendekati 
pintu gudang. 


la berusaha mengabaikan rasa takut yang menyelimuti 
dirinya. la menggedor keras pintu gudang berharap pria itu 
mendengar gedorannya. la mundur beberapa langkah 
ketika pintu mulai terbuka. 


"Papa," lirih Itreula yang langsung memeluk David begitu 
pintu gudang sepenuhnya terbuka. 


David mendorong tubuh Itreula keras hingga gadis itu 
terjatuh. "Apa, sih? Kamu pikir kamu siapa bisa peluk-peluk 
saya?!" 


"Pa, Itre takut. Tolong izinin Itre peluk papa, sebentar aja, 
sampai petirnya berhenti," lirih Itreula. 


David langsung menepis tangan Itreula yang hendak meraih 
pergelangannya. Dia berjongkok sebelum mencengkram 
dagu Itreula erat yang meninggalkan jejak kemerahan di 
sana. 


"Pembunuh seperti kamu itu tidak pantas untuk disayang. 
Pantasnya disiksa," ujar David diakhiri kekehan hambarnya. 


"It-Itre bukan pembunuh, Pa," ujar Itreula pelan. Tubuhnya 
meluruh begitu saja di lantai kelas. Bunyi petir yang tidak 
berhenti berhasil mengingatkannya dengan kejadian 
menakutkan itu. 


Itreula spontan berteriak ketika ada yang meraih 
pergelangan tangannya. "Jangan! Jangan siksa Itre. Tolong 


pergi." 


Laki-laki itu menghela napas pelan sebelum menjauhkan 
tangannya dari tangan Itreula. Dia berdeham sebelum 
berucap, "Enggak mau pulang?" 


"Ini aku ... Giles," dusta laki-laki itu Karena dia mengetahui 
bahwa Itreula tidak terlalu takut dengan teman 
seangkatannya Giles Etan. 


"Ka-kak Giles?" tanya Itreula pelan di sela tangisannya. 


Laki-laki itu tersenyum tipis sebelum mengusap pelan 
puncak kepala Itreula. "Iya, ini aku Giles. Jangan takut, kamu 
enggak sendiri." 


"Kak ... Giles, aku takut petir," ungkap Itreula menundukkan 
kepalanya. la ingin meminta laki-laki itu memeluknya, tapi 
di sisi yang lainnya ada sebuncah perasaan takut. 


Laki-laki itu membelai pelan rambut Itreula berharap 
tingkahnya bisa menyirnakan ketakutan yang menyelimuti 
gadis itu. 


"Iya, aku di sini. Aku enggak bakalan ninggalin kamu 
sendirian di sini." 


Itreula menggigit bibir menahan isakan. Bayangan David 
yang memukulinya menggunakan balok kayu masih 
terputar di benaknya. Tanpa berkata sepatah kata lagi, ia 
langsung menghambur ke dalam pelukan laki-laki itu. 


la menenggelamkan wajahnya di dada bidang laki-laki itu. 
"To-tolong aku, Kak. Ak-aku takut sama papa. Pa-papa 
jahat." 


Laki-laki itu sempat mematung karena yang dia tahu Itreula 
sangat anti dengan kontak fisik, tapi dia langsung 
mengusap punggung gadis itu begitu menyadari tubuh 
gadis itu gemetar. 


Laki-laki itu tidak berniat mengajak Itreula berbicara karena 
dia tahu yang dibutuhkan Itreula adalah ketenangan. 


"Ak-aku bukan pembunuh, Kak, tapi ken-kenapa papa terus 
bilang aku pembunuh?" 


"Shush ... jangan nangis terus. Iya, aku percaya kamu bukan 
pembunuh," ucap laki-laki itu sebelum menempelkan 
dagunya pada puncak kepala Itreula. 


Wangi strawberry langsung menusuk penciumannya. Dia 
tersenyum tipis sembari berucap, "Jangan nangis lagi, ya, 
Itre." 


KKK 


Itreula membuka matanya ketika mendengar suara bising di 
dekatnya. Keningnya berkerut berusaha mengenali ruangan 
itu. Sebuah bingkai besar yang berisikan fotonya dengan 
Aldri membuat ia tersadar ia berada di rumah Aldri. 


"Akhirnya, om khawatir banget sama kamu karena kamu 
pingsan lama banget," ucap Aldri seraya mendudukkan 
dirinya di samping Itreula. 


Itreula menaikkan sebelah alisnya sembari berucap, "Kok 
Itre bisa di sini, Om? Tadi seingat Itre, Itre lagi di sekolah." 


"Om juga kurang tahu soal kronologisnya, Sayang, tapi kata 
pak satpam ada cowok yang antar kamu ke sini dalam 
keadaan pingsan." 


"Cowok?" 
Kak Giles? lanjutnya dalam hati. 


Aldri merapikan rambut Itreula yang berantakan itu sebelum 
berucap, "Jangan terlalu dipikirin, ya. Sekarang kamu 
istirahat dulu, om enggak bakalan nanya-nanya dulu karena 
om yakin kamu pasti kecapekan. Kalau ada apa-apa, teriak, 
ya?" 


"Iya, Om. Makasih." 


Itreula merubah posisinya menjadi duduk ketika Aldri telah 
menutup pintu kamarnya rapat. 


"Inisial dua surat yang aku dapat ada huruf 'S' dan 'I'. 
Kenapa aku curiga itu Kak Giles, ya?" gumam Itreula. 


Itreula menggelengkan kepala berusaha mengenyahkan 
pemikirannya. la yakin bukan Giles yang mengiriminya 
amplop itu karena hari itu Giles sendiri mengaku laki-laki itu 
bisa memberikan permen secara langsung, tidak diam-diam. 


la meraih ponselnya yang tergeletak di atas meja. Seketika 
senyuman kecil terpatri di wajahnya melihat pesan masuk 
dari David. 


Papa 
Berubah jadi anak nakal, hm? Udah jam sembilan dan kamu 
belum pulang juga. 


Itreula Alcander 
Maaf, Pa. Sepertinya hari ini Itre nginap di rumah Om Aldri 


Papa 
Ya 


"TUMBEN PAPA BALES!" pekik Itreula girang. 
la membuka ruang obrolannya dengan Giles. 


Itreula Alcander 
Kak? 


Giles Etan 
Tumben ngechat gue duluan, kenapa? Kangen? 


Kening gadis itu berkerut ketika Giles kembali berbicara 
dengan kata lo-gue. 


Itreula Alcander 
Makasih udah temani aku tadi di kelas terus ngantarin aku 
ke rumah om aku, maaf aku ngerepotin 


Giles Etan 
Hah? Lo ngomong apaan? Gue dari tadi di rumah 


Mulut gadis itu terbuka lebar bingung dengan apa yang 
sedang terjadi. la yakin bahwa seseorang yang tadi 
menghampirinya di kelas mengaku sebagai Giles, tapi 
kenapa Giles bertingkah seakan dia tidak melakukan apa- 
apa? 


la berusaha mengingat kejadian tadi. 
"Itre? Itre? Kamu enggak papa, 'kan?" 
Itreula berusaha menahan pusing yang begitu melandanya. 


"Itreula? Jangan bikin aku khawatir. Hei," ucap laki-laki itu 
menyudahi pelukan mereka. 


Itreula menyentuh pelipisnya seraya berucap, "Pu-pusing." 


"Hah? Pusing? Kenapa?" 


la tidak bisa mengingat apa-apa lagi setelah itu. la berusaha 
mengingat rupa laki-laki itu, tapi hasilnya nihil. Ia tidak bisa 
melihat jelas wajah laki-laki itu karena terlalu gelap. 


la mengembuskan napas pelan sebelum berucap, "Siapa 
pun kamu, terima kasih." 


Layar ponselnya yang kembali menyala membuat ia 
menoleh. 


Giles Etan 
Ada orang yang nemani lo dan ngaku itu sebagai gue? 


Itreula Alcander 
Iya 


Giles Etan 
Dan lo percaya? Itre, jadi orang jangan terlalu polos. Kalau 
itu orang jahat gimana coba? 


Itreula Alcander 
Hah? Dia jahat? Dia nemani aku pas aku takut 


Giles Etan 
Nth 


"Nth? Itu apaan? Kayaknya adanya itu NTB sama NTT, deh," 
ujar Itreula bingung. 
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Hari ini Itreula sengaja datang lebih awal setengah jam 
hanya untuk mengetahui siapa pengirim amplop berwarna 
pink dan kuning itu. Ia yakin pengirim amplop itu akan 
mendatangi kelasnya dan menaruh amplop di atas 
bangkunya seperti biasa. 


la menyembunyikan dirinya yang tergolong mungil itu di 
balik loker kelasnya. Ia menahan napasnya ketika 
mendapati seorang laki-laki bertubuh jangkung itu 
memasuki kelasnya dengan santai. Tubuh laki-laki itu 
berhenti di depan bangkunya. 


Kepalanya celingak-celinguk seakan sedang memastikan 
tidak ada yang melihatnya meletakkan amplop biru muda 
itu. Usai menutup tasnya, laki-laki itu langsung berjalan 
keluar dari kelasnya. 


Itreula merasa ia pernah melihat wajah laki-laki itu 
sebelumnya, tapi ia tidak tahu kapan dan di mana. Ia keluar 
dari tempat persembunyiannya untuk segera membuka dan 
membaca surat tersebut. 


la tidak jadi membaca surat itu begitu bola matanya 
menangkap sebuah gantungan kunci tergeletak di lantai. 
Sebuah nama terukir di gantungan kunci tersebut. Tanpa ia 
sadari, seulas senyuman kecil menghiasi wajahnya. 
Akhirnya, ia mengetahui siapa yang mengiriminya amplop. 


Hilo. 


Kening Itreula berkerut, nama laki-laki itu tidak 
mengandung huruf 'S', lalu mengapa laki-laki itu menulis 
inisial 'S' pada amplop pink itu? 


Jika menangis bisa membuatmu lega, menangislah sepuas 
mungkin. Tapi jangan lupa kewajibanmu untuk tersenyum. 


-D- 


Inisial yang berada di bawah pojok kanan itu membuat 
kening Itreula semakin berkerut. Sebenarnya, laki-laki itu 
sedang mencoba merangkai nama siapa di amplop-amplop 
tersebut? 


"Tumben datangnya pagi bener, Tre," ujar Anna seraya 
berjalan mendekati Itreula yang masih memerhatikan surat 
itu. Berusaha mencerna. 


Anna menjentikkan jarinya di depan wajah Itreula ketika 
gadis itu masih belum menyadari kehadirannya. 


"Amplop lagi? Gue heran, kenapa cowok itu pengecut 
banget buat nunjukkin dirinya di depan lo?" 


Itreula memasukkan surat itu pada amplop biru muda itu 
sebelum berucap, "Aku mau nanya." 


"Hah? Nanya apa?" 


"Kamu kenal sama cowok yang namanya Hilo?" tanya Itreula 
yang langsung dihadiahi tatapan menyelidik Anna. 


"Gue sebatas tahu orangnya aja, sih. Dia anak kelas 12 IIS 
2," ucap Anna. 


Anna menaikturunkan kedua alisnya melihat Itreula yang 
terdiam seakan sedang menyusun rencana. "Lo naksir dia, 
ya? Hayo." 


"Hah? Engg-enggak. Aku aja enggak kenal dia," ucap 
Itreula. 


"Kenalan makanya biar kenal, haha. Dia ganteng, kok, cuma 
menurut gosipnya, dia enggak pernah deket sama cewek 
mana pun. Sampai pernah dia digosipin homo," jelas Anna 
yang diakhiri dengan kekehannya. 


Itreula mengernyitkan kening. "Homo? Apa yang salah dari 
homo? Kita semua kan homo sapiens." 


"Itreula Alcander!" teriak Anna berkacak pinggang. 


aaa 


David memijat pangkal hidungnya lelah. Dia masih 
berupaya mencari tahu siapa yang mengirimi kotak hitam 
itu. Pelaku tersebut terlalu hebat dalam menyembunyikan 
identitasnya. 


"Apa? Gue ke sini karena lo bilang ada sesuatu yang penting 
tentang Itreula, kalau enggak, gue enggak bakalan sudi di 
sini," sinis Aldri setelah mendaratkan tubuhnya di kursi 
yang berhadapan dengan David. 


Sejak mendapatkan kotak hitam itu, David lebih sering 
menghabiskan waktunya di kantor. David juga sudah 
membatasi waktunya untuk meminum alkohol. 


"Iya. Gue mau bahas Itre, Kak. Waktu Itre di rumah sakit, 
gue nemu kotak hitam di teras rumah. Lo bisa buka kotam 
hitam itu kalau lo mau," ujar David seraya mengarahkan 
dagunya pada kotak hitam yang tergeletak di meja. 


Ketukan pada pintu ruang kerja David menggagalkan Aldri 
untuk membuka kotak hitam itu. Vino asisten sekaligus 
teman terdekat David berjalan menghampiri mereka dengan 
sebuah kotak hitam di tangan kanannya. 


"Ada paket buat lo, Vid. Pas gue nanya ke Dita siapa 
pengirimnya, dia bilang enggak tahu," ucap Vino sembari 
memberikan kotak hitam itu kepada David. 


Seakan menyadari tatapan Aldri yang terganggu akan 
kehadirannya, Vino berlalu keluar dari ruangan David. Dia 
akan menanyakan kotak hitam itu setelah urusan David 
dengan Aldri selesai. 


Kali ini, kotak hitam itu hanya berisi sebuah surat. Tidak ada 
foto Itreula lagi, tapi tetap saja membuat dia takut bukan 
main. Mungkin dia memang membenci Itreula karena Itreula 
membuat dia kehilangan Cia untuk selama-lamanya, tapi 
tidak bisa dipungkiri dia khawatir akan ancaman itu. 


Kenapa lo berusaha mencari tahu tentang gue? Bukannya 
anak itu enggak penting sama sekali buat lo? Gue cuma 
membantu lo untuk memusnahkan anak lo. Itu yang lo 
inginkan, bukan? 


David menggeram. Dia tidak perlu orang untuk 
memusnahkan Itreula. Jika dia memang menginginkan gadis 
itu musnah, dia sudah melakukan itu sejak kepergian Diva. 


Setiap dia memukuli Itreula, ada perasaan bersalah yang 
menyusup ke dalam dadanya. 


"Bercandaan lo enggak lucu, ya, Vid. Kalau lo memang benci 
sama dia, lo enggak perlu kayak gini. Gue yakin kotak hitam 
ini pasti ulah lo, 'kan?!" sentak Aldri emosi menggebrak 
meja David. 


David menghela napas panjang. "Gue berani bersumpah 
kalau gue enggak tahu soal ini, Kak. Gue emang selalu 
jahati dia, tapi semua ini bukan ulah gue. Gue enggak 
sekurang kerjaan itu buat nyiapin beginian." 


Aldri mengusap wajahnya frustrasi sebelum berlalu keluar 
dari ruangan David. Dia harus segera menemukan pelaku 
teror itu karena dia tidak mau keponakan tersayangnya 
menjadi target. Cukup Cia yang selama ini menjadi target, 
dia tidak mau orang yang dia kasihi kembali menjadi 
Korban. 


Dia tidak sanggup untuk Itreula yang selalu mengingatkan 
dirinya dengan adiknya. Saking terburu-burunya dia 
melangkah, dia tidak sengaja menubruk bahu seseorang. 
Keningnya sempat mengkerut karena merasa dia pernah 
bertemu orang itu, tapi hanya sebentar. Dia memilih untuk 
mengabaikan orang yang baru saja dia tubruk itu. 


Seseorang itu tersenyum penuh arti. "Sepertinya, David 
bergerak lebih cepat untuk ngumbar aksi teror itu." 


aaa 


Anna menarik Itreula yang masih mematung di depan kelas 
12 IIS 2. Jika temannya itu memang tertarik pada Hilo, maka 
dia akan dengan senang hati membantu menjodohkan 
kedua orang itu. Dia tidak peduli dengan Giles yang 
nantinya akan sakit hati. 


Anna menyenggol bahu Itreula pelan sebelum berucap, "Itu 
cowok yang duduk di belakang sendirian, yang lagi pakai 
earphone." 


"Aku kan cuma nanya, kenapa kamu malah bawa aku ke 
sini?" tanya Itreula. 


"Udah, gue tahu lo naksir sama dia. Mendingan lo buruan 
samperin, minta id line, terus kita keluar dari sini. Mumpung 
kelas lagi sepi," ujar Anna mendorong Itreula mendekat ke 
sosok laki-laki yang menelungkupkan kepalanya di lipatan 
tangannya. 


Itreula menatap Anna memelas. Ia tidak ingin menghampiri 
sosok yang disebut Hilo itu, terlebih lagi laki-laki itu 
sepertinya sedang tidur. Bahu lebar laki-laki itu membuat 
ingatannya terlempar pada kejadian kemarin sore. 


Jangan bilang kalau orang yang kemarin aku peluk itu dia? 


Anna mendengkus melihat Itreula yang masih diam. Karena 
gemas dengan Itreula, Anna langsung mencabut earphone 
Kiri laki-laki itu dan berlari keluar kelas meninggalkan 
Itreula yang bengong. Laki-laki itu mendongakkan kepala 
begitu merasakan earphone-nya ditarik oleh seseorang. 


Laki-laki itu berusaha mengatur detak jantungnya yang 
mulai berdegup tidak jelas hanya karena bola matanya 
bertabrakan dengan manik mata Itreula yang indah itu. 


"It-itu," ucap Itreula gelagapan. 


Laki-laki itu menaikkan sebelah alis seraya berucap, "Kamu 
yang narik earphone-ku?" 


Suara laki-laki itu sama persis dengan suara seseorang yang 
menemaninya di kelasnya. Ia memang tidak bisa 
mengetahui wajah seseorang itu, tapi ia sangat mengenali 
suara seseorang itu. Ia tidak mungkin salah. 


KKK 


Masih nunggu atau udah bosan? 
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Sebuah seruan berhasil menyelamatkan Itreula dari 
pertanyaan laki-laki itu. Seruan itu berasal dari Giles yang 
diberi perintah untuk memanggil Hilo ke ruangan kepala 
sekolah. Giles menaikkan sebelah alis melihat Itreula berdiri 
di dekat Hilo. 


"Lo salah kelas?" tanya Giles. 


Itreula menggaruk tengkuknya yang tidak gatal sembari 
berucap, "It-itu tadi Anna yan-yang narik aku ke sin-sini." 


"Anna? Terus Anna sekarang di mana? Kok lo sendiri?" tanya 
Giles lagi. 


Hilo berdeham sebelum berucap, "Dia ke sini buat cari gue. 
Gue bakalan ke ruang kepsek setelah urusan gue dan dia 
selesai." 


Tanpa menghiraukan raut wajah Giles yang kebingungan, 
Hilo meraih tangan Itreula menuntun gadis itu keluar kelas. 
Dia yakin ada sesuatu yang ingin dibahas oleh gadis itu 
hingga gadis itu menghampirinya. 


Dia melepaskan genggaman tangan mereka ketika mereka 
berada di taman belakang sekolah yang sangat sepi. 
"Kenapa?" 


"H-hah?" tanya Itreula gelagapan. la mengerjapkan kedua 
matanya begitu tersadar ia tidak bereaksi saat laki-laki itu 
menggandeng tangannya. 


"Ada apa kamu cari aku?" tanya Hilo tanpa basa-basi. 


Itreula menundukkan kepala berpikir apa yang harus ia 
katakan. Berbicara dengan Hilo sama sekali bukan hal yang 
ia inginkan, ia hanya ingin mengetahui rupa si pemberinya 
amplop. 


"Itreula?" panggil Hilo membuat Itreula mendongakkan 
kepala menatap wajah laki-laki itu. 


Ada perasaan aneh yang menyusup ke dalam dada Itreula 
ketika kedua matanya bertubrukan dengan mata cokelat 
milik Hilo. la yakin sekali ia pernah melihat mata cokelat itu, 
tapi ia tidak bisa mengingat apa pun. 


"Oh it-itu, ak-aku cuma mau nan-nanya. Apa ben-benar 
selama in-ini kakak ya-yang kasih ak-aku amplop?" tanya 
Itreula gugup. 


Mata Hilo membesar mendengar pertanyaan Itreula. Dari 
mana gadis itu mengetahuinya? Bahkan dia belum selesai 
menyusun nama panjangnya di amplop-amplop tersebut, 
tapi dia sudah tertangkap basah. 


Hilo berdeham. "Kenapa kamu bisa pikir aku yang kasih 
kamu amplop itu? Bisa aja orang lain." 


Itreula mengeluarkan gantungan kunci milik Hilo membuat 
laki-laki itu tidak berkutik sedikit pun. Dia tidak sadar dia 
telah menjatuhkan benda kecil itu ketika dia mengeluarkan 
amplop biru muda itu dari tas hitamnya. 


"Punya kakak, bukan?" 


"Ya." 


Hilo merutuki dirinya yang sangat ceroboh. Jika sudah 
begini, bagaimana bisa dia mendekati Itreula lagi dengan 
cara diam-diam? Dia tidak bisa melakukan hal itu lagi. 


"Ak-aku juga mau nan-nanya satu hal." 
Hilo hanya menaikkan sebelah alisnya sebagai tanggapan. 


"Apa kem-kemarin yang ada di ke-kelas sama ak-aku itu 
kakak?" tanya Itreula. 


Pertanyaan yang dilontarkan gadis itu sukses membuatnya 
terkejut. Dia tidak tahu dia sebut ini kesialan atau 
keberuntungan karena gadis itu mengetahui semuanya 
sekarang. 


Hilo menarik napas dalam sebelum mengembuskannya 
perlahan. "Iya, kemarin itu aku. Udah?" 


Hilo langsung berlalu dari hadapan Itreula saat melihat 
gadis itu terpaku di tempatnya. Dia tidak bisa terlalu lama 
berhadapan dengan gadis mungil itu. Dia selalu merasa 
pasokan udara yang masuk ke tubuhnya berkurang begitu 
saja ketika dia berada di ruangan yang sama dengan gadis 
itu. 


Gadis mungil itu berhasil mencuri perhatiannya sejak dia 
melihat gadis mungil itu menangis sendirian di kuburan. 


KKK 


Anna tersenyum penuh arti melihat Itreula sudah kembali ke 
kelas. Dia mencubit kedua pipi Itreula gemas sembari 
berucap, "Tadi gue lihat dia gandeng tangan lo, Iho. Lo pasti 
berhasil dapet id line dia, 'kan?" 


"Apaan, sih, Anna? Gara-gara kamu, aku jadi dilihatin 
semuanya. Pasti mereka semua lihat aku digandeng sama 
Kak Hilo," ucap Itreula diakhiri dengan embusan napas 
malas. 


Itreula melipat tangannya di atas meja sebelum 
menenggelamkan wajahnya di sana. Ia yakin sekali selama 
beberapa hari ini ia akan menjadi bahan pembicaraan 
karena ia digandeng oleh Hilo. 


"Enggak papa kali. Sekali-kali lo harus menunjukkan diri lo 
yang cantik itu di sekolah, gue yakin Kak Hilo juga suka 
sama lo," ujar Anna tersenyum menggoda. 


Pletak .... 
"Jadi, beneran lo yang buat Itreula nyasar di kelas Hilo?" 


Itreula spontan mendongakkan kepala mendengar suara 
seseorang itu. Keningnya sempat mengkerut karena melihat 
rahang laki-laki itu seperti mengeras. 


"Gue baik, bantuin Itreula mengejar cintanya," ucap Anna 
sambil mengusap kepalanya yang dijitak keras oleh Giles. 


"Aku enggak ada suka Kak Hilo, Anna. Kamu sembarangan 
terus." Itreula mencebikkan bibir sebal. 


"Bukan enggak, tapi lo takut buat ngungkapin. Iya, 'kan? 
Kalau suka, gas aja, Tre. Gue bakalan bantuin lo." 


Anna tersenyum. Anna tidak bercanda. Jika Itreula memang 
memiliki perasaan khusus pada Hilo, dia dengan senang 
hati akan membantu Itreula. Baginya, Itreula pantas 
mendapatkan kebahagiaan. 


Selama ini, hidup Itreula terlalu fokus pada pelajaran karena 
dia tahu gadis itu selalu berusaha membuat David bangga 
terhadapnya. Dia hanya ingin membuat kisah SMA Itreula 
berwarna. 


"Itreula udah bilang dia enggak suka sama Hilo, Na. Gue 
harap lo enggak ada niat buat jodoh-jodohin mereka," ujar 
Giles dengan penuh penekanan. 


Anna tergelak melihat wajah Giles yang memerah. Dia jelas 
tahu apa penyebabnya. Laki-laki itu cemburu melihat Itreula 
yang biasa saja saat digandeng oleh Hilo. 


"Tre," panggil Anna tidak menghiraukan ucapan Giles. 
"Hm?" 


"Kemarin itu gue sempat kasih tahu lo sesuatu, 'kan? Lo 
ingat itu apa?" tanya Anna menaikturunkan kedua alisnya. 


Itreula mengernyitkan kening berusaha mengingat apa yang 
dimaksud oleh temannya itu. "Kasih tahu tentang kalau Kak 
Giles suka aku?" 


"HAH?!" 


Anna tertawa puas melihat wajah Giles yang terkejut. 
Sebelum disemprot oleh laki-laki itu, Anna langsung berlari 
keluar kelas meninggalkan kedua orang itu yang terselimuti 
oleh kecanggungan. 


Itreula merutuki bibirnya yang terlalu ringan. "Maaf, Kak. 
Yang ta-tadi enggak usah terl-terlalu dipikirin." 


"Anna serius bilang gitu ke lo?" tanya Giles mengerjapkan 
kedua matanya. 


"Iy-iya, tapi enggak mungkin kan, Kak, hehe." 
"Apanya yang enggak mungkin, Tre?" tanya Giles. 


Itreula tersenyum tipis. "Enggak mungkin kalau kakak suka 
aku." 


"Kenapa lo bisa bilang gitu?" 


"Soalnya kita kan baru kenal, Kak. Lagian aku cuma cewek 
aneh yang penakut, beda banget sama kakak. Jadi, enggak 
mungkin kakak suka sama aku." 


Giles menepuk puncak kepala Itreula. "Iya, gue enggak suka 
sama lo, kok, tapi gue enggak mau lo nyebut diri lo aneh. 
Bagi gue, lo itu spesial." 


"Spesial?" 
"Iya." 
Suara dehaman membuat kedua orang itu menoleh. 


"Tadi saya suruh kamu untuk manggil Hilo ke ruangannya 
Bu Lili, kenapa kamu malah di kelas gebetan kamu?" 


"Tadi saya udah panggil, Pak." 


Dino melirik Itreula tajam membuat Itreula menundukkan 
kepala. "Tapi, Hilo enggak ke ruangan Bu Lili. Sebagai 
gantinya, Itreula ikut dengan saya." 


"Bapak apa-apaan? Kenapa jadi Itreula?!" sentak Giles. 


KKK 


Enggak tahu kenapa, sekarang nulis segini aja aku ngerasa 
panjang banget, tapi giliran dibaca masih pendek: ( 
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Itreula menyeka bulir keringat yang mulai memenuhi 
keningnya. la tidak berkomentar sedikit pun begitu Dino 
memberikannya hukuman, walaupun ia merasa ia tidak 
bersalah. la melirik Dino dan Giles yang menatapnya dari 
pinggir lapangan. Ia dapat melihat raut khawatir dari wajah 
Giles itu. 


la menarik napas panjang sebelum kembali berlari 
mengelilingi lapangan. Ada tiga putaran lagi yang harus ia 
lakukan. Membutuhkan waktu sekitar satu jam untuk ia 
menyelesaikan hukumannya berlari mengelilingi lapangan 
luas itu sebanyak delapan kali. 


Giles langsung berlari menghampiri Itreula yang terduduk di 
tengah lapangan. Dia berjongkok dan memberikan botol air 
itu pada gadis itu yang langsung diteguk setengah. Napas 
gadis itu masih terengah. 


"Maaf, gue enggak berhasil bikin dia enggak hukum lo, 
padahal lo enggak ada salah. Gue sebel banget kenapa dia 
jadiin lo korban. Hilo yang salah, lo yang dihukum," celoteh 
Giles. 


Itreula hanya mengangguk lemah. Kakinya seakan mati rasa 
karena terlalu banyak berlari. 


"Sekarang kembali ke kelas kalian masing-masing dan 
mengikuti pelajaran terakhir dengan baik. Jika kalian 
ketahuan bolos, maka saya akan memberikan hukuman 
yang lebih berat dari ini," ucap Dino sebelum beranjak 
meninggalkan kedua orang itu. 


Dino merogoh ponselnya yang bergetar. Tanpa melihat nama 
yang tertera, dia pun tahu siapa yang meneleponnya itu. 


"Gimana?" 
"Udah, Din." 


"Oke, gue bakalan transfer sekarang juga ke lo." 


aaa 


Anna mengernyitkan kening melihat Itreula berjalan 
tertatih-tatih. Matanya langsung melirik tajam Giles yang 
berdiri di samping Itreula. "Lo apain temen gue, Kak?!" 


"Gue enggak ngapa-ngapain, Pak Dino yang jahat. Dia 
nyuruh Itre keliling lapangan delapan kali," ucap Giles. 


"Hah? Enggak mungkinlah. Itre anak baik-baik, mana 
mungkin ada guru yang berani hukum dia?" 


Itreula menghela napas pelan sebelum mendaratkan dirinya 
di samping Anna. la tidak peduli kedua orang itu sedang 
membicarakan dirinya. Kepalanya sangat berat. Sepertinya 
berlari memutari lapangan delapan kali di bawah terik 
matahari tidak hanya memberikan efek pada kaki, tapi juga 
pada kepalanya. 


la melipat kedua tangan di atas meja dan menenggelamkan 
wajahnya di sana. 


"Tre? Lo enggak pingsan, 'kan?" tanya Anna pelan seraya 
menepuk bahu Itreula. 


Itreula menggeleng pelan tanpa mendongakkan kepalanya. 


"Mending lo pulang sekarang, sekarang jamkos, kok. Lo 
enggak bakalan ketinggalan apa-apa," ujar Anna. 


"Enggak usah, Na. Aku baik-baik aja. Setengah jam lagi juga 
pulang, 'kan?" balas Itreula sebelum memejamkan matanya 


perlahan. 


Tidak sampai lima detik, gadis itu masuk ke alam mimpi. 
Anna berdecak ketika mendengar dengkuran halus dari 
sebelahnya. Dia melirik Giles yang masih setia berdiri di 
sebelah bangku mereka sebelum berucap, "Terus lo ngapain 
di sini, Kak? Mendingan balik." 


"Ya, gue balik sekarang. Titip Itre." Giles berucap sebelum 
berjalan keluar kelas. 


Anna mengurungkan niatnya untuk menyumpal telinganya 
dengan earphone. Dia yakin dia tidak salah lihat. Ada Hilo di 
depan kelas. Laki-laki seperti sedang menunggu seseorang. 
Dia memicingkan mata berusaha mencari tahu apa yang 
sedang laki-laki itu lakukan di depan kelasnya. 


Kedua alisnya bertautan begitu Hilo memberikan sekotak 
susu strawberry kepada seorang laki-laki yang baru saja 
melintas. 


Loh ... loh? Kok cowoknya ke sini? tanya Anna dalam hati 
saat melihat laki-laki yang dipanggil Hilo berjalan ke 
arahnya. 


"Anna, ya?" tanya laki-laki itu. 
Anna mengangguk. "Iya, kenapa?" 


Laki-laki itu menggaruk tengkuknya yang tidak gatal 
sembari melirik ke depan kelas tempat di mana Hilo berdiri 
menatap mereka. Dia kembali menatap Anna dan 
tersenyum. 


"Gue titip susu ini buat Itreula, ya. Bukan gue yang beli ini, 
cuma orang yang beli enggak mau disebut namanya. Dia 


bilang gue harus kasih ini buat Itreula, tapi Itre lagi tidur, 
jadi gue titip ke lo aja." 


Anna manggut-manggut seakan tidak mengetahui apa pun, 
padahal dia jelas tahu siapa yang membelikan susu 
strawberry itu. Senyuman penuh arti tercetak di bibirnya. 
Sepertinya, Hilo memang memiliki perasaan khusus kepada 
teman sebangkunya itu. 


KKK 


David melangkah masuk ke dalam sebuah ruangan di 
rumahnya. Setelah melihat ke sekeliling, dia baru sadar 
bahwa ruangan itu terlalu kecil untuk ditempati. Dia 
mengembuskan napas pelan ketika ekor matanya 
menemukan sebuah bingkai foto Cia yang berdiri di meja 
belajar anak gadisnya. 


Dia mengambil bingkai tersebut dan mengusap wajah Cia 
yang dibatasi kaca. "Aku baru tahu dia sesayang itu sama 
kamu sampai foto kamu dipajang di sini." 


David kembali meletakkan bingkai tersebut dengan hati- 
hati. Baru saja dia hendak berjalan keluar dari kamar gadis 
itu, ekor matanya menangkap sesuatu yang mencolok. 
Keningnya berkerut menyadari ada yang salah dengan 
seprai. Dia menyibak selimut tersebut hingga seprai putih 
itu kini terpampang jelas. 


"What the ...." 


David melirik jam yang melingkar di tangannya sebelum 
berucap, "Masih ada waktu buat bersihin seprainya dia." 


Tanpa mengulur waktu lagi, David langsung melepaskan 
seprai putih yang sudah ternodai itu. Dia berusaha menahan 
emosi yang begitu menyelimuti dirinya. Dia harus 


mengganti seprai putih itu terlebih dahulu sebelum memaki 
orang yang melakukan hal sekeji itu. 


Dia tidak bisa membayangkan wajah terkejut Itreula jika 
gadis itu melihat ukiran huruf berwarna merah di sana. 


David menjatuhkan dirinya di kasur Itreula yang kecil itu 
setelah dia mengganti seprai tersebut. Dia memejamkan 
mata seraya memijat pelipisnya pelan. Beberapa hari ini, dia 
sudah tidak tenang karena kotak hitam dan sekarang dia 
dikejutkan dengan tulisan merah yang memenuhi seprai 
putih anaknya. 


Memikirkan kotak hitam itu berhasil membuat dia tidak 
menyentuh alkohol dalam minggu ini. 


"Kenapa gue jadi peduli banget sama dia?" 


Karena kamu sayang sama dia, Vid. Jika kamu memang 
sayang aku, tolong sayangi dia seperti kamu menyayangi 
aku. Apa ini balasan kamu setelah aku bertaruh nyawa 
melahirkan gadis cantik kita? 


David spontan membuka kedua matanya lebar ketika bisa 
mendengar suara Cia. Perempuan itu menjawab 
pertanyaannya barusan. Dia yakin suara itu milik Cia. 


"Ci? Cia?!" 


Aku melahirkan dia bukan untuk dibenci sama kamu, Vid. 
Tolong jangan bikin dia merasa kelahiran dia di dunia ini 
tidak diinginkan, padahal aku sangat menginginkan 
keberadaan dia di dunia ini. Dia berharga. Sangat. 


"Cia? Kamu di mana? Aku tahu kamu ada di sini, Cia!" seru 
David. 


David menjambak rambutnya frustrasi begitu tidak ada 
balasan lagi dari Cia. Setelah hening beberapa saat, dia 
baru menyadari apa yang dia dengar hanyalah ilusi. 
Perempuan itu tidak akan pernah bisa berbicara dengannya 
lagi. Perempuan itu kini sudah berada di tempat yang jauh 
darinya. 


Perempuan itu sudah meninggalkannya dan tidak akan 
pernah kembali. 


"Maaf ... aku seharusnya ingat kalau kamu udah bahagia di 
sana. Maaf, karena aku masih susah buat ngelepasin kamu. 
Susah banget melupakan seseorang yang udah melekat di 
hati. Kamu tahu itu, 'kan?" lirih David. 


Helaan napas kasar terlontar dari bibir pria itu. "Seharusnya 
sebelum kamu pergi, kamu ajari aku cara untuk terbiasa 
tanpa kehadiran kamu di sisiku." 


"Aku sakit, Ci. Aku sakit setiap lihat Itreula. Wajah dia selalu 
ngingetin aku sama kamu. Bukan hanya itu, aku cuma 
selalu inget kalau dia yang bikin kamu pergi ninggalin aku. 
Aku enggak bisa hilangin hal itu dari pikiran aku, Ci." 


David terus berucap hingga tanpa sadar matanya mulai 
terpejam dan menghanyutkannya ke dalam dunia lain. 


David menaikkan sebelah alisnya ketika melihat perempuan 
terbalut gaun putih asik mencabut bunga mawar yang baru 
tumbuh. Dia memicingkan mata berusaha mengenali 
perempuan tersebut dari belakang. Punggung perempuan 
itu tampak familiar. 


Dengan ragu, dia berjalan mendekati perempuan itu. Wangi 
tubuh perempuan itu yang begitu khas menusuk 
penciumannya. Dia tahu wangi tubuh ini. Tanpa berbicara 


sepatah kata pun, dia langsung mendekap tubuh 
perempuan itu dari belakang. 


Selaput bening mulai melapisi matanya begitu mendengar 
kekehan perempuan yang kini berada dalam dekapannya. 
Dia sangat rindu dengan perempuan itu. Dia masih 
mengingat kapan terakhir kali dia memeluk tubuh 
perempuan itu. 


Hari itu tubuh perempuan itu terbujur kaku di brangkar 
rumah sakit. 


"Sayang," lirih David memejamkan mata. 


Perempuan itu tersenyum kecil. Dia tidak berniat 
melepaskan diri dari dekapan kuat pria itu. Dia selalu 
merasa aman Jika didekap oleh pria itu. 


"Iya, aku di sini." 


Tangis David pecah begitu saja. "Jangan pergi lagi, tolong. 
Aku enggak bisa jauh dari kamu." 


"Shush, kenapa malah nangis? Masa udah tua, tapi masih 
cengeng?" ledek perempuan itu. 


Perempuan itu melepaskan dekapan mereka sebelum 
membalikkan badan. Kedua mata perempuan itu langsung 
bertubrukan dengan manik mata David. Dia bisa melihat 
pancaran kerinduan yang begitu besar dari sana. 


"Segitu kangennya sama aku, ya?" ucap Cia diakhiri dengan 
kekehan. 


David mencebikkan bibir sebal. "Menurut kamu aja 
gimana?" 


"Pasti kangen bangetlah, soalnya aku emang ngangenin, 
wle," ujar Cia memeletkan lidah. 


David langsung merangkum kedua pipi Cia gemas. "Pede 
banget, ya? Tapi, kamu benar." 


"Aku enggak pernah pergi dari kamu, Vid. Aku selalu ada di 
sini," ucap Cia seraya menempelkan kedua tangannya di 
dada David. 


David menarik perempuan itu ke dalam dekapannya. 
Dekapan kali ini sangat erat seakan dia tidak mau 
perempuan itu kembali meninggalkannya sendirian. "Aku 
mau kamu selalu ada di samping aku." 


"Udah enggak bisa, Vid," lirih Cia pelan. 


"Kenapa enggak bisa? Aku enggak bakalan lepasin dekapan 
ini biar kamu enggak bisa kabur dari sini." 


Cia tersenyum hambar. "Tanpa kamu lepasin dekapan ini 
pun, aku bisa hilang gitu aja, Vid." 


"Jangan." 


Cia mengerjapkan matanya yang lembab sebelum memaksa 
David melepaskan dekapan erat itu. Dia sadar dia tidak 
memiliki banyak waktu. Dia berjinjit untuk mengecup kening 
David lama. 


"Aku titip Seclon sama Itreula, ya. Mereka berdua butuh 
kamu. Jangan melakukan hal bodoh yang berujung 
membunuh kamu perlahan. Aku sayang sama kalian semua. 
Dulu kamu pernah janji ke aku bakalan jadi ayah yang hebat 
untuk mereka semua dan aku harap kamu bakalan 
menepati itu." 


dak 


Sesuai janji aku, aku nulis part kali ini 1500 words. Udah 
panjang, ya!!! Semoga suka 
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Tunjuk tangan yang kangen Itreula, wkwk Happy reading! 


KKK 


David mengerjapkan mata sebelum merenggangkan 
ototnya. Dia mengernyit berusaha mengingat apa yang 
membuatnya tertidur di ruangan kecil itu. Embusan napas 
pelan terlontar dari bibirnya. Dia terlalu asik bermonolog 
hingga tidak menyadari dirinya terlelap. 


Pandangannya jatuh pada sebuah tas biru yang tergeletak 
di kursi. Anak gadisnya sudah pulang. Pasti gadis itu yang 
menyelimutinya. 


Dia menyibak selimut tersebut sebelum berlalu keluar dari 
ruangan kecil itu mencari pemilik tas biru tersebut. 


Melihat gadis itu sibuk di dapur membuat dia sadar selama 
ini dia terlalu jahat pada gadis itu. Gadis itu tidak 
sepenuhnya bersalah. Cia meninggalkannya bukan karena 
gadis itu, melainkan karena Tuhan lebih menyayangi Cia. 


Jika kamu memang sayang aku, tolong sayangi dia seperti 
kamu menyayangi aku. 


Dia menghela napas kasar begitu perkataan Cia terngiang di 
kepalanya. Apa ini saatnya untuk memperbaiki hubungan 
mereka? Apakah Itreula akan menerima kehadirannya 
sebagai ayah setelah semua yang telah dia perbuat? 


"Itre." 


Suara berat itu spontan mengejutkan Itreula yang sedang 
mengiris bawang. Itreula meringis melihat darahnya yang 


mengucur dari jari telunjuknya. la menggigit bibirnya 
sebelum berbalik menghadap David. 


"Iy-iya, Pa? Papa laper, ya? Sebentar, ya. Hari ini Itre pulang 
kesorean karena ketiduran, jadi baru mau masak sekarang," 
jelas Itreula panjang mengabaikan rasa nyeri pada jari 
telunjuknya yang tergores. 


David menaikkan sebelah alis menyadari tingkah Itreula 
yang seperti sedang menahan sesuatu. Dia berjalan 
mendekati Itreula membuat gadis itu menahan napas. Dia 
mendengkus menyadari gadis itu takut dengan jarak 
mereka yang terlalu dekat. 


"Papa cuma mau tahu apa yang sedang kamu sembunyikan, 
bukan mau mukul kamu," ujar David. 


Jantung Itreula seakan berhenti berdetak mendengar 
ucapan David. David menyebut dirinya sebagai 'papa'. Apa 
ia tidak salah? 


Itreula hanya diam ketika David meraih tangan kanannya. la 
tidak bisa menyembunyikan senyumnya. 


"Kenapa bisa berdarah, huh? Emang ya anak sama ibu sama 
aja. Dua-duanya ceroboh," omel David sebelum menarik 
Itreula ke ruang tamu dan meninggalkannya di sana untuk 
mengambil kotak obat. 


Setelah memastikan luka Itreula terbalut hansaplast, David 
mendudukkan dirinya di dekat Itreula. 


Dia menyentil kening Itreula sebelum berucap, "Lain kali 
kalau mau pakai pisau itu hati-hati. Untung cuma luka dikit, 
kalau jarinya kepotong, mau?" 


Itreula menggeleng. 


"Masih sakit?" tanya David yang lagi-lagi dibalas gelengan 
oleh Itreula. 


"Kenapa diam?" 


"Pa-papa ngak-ngakuin aku seba-sebagai anak papa?" cicit 
Itreula. 


David tersenyum penuh arti mengerti alasan Itreula diam. 
Dia berpikir Itreula diam karena rasa ngilu pada jarinya itu, 
ternyata bukan. Gadis itu diam karena terkejut akan 
tingkahnya yang mendadak berubah. 


"Iya." 
"Ben-beneran?" 
"Iya." 


"Papa enggak lagi nipu aku, 'kan? Itre enggak mau dijual, 
Pa," lirih Itreula menundukkan kepalanya membuat David 
ingin menangis. 


Ternyata dia sebejat itu. 


"Itre ... papa enggak bakalan jual kamu. Papa janji semua itu 
enggak bakal terjadi." 


Itreula menggelengkan kepala pelan. "Dulu Itre kejebak 
sama perkataan papa. Itre enggak mau, Pa. Jangan ...." 


David menghela napas pelan. Dia membelai pelan rambut 
Itreula yang kecokelatan sebelum mengecupnya lama. 


"Maafin papa karena udah sejahat itu sama kamu," ucap 
David pelan membuat tangis Itreula meledak. 


Itreula tidak tahu apa yang harus ia lakukan selain 
menangis. Perasaannya campur aduk. Di satu sisi, ia terharu 
karena pertama kalinya David meminta maaf dan 
mengakuinya sebagai anak, tetapi di sisi lain ia takut. la 
takut kejadian malam itu terulang lagi. 


Pria itu pernah menipunya. David berujar bahwa dia sangat 
menyayanginya dan akan mencoba menerima 
kehadirannya. David memperlakukan dia selayaknya puteri 
kerajaan selama hampir seharian, tapi ternyata semua itu 
hanyalah tipuan semata. 


David memiliki arti di balik semua tingkah baiknya. Malam 
harinya, David hendak menjual dirinya kepada orang 
terkaya di kompleks perumahan mereka. Dia bersyukur 
karena Tuhan selalu memberkatinya. 


Rencana tersebut gagal karena ada seseorang yang 
memberitahu hal itu ke Aldri hingga Aldri mengamuk besar 
dan ingin menyeret David ke sel besi. Sayangnya, Itreula 
terlalu menyayangi David. la tidak mengizinkan Aldri 
menyeret pria itu, bahkan tetap memilih tinggal bersama 
David. 


Itreula terlalu lemah untuk membenci David yang sudah 
begitu jahat. 


"Maafin papa, Itre," ujar David sebelum merengkuh Itreula 
ke dalam dekapannya membiarkan gadis itu melampiaskan 
emosinya di sana. 


Itreula menarik napas dalam. "Itre lebih milih papa jahat lagi 
daripada nanti papa jual Itre. Itre enggak papa dijahatin." 


"Itre cuma mau sama papa. Itre cuma punya papa," lirih 
Itreula. 


David menyudahi pelukan mereka sembari tersenyum. Dia 
menjawil hidung Itreula yang memerah sebelum berucap, 
"Kamu punya banyak orang yang sayang kamu di dunia ini. 
Bahkan kalau diukur, mungkin rasa sayang papa enggak 
ada apa-apanya dibandingkan mereka." 


"Itreula, papa rasa ini saat yang tepat buat kasih tahu 
kamu." 


"Kasih tahu apa, Pa?" tanya Itreula seraya mengusap 
matanya yang berair. 


David melirik jam yang tergantung di dekat mereka. Jarum 
jam sudah menunjukkan angka tujuh dan perut mereka 
masih kosong. "Papa mau kasih tahu keberadaan saudara 
kamu, tapi nanti pas kita pergi makan. Sekarang kamu 
mandi dan ganti baju dulu, jangan terlalu lama, ya." 


KKK 


Laki-laki itu menaikkan sebelah alis ketika ada sebuah 
pesan yang masuk ke ponselnya. Sejak kejadian pria itu 
mengusir dirinya, dia spontan membuat dinding di antara 
mereka berdua. 


Mungkin dia salah karena tega menjauhi pria itu, padahal 
pria itu selalu memerhatikannya. Tapi, dia tidak bisa lupa 
bagaimana pria itu membentaknya hanya karena dia ingin 
bertemu seorang gadis manis. 


Seorang gadis manis yang begitu menuruni ibunya. 


David Alcander 
Seclon, papa besok beliin tiket ke Jakarta, ya? Kamu masih 


mau ketemu Itreula, 'Kan? 


Seclon A 
Tipuan papa enggak lucu. Kalau papa cuma mau nipu aku, 
mendingan papa enggak usah chat aku lagi 


David Alcander 

Papa serius, Seclon. Kamu masih mau bertemu adik kamu 
atau enggak? Kalau enggak mau, ya udah papa enggak jadi 
pertemukan kalian. Biarkan saja kalian tidak saling kenal 
satu sama lain sampai selamanya 


Seclon membelalakkan matanya tidak percaya. Apa pria itu 
sedang baik-baik saja? Mengapa pria itu tiba-tiba mau 
mempertemukan dirinya dengan Itreula setelah sekian 
lamanya dia menjauhkan mereka? 


Seclon A 
Mau, aku mau ketemu dia. Kalau papa cuma ngerjain aku, 
aku bakalan benci papa selamanya. 


Seclon melempar ponselnya ke atas kasur sebelum 
melompat ria. Besok dia akan bertemu dengan gadis 
manisnya. Dia rasa besok adalah hari terbaik dalam 
hidupnya karena dia akan kumpul bersama dua orang yang 
paling dia sayang. 


"Astaga, Seclon. Jangan loncat-loncat, nanti kasurnya jebol," 
gerutu seseorang di ujung pintu berhasil menghentikan aksi 
Seclon. 


Perempuan berkepala tiga itu memijat pelipisnya pusing 
melihat kelakuan Seclon. Seclon hanya menyengir kuda lalu 
menghampiri perempuan tersebut. Dia memeluk erat 
perempuan tersebut sembari berucap, "Besok aku bakalan 
ke Jakarta, Tan. Kali ini papa bilang dia bakalan ajak aku 
ketemu Itreula." 


Perempuan itu Lisya tersenyum mengusap puncak kepala 
Seclon. Melihat laki-laki itu yang begitu bahagia, dia jadi 
ikut bahagia. 


"Akhirnya papa kamu sadar juga, tante ikut senang. Tante 
rasa dia udah mulai bisa mengikhlaskan kepergian mama 
kamu," ucap Lisya. 


Seclon mengulum bibirnya senang. "Semoga itu benar, aku 
enggak sabar ketemu Itre. Pasti muka dia yang polos itu 
cengo waktu tahu aku saudaranya, haha." 


"Iyalah, kalian beda banget. Kamu pecicilan kayak apa, 
sedangkan dia kalem gitu." 


Seclon terkekeh sebelum melepaskan pelukan mereka. Lisya 
memang tidak akan pernah bisa menggantikan posisi Cia di 
hatinya, tapi perempuan itu selalu bisa membuat dirinya 
nyaman. Perempuan itu selalu memberikannya perhatian 
selayaknya dia adalah anak kandung perempuan itu. 


"Aku rasa kalau dari awal Itreula juga ikut tinggal sama 
tante dan om, dia pasti bakalan senang banget. Dia bakalan 
bisa rasain yang namanya disayang, bukannya dimaki," ujar 
Seclon pelan, tapi Lisya jelas bisa mendengar ucapan laki- 
laki itu. 


Lisya merapikan rambut Seclon yang berantakan seraya 
berucap, "Kalau semua tinggal sama om dan tante, papa 
kamu gimana? Papa kamu membutuhkan kalian, Seclon. 
Hanya saja keadaan dia yang tidak memungkinkan 
membuat dia menyerahkan kamu ke kita." 


"Tapi kenapa cuma aku, Tan? Kenapa Itreula enggak?" 


"Kamu yakin mau tahu jawabannya?" 


Seclon mengernyit. 


"Karena dari awal Itreula lahir ke dunia ini, papa kamu udah 
begitu menyayanginya melebihi apa pun, hanya saja gengsi 
papa kamu menutupi semuanya." 


KKK 


Gimana? Kangennya udah terobati belum? Semoga udah. 
Maaf karena aku lama banget update-nya. Ada sesuatu 
yang mengganjal di pikiran aku, jadi susah buat nulis, hehe. 
Semoga kalian suka dan masih setia nunggu 
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Jika saja Itreula memiliki kemampuan super untuk 
menghentikan waktu, bisa ia pastikan ia akan 
menghentikan waktu sekarang juga. Baginya, bisa 
menghabiskan waktu bersama David adalah sesuatu yang 
luar biasa. Senyuman manis itu senantiasa terpatri di wajah 
Itreula. 


"Jadi, hari itu yang datang ke rumah itu kakak?" tanya 
Itreula di sela makannya yang dibalas anggukan David. 


Mata Itreula berbinar. "Besok kakak beneran datang ke 
rumah, 'kan, Pa? Itre mau ketemu." 


"lya, Itre. Sekarang makan dulu. Makan yang banyak biar 
kamu enggak pendek," ujar David meledek. 


"Siap, Kepala Negara!" 


David tersenyum penuh arti melihat wajah Itreula yang 
begitu bahagia. Dia menyesal telah menganggap gadis itu 
sebagai pembawa kesialan. Seharusnya, dia sadar sejak 
awal bahwa gadis itu akan mendatangkan kebahagiaan 
yang baru untuknya. 


Dia merogoh ponselnya yang bergetar. Ada sebuah pesan 
masuk dari nomor yang tidak dia ketahui. 


From : 08235767 rx 

Sepertinya lo harus berterimakasih sama gue karena berkat 
aksi terror gue, lo jadi baikan sama anak 'pembawa sial' lo 
itu. 


"Bang " David tidak menyelesaikan satu kata itu karena 
menyadari ada Itreula di hadapannya. Dia tidak mau gadis 


itu mendengar umpatan kasar. 
"Papa mau manggil abang satenya?" tanya Itreula. 


David tersenyum. "Iya, tadi mau minta sate satu porsi lagi, 
tapi enggak jadi. Nanti papa makin gendut." 


"Astaga, Pa. Papa kayak Niles, takut banget gendut, haha," 
kekeh Itreula. 


David akui bahwa Itreula dan Cia sama persis. Mereka sama 
dalam banyak hal, seperti tingkah polos mereka, cara 
mereka berbicara, cara mereka tertawa, dan juga cara 
mereka menyembunyikan luka mereka dengan senyuman 
lebar. 


Hanya saja Itreula takut memiliki kontak fisik dengan laki- 
laki karenanya. 


"Itre," panggil David. 
"Iya, Pa?" 


"Kamu ada deket sama cowok?" tanya David yang langsung 
membuat Itreula tersedak nasi. 


Itreula spontan meneguk habis segelas es teh manis itu. 
Wajahnya memerah, napasnya tidak beraturan. "Papa nanya 
apaan, sih?" 


"Loh? Kok malah kesedak, sih? Papa nanya hal yang wajar 
tahu," ucap David menjawil hidung Itreula. 


"Habisan pertanyaan papa aneh." 


David menarik napas dalam. "Itu pertanyaan yang wajar, 
Itreula. Papa yakin teman-teman kamu udah ada yang 
pacaran. Kamu tahu kan pacaran itu apa?" 


"lya, ada, tahu." 
"Jadi, kamu dekat sama siapa?" 


Itreula menggelengkan kepala ketika nama Hilo terlintas di 
benaknya. "Enggak ada." 


"Masa enggak ada? Papa yakin banyak yang deketin kamu. 
Anak papa cantik gini." 


Karena aku selalu berusaha menghindar dari siapa pun, 
kecuali Kak Giles dan Kak Hilo. Cuma mereka yang bisa bikin 
aku enggak takut. 


"Hehe." 


David tersenyum tipis melihat Itreula yang masih belum 
mau terbuka padanya. "Kalau seandainya kamu lagi dekat 
sama cowok, papa dukung. Asalkan dia memang bisa buat 
kamu nyaman dan aman. Papa tahu pasti susah buat kamu 
Karena bayangan papa selalu menghantui kamu, bukan?" 


"Maaf." 


Itreula menepuk punggung tangan David sebelum berucap, 
"Papa enggak salah. Itrenya aja yang penakut. Papa tenang 
aja, nanti Itre pasti kenalin cowok Itre, kok. Tapi enggak tahu 
kapan, haha." 


David mengurungkan niatnya untuk berbicara ketika 
melihat layar ponsel Itreula menyala. Ada nomor tidak 
dikenal menelepon gadis itu. David langsung menahan 
tangan Itreula yang hendak mengangkat panggilan 
tersebut. 


"Kamu enggak tahu itu siapa?" 
"Enggak." 


"Kalau gitu papa yang angkat," ucap David sebelum 
mengambil ponsel Itreula dan menerima panggilan tersebut. 
Dia takut bahwa yang menelepon Itreula adalah orang yang 
mengiriminya pesan beberapa menit yang lalu. 


"Halo?" 
"Eh? Hal-halo?" 


David mengernyitkan kening ketika menyadari intonasi 
gugup dari orang yang menelepon Itreula. "Siapa, ya?" 


"Say-saya kakak kel-kelas Itreula. Ini Om David?" 
"Loh? Kok kamu tahu nama saya?" tanya David balik. 
"Oh, itu." 


"Siapa, Pa?" tanya Itreula penasaran karena raut wajah 
David berubah setiap detik. 


"Itu apa?" tanya David mengabaikan pertanyaan Itreula. Dia 
penasaran dengan siapa di balik nomor itu karena orang 
tersebut mengetahui namanya. 


"Kalau mental kayak bakwan gitu, gimana bisa deketin anak 
ceweknya David coba? Lo bilang aja kalau lo anak gue, 
jangan kayak orang susah, deh." 


David menaikkan sebelah alis mendengar suara familiar 
tersebut. "Halo?" 


"Iya, Om. Saya masih di sini. Saya Hilo Addis, anaknya Papa 
Ezra." 


"Ezra? Ezra Addis? Adik kelasnya Cia yang nyalinya 
langsung ciut waktu ketemu gue?" tanya David membuat 
Itreula semakin bingung siapa yang meneleponnya. 


"Monyet!" 


Pekikan seseorang itu berhasil mengundang gelakan tawa 
David. "Kayak lo." 


"Pa, siapa yang nelepon?" tanya Itreula menarik lengan 
David karena pria itu terus mengabaikannya. 


David menoleh pada Itreula sebelum berucap, "Kamu dekat 
sama Hilo, ya?" 


"Ha-hah?" 


"Mending lo kasih teleponnya ke anak lo. Anak gue mau 
ngobrol sama dia." 


"Kalau berani, samperin anak gue sekarang juga di tempat 
sate kesukaan Cia. Kalau anak lo enggak berani, berarti 
mental anak lo sama kayak lo, mental bakwan," ledek David 
lalu memutuskan sambungan panggilan tersebut sesuka 
hatinya. Dia yakin seratus persen Ezra sedang mengumpati 
dirinya. 


David mengembalikan ponsel Itreula sebelum berucap, 
"Kamu kenal sama Hilo?" 


"Dia kakak kelas Itre, Pa." 


"Yakin hubungan kalian cuma sebatas kakak kelas sama 
adik kelas?" tanya David menaikturunkan kedua alisnya 
membuat rona merah menjalar di pipi Itreula. 


"Apaan, sih, Pa? Itre enggak suka sama Kak Hilo." 


David tergelak. "Yang bilang kamu suka sama dia siapa?" 


KKK 


Ezra mendengkus sebal sebelum melempar ponsel Hilo ke 
kasur anaknya itu. "Gara-gara lo, gue jadi diledek lagi. Sana 


pergi." 


"Lah, Pa? Kok jadi gue yang salah? Papa sendiri yang salah. 
Siapa suruh ikutan ngomong?!" 


"Heh, omongan orang tua itu enggak boleh disahutin." 


"Nanti giliran gue enggak nyahut, papa bilang gue anak 
kurang ajar. Serba salah, ya, jadi anak?" 


Pletak .... 


"Sana pergi samperin Itreula sebelum mereka pulang. Kalau 
David macam-macam ke lo, bilang ke gue biar gue 
tempeleng dia," usir Ezra mengibas-ngibaskan tangannya. 


Pria itu tidak terlalu banyak berubah. Dia masih sensitif jika 
David mulai meledeknya yang langsung mundur ketika 
sadar bahwa dirinya tidak mungkin mendapatkan Cia. 
Menurutnya, David orang menyebalkan yang pernah dia 
kenal. 


"Gayanya selangit, padahal papa ketemu dia kayaknya 
langsung lunak," sahut Hilo santai seraya menyugar 
rambutnya yang berantakan membuat Ezra spontan 
memukul lengannya kesal. 


"Dasar anak durhaka, gue doain lo enggak dapet restu dari 
David." 


Hilo mengerucutkan bibir sebal. Sebenarnya, dia tidak yakin 
menyusul Itreula adalah pilihan yang tepat. Dia masih 
belum bisa mengontrol detak jantungnya yang spontan 
berantakan jika bertatapan secara jelas dengan Itreula. 


Tapi jika tidak sekarang, kapan lagi dia memiliki waktu 
bebas untuk mendekati Itreula? Di sekolah ada Giles yang 
senantiasa menempel pada Itreula. 


Ezra mendengkus melihat Hilo yang terdiam di tempat. 
"Udah sana buruan pergi, gue yakin lo bisa, kok. Cukup gue 
aja yang gagal dapatin mamanya, lo harus berhasil dapetin 
anaknya. Goodluck!" 


Hidup berdua bersama Hilo membuat mereka akrab 
selayaknya teman, bukan seperti anak dan ayah. Hilo 
bersyukur karena memiliki ayah seperti Ezra. Walaupun Ezra 
sangat menyebalkan, tapi pria itu selalu bisa diandalkan. 


Pria itu selalu berusaha menjadi orang tua yang baik 
untuknya, terlebih setelah kepergian Azalea beberapa tahun 
lalu. 


"Makasih, Pa. Gue berangkat, ya. Papa jangan galau-galau 
soal Tante Cia atau mama. Oke?" 


"Iya, Bocah." 
Hilo tersenyum sebelum mencium punggung tangan Ezra. 


"Jangan mau dikalahin sama anaknya Preston. Gue yakin lo 
bisa menang karena kegantengan gue nurun ke lo," canda 
Ezra membuat Hilo bertingkah seakan hendak muntah. 


Hilo pun melajukan motornya dengan kecepatan rata-rata 
karena dia selalu ingat nasihat Ezra. Ezra tidak 


mengizinkannya melajukan motor dengan cepat karena itu 
bisa membahayakan banyak orang. 


Dia tersenyum miris ketika mengingat betapa terkejutnya 
mereka mendapat kabar Azalea ditabrak motor. Azalea yang 
berjalan dengan bantuan tongkat tidak bisa menghindar 
saat ada motor yang melaju kencang. 


"Setiap malam papa masih suka diam-diam nangis, Ma. Hilo 
tahu banget kalau papa semakin hari semakin konyol itu 
cuma biar bikin Hilo yakin dia baik-baik aja, padahal 
enggak," adu Hilo. 


Hanya embusan angin malamlah yang menjawab aduan Hilo 
itu. Hilo menghela napas sebelum fokus pada jalanan yang 
sepi. 


Tidak membutuhkan waktu yang lama untuk tiba di tempat 
sate tersebut. Ekor mata Hilo langsung jatuh pada seorang 
gadis yang tertawa lepas. Baru kali ini dia melihat gadis itu 
tertawa seperti itu. 


Akhirnya gue bisa melihat Io ketawa kayak gitu. Gue harap 
gue bakalan selalu lihat Io ketawa, bukannya nangis kayak 
hari-hari sebelumnya. 


Setelah mengumpulkan tekad, dia pun melangkah 
mendekati kedua orang yang sedang bercanda ria. 
"Malam?" 


"Eh, Hilo. Ayo duduk," ucap David tersenyum. 


Hilo mendudukkan dirinya di samping Itreula membuat 
Itreula merasakan debaran yang tidak wajar pada dadanya. 


"Nah mumpung ada kamu di sini, kamu temani Itreula dulu, 
ya? Om dari tadi mau ke toilet," ujar David. 


"Ih, Pa. Masa papa ninggalin Itre?" 


David tersenyum penuh arti. "Sebentar aja, kok. Lagian ada 
Hilo yang jagain kamu. Papa yakin dia bisa jagain kamu 
Karena mentalnya enggak kayak Ezra." 


Tanpa menunggu balasan dari Itreula dan Hilo, David 
beranjak dari tempatnya. Itreula merutuki David yang pergi 
sesuka hatinya. la benar-benar canggung dengan Hilo 
setelah menyadari orang yang ia peluk adalah laki-laki itu. 


"Itreula," panggil Hilo setelah hening menyelimuti mereka 
beberapa saat. 


"Iya?" 


Hilo menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Seketika kata- 
kata yang sudah dia siapkan untuk mengobrol dengan gadis 
itu hilang begitu saja setelah mendengar suara lembut 
gadis itu. "Ehm ... udah kenyang?" 


"Hah?" 
"Iya, kamu udah kenyang atau masih lapar?" tanya Hilo. 
"Oh, ud-udah kenyang, kok, Kak." 


Hilo manggut-manggut. "Langsung panggil nama aja biar 
enggak canggung. Anggap aja aku teman kamu." 


"I-iya." 
"Ada yang mau kamu bicarain ke aku?" 


Itreula menggigit bibirnya sebelum berucap, "An-anu, Kak. 
Eh maksud aku, Hilo. Ak-aku minta maaf karena wak-waktu 
itu udah sembarangan meluk." 


Hilo tergelak melihat wajah Itreula yang memerah karena 
mengatakan itu. "Enggak papa, kok. Lagian kamu nyaman 
kan meluknya?" 


“Ih, Hilo. Apaan?" sungut Itreula mencebikkan bibirnya 
sebal. 


"Mau peluk aku lagi, enggak?" tanya Hilo menaikturunkan 
kedua alisnya menggoda gadis itu. 


Pletak .... 
"APAAN PELUK-PELUK, HUH?!" 


KKK 


Gimana? Aneh, enggak? Wkwk. Aku minta maaf karena baru 
bisa update sekarang. Semoga suka. Ini udah panjang, 
yaaa! 


19 


Itreula mengusap wajahnya pelan sebelum membuka 
mata. Sudah dua jam ia memejamkan mata, tapi ia tidak 
berhasil masuk ke alam bawah sadar. la mengubah 
posisinya menjadi duduk. Bola matanya bergerak 
menjelajahi ruangan baru yang kini menjadi kamarnya. 
Ruangan nan megah itu kini ditempati olehnya. 


Dari dulu, ia selalu bermimpi ia akan menempati ruangan ini 
dan kini impiannya tercapai. David memintanya untuk tidur 
di ruangan ini. la tersenyum kecil mengingat kejadian 
beberapa jam yang lalu. 


Ucapan David yang menyahut godaan Hilo mampu 
membungkam mulut Hilo beberapa saat. Laki-laki itu 
terkejut bukan main ketika mengetahui David mendengar 
godaannya. 


Hilo Addis. 


la menggelengkan kepala. Kenapa seharian ini nama laki- 
laki itu terus menyelinap ke dalam kepalanya? la tidak 
mengerti apa yang terjadi dengannya. 


Bola mata cokelat laki-laki itu seakan mengingatkan dirinya 
pada seseorang yang memayunginya di makam. Seseorang 
yang tiba-tiba datang hanya untuk memberikannya lolipop 
strawberry. 


Jika mengingat semua hal yang pernah ia alami, ia sering 
sekali mendapatkan sesuatu yang berbau strawberry. 
Bermula dari lolipop yang ia dapatkan di makam, surat di 
hari kelulusannya yang berinisial strawberry, amplop- 
amplop yang berisikan kata-kata dan juga lolipop, serta 


lolipop yang ia dapatkan dari seseorang berpakaian serba 
hitam. 


Jika Hilo yang mengiriminya amplop-amplop tersebut, apa 
kemungkinan yang lainnya juga pemberian laki-laki itu? Jika 
jawabannya adalah iya, artinya laki-laki itu sudah 
mengenalnya sejak lama. 


Itreula mengacak rambutnya frustrasi. Hari sudah larut 
malam, tapi pikirannya masih berkelana bebas. Merasa ia 
tidak akan tidur malam itu, ia pun memutuskan untuk 
keluar kamar. 


la melangkah ke dapur hendak mengambil minum. 
Langkahnya terhenti ketika mendengar suara grasak-grusuk 
dari ruang tengah. Apakah David yang menimbulkan suara 
berisik itu? 


Dengan perlahan, ia melangkah tanpa suara ke sumber 
suara tersebut. Mulutnya terbuka lebar melihat siapa yang 
berdiri di sana. la mengerjapkan mata berusaha mencerna 
apa yang diukir seseorang itu dengan tinta berwarna merah. 


Kelahiranmu hanyalah membawa kesialan untuk 
semua. Matilah kamu, Itreula Alcander! 


Bulu kuduknya meremang membaca tulisan berantakan itu. 
la bahkan tidak akrab dengan seseorang itu, lalu kenapa 
seseorang itu menganggap kelahirannya juga membawa 
kesialan? 


la menyandarkan tubuhnya yang lemas itu pada dinding 
yang membatasi ruang tamu dengan dapur sebelum melirik 
seseorang itu. la bisa mendengar tawa puas seseorang itu 
ketika melihat hasil karyanya di cermin. 


Ingin rasanya ia menghampiri seseorang itu dan bertanya 
apa salahnya, tapi semua itu hanyalah angan. la tidak 
mungkin nekat melakukan itu. la yakin jika ia nekat, semua 
akan berakhir buruk. 


Setelah memastikan seseorang itu telah keluar dari 
rumahnya, ia berjalan tertatih-tatih hingga berhenti tepat di 
depan cermin. la memerhatikan pantulan dirinya di balik 
cermin yang sudah penuh tinta merah itu. 


Apa benar kelahiranku hanyalah membawa kesialan untuk 
semua orang? tanya Itreula dalam hati sebelum tubuhnya 
meluruh. 


la merasa dunia senang sekali mempermainkannya. Tadi, 
dunia mengizinkannya berbahagia. Berbahagia karena 
akhirnya David menerima kehadirannya. Berbahagia karena 
perjuangannya selama ini untuk membuat pria itu 
melihatnya tidak berujung sia-sia. 


Tetapi sekarang, dunia menarik kembali kebahagiaan itu. 
Dunia seakan mengingatkannya bahwa tidak ada yang 
menginginkan kelahirannya. Dunia seakan menyadarinya 
bahwa kelahirannya hanyalah membawa kesialan untuk 
semua orang. Dunia seakan tidak menerima keberadaannya. 


"Papa," lirih Itreula. 


KKK 


David membeliakkan matanya ketika melihat Itreula tertidur 
di lantai dekat cermin yang penuh tinta merah itu. 
Tangannya mengepal kuat membaca tulisan yang terukir di 
sana. 


Dia menarik napas dalam sebelum berjalan mendekati 
tubuh Itreula yang mungil itu. Dia mengusap puncak kepala 


Itreula berusaha membangunkan gadis itu. "Sayang." 
Itreula membuka matanya. 
"Kenapa kamu bisa di sini?" tanya David pelan. 


Itreula spontan menghambur ke dalam pelukan pria itu. 
"Papa." 


"Iya, papa di sini," ujar David membelai pelan rambut 
Itreula. Dia jelas mengerti perasaan Itreula yang campur 
aduk setelah membaca tulisan tersebut. 


"Papa masih anggap Itre pembawa sial, enggak?" tanya 
Itreula di sela tangisannya. 


David mengecup singkat puncak kepala Itreula. "Enggak 
dan enggak bakalan pernah nganggap kamu begitu lagi. 
Maafin papa yang telat sadar kalau kamu itu malaikat cantik 
yang mama kamu tinggalin buat papa." 


"Apa semuanya akan bakalan mikir gitu juga, Pa? Atau tetap 
menganggap Itre pembawa sial? Itre salah apa, Pa?" lirih 
Itreula. 


David menyudahi pelukan mereka sebelum merangkum 
kedua pipi Itreula yang berisi itu agar gadis itu bisa melihat 
wajahnya dengan jelas. David tidak berucap sepatah kata 
pun, melainkan membiarkan mata mereka saling 
bertubrukan. Seakan membiarkan Itreula mencari jawaban 
pertanyaan itu di matanya. 


Itreula menundukkan kepala seraya menyentuh tangan 
David yang merangkum pipinya. "Itre takut, Pa. Itre memang 
sempat berpikiran bunuh diri karena enggak tahan sama 
papa, tapi kenapa diteror kayak gini Itre jadi takut?" 


"Jangan pernah mikir buat bunuh diri lagi, ya? Kalau kamu 
masih berpikir kayak gitu, papa bakalan kurung kamu di 
gudang lagi. Ngerti?" tanya David seraya melepaskan 
rangkumannya. 


"Nger-ngerti," jawab Itreula. 


David menarik napas dalam sebelum kembali berucap, 
"Sekarang kamu mandi dulu. Kamu mau ikut jemput kakak 
kamu di bandara, 'kan?" 


"Mau," seru Itreula antusias mengusap cairan bening yang 
membasahi pipinya. 


"Kalau gitu, sekarang kamu ke kamar mandi. Jangan lupa 
mandi yang bersih biar kakak kamu enggak kabur, haha," 
ucap David diakhiri kekehannya membuat Itreula 
mengangguk lalu berlari ke kamarnya. 


David menatap nanar cermin tersebut. Kemarin dia 
membersihkan seprai yang berisi umpatan kasar yang 
ditujukan untuk Itreula, sedangkan sekarang dia harus 
membersihkan cermin ruang tengah. 


Dia tidak mengerti tujuan seseorang itu meneror anak 
gadisnya. Walaupun jarak sempat membatasi dirinya 
dengan Itreula, dia masih memantau gadis itu. Gadis itu 
tumbuh menjadi gadis yang rendah hati dan penyayang. 


Gadis itu tidak pernah mencari masalah dengan siapa pun. 
Gadis itu lebih sering tenggelam dalam dunianya sendiri, 
yaitu dengan cara membaca novel. 


Dia merogoh ponselnya sebelum mencari kontak Aldri dan 
memotret cermin tersebut. 


David Alcander 
Sent a photo 


David Alcander 
Tolong bantuin gue buat cari tahu siapa pelakunya, Kak. 
Bawahan gue enggak ada yang berhasil nyelidiki 


Aldrich Fernato 
WHAT THE? 


Aldrich Fernato 
Gue bakalan bikin perhitungan sama orang yang udah 
nyumpahin keponakan kesayangan gue! 


Setelah menyimpan kembali ponselnya, dia berlalu ke dapur 
untuk mengambil kain lap basah. Dia harus segera 
membersihkan tinta merah itu sebelum Itreula keluar dari 
kamar mandi. 


KKK 


David tersenyum melihat Itreula yang tidak sabar 
menunggu Seclon tiba di Jakarta. Ketakutan gadis itu sudah 
sirna begitu gadis itu selesai mandi. Yang tersisa sekarang 
hanyalah rasa antusias gadis itu menunggu Seclon. 


"Kak Seclon beneran suka sama hazelnut chocolate yang 
Itre beli, 'kan, Pa?" tanya Itreula memandangi dua gelas 
yang berada dalam genggamannya. 


la sengaja membeli dua minuman kesukaannya itu karena 
menurutnya Seclon pasti haus. 


David terkekeh. "Iya, minuman kesukaan kalian sama." 


Itreula menaikkan sebelah alis ketika seorang laki-laki yang 
menjulang tinggi berhenti di hadapannya. Laki-laki berkaus 


biru muda itu tersenyum lebar kepadanya. "Hai, Adik Kecil?" 


KKK 


Pendek, iya biarin 
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Teruntuk kalian yang tidak sabar menanti, selamat 
menikmati 


KKK 


Seclon tersenyum penuh arti melihat David dan Itreula 
yang tidak berhenti berdebat mengenai hasil photobooth 
mereka. Itreula merasa foto tersebut sangat jelek sehingga 
ia ingin mengulang, tapi David menolaknya. 


Menurut David, gadis itu tampak manis di foto tersebut. 
Lagipula, dia tidak ingin terlalu lama berada di Timezone 
yang berujung akan mengingatkannya dengan Cia. Terakhir 
kali dia ke tempat ini bersama perempuan itu. 


Dan perempuan itu juga melakukan hal yang sama dengan 
Itreula meminta foto ulang. 


"Kamu mau main yang lain atau keluar dari sini, Dik?" tanya 
Seclon menyela David yang hendak menyanggah ucapan 
Itreula lagi. 


Itreula mengerucutkan bibir sebal sebelum berucap, 
"Enggak tau, tapi Itre mau ke toilet dulu, deh." 


"Ya udah, ayo. Kakak antarin kamu ke toilet. Papa tunggu 
sini, ya," ucap Seclon. 


"Enggak usah, ih, Kak. Masa Itre mau ke toilet harus diantar? 
Itre bisa sendiri, kok. Bener, kakak sama papa tunggu sini 
aja," ujar Itreula sebelum melangkah keluar dari Timezone. 


Sebenarnya ia jarang sekali berpergian sehingga ia tidak 
tahu toilet berada di mana, terutama mal tersebut sangat 


luas, tapi ia tidak ingin merepotkan Seclon. Ia tidak ingin 
terlihat manja. la menengok ke kiri dan ke kanan berusaha 
menemukan tanda panah ke toilet. 


Karena bola matanya sibuk menjelajahi papan kecil yang 
tergantung di langit mal, ia tidak sengaja menabrak 
seseorang. "Maaf, saya enggak sengaja." 


Itreula mengurungkan niatnya untuk langsung berlalu 
begitu seseorang yang ia tabrak itu menyebut namanya. la 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal itu ketika 
menyadari siapa yang baru saja ia tabrak. 


"Lo sendirian?" tanya Benjamin. 
"En-enggak, kok." 


Benjamin tersenyum tipis mendengar nada bicara Itreula. 
Dia tidak mengerti alasan gadis itu selalu saja gagap ketika 
berbicara dengannya, padahal gadis itu bisa bersikap biasa 
saja jika bersama Hilo dan Giles. 


"Sama siapa ke sini? Sama Kak Hilo atau Kak Giles?" tanya 
Benjamin lagi. 


"Hah? Buk-bukan sama mereka," jawab Itreula. 


Benjamin manggut-manggut. "Terus sama siapa? Kalau lo 
enggak sendirian, kenapa sekarang sendirian? Cewek polos 
kayak lo jangan berkeliaran sendirian di mal sebesar ini, 
bisa diculik." 


"Ih, Kak Benja. Jangan nakut-nakutin gitu," ujar Itreula 
spontan. 


Benjamin tertawa gemas dengan sikap adik kelasnya yang 
polos itu. Ternyata setelah ditolak secara terang-terangan 


oleh Itreula, rasa penasaran terhadap gadis itu masih ada. 
Rasa ingin memiliki dan menjaga gadis polos itu masih ada, 
bahkan rasa itu sangat besar. 


"Sejauh ini belum ada yang manggil gue Benja, cuma lo 
doang, tapi gue suka," ucap Benjamin. 


Itreula menggaruk tengkuknya salah tingkah. la agak 
bingung harus bertingkah seperti apa kepada Benjamin 
karena terkadang perasaan salah itu menyelimuti dirinya. Ia 
yakin sekali Benjamin pasti marah dengannya sejak insiden 
di lapangan basket. 


"Kak?" panggil Itreula pelan. 
"Iya?" 
"Ma-maaf ... atas kejadian di lapangan basket itu." 


Benjamin tersenyum sembari menepuk puncak kepala 
Itreula pelan membuat gadis itu terkejut. "Itu bukan salah 
lo, kok. Gue enggak masalah soal itu. Tapi, gue mau minta 
satu hal." 


"Hah?" 


"Jangan takut sama gue, ya. Walaupun gue enggak bisa jadi 
pacar lo, gue mau kita bisa deket kayak lo deket sama Kak 
Hilo dan Kak Giles." 


"Deal?" tanya Benjamin. 
"Ehm ... aku enggak dekat sama mereka, Kak," ujar Itreula. 


"Iya udah, kalau gitu yang penting lo jangan takut sama 
gue. Gimana?" 


"Oke." 


Benjamin tersenyum lebar mendengar jawaban Itreula. 
Tidak papa jika mereka memang tidak bisa terikat dalam 
sebuah status, yang penting dia bisa menjaga gadis itu. 
Sejak pertama kali dia melihat Itreula sendirian duduk di 
kursi depan kelas, rasa penasaran terhadap gadis itu 
tumbuh begitu saja. 


Rasa penasarannya itu semakin kuat ketika mendengar 
gosip tentang gadis itu. Gosip mengenai gadis itu jarang 
sekali berinteraksi dengan laki-laki, tapi tidak ada yang tahu 
penyebab pasti gadis itu seperti itu. 


Cara berbicara gadis itu yang selalu menundukkan kepala 
juga membuat dia merasa aneh karena menurutnya seorang 
gadis cantik seharusnya mengangkat dagu, bukannya 
malah menunduk. 


"Kak," panggil Itreula. 
"Kenapa?" 


Itreula berdeham sebelum berucap, "Boleh tolong tunjukkin 
toilet di mana, enggak, Kak? Aku eng-enggak tahu to-toilet 
di mana." 


"Astaga, jadi lo sendirian itu karena lo mau cari toilet?" 
tanya Benjamin yang dijawab anggukan malu Itreula. 


Benjamin meraih pergelangan tangan Itreula yang mungil 
itu sebelum menuntun gadis itu ke toilet terdekat. Itreula 
diam membiarkan laki-laki itu menuntunnya. Kedua bola 
matanya menatap lekat tangan mereka yang terkait. 


la merutuk dalam hati ketika bayangan Hilo yang 
menggandengnya menyelinap. Kenapa sekarang laki-laki itu 


selalu berhasil mengusik pikirannya? 


"Sana masuk, gue tunggu di sini," usir Benjamin membuat 
Itreula sadar bahwa mereka telah berdiri di depan toilet 
perempuan. 


Itreula mengangguk. Tidak membutuhkan waktu yang lama, 
Itreula sudah keluar dari toilet perempuan tersebut. Ia 
tersenyum tipis melihat Benjamin bersandar santai di 
dinding. Laki-laki itu tampak tenang menunggunya. 


"Makasih, Kak," ucap Itreula. 

Benjamin mengangguk. "Terus sekarang lo mau ke mana?" 
"Tadi aku minta mereka nunggu aku di Timezone." 

"Ya udah, sekarang gue temani lo ke sana dulu." 

"Eh" 

Suara speaker menginterupsi perkataan Itreula tersebut. 


"Test ... test. Hai, selamat siang. Di sini saya ingin 
menyampaikan pesan untuk Itreula Alcander. Teruntuk 
Itreula, harap segera ke pusat informasi karena keluargamu 
menunggu di sini. Terima kasih." 


Itreula menutup wajahnya malu mendengar suara speaker 
tersebut. Kenapa Seclon dan David tidak meneleponnya 
saja? Kenapa dua orang itu harus mencarinya dengan cara 
yang memalukan itu? 


Benjamin tergelak. "Ayo, gue antar ke sana. Keluarga lo 
pasti khawatir karena lo enggak balik-balik." 


"Hehe, makasih, Kak." 


Jika saja bisa, Itreula ingin sekali menenggelamkan diri 
saking malunya. Ia yakin setelah ini David dan Seclon tidak 
akan membiarkannya keluyuran sendirian karena tidak mau 
ia kembali tersesat. 


"Itre!" teriak David begitu pria itu melihat Itreula berjalan 
bersisian dengan seorang laki-laki. 


Dia langsung menarik Itreula ke dekatnya sebelum menatap 
galak seorang laki-laki itu. "Kamu pasti penculik anak saya, 
ya?!" 


Seclon menaikkan sebelah alisnya meneliti penampilan laki- 
laki yang datang bersama adik kecilnya itu. Laki-laki itu 
tidak terlihat seperti penculik. Dia rasa laki-laki itu tidak 
berniat menculik Itreula. 


"Pa," panggil Itreula seraya melepaskan dirinya dari 
dekapan David. 


"Kamu ke mana aja, sih? Papa sama kakak telepon kamu 
dari tadi enggak dijawab-jawab. Di-chat juga enggak 
dibalas. Kamu bikin kita panik tahu." 


"Itre ke toilet," ucap Itreula. 
Seclon mendengkus. "Ke toilet 45 menit, ya, Dik?" 


Benjamin tersenyum kecil mendengar perdebatan ketiga 
orang itu. "Hai, Om, Kak. Saya Benjamin. Saya kakak kelas 
Itreula. Saya enggak berniat menculik Itreula, Om. Tadi 
Itreula enggak sengaja nabrak saya waktu mau cari toilet, 
dia tersesat, makanya agak lama, Om, Kak." 


Seclon spontan menyentil kening Itreula. "Ini yang namanya 
bisa sendiri, huh? Udah kakak bilang sama kakak, tapi 
ngotot mau pergi sendiri ke toilet." 


"Habisan malnya gede banget, Itre kan jadinya tersesat. 
Untung aja ada Kak Benja," ucap Itreula diakhiri kekehan 
kecilnya membuat Benjamin sempat terpana. 


David menghela napas panjang sebelum berucap, "Makasih, 
ya, Ben. Untung aja ada kamu, kalau enggak, om yakin dia 
masih setahun lagi baru sampai di pusat informasi." 


"Ih, Papa. Itre enggak sebego itu," sungut Itreula 
mencebikkan bibir. 


Melihat kedekatan Itreula dengan kedua orang tersebut 
membuat Benjamin semakin bingung alasan Itreula takut 
berinteraksi dengan laki-laki di sekolahnya. 


"Sama-sama, Om. Saya senang bisa bantuin Itre," ucap 
Benjamin. 


Seclon tersenyum kecil. Dia yakin seratus persen bahwa 
Benjamin tertarik dengan adik kecilnya. Tapi, dia tidak akan 
memberikan izin semudah itu. Baginya, siapa yang berani 
mendekati Itreula itu artinya harus berani juga 
menghadapinya yang protektif terhadap adik kecilnya. 


Dia tidak mau adik kecilnya terluka lagi. Cukup dulu ketika 
David masih bertindak semena-mena. 


aaa 


Hai, aku kembali! Siapa yang masih nunggu? Aku baru 
selesai semua kesibukan aku:) Belum semua, sih. Kalau 
kalian nanya aku sibuk apa sih sampai enggak bisa update, 
jawabannya adalah kemarin aku sibuk ikut porjar dan osk. 
Tapi sekarang dua kegiatan itu udah selesai kok, jadi 
mungkin aku bakalan rajin update lagi. Jangan bosan 
nunggunya, ya. Lav u! 
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Dengan kesadaran setengah, gadis itu berjalan ke arah 
pintu untuk membuka pintu yang dari tadi diketuk. Kedua 
alisnya bertautan melihat Seclon berdiri di depan pintunya. 
Seakan tidak merasa bersalah Karena telah 
membangunkannya tengah malam, laki-laki itu 
memamerkan sederet giginya yang rapi. 


"Kakak enggak bisa tidur. Mau temani kakak?" tanya Seclon 
lembut membuat Itreula menghela napas panjang. 


"Mau ke mana emangnya, Kak?" tanya Itreula setelah 
mengusap wajahnya berusaha mengusir rasa kantuk yang 
melandanya. 


Tanpa menjawab pertanyaan Itreula, Seclon menggenggam 
tangan Itreula dan menuntun gadis itu ke arah belakang 
rumah. Kening Itreula berkerut begitu Seclon memintanya 
naik ke tangga yang akan membawa mereka ke atap rumah. 


"Kita mau ke mana, Kak? Kok naik ke atap?" tanya Itreula 
bingung. 


Seclon tersenyum seraya mengusap puncak kepala Itreula. 
"Kakak mau ajak kamu lihat taburan bintang. Ayo, naik. 
Kamu enggak bakalan jatuh, kok. Kakak ada di belakang 
kamu." 


Walaupun takut menaiki tangga, Itreula tetap melangkah 
menginjak undakan tangga itu satu per satu hingga mereka 
berdua tiba di atap rumah. Itreula bergidik ngeri melihat ke 
bawah. Ia bisa membayangkan bagaimana jika ia terjatuh ke 
bawah sana. 


Pasti akan banyak darah yang mengucur dari tubuh 
mungilnya itu. 


Seclon tersenyum sembari berucap, "Jangan lihat ke bawah 
doang, coba lihat ke atas. Bintangnya bagus banget." 


Itreula pun mendongakkan kepala mengikuti instruksi laki- 
laki itu. Pandangannya berubah menjadi berbinar. Kedua 
mata bulatnya menatap takjub jutaan bintang yang 
bertabur di angkasa. 


Seclon merebahkan diri di atap sebelum meminta Itreula 
ikut merebah di sampingnya agar bisa menikmati indahnya 
malam. Seakan tidak ingin kehilangan kesempatan untuk 
menghabiskan waktu bersama, dia merangkul bahu Itreula 
mesra. 


Dia menarik napas panjang. Dia mengajak gadis itu ke sini 
karena dia rindu dengan Cia. Dan juga dia teringat dengan 
ucapan Cia tempo hari ketika dia masih kecil. Cia ingin 
Itreula juga pernah merasakan apa yang pernah dia rasakan. 


Dia melirik Itreula yang masih sibuk menatap bintang- 
bintang yang berkilau itu. "Itre." 


"Kenapa?" sahut Itreula tanpa mengalihkan pandangannya 
sedikit pun. Jutaan bintang itu terlalu menghipnotisnya. 


"Mau dengar cerita kakak?" tawar Seclon membuat Itreula 
menoleh. 


"Cerita apa, Kak?" 


Seclon kembali menarik napas panjang sebelum 
membiarkan bibirnya membagi kisahnya yang manis 
bersama Cia. 


Seclon kecil hanya diam membiarkan Cia menariknya 
hingga menaiki atap. Dia yakin Cia tidak mungkin 
melukainya karena Cia begitu menyayanginya. 


Cia tersenyum penuh arti sebelum melepaskan tangan 
mereka yang terkait satu sama lain. Dia merebahkan diri 
sebelum meminta Seclon kecil untuk melakukan hal yang 
sama. 


Awalnya Seclon tidak mengerti tujuan Cia membawanya ke 
atap. Seclon yang bingung hanya menatap wajah 
perempuan itu dengan tatapan penuh tanya. 


Cia mencubit kedua pipi Seclon gemas sembari berucap, 
"Jangan lihat muka mama terus, coba kamu angkat kepala 
terus tengok langit, mama yakin kamu bakalan merengek 
ke mama agar setiap hari mama ajak kamu ke sini." 


Walaupun bingung, tapi dia tidak membantah ucapan Cia. 
Dia menengadahkan kepalanya. Seketika kebingungannya 
sirna begitu saja setelah melihat jutaan bintang yang 
berkelip di hamparan biru yang membentang luas. 


"Bintangnya cantik, ya?" 

Seclon hanya mengangguk. 

Cia terkekeh sebelum berucap, "Seclon suka?" 

"Suka! Suka banget," seru Seclon antusias. 

"Kalau gitu, nanti pas adik kamu udah besar, kamu harus 
ajak dia ke sini, ya? Biar dia juga pernah lihat pemandangan 


sebagus ini." 


Seclon menoleh. "Adik? Emang Seclon punya adik, Ma?" 


"Iya, Seclon bakalan punya adik, tapi bukan sekarang. Masih 
delapan bulan lagi," ucap Cia tersenyum. 


"Beneran, Ma? Seclon bakalan punya adik?" tanya Seclon 
berbinar-binar. 


Cia mengangguk. Dia merangkul pundak Seclon sebelum 
berucap, "Iya, bener. Seclon enggak bakalan kesepian lagi, 
nanti bakalan ada yang temani Seclon main, haha." 


"Seclon enggak sabar nunggu adik." 


"Seclon ingat, ya, harus ajak adik ke sini. Biar adik enggak 
iri sama Seclon yang pernah lihat bintang sebagus ini," ucap 
Cia sebelum mengecup puncak kepala anak laki-laki itu 
lama. 


Seclon menoleh ke samping ketika mendengar suara isakan 
kecil. Dia membelai pelan rambut Itreula sembari berucap, 
"Hei, kenapa kamu nangis?" 


"Kakak pernah benci sama Itre, enggak?" 
"Kenapa harus benci?" 


"Karena Itre, kakak kehilangan mama. Karena Itre, kakak 
enggak bisa lihat pemandangan ini sama mama lagi." 


Seclon tersenyum tipis. Dia mengubah posisinya menjadi 
duduk membuat gadis itu ikut duduk. Dia menarik gadis itu 
ke dalam dekapannya membiarkan gadis itu menangis 
sejadinya. 


"Kakak memang kehilangan mama, tapi bukan berarti kakak 
harus benci sama kamu. Kakak memang enggak bisa lagi 
lihat pemandangan ini sama mama, tapi kakak masih bisa 
lihat pemandangan ini sama kamu." 


Itreula menggigit bibir menahan isakan. 


"Jangan pernah berpikir yang enggak-enggak. Asal kamu 
tahu, sejak kakak tahu kamu ada di perut mama. Kakak 
antusias banget nunggu hari cepat berlalu cuma biar bisa 
lihat kamu. Bukan cuma kakak yang antusias, papa juga 
sama." 


"Dari awal kamu lahir ke dunia, papa enggak pernah benci 
kamu, Dik. Papa jahat ke kamu karena rasa kehilangan dia 
terlalu membutakan dia. Sampai-sampai dia lupa bahwa dia 
masih punya malaikat cantik yang harus dia jaga," lanjut 
Seclon lagi membuat relung hati Itreula menghangat. 


Semua ucapan panjang Seclon berhasil membuat Itreula 
merasa dirinya berharga. Kehadiran Seclon di sampingnya 
seolah mengingatkannya bahwa dirinya sangat diinginkan 
oleh dunia. 


"Jujur, kakak kaget banget waktu dia kabarin kakak buat 
ketemuin kita. Kakak enggak percaya dan ternyata dia 
benar-benar berubah. Dia udah jadi papa yang kakak kenal 
lagi. Kakak yakin semua itu juga karena kamu." 


Seclon mengecup puncak kepala Itreula sebelum kembali 
berucap, "Kakak salut sama kamu. Kamu enggak pernah 
balas kejahatan yang dia lakuin ke kamu." 


Itreula semakin mengeratkan dekapan mereka seakan ia 
tidak bisa jika ditinggal oleh laki-laki itu. la memejamkan 
mata. Jika ada yang bertanya kepadanya, kapan hari 
terbaiknya. Maka dengan cepat, ia akan menjawab hari 
terbaiknya adalah hari ini. 


Di satu hari ini, ia selalu merasakan letup bahagia di 
dadanya. Bahagia karena ia bisa bertemu dengan kakaknya 
yang begitu menyayangi dan menjaganya. Bahagia karena 


ia bisa menghabiskan waktu sepanjang hari bersama dua 
malaikat tampan yang diberikan Tuhan untuknya. 


la memang takut untuk terlalu bahagia, karena sebelumnya 
setelah bahagia ia akan dihempas begitu saja. Tapi 
mengingat keberadaan Seclon di dekatnya mampu 
melumpuhkan segala ketakutannya. Kakak laki-lakinya itu 
sangat berpengaruh untuknya. 


Seclon mengurai dekapan mereka sebelum meraih dagu 
gadis itu. Dia mengusap jejak cairan bening yang menempel 
di sekitar kelopak mata gadis itu. "Adik cantik kakak enggak 
boleh nangis." 


KKK 


Sementara Seclon dan Itreula menghabiskan waktu bersama 
di atap, seorang pria berguling-guling di atas kasur. Dia 
tidak bisa terlelap walaupun rasa kantuk begitu melekat. 
Ada banyak hal yang berkecamuk di pikirannya. 


Salah satu hal tersebut adalah aksi penerroran yang 
dilakukan terhadap anak gadisnya. Dia tidak akan bisa 
tenang jika belum menemukan siapa pelakunya itu. Hingga 
sekarang, asisten terbaik yang diutus Aldri belum 
menemukan pelaku tersebut. 


Pelaku tersebut terlalu handal dalam melakukan aksi hingga 
tidak meninggalkan sedikit pun jejak. Dia mengubah 
posisinya menjadi duduk sebelum menekan saklar lampu. 
Bertepatan dengan lampu menyala, dering ponselnya 
berbunyi. 


Dia mengernyit ketika nama Aldri tertera di layar ponselnya. 
Tanpa membiarkan pria itu menunggu terlalu lama, dia pun 
mengangkat panggilan tersebut. 


"Gue enggak tahu motif orang ini nerror Itreula kenapa, tapi 
yang jelas gue bakalan terus cari tahu dan jaga Itreula." 


"Hah?" 
David bisa mendengar desahan panjang dari seberang sana. 


"Sekarang juga gue minta lo pindahin Itreula dari sekolah itu 
karena dia beneran enggak aman kalau tetap di sana. Kalau 
bisa, kalian ikut Seclon ke Bali aja." 


"Lo gila, Kak? Mana bisa gue sama Itreula pindah ke Bali gitu 
aja? Perusahaan papa siapa yang urus?" ketus David. 


"Setelah tahu orang yang nerror Itreula ada di sekolahnya 
sendiri, apa lo masih kukuh biarin Itreula di sana?" 
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David mengusap wajah pelan sebelum kembali fokus pada 
jalanan. Mengetahui pelaku aksi peneroran tersebut berhasil 
membuatnya terjaga sepanjang malam. Pikirannya 
berkelana bebas. 


Hingga detik ini, dia belum bisa menyimpulkan alasan 
seseorang itu meneror Itreula. Dia membelokkan kemudinya 
ke kiri begitu matanya menangkap plang bertuliskan nama 
perumahan yang ingin dia kunjungi. 


Seakan sering berkunjung ke sana, dengan santai dia 
memarkirkan mobil putihnya di depan pagar rumah 
seseorang itu. Tanpa berteriak memanggil si pemilik rumah, 
dia langsung ngeloyor masuk ke dalam rumah. 


Tanpa menghiraukan tatapan galak dari seseorang yang 
berdiri tidak jauh darinya, dia melempar tubuhnya ke atas 
sofa empuk. Seseorang itu menghela napas panjang 
sebelum duduk di dekatnya. 


"Enak banget, ya, datang-datang tanpa permisi langsung 
duduk gitu aja," cibir Ezra membuat David terkekeh pelan. 


"Lo masih dendam aja sama gue, ya?" 


Ezra mendengkus. "Ngapain gue dendam sama lo? Enggak 
penting banget." 


"Oh ya? Tapi lo kelihatannya keberatan tentang kehadiran 
gue di rumah lo?" 


"Gue males ribut, mendingan lo bilang tujuan lo pagi-pagi 
ke sini ngapain." 


David melirik ke sekeliling rumah yang tidak kalah megah 
dari rumahnya. Dia ke sini untuk mencari seseorang itu 
Karena dia yakin sekali seseorang itu bisa membantunya 
mendapatkan informasi. 


"Cari anak gue?" 


David mengangguk membuat Ezra manggut-manggut lalu 
berteriak, "Hilo! Calon mertua lo cariin lo!" 


"Calon mertua?" balas Hilo berteriak dari lantai dua. 


"Calon mertua kepala lo," decak David, tapi tidak bisa 
dipungkiri dia tidak keberatan jika Itreula nantinya dekat 
dengan Hilo. 


Ezra menoleh sekilas pada David yang berkomentar 
sebelum kembali berucap pada Hilo, "Iya, kalau lo enggak 
mau dipecat dari daftar menantunya dia, mending lo cepat 
turun." 


Tidak lama kemudian, laki-laki berkaus oranye itu turun 
tergesa-gesa menghampiri mereka berdua. "Kenapa, Om?" 


David melirik Ezra seakan mengusir pria itu agar 
memberikan mereka ruang untuk berbicara empat mata. 
Tapi, Ezra tetaplah Ezra, si pandai berpura-pura tidak peka. 


Dia ingin tahu alasan David mencari anaknya hingga 
menghampirinya ke rumah. 


"Pa, pergi sana," usir Hilo yang mengerti David ingin 
berbicara empat mata dengannya. 


Ezra mendelik. "Lo jadi anak mulai kurang ajar, ya. Mana 
ada anak yang ngusir bapaknya." 


"Bodo amat, Pa. Sana masuk ke kamar." 


"Tuh, denger apa kata anak lo. Sana pergi," timpal David 
membuat Ezra kalah telak. 


Dengan terpaksa Ezra pergi, walaupun begitu dia tidak 
sepenuhnya menjauh dari kedua orang tersebut. Dia diam di 
belakang tembok yang membatasi ruang tamu dengan 
ruang karaoke agar tetap bisa mendengar pembicaraan 
kedua orang tersebut. 


"Jadi, kenapa, Om?" tanya Hilo. 


David berdeham sebelum berucap, "Sebelumnya om minta 
maaf karena udah ganggu kamu, tapi om perlu informasi 
dari kamu." 


"Informasi?" 
"Iya." 
“Informasi apa, Om?" tanya Hilo dengan dahi berkerut. 


"Gini, yang pertama. Om pengin tahu kamu di sekolah ada 
diajar sama guru yang namanya Dinosaurs Tripp, enggak?" 


KKK 


Itreula mengerjapkan kedua mata berulang kali ketika bunyi 
berisik dari lantai bawah menusuk telinganya. la 
merenggangkan otot-ototnya sebelum berjalan 
menghampiri sumber bising tersebut. 


Keningnya berkerut melihat sosok kakak laki-lakinya tampak 
sibuk di dapur. la melirik sekilas pada jam yang tergantung 
di dinding. Jarum jam masih menunjuk angka tujuh, tapi 
kakak laki-lakinya sudah berlalu lalang di dapur rumah. 


la hanya diam memerhatikan Seclon, tanpa ada niat 
memanggil kakak laki-lakinya itu. Ia penasaran apa yang 
dibuat Seclon di pagi hari begini. Kekehan kecil sontak 
terlontar dari bibirnya melihat Seclon mengaduh begitu 
panci yang hendak laki-laki itu letakkan di atas kompor 
malah jatuh ke kaki. 


Kekehan tersebut membuat Seclon sadar akan kehadirannya 
di sana. "Kamu dari tadi berdiri di sana?" 


Itreula tersenyum sembari berucap, "Enggak, Kak. Itre baru 
bangun gara-gara kakak berisik banget." 


"Hehe, maaf, ya. Kakak jarang masak, biasanya kalau di 
rumah Tante Lisya yang masak," ucap Seclon menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


Itreula berjalan menghampiri kakak laki-lakinya itu sebelum 
berucap, "Emang kakak mau buat apa? Kenapa enggak 
bangunin Itre aja?" 


"Sebenarnya mau buat nasi goreng, cuma di dapur sama 
sekali enggak ada nasi. Jadi, kakak baru masak nasi, tapi 
enggak tahu matang apa enggak. Lagian kakak heran, papa 
banyak uang, tapi kok enggak punya rice cooker?" cerocos 
Seclon diakhiri dengkusan malasnya. 


Itreula terkekeh. "Ada rice cooker, kok, cuma udah rusak. 
Terakhir rusak karena papa sempat banting gitu, cuma papa 
belum beli lagi. Nanti Itre bilangin papa biar beli yang baru." 


Seclon memutar bola matanya malas mengingat tingkah 
jelek papanya dulu. Dia jadi berpikir kira-kira benda apa 
saja yang pernah dibanting oleh pria tua itu? Dia juga 
berpikir apakah pria itu pernah berniat untuk membakar 
rumah megahnya ini? 


Itreula berjalan mengambil sarung tangan lalu 
memakaikannya di tangan sebelum membuka tutupan 
wajan yang digunakan kakak laki-lakinya itu untuk 
memasak nasi. Kedua matanya membeliak besar melihat isi 
wajan tersebut. 


"Kakak mau buat nasi apa buat batu? Kok airnya dikit 
banget?" 


Seclon menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Itu 
kedikitan, ya? Kakak pikir udah banyak." 


"Kalau itu banyak, terus air buat masak bubur namanya apa, 
Kak? Ih kakak, mah," sungut Itreula sebelum mematikan 
kompor dan mengangkat wajan tersebut untuk ia tambahi 
air. 


Sekarang gantian Itreula yang sibuk di dapur, sedangkan 
Seclon diam memandangi adik kecilnya itu. Setelah 
memastikan takaran airnya sudah benar, Itreula kembali 
meletakkan wajan tersebut di atas kompor. 


"Dik," panggil Seclon membuat Itreula yang kini sedang 
sibuk memotong cabe menoleh ke arahnya. 


"Nanti kita ke Dufan, yuk," ajak Seclon. 


Itreula menaikkan sebelah alis bingung. "Dufan? Ngapain, 
Kak?" 


"Hah? Apanya yang ngapain?" balas Seclon bingung dengan 
pertanyaan adik kecilnya itu. 


"Hah?" 


Seclon mengembuskan napas panjang sebelum berucap, 
"Jangan bilang kamu enggak tahu kalau Dufan itu tempat 


apa? Masa papa enggak pernah ajak kamu ke sana?" 


Seketika senyuman miris tercetak di bibir Itreula membuat 
perasaan bersalah langsung menyelinap di relung hati 
Seclon. Seclon mengusap pelan puncak kepala Itreula. 
"Maaf, kakak lupa. Intinya nanti kakak bakalan ajak kamu ke 
sana. Sebagai gantinya, kita pergi berdua aja. Kita tinggalin 
papa, oke?" 


"Ih, papa juga diajaklah, Kak." 


"Enggak usah, dia kan udah jahat sama kamu. Dia enggak 
pernah ajak kamu ke sana, jadi kita pergi berdua aja. Oke?" 
tawar Seclon diakhiri tawa jahatnya yang langsung 
mendapat cubitan pelan Itreula. 


Seclon merengkuh gadis itu ke dalam dekapannya. Dia 
mengurung gadis itu di sana seakan ingin gadis itu bisa 
merasakan apa yang dia rasakan. Ingin gadis itu tahu 
selama ini dia begitu merindukannya. Tahu selama ini dia 
begitu tersiksa karena hanya bisa melihat gadis itu dari 
kejauhan. 


"Kakak sayang banget sama kamu." 


"Itre juga sayang sama kakak," balas Itreula sebelum 
menenggelamkan wajahnya di dada bidang laki-laki itu. 


Tidak ingin terlalu larut dalam kesedihan, Seclon mengurai 
dekapannya lalu berucap, "Badan kakak jadi bau cabe, nih, 
gara-gara kamu. Tangan kamu kan abis potong cabe, tapi 
malah pegang-pegang kakak." 


"Kok jadi nyalahin Itre? Yang peluk duluan kan kakak, jadi 
kalau kakak bau cabe, salah kakak," ujar Itreula tidak terima 
disalahkan. 


Seclon tergelak melihat wajah Itreula yang memberengut 
sebal disalahkan olehnya. Dia menjawil hidung Itreula yang 
mancung sebelum berucap, "Kakak bercanda aja, kali. Kakak 
mah enggak masalah bau cabe karena kamu. Jangankan 
cabe, bau jengkol pun kakak enggak papa kalau itu karena 
kamu." 


"Kalau gitu, Itre boleh, dong, siramin kakak pakai jengkol?" 
tanya Itreula menyengir. 


Seclon menyentil kening Itreula. "Ya, enggaklah. Kamu kira 
kakak apaan disiram jengkol. Ya udah, sana lanjut masak 
nasi gorengnya. Kakak mau mandi aja, panas. Yang enak, ya, 
nasi gorengnya." 


Itreula terkekeh sebelum menaikkan tangannya hormat 
kepada Seclon. "Siap, Bos." 


Sepeninggalnya Seclon, Itreula larut dalam pekerjaannya 
memasak. Sesekali gadis itu bersenandung lagu 
kesukaannya untuk mengusir suasana sepi yang 
mengusiknya. 


Membutuhkan waktu kurang lebih 45 menit, akhirnya tiga 
piring nasi goreng sudah tersaji di atas meja makan. Ia 
tersenyum puas melihat hasil masakannya. la bersyukur 
karena dulu Diva neneknya dengan sabar mengajarinya 
untuk memasak. 


Perempuan yang sudah berusia lebih dari setengah abad itu 
selalu memberitahunya bahwa seorang anak gadis harus 
bisa masak untuk bekal masa depan. Maka dari itu, sejak 
usia dini ia sudah bisa masak. 


Raut wajahnya yang puas seketika muram begitu kenangan 
yang pernah ia ukir bersama neneknya di dapur ini terputar 


di kepalanya. Ia rindu dengan ocehan neneknya ketika ia 
melakukan kesalahan. 


la rindu mengerjai neneknya seperti mengoleskan tepung 
adonan pada pipi neneknya. Ia rindu memberantaki dapur 
bersama neneknya. Segala hal yang pernah mereka lakukan 
bersama seakan terekam baik di kepalanya dan tidak akan 
pernah bisa sirna. 


"Wih, harum banget nasi gorengnya. Ternyata selain cantik, 
adik kakak juga pintar masak, ya," puji Seclon sembari 
mendudukkan dirinya di salah satu kursi. 


"Masih jagoan nenek, Kak. Itre jadi kangen nenek." 


Seclon tersenyum tipis mendengar balasan adiknya itu. Dia 
menepuk kursi kosong di sebelahnya meminta adiknya 
duduk di sana. "Kamu dekat banget sama nenek, ya?" 


"Itre bisa dekat sama nenek karena cuma nenek yang selalu 
temani Itre. Om Aldri, Om Lerdo memang selalu temani Itre, 
tapi Itre enggak enak karena mereka juga punya anak. Itre 
takut nanti anak mereka iri sama Itre," jelas Itreula pelan. 


Ingatannya terlempar pada masa kecilnya yang begitu 
muram. Kebanyakan orang berkata bahwa masa kecil adalah 
masa yang paling membahagiakan, tapi hal itu tidak 
berlaku pada Itreula. 


Bagi Itreula, masa kecil adalah masa yang paling ia benci. 
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Seclon terkekeh kecil melihat raut wajah Itreula yang 
berseri begitu mereka tiba di Dufan. Adik kecilnya itu 
tampak takjub dengan pemandangan yang disuguhkan. Dia 
menepuk puncak kepala adiknya sebelum berucap, "Ayo, 
kita puasin mainnya. Kakak bakalan bikin kamu lupa sama 
semua beban yang pernah kamu pikul sendirian." 


Suasana Dufan yang begitu padat membuat Seclon sama 
sekali tidak melepaskan genggaman tangan mereka. 
Mengingat tujuan dia membawa adik kecilnya ke sini untuk 
melupakan segala beban, dia pun menuntun Itreula ke 
wahana Halilintar. 


Itreula bergidik ngeri mendengar jeritan orang-orang yang 
duduk di kereta tersebut. Kereta tersebut bergerak dengan 
cepat, bukan hanya itu lintasan turunan dan tanjakan kereta 
tersebut juga begitu tinggi. 


"Kakak gila? Itre enggak berani naik itu." 


Seclon tertawa. "Masa adik kakak selama ini berani hadapi 
papanya yang ganas kayak harimau, tapi enggak berani 
naik ginian? Seru, kok. Percaya, deh." 


"Serem, Kak. Lihat, tuh, orang pada teriak-teriak," cicit 
Itreula. 


"Justru itu. Kebanyakan orang ke sini buat melepas penat, 
nah dengan berteriak beban mereka serasa hilang gitu aja." 


Itreula mengerjapkan mata masih tidak berani menaiki 
Wahana yang cukup ekstrem itu. 


Seclon mengaitkan jari-jemari mereka sebelum berucap, 
"Ayo, kakak jamin kamu bakalan ketagihan." 


Itreula menarik napas dalam sebelum mengiyakan tawaran 
Seclon. Lagipula, ia sudah datang jauh ke sini. Tidak 
mungkin ia hanya berkeliling tanpa mencoba satu wahana 
pun. 


la hanya berharap nanti ia tetap baik-baik saja setelah turun 
dari wahana itu. 


KKK 


David Alcander 
Hilo 


David Alcander 
Itreula sama Seclon lagi di Dufan, kalau kamu mau, kamu 
bisa samperin mereka. Kamu masih ingat Seclon, 'kan? 


Hilo tersenyum kecil. 


Hilo Addis 

Oke, Om. Hilo ke sana sekarang juga. Masih ingat, kok. 
Susah buat lupa sama anak om yang menjengkelkan itu, 
haha 


Tanpa menunggu balasan dari David, Hilo menyambar jaket 
hitam dan kunci motornya. Hilo mengernyitkan kening 
ketika melihat Ezra duduk di pinggir kolam. Pria itu tidak 
berniat menenggelamkan diri, bukan? 


Dia berjalan mendekati Ezra yang sedang menatap air 
kolam dengan pandangan kosong. "Papa enggak lagi mau 
bunuh diri, 'kan?" 


Mendengar suara anaknya dari sebelah, Ezra menoleh. Dia 
menjitak kepala anaknya sebelum berucap, "Kalau ngomong 
selalu ceplas-ceplos, ya? Enggak pernah difilter dulu. Heran 
gue, lo anak siapa, sih?" 


"Anak mama," decak Hilo. 
"Tumben lo jam segini mau keluar. Mau ke mana?" 


Hilo berdeham. "Mau nyusul Itreula sama Seclon ke Dufan. 
Kenapa? Mau ikut?" 


"Ayo, deh. Gue bosen banget di rumah. Kalau sendirian 
bawaannya galau mikirin mama lo," ucap Ezra sebelum 
beranjak dari pinggir kolam. 


Hilo tersenyum sebelum manggut-manggut. "Mau gue 
bonceng pakai motor atau gue ambil kunci mobil?" 


"Motor aja. Tapi, lo sanggup bonceng gue, enggak?" 


"Emang lo segede bagong apa, Pa, sampai gue enggak bisa 
bonceng?" 


Pletak .... 


"Nyahutin gue kayak gitu sekali lagi, gue sumpel mulut lo 
pakai air satu kolam," sinis Ezra. 


Ezra berlalu ke kamarnya untuk mengambil jaket yang 
senada dengan Hilo sementara Hilo menunggu di depan 
rumah. Tidak ada yang berniat membuka obrolan ketika 
motor Hilo mulai melaju membelah ramainya jalanan 
ibukota. 


Mereka berdua sibuk masing-masing. Yang satunya sibuk 
mengendarai motor, sedangkan yang satunya lagi 


tenggelam dalam pikirannya sendiri. Melihat keramaian 
jalanan membuat dia teringat dengan mendiang istrinya. 


Mendiang istrinya itu selalu saja menepi dari keramaian. 
Dulu ketika anaknya lahir, dia berpikir anaknya akan mirip 
seperti Azalea yang mencintai ketenangan, tapi ternyata 
anaknya malah menjiplaknya. Anaknya sangat rusuh dan 
receh sepertinya. 


"Udah sampai, lo mau sampai kapan di motor, Pa?" ucap 
Hilo menyadarkan Ezra. 


Ucapan Hilo membuat Ezra langsung turun dari motor dan 
melepas helm. Ezra menyerahkan helm tersebut sebelum 
menyugar rambutnya yang berantakan. Walaupun pria itu 
sudah tergolong tua, tingkahnya yang menyugar rambut itu 
menarik perhatian beberapa perempuan yang lewat di 
parkiran. 


"Ceweknya genit amat lihatin bapak-bapak tua," sinis Hilo. 
"Sirik amat lo. Bilang aja lo merasa tersaingi sama gue." 


Hilo mendengkus sebelum berjalan meninggalkan Ezra. Kini 
laki-laki itu sibuk mencari keberadaan dua orang itu. Dia 
lupa menanyakan warna pakaian Seclon dan Itreula kepada 
David. Jika saja dia mengetahui warna pakaian mereka, pasti 
lebih mudah untuk menemukan kedua orang itu. 


Pandangannya pun jatuh pada seorang laki-laki berkaus 
maroon yang berdiri di depan toilet. Dia bisa menebak laki- 
laki itu gelisah dari cara laki-laki itu berjalan mondar- 
mandir. Dia melirik Ezra yang tertinggal jauh di 
belakangnya. 


Pria itu dihadang oleh banyak perempuan hingga pria itu 
kesulitan mengejarnya. Setelah berpikir bahwa papanya itu 


akan baik-baik saja walaupun diganggu oleh banyak 
perempuan, dia pun memilih untuk menghampiri Seclon 
terlebih dahulu. 


"Clon?" panggil Hilo membuat Seclon mendongakkan 
kepala. 


Seclon mengernyit berusaha mengenali orang yang berdiri 
di depannya itu. Mata beriris cokelat, hidung mancung, 
memiliki lesung pipit di sebelah kanan. Dia seperti kenal 
dengan laki-laki itu. 


"Lo enggak ingat gue?" 


"Oke sepertinya lo emang lupain gue. Miris banget gue. 
Mungkin lo bakalan ingat kalau gue bilang beberapa hal. 
Gue orang yang selalu lo gebuk pas lo tidur. Semua mobil 
mainan gue selalu lo injek sampai penyet. Ter " 


"LO SI SUSU DANCOW SUSTAGEN PRENAGEN?!" 


"Ternyata kadar menyebalkan lo dari kecil enggak pernah 
hilang, ya?" sinis Hilo yang langsung mengundang gelakan 
tawa Seclon. 


Seketika rasa cemas Seclon menguap begitu saja setelah 
bertemu dengan Hilo. Dia memeluk Hilo erat sembari 
berucap, "Gila, kita udah berapa lama enggak ketemu, Bro? 
Lo masih ingat aja sama gue. Ingatan lo patut diacungi 
seratus jempol." 


"Jelas itu. Siapa dulu? Hilo." 


"Kakak," lirih Itreula pelan dari belakang mereka membuat 
kedua orang itu serempak menoleh. 


Seclon spontan mengurai pelukan mereka dan menghampiri 
Itreula yang tidak bertenaga itu. Dia merangkul bahu 
Itreula. "Astaga, Dik. Kamu ngapain aja di dalam sampai 
lemes gini?" 


Itreula mendengkus pelan. "Gara-gara kakak, sih. Kan udah 
Itre bilang kalau Itre enggak mau naik kora-kora. Kakak mah 
nyebelin, udah paksa Itre naik halilintar, paksa naik kora- 
Kora juga." 


"Loh kok jadi salah kakak? Kakak mana tahu kalau kamu 
bakalan muntah," balas Seclon seraya mengusap punggung 
mungil Itreula berharap gadis itu sedikit membaik. 


Seakan sadar ada yang menatapinya, Itreula menoleh. 
Matanya membesar menyadari yang tadinya berpelukan 
dengan Seclon adalah Hilo. Kakak kelasnya yang tempo hari 
ketahuan menggodanya oleh David. 


"Hai, Itre!" sapa Hilo tersenyum manis membuat Seclon 
mendelik. 


"Lo kenal sama adik gue?" 
"Iya." 
"Eh, ha-hai, Hil," ujar Itreula malu-malu. 


Seclon menatap Hilo galak sembari berucap, "Lo naksir 
sama adik gue, ya?" 


"Kakak apaan, sih," sungut Itreula pelan. 


la benar-benar lemas karena semua makanan yang tadinya 
memenuhi perutnya keluar begitu saja setelah ia naik kora- 
kora. Kakaknya itu memang menyebalkan. Sudah memaksa 
ia naik halilintar yang begitu menegangkan, kakaknya juga 


memaksa ia naik kora-kora yang berhasil membuat perutnya 
terkocok. 


"Kakak kan cuma nanya ke dia kali, Tre. Enggak ada 
ngapain. Mendingan kita duduk dulu di McD, deh. Tadi 
kakak sempat lihat ada McD di deket sini," ucap Seclon 
begitu sadar adiknya sangat lemas. 


"Kuat jalan, Tre? Atau perlu aku gendong?" 


Seclon menendang tumit Hilo. "Sekali lagi lo modusin adik 
gue, gue tendang lo ke ujung dunia." 


KKK 


Maaf kalau seandainya feel-nya kurang dapat, sejujurnya 
susah buat aku bikin adegan di Dufan karena aku sendirinya 
enggak tinggal di Jakarta dan enggak pernah ke Dufan. Jadi, 
maklum, ya. 
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Seulas senyuman tipis menghiasi wajah Itreula begitu 
melihat tubuh Hilo diseret oleh Seclon. Tadinya Hilo ingin 
duduk saja menemani Itreula, sedangkan Seclon yang 
memesan makanan untuk mereka. 


Tapi Seclon tidak setuju akan permintaan Hilo dengan 
alasan dia yakin jika dia meninggalkan Hilo berduaan 
dengan Itreula, maka laki-laki itu akan melancarkan banyak 
jurus untuk menggoda adiknya. 


Itreula mengeluarkan benda pipih itu dari tas selempang 
yang ia gunakan sebelum mencari kontak David. Belum 
sempat ia mengetikkan pesan kepada David, seseorang 
berpakaian serba putih duduk di hadapannya. 


la mendongakkan kepala. Kedua alisnya bertautan berusaha 
mengenali sosok yang duduk tenang di hadapannya. Dari 
segi pakaian seseorang tersebut, ia bisa menilai seseorang 
itu berjenis kelamin pria. Masker hijau yang menutupi 
bagian hidung hingga mulut pria itu membuat ia tidak bisa 
mengenali sosok itu. 


"Hai, Gadis Manis! Kok sendirian aja?" 


Bulu kuduk Itreula spontan berdiri mendengar sapaan yang 
terkesan menyeramkan itu. Itreula menarik napas pelan 
berusaha mengusir rasa takut yang mulai mengusiknya. la 
harus bisa meyakinkan dirinya bahwa tidak semua pria yang 
tidak ia kenali memiliki tujuan buruk. 


"An-anda siapa?" cicit Itreula meremas ujung bajunya. 


Kekehan kecil terlontar dari balik masker itu ketika 
menyadari Itreula ketakutan. Dia meraih tangan Itreula yang 


langsung ditepis gadis itu. Itreula menggeleng. la tidak 
boleh berteriak. Ia tidak mau Seclon dan Hilo panik karena 
mendengar teriakannya. 


la menggigit bibirnya menahan isakan. 


"Haha, tampaknya kamu takut dengan saya, ya? Saya tidak 
akan menyakitimu. Saya hanya ingin memberikan kotak 
kecil ini. Semoga kamu menyukai hadiah saya," ucap pria 
itu sebelum meletakkan sebuah kotak kecil putih di atas 
meja. 


Pria itu menggeram melihat Itreula hanya diam tidak 
mengambil kotak putih yang menganggur. "Cepat buka." 


Itreula menggeleng, kukuh tidak mau membuka kotak 
tersebut. la yakin kotak itu nantinya akan membahayakan 
dirinya. 


"Baik kalau kamu tidak mau buka, biar saya aja yang buka." 


Pria itu mengulurkan tangannya untuk mengambil kotak 
tersebut. Dengan santai dia membuka kotak tersebut lalu 
mengeluarkan isinya yang berupa selembar foto. Dia 
tersenyum seraya memindahkan foto tersebut ke dalam 
genggaman Itreula. 


"Apa yang kamu lihat dari foto itu? Foto itu menampakkan 
sosok keluarga yang begitu bahagia, bukan?" ujar pria itu 
membuat tubuh Itreula bergetar. 


Itreula menelan ludahnya susah payah. Ucapan pria itu 
tidak salah. Ketiga orang yang berada di foto tersebut 
memang tampak bahagia. David yang merangkul Cia mesra, 
sedangkan Seclon kecil tersenyum lebar menggendong 
mainan Ultraman. 


"Tapi, sayangnya kebahagiaan itu tidak bertahan lama 
karena perempuan cantik itu harus menukar nyawanya 
dengan seseorang yang nyatanya sama sekali tidak 
berguna." 


Setelah mengumpulkan sedikit keberanian, dengan kelopak 
mata yang sudah basah. Ia mengalihkan pandangannya dari 
foto tersebut ke wajah pria tersebut. la tidak tahu 
dugaannya meleset atau tidak. 


"Sebenarnya saya ada salah apa sama bapak sampai Pak 
Dino rela meluangkan waktunya yang begitu sibuk hanya 
untuk mengusik ketenangan saya?" 


Pria itu tergelak. "Ternyata kamu lucu sekali. Dari tadi kamu 
diam hanya untuk menyimpulkan sebuah kesimpulan 
konyol itu? Kamu berpikir saya guru kamu?" 


Merasa waktu yang dia punya tidak banyak lagi, pria itu 
beranjak dari bangkunya. "Kamu salah. Saya bukan Pak 
Dino yang kamu bilang itu. Kalau kamu mau tahu saya 
siapa. Saya adalah seseorang yang sangat membencimu, 
bahkan tidak segan membawakan neraka kepadamu." 


KKK 


Hilo mengernyit melihat seseorang berpakaian serba putih 
beranjak dari kursi yang seharusnya dia duduki. "Lo kenal 
sama orang yang baju putih itu?" 


"Yang mana?" tanya Seclon menoleh mengikuti arah 
pandang Hilo, tapi tidak menemukan sosok yang dimaksud 
Hilo. 


Yang dia lihat hanyalah adiknya yang kini menunduk. 
Adiknya tampak sibuk melihat sesuatu yang berada dalam 
genggaman adiknya itu. 


"Feeling gue enggak enak. Kalau Itre nanya gue ke mana, 
bilang aja gue mau ke toilet." Hilo langsung berjalan keluar 
McD berusaha mencari sosok berpakaian putih itu. 


Dia yakin ada sesuatu yang terjadi antara sosok berpakaian 
putih itu dengan Itreula. Terlebih, tadi dia sempat melihat 
ada sebuah kotak putih yang terbuka di atas meja. Dia 
menoleh ke sekeliling berusaha mencari sosok itu. 


Ramainya pengunjung hari itu membuat dia sedikit 
kesulitan untuk menemukan sosok berpakaian putih itu. 
Kedua alisnya bertautan ketika akhirnya berhasil 
menemukan sosok berpakaian putih itu. Seseorang itu tidak 
sendirian. 


Seseorang itu tampak serius berbincang dengan lawan 
bicaranya yang berkaus hijau. Baru saja dia hendak 
melangkah lebih dekat untuk mengetahui siapa kedua 
orang itu, dia mengurungkan niatnya itu. 


"Itu kenapa tiba-tiba papa datang ke antara mereka? Papa 
kenal mereka?" gumam Hilo. 


Hilo dapat menangkap sosok terkejut dari kedua orang itu 
begitu Ezra menginterupsi pembicaraan kedua orang itu. 
"Kenapa mereka kaget gitu?" 


Tidak sampai lima menit, dia melihat kedua orang itu 
berjalan meninggalkan Ezra. Sekarang waktunya dia untuk 
bertanya kepada Ezra. Dia yakin Ezra kenal dengan kedua 
orang itu. 


"Papa!" pekik Hilo kencang membuat Ezra menoleh ke 
arahnya. 


Ezra berjalan mendekati Hilo sebelum menjitak keras 
puncak kepala anaknya itu. "Lo gila, ya? Jahat banget 


ninggalin gue diterkam sama ibu-ibu enggak jelas itu." 


"Siapa suruh sok tebar pesona. Makan, tuh, digodain ibu-ibu 
genit," sahut Hilo seraya mengusap kepalanya yang dijitak. 


"Tebar pesona kepala lo, pada dasarnya gue emang ganteng 
kali, makanya mereka ngejar gue," balas Ezra tidak terima 
membuat Hilo memutar bola matanya malas. 


Seakan baru ingat dengan hal yang ingin dia tanyakan pada 
Ezra, dia menurunkan tangan yang tadinya sedang 
mengusap kepalanya. "Pa, tadi lo ketemu siapa?" 


"Hah? Ketemu siapa apanya?" 


"Itu yang tadi, dua orang yang ngobrol sama lo," ucap Hilo 
menunjuk ke arah wahana Rajawali, tepat di mana tadi 
ketiga orang dewasa itu berbincang. 


Ezra manggut-manggut. "Yang baju putih itu Papanya Giles, 
yang baju hijau Pak Dino. Gue enggak tahu, sih, tadi mereka 
ngapain. Pas gue tanya ngapain, katanya lagi suntuk aja di 
rumah." 


Yang baju putih Papanya Giles? Berarti yang tadi samperin 
Itreula itu Om Preston? Ngapain? Dia dekat sama Pak Dino? 
Pak Dino guru nyebelin itu? Sederet pertanyaan itu 
langsung menyelinap di benak Hilo. Dia merasa ada yang 
janggal di antara pertemuan kedua orang itu. 


"Oh, ya. Terus Itreula sama Seclon di mana?" 
"Mereka di McD." 


Mata Ezra langsung berbinar mendengar jawaban Hilo. 
Kebetulan dari tadi cacing di perutnya sudah meronta 


kelaparan. Digodain oleh ibu-ibu genit ternyata 
menghabiskan banyak tenaga. 


"Kalau gitu, ayo ke sana. Gue juga lapar banget," ucap Ezra 
sebelum menarik tangan Hilo ke McD. 


Hilo hanya diam membiarkan pria itu menarik tangannya. 
Dia masih memikirkan pertemuan kedua orang itu. Ah, 
sepertinya dia harus melaporkan pertemuan itu kepada 
David. 


Hilo menaikkan sebelah alisnya melihat wajah Seclon yang 
memerah. Laki-laki itu sibuk mengusap punggung Itreula 
seakan ingin menenangkan gadis itu. 


Ezra menyenggol lengan Hilo. "Jangan bilang kalau lo yang 
buat Itre nangis. Kalau iya, siap-siap aja lo ditendang jauh 
dari daftar calon pasangan Itre." 


Tanpa menghiraukan racauan tidak jelas Ezra, Hilo langsung 
berjalan cepat menghampiri kedua orang itu. Aura tidak 
enak itu langsung menyelimutinya ketika kedua bola 
matanya bertubrukan dengan bola mata Seclon. 


"Itre kenapa?" 


Seclon mengurai pelukan mereka sebelum berucap, "Tadi lo 
lihat sosok baju putih itu?" 


Hilo mengangguk. 
"Siapa orangnya?" 
"“It-itu." 


Seclon menggeram. "Gue serius, Susu. Siapa orang itu yang 
berani bikin adik kesayangan gue nangis kayak gini?" 


Hilo mengerjapkan mata dilema harus memberitahu Seclon 
atau tidak. Di satu sisi, dia ingin terlebih dahulu menyelidiki 
alasan Preston menemui Itreula sebelum memberitahu 
Seclon. Tapi, di sisi lain melihat Seclon yang begitu 
menyeramkan membuat nyalinya ciut untuk menyimpan 
rahasia itu. 


Dia mengembuskan napas panjang begitu melihat raut 
wajah Itreula. Wajah gadis itu sudah berantakan karena air 
mata yang membasahi pipinya. Hidungnya memerah dan 
matanya sembap. 


"Gue enggak tahu dugaan gue salah atau benar, tapi kata 
papa, orang itu Om Preston," ucap Hilo membuat Ezra 
mendelik ke arahnya. 


"Kok jadi kata gue, Hil?" 


"Tadi papa bilang ke gue kalau orang yang baju putih itu Om 
Preston, 'kan? Gue berani bersumpah kalau orang yang 
tadinya duduk di hadapan Itre itu orang yang pakai baju 
putih itu, yang enggak lain adalah Om Preston," jelas Hilo. 


Ezra spontan menggelengkan kepala. Dia tidak yakin 
dengan sugesti yang dilontarkan anaknya. Preston tidak 
mungkin tega menyakiti Itreula yang notabenenya putri dari 
Cia. Dia jelas mengetahui betapa besar Preston menyayangi 
Cia. 


Jadi, tidak mungkin Preston tega membuat malaikat kecil 
Cia menangis. 


"Kalau mau kasih sugesti, jangan asal gitu, Hil. Gue enggak 
yakin yang bikin Itre nangis itu Toton. Gue dari kecil udah 
kenal dia dan dia sayang banget sama Cia." 


Seclon membelai pelan rambut Itreula sebelum 
mengecupnya singkat. "Jangan mikirin apa yang tadi orang 
itu bilang, ya? Kamu sama sekali enggak pernah merenggut 
kebahagiaan yang pernah kami bertiga ciptain." 


"Kakak janji kakak bakalan seret orang yang udah ngomong 
kayak gitu ke hadapan kamu, bahkan kakak bakalan pastiin 
dia sujud di depan kamu." 


aaa 
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Hilo menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Dia melirik 
sekilas gadis di sebelahnya. Gadis itu tampak kecewa begitu 
Seclon mendadak keluar dari antrian, padahal mereka sudah 
mengantri cukup lama. 


"Kesempatan bagus, tuh, buat lo berduaan sama Itre. Gue 
pura-pura ketinggalan barang di McD, lo harus naik 
bianglala berdua. Wajib berhasil," bisik Ezra. 


Seusai berbisik pada anaknya, dia menepuk keningnya 
membuat Itreula menoleh. "Aduh, dompet gue ketinggalan 
di McD kayaknya. Kalian duluan aja, ya. Gue mesti cek 
dompet dulu." 


Tanpa menunggu jawaban dari Hilo maupun Itreula, Ezra 
langsung berlalu meninggalkan kedua orang itu yang kini 
diselimuti rasa canggung. Dalam hati Hilo merutuki sifat 
seenak jidat papanya itu. Dia masih malu jika harus berada 
di dekat gadis itu, terlebih setelah kejadian David 
menangkap basah dia menggoda Itreula. 


Hilo berdeham ketika mereka berdua sampai di barisan 
paling depan. "Jadi naik atau mau nunggu mereka, Tre?" 


"Ehm ... naik aj-aja deh, Hil," ujar Itreula gugup lalu 
memasuki salah satu gondola tersebut. 


Hilo manggut-manggut sebelum ikut masuk dan duduk 
tepat di hadapan Itreula. Tidak lama kemudian gondola 
tersebut pun mulai bergerak. Selama gondola tersebut 
bergerak perlahan, tidak ada yang membuka suara. 
Keduanya larut dalam kecanggungan masing-masing. 


Hilo yang tidak tahan akan kecanggungan itu pun 
berdeham. "Kam-kamu udah baikan?" 


"Hah?" 
"Iya, it-itu. Maksud-maksud aku, soal kotak putih tadi." 


"Bol-boleh enggak bahas itu?" tanya Itreula membuat Hilo 
mengatupkan bibirnya rapat. 


Hilo mengalihkan pandangannya ke samping membuat 
kedua bola matanya tersuguhi pemandangan yang luar 
biasa. Perpaduan warna langit ketika senja terlihat 
sempurna dari tempatnya. 


Melihat langit senja di bianglala membuat dirinya teringat 
dengan cerita yang pernah disampaikan Ezra. Dia melirik 
Itreula yang kini juga sedang menikmati warna langit. Anak 
rambut gadis itu melambai-lambai mengikuti embusan 
angin senja. 


"Mau dengar cerita?" tawar Hilo. 

"Cerita tentang?" 

"Tentang papa mama kamu. Aku tahu cerita ini dari papa." 
"Mau, aku mau," seru Itreula antusias. 


Seulas senyuman tipis melengkung di bibir Hilo ketika 
mendengar nada antusias Itreula. Sejak pertama kali dia 
melihat gadis itu, dia sudah bisa menebak bagaimana 
perasaan gadis itu. Perasaan gadis itu yang hancur karena 
dibiarkan hidup berdua bersama David yang jelas-jelas 
masih terjebak di masa lalu. 


Bibirnya mulai bergerak menceritakan kisah Cia dan David 
yang dia ketahui dari Ezra. Ezra tidak melihat kejadian itu 
secara langsung, tapi Cialah yang menceritakan kejadian itu 
padanya. 


Cia bercerita bahwa dia hendak menyerah untuk 
mempertahankan hubungannya dengan David. Cia tidak 
mau berhubungan lagi dengan David karena dia percaya 
hubungannya dengan David hanya membuat saudari 
kembarnya Alice sakit hati. 


Cia merasa Alice pantas untuk mendapatkan kebahagiaan 
setelah selama ini menderita karenanya. Cia rela 
mengorbankan perasaannya jika dengan begitu Alice bisa 
bahagia. 


Tepat sehari sebelum Cia akan pergi meninggalkan semua 
kenangannya di Surabaya, David mengajaknya pergi ke 
taman bermain. Di sana mereka berdua juga menaiki 
bianglala. 


"Papa kamu ngajak mama kamu balikan," ucap Hilo 
mengakhiri ceritanya. 


Itreula tersenyum. "Ternyata papa punya sisi semanis itu, 
ya? Haha, aku tebak mama pasti langsung senyum terus 
terima papa. Makanya mereka bisa nikah." 


Hilo menggeleng. "Salah, Tante Cia nolak Om David." 


aaa 


Setelah meyakinkan David bahwa Itreula sudah bertingkah 
seperti biasa dan dia bisa menjaga adiknya, dia pun 
berjalan ke tempat semula, yaitu ke depan wahana 
bianglala. Keningnya berkerut ketika hanya menemukan 
Ezra yang duduk santai di kursi dekat sana. 


"Om Ezra," panggil Seclon. 


Ezra tersenyum sembari menyuruh Seclon duduk di kursi 
sebelahnya. 


"Itre sama Hilo mana?" tanya Seclon. 


"Itu lagi duduk manis di bianglala. Yang paling tinggi itu," 
jawab Ezra menunjuk salah satu gondola yang diduduki Hilo 
dan Itreula. 


Seclon mendengkus. "Kenapa dibiarin duduk berdua, sih, 
Om? Pasti anak om godain Itre." 


"Justru om sengaja biarin mereka duduk berdua. Mereka 
lucu." 


"Lucu apanya?" tanya Seclon masih tidak terima melihat 
Hilo dan Itreula tertawa bersama di atas sana. 


Seharusnya dia yang duduk di sana bersama Itreula 
menghabiskan waktu bersama mengingat tengah malam 
nanti dia akan kembali ke Bali. Dia mengembuskan napas 
panjang. 


"Lucu aja. Mereka cocok kalau jadian," ucap Ezra diakhiri 
kekehannya. 


"Enak aja, Itre belum boleh jadian. Walaupun gue udah 
kenal Hilo dari lama, tetap aja itu enggak menjamin Hilo 
enggak bakalan bikin Itre nangis." 


Ezra mencibir. "Dasar kakak protektif." 
"Wajib protektif biar adiknya enggak disakitin." 


Seclon mendongakkan kepalanya untuk melihat gondola 
yang membawa Hilo dan Itreula. Gondola tersebut masih di 


atas. Senyuman yang setia melekat di bibir Itreula membuat 
hatinya lega. Sepertinya ucapan yang dilontarkan Hilo 
sukses menghibur gadis itu. 


"Om jadi ingat waktu pas lo disuruh tinggal sama Vero di 
Bali. Hilo nangis enggak mau makan dua hari gara-gara 
ditinggal lo. Dia yang tahunya penyebab lo pindah itu 
Itreula, dia jadi enggak suka sama Itreula." 


Ezra terkekeh mengingat peristiwa beberapa tahun silam 
itu. "Memang dia bilangnya dia enggak suka Itre, tapi om 
jelas tahu dia peduli sama Itre yang selalu kesepian. Dia 
diam-diam suka ke rumah lo buat lihatin Itre. Diam-diam 
ngintilin Itre. Kalau ada yang gangguin Itre, dia orang 
pertama yang bakalan gebukin orang itu." 


"Sampai akhirnya hari itu dia curhat ke om. Dia mencak- 
mencak bilang kalau dia enggak bisa berhenti mikirin Itre. 
Saat itu om ketawain dia keras banget soalnya dia selalu 
nyalahin Itre soal lo yang pindah ke Bali." 


"Dia beneran suka sama adik gue?" tanya Seclon yang 
dibalas anggukan Ezra. 


Seclon mengendikkan bahunya berusaha tidak peduli 
dengan fakta yang baru dia ketahui, padahal dia khawatir 
jika nantinya kedua orang itu akan jadian. Bukannya dia 
tidak setuju kedua orang itu jadian, dia jelas tahu bahwa 
Hilo adalah laki-laki baik. 


Hanya saja dia tidak siap jika adiknya nanti akan sakit hati. 
Karena pada dasarnya cinta dan sakit hati adalah satu 
paket. Jika berani jatuh cinta, maka harus siap menerima 
resiko sakit hati. 


Seketika dia teringat dengan ucapan David bahwa anak 
Preston juga seperti tertarik pada Itreula. 


"Om," panggil Seclon. 
"Apa?" 


"Menurut om, pendapat Hilo tentang yang nerror Itre itu Om 
Preston bener atau enggak?" 


Ezra mengembuskan napas kasar. Di satu sisi, dia percaya 
Hilo tidak mungkin menuduh seseorang tanpa bukti karena 
laki-laki itu selalu jujur. Tapi di sisi lain, dia tidak yakin 
bahwa pelaku di balik semua aksi peneroran ini adalah 
sahabatnya sejak kecil. 


"Om enggak yakin, tapi om rasa enggak mungkin. Om udah 
kenal Preston dari lama banget. Dia enggak mungkin 
nyakitin orang yang disayang Cia karena sampai sekarang 
dia juga masih sayang Cia. 


Om juga udah tahu soal teror yang terjadi. Berdasarkan 
fakta yang didapat papa lo, semua bukti mengarah ke Pak 
Dino, bukan ke Preston. Preston enggak ada campur 
tangannya soal ini." 


"Tapi Hilo sendiri yang bilang kalau orang yang kasih kotak 
putih di McD itu Om Preston," ujar Seclon. 


Tanpa mereka berdua ketahui, ada seorang laki-laki berjaket 
abu mendengar pembicaraan mereka berdua. Laki-laki 
berjaket abu itu tidak setuju dengan ucapan Seclon. Dia 
percaya bahwa papanya tidak mungkin melukai seseorang 
yang dia sayangi. 


Dia mengurungkan niat untuk beranjak dari tempat 
persembunyiannya begitu benda pipih di sakunya bergetar. 


Preston Etan 
Udah sampai Dufan? Tadi kalau enggak salah ingat, papa 


lihat dia sama yang lainnya duduk di McD 


KKK 


Wuhuu, jadi sebenarnya siapa yang neror Itre? Maaf karena 
kemarin kayak phpin kalian padahal kemarin bukan update 
cerita wkwk. Oiya, jangan lupa join grupnya, ya, biar kita 
bisa seru-seruan bareng. 


Kalau kalian mau tahu, di grup enggak cuma bahas tentang 
Itreula. Di grup juga bisa sharing, contohnya kayak tadi pagi 
mereka sharing soal doinya mereka. Padahal masih pagi 
mereka udah ramai soal doi 
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Laki-laki berjaket abu itu melirik sekitar sebelum 
melangkah masuk ke dalam ruangan tersebut. Kedua bola 
matanya bergerak menjelajahi isi ruangan tersebut 
berharap dia akan mendapatkan suatu petunjuk di sana. 


Keningnya berkerut ketika menemukan benda pipih yang 
tergeletak di atas meja. Dia pun mengambil benda pipih 
tersebut. Belum sempat dia mencari petunjuk di sana, 
sebuah nama muncul memenuhi layar ponsel itu. 


"Ngapain Pak Dino telepon papa?" 


Tanpa membiarkan seseorang itu menunggu lebih lama, dia 
menekan tombol untuk menerima panggilan tersebut. 


"Halo, Bos? Jadi, setelah ini kita harus ngapain? Mau 
langsung ke rencana utama atau masih main-main sama 
dia?" 


"Bos?" 


"Tapi, saran gue kalau kita mau ke rencana utama, tunggu 
kakak cowoknya balik dulu ke Bali, karena gue rasa kakak 
cowoknya itu enggak bakalan biarin dia berkeliaran sendiri." 


Giles tertawa sinis ketika Dino memutuskan sambungan 
panggilan tersebut karena dia tidak menyahut sama sekali. 
Dia pun membuka aplikasi pesan di sana untuk mencari 
petunjuk lebih mengenai rencana utama yang dikatakan 
pria tua itu. 


Walaupun Dino tidak menyebutkan nama seseorang, dia 
sadar bahwa nyawa Itreula lah yang terancam. Dia memang 
tidak tahu pasti tujuan kedua pria itu mengincar Itreula, tapi 
yang jelas dia tidak bisa tinggal diam membiarkan gadis 
polosnya tersakiti. 


Dino 

Gue udah transfer ke bawahan gue. Dia berhasil masuk ke 
rumah David dan berantakin kasur Itreula. Nanti bos 
langsung transfer ke que, ya. 


Preston Etan 
Ya 


Tangan Giles terkepal sempurna. Ternyata kedua pria itu 
sudah lama mengusik ketenangan gadis polosnya. Dia 
spontan meletakkan kembali benda pipih itu dan masuk ke 
bawah meja ketika mendengar suara langkah kaki 
mendekat ke ruangan. 


"Gue kira hp gue ke mana, untung aja ketinggalannya di 
ruangan gue. Kalau ketinggalannya di kamar bisa bahaya, 
entar Aliya tahu," gumam Preston seraya memasukkan 
benda pipih itu ke dalam sakunya lalu berjalan keluar 
ruangan kerjanya. 


Setelah memastikan Preston telah keluar dari ruangan 
tersebut, Giles beranjak dari bawah meja. Dia 
mengembuskan napas kasar. Sepertinya dia harus bekerja 
sama dengan Seclon maupun Hilo untuk melindungi Itreula. 


Dia tidak peduli jika nantinya Preston akan mendekam di 
jeruji besi. Karena menurutnya, orang yang salah tidak 
pantas dibela. Mereka harus dihukum agar jera dan hal itu 
tidak memandang status seseorang tersebut. 


KKK 


Hilo tersenyum penuh arti melihat wajah Itreula yang berseri 
setelah mereka turun dari bianglala. Tampaknya cerita yang 
dia ceritakan tadi berhasil mengembalikan suasana hati 
gadis itu. Hatinya menghangat hanya karena dia melihat 
senyuman yang senantiasa terpatri di wajah gadis itu. 


"Ngapain lo senyam-senyum mulu? Seneng lo berhasil 
modus sama adik gue?" semprot Seclon. 


Hilo mendengkus. "Suka-suka gue. Yang senyum juga gue, 
kali." 


Seclon memutar bola mata malas sebelum merangkul 
pundak  Itreula mesra membuat Itreula berusaha 
melepaskan rangkulan itu karena tidak nyaman dilihat 
banyak orang, terutama Hilo. 


"Udah seneng, 'kan? Ayo, kita pulang." 
"Om, Hilo, kami pulang duluan, ya," ucap Itreula. 
"Iya, hati-hati," sahut Ezra. 


Sebelum berjalan ke parkiran, terlebih dahulu Seclon 
berjalan mendekati Hilo untuk berbisik. "Hari ini gue pulang 
ke Bali. Jam sebelas lo mesti ada di rumah gue buat antar 
gue, sekalian ada yang mau gue bahas sama lo." 


Tanpa menunggu tanggapan dari Hilo, Seclon menarik 
Itreula berjalan ke parkiran. Sebenarnya dia masih ingin di 
Dufan dan menghabiskan waktu lebih lama lagi bersama 
Itreula, tapi dia tidak bisa egois. 


Dia tidak mau adik kesayangannya itu kelelahan. Kesehatan 
adiknya adalah yang utama. 


"Tre," panggil Seclon ketika mereka telah duduk di dalam 
mobil. 


Itreula hanya menaikkan sebelah alisnya. 


"Kalau lapar, jangan sungkan buat minta papa beliin 
makanan. Kalau bosan di rumah, suruh papa ajak kamu 
keluar main. Jangan diam aja karena kakak yakin papa 
enggak bakalan ngerti kemauan kamu apa. Kamu harus 
lebih terbuka sama papa." 


"Iya." 


Seclon mengembuskan napas pelan. Sepertinya Itreula 
belum mengerti arti terselubung dari perkataannya itu. 
"Jangan tidur malam-malam. Oh iya satu lagi, jangan naik ke 
atap sendirian. Bahaya, nanti kalau kamu kesusahan naik- 
turunnya enggak ada yang bisa bantu. Ngerti?" 


"Kan ada kakak, jadi Itre enggak bakalan sendiri." 


"Tengah malam nanti kakak bakalan balik ke Bali, Itre. Kakak 
enggak bisa terlalu lama di sini karena kakak belum selesai 
sekolah." Ucapan Seclon sukses membuat mata Itreula yang 
tadinya terpejam lantas terbuka lebar. 


la menoleh pada Seclon yang masih fokus mengendarai 
mobil. "Tengah malam ini? Kakak bohong, 'kan? Kakak 
sekolah di sekolah Itre aja, Kak." 


"Iya, tengah malam ini. Enggak bisa, Itre. Kakak udah kelas 
dua belas dan enggak mungkin kakak pindah sesuka hati 
itu. Tunggu kakak selesai ujian, kakak bakalan sama kamu 
terus, kok." 


Itreula memalingkan wajahnya ke kaca mobil tidak berniat 
menatap wajah kakak laki-lakinya itu. Ia tidak rela jika harus 


kembali berpisah dengan Seclon. Baru saja mereka bertemu, 
tapi mengapa mereka harus kembali terpisah? 


Sejak beberapa hari belakangan ini, harinya yang biasanya 
hitam putih kini mulai tercoret warna. Kehadiran Seclon di 
kehidupannya begitu berpengaruh padanya. Kehadiran 
Seclon berhasil meruntuhkan segala pemikiran negatif yang 
sempat berkecamuk di kepalanya. 


Seclon mengajarkannya untuk lebih percaya diri, lebih 
terbuka dengan orang lain, dan menganggap bahwa dirinya 
adalah berharga. 


Seclon mengulurkan tangan kirinya untuk membelai pelan 
rambut Itreula yang halus itu. Tidak bisa dipungkiri 
sebenarnya dia juga tidak mau jarak kembali memisahkan 
mereka, terlebih lagi pelaku aksi peneroran tersebut masih 
abu-abu. 


Tapi, jika dia terus berada di sisi Itreula, bisa dipastikan dia 
tidak akan lulus tahun depan karena persentase 
kehadirannya tidak mencukupi. Dia tidak ingin mengulang 
kelas dua belas lagi. 


"Kalau kamu kangen kakak, kita kan bisa telepon, chat. 
Sekarang zaman udah canggih, makanya punya hp itu 
dipakai, bukannya cuma dipajang," ucap Seclon diakhiri 
kekehannya yang dibalas dengkusan Itreula. 


Itreula menarik napas dalam sebelum kembali menatap 
wajah Seclon. "Kalau Itre yang pindah ke Bali biar sama 
kakak gimana?" 


"Lah? Kalau kamu ke Bali, terus papa sama siapa di sini? 
Masa kamu tega ninggalin papa sendirian, haha." 


"Iya juga." 


Seclon menginjak pedal rem ketika lampu berganti merah. 
Dia merangkum kedua pipi Itreula gemas. "Kakak yakin 
kamu bakalan baik-baik aja. Kakak bisa lihat kalau sekarang 
papa memang serius berubah, jadi kamu enggak usah takut. 
Selain punya papa, kamu juga punya Hilo." 


"Kok jadi Hilo, sih, Kak?" 


"Walaupun sebenarnya kakak malas akuin, tapi kakak rasa 
cuma dia yang bisa kakak percaya buat jagain kamu di sini. 
Kalau kamu ada apa, jangan lupa cari dia, ya. Bahkan kalau 
bisa, bikin dia repot." 


Bunyi klakson di belakang mobil mereka membuat Seclon 
sadar lampu sudah berganti menjadi hijau. Dia terkekeh 
sebelum kembali melajukan mobilnya. "Gara-gara ngobrol 
sama kamu, tuh, mobil belakang ngamuk." 


Itreula tertawa kecil. 


"Ehm, Kak," panggil Itreula yang hanya dibalas oleh 
dehaman Seclon karena laki-laki itu fokus menyalip. 


"Nanti Itre boleh ikut antar kakak ke bandara, enggak?" 


Seclon menggeleng. "Jangan, anak cewek enggak bagus 
keluar malam-malam. Nanti kakak diantar sama Hilo aja." 


"Kakak udah kenal lama sama Hilo, ya? Kayaknya akrab 
banget." 


"Iya, kakak kenal dia dari kecil. Dia itu korban usilnya kakak, 
tapi untungnya dia penyabar, haha. Cuma kita udah lama 
banget enggak kontakan karena kakak mendadak pindah ke 
Bali." 


Itreula manggut-manggut. 


"Kamu sendiri kok bisa kenal sama dia? Bukannya dia kakak 
kelas kamu?" 


"Hari itu aku pergokin dia yang kasih aku amplop, terus pas 
aku cerita ke Anna, Anna langsung narik aku ke kelas Hilo, 
jadi kita kenal, deh." 


Kedua alis Seclon bertautan. "Amplop apaan?" 


Itreula lantas mengatupkan bibirnya rapat. Ia merutuki 
kebiasaan bibirnya yang asal ceplos itu. 


"Amplop apaan, Tre?" ulang Seclon. 


Itreula menghela napas. Lebih baik ia menceritakan 
semuanya kepada Seclon karena di awal ia sudah terlanjur 
mengatakannya. la pun memberitahu Seclon perihal Hilo 
yang selalu menaruh amplop di atas mejanya. 


Tak lupa ia juga menceritakan tentang dahulu ketika ia 
sedang di makam Diva, ada seorang anak laki-laki yang 
memberikan lolipop strawberry yang sama persis dengan 
yang selalu diberikan Hilo. 


Terlalu asik bercerita mengenai kejadian yang selalu 
berkaitan dengan lolipop strawberry itu rupanya membuat 
Itreula tidak sadar mobil telah berhenti sejak sepuluh menit 
yang lalu. 


"Menurut kakak, semua yang berbau lolipop itu Hilo yang 
kasih." 


Itreula menggeleng. "Enggak mungkin, Kak. Kalau iya, 
berarti dia udah tahu aku sejak lama, dong." 


Seclon tersenyum begitu perkataan Ezra terputar di 
benaknya. Tidak salah lagi, teman kecilnya itu memang 


sesuka itu pada adiknya. Tapi harus dia akui, nyali Hilo 
mendekati adiknya tergolong kecil seperti bakwan. Hilo 
hanya berani mendekati adiknya lewat topeng yang laki-laki 
itu ciptakan. 
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Begitu mereka tiba di rumah, Hilo lantas menghempas 
tubuhnya ke atas sofa membuat Ezra mencibir kesal. Hilo 
hanya terkekeh melihat Ezra yang kesal karena tempat 
kesukaan pria itu direbahi olehnya. 


Hilo merogoh sakunya untuk mengecek ponselnya yang 
bergetar. Senyuman kecil terpatri di wajahnya ketika 
membayangkan yang mengiriminya pesan adalah Itreula. 
Senyumannya tidak bertahan lama setelah dia melihat 
nama yang muncul di layar ponselnya. 


Sepertinya dia terlalu berharap. Yang mengiriminya pesan 
bukan Itreula, melainkan Giles. 


Giles Etan 
Sent a photo 


Giles Etan 
Sent a photo 


Giles Etan 
Sent a photo 


Hilo spontan menegakkan tubuhnya. Dia melirik Ezra yang 
mulai memejamkan mata di kursi malas menikmati alunan 
musik yang pria itu dengar. Dia berdiri mendekati kursi 
malas itu lalu mencabut kedua earphone yang menyumpal 
telinga pria itu. 


Ezra melotot. "Lo ngapain, sih? Enggak tahu apa gue lagi 
berkhayal?!" 


"Mana gue tahu? Papa kira gue bisa baca pikiran orang 
apa?" balas Hilo tak kalah galak membuat Ezra menjitak 


kepalanya. 
"Ganggu banget." 


Hilo menahan tangan Ezra ketika pria itu hendak kembali 
menyumpal telinganya. Sebelum pria itu mencibirnya lagi, 
dia berucap, "Tadi papa enggak setuju karena gue bilang 
yang kasih kotak putih ke Itreula itu Om Preston, 'kan? Kalau 
gue bilang gue udah nemu bukti yang bisa menunjukkan 
Om Preston pelakunya, gimana?" 


Ezra mengernyit. 


"Papa ingat cerita Om David tentang kasur Itreula? Tentang 
coretan di cermin?" tanya Hilo yang dibalas anggukan Ezra. 


Hilo memberikan ponselnya pada Ezra menyuruh pria itu 
melihat foto yang dikirim Giles. Isi foto itu adalah 
percakapan antara Dino dan Preston. Walaupun yang Giles 
kirim hanya sebagian saja, tapi foto itu sudah bisa menjadi 
bukti bahwa pelaku utama dari aksi peneroran ini adalah 
Preston. 


Ezra membeliakkan mata tidak percaya melihat isi 
percakapan itu. Dia menggelengkan kepala masih tidak 
percaya. Dia yakin Preston tidak mungkin melakukan hal 
seperti itu. Dia sudah mengenal Preston sejak lama. Pria itu 
berhati malaikat. 


Awalnya dia yakin foto itu adalah hasil rekayasa, tapi jika 
dia berpikir lebih jauh, foto itu terlihat asli. Percakapan itu 
tampak nyata. 


Dia mengembuskan napas panjang sebelum 
mengembalikan ponsel itu kepada Hilo. "Jangan sebar bukti 
itu ke siapa pun, termasuk David, Seclon, Kak Aldri. Intinya 
jangan kasih tahu ke keluarga Itreula." 


"Kenapa gitu? Kalau kita kasih bukti ini, Itreula bakalan 
aman karena Om Preston sama Pak Dino akan langsung 
ditahan," protes Hilo tidak terima. 


"Gue bilang jangan, ya, berarti jangan." 


Hilo mencibir. "Pa, orang salah itu enggak pantas dibela. 
Jangan karena dia sahabat papa, papa jadi bela dia. 
Harusnya papa dukung gue biar dia dijeblosin, dia perlu 
dikasih pelajaran." 


"Bukti itu belum tentu benar," sanggah Ezra. 


"Giles sendiri yang kasih foto itu, Pa. Papa kira dia seniat itu 
buat bikin reputasi papanya jelek? Papa cuma sahabat Om 
Preston, sedangkan Giles anaknya. Tapi dia tetap membela 
kebenaran, Pa." 


Ezra mengusap wajahnya kasar. Di satu sisi, dia memang 
kecewa dengan apa yang dilakukan Preston. Tapi, dia juga 
tidak bisa membayangkan sahabatnya itu berada di jeruji 
besi. Bagaimana dengan Aliya? Dia tidak tega melihat Aliya 
frustrasi mengetahui tingkah jahat suaminya. 


Ezra menepuk pundak Hilo sebelum berucap, "Gue mohon, 
untuk saat ini lo jangan kasih bukti itu ke siapa pun dulu. Lo 
boleh kasih bukti itu jika waktunya udah tepat, sekarang 
belum tepat." 


Usai berucap, Ezra beranjak dari kursi malas menuju 
kamarnya. Dia butuh waktu untuk menjernihkan pikirannya. 


Sepeninggal Ezra, Hilo mengerang kesal. Dia tidak 
menyangka Ezra akan tetap membela Preston, padahal pria 
itu sudah jelas terdakwa bersalah. Dia memejamkan mata 
sejenak. Apa menyembunyikan bukti ini sementara waktu 
tidak akan berakhir buruk? 


Dia melirik jam yang terpajang di dinding. Sejam lagi dia 
harus berada di rumah Itreula untuk mengantarkan Seclon. 
Dia mengembuskan napas pelan. Ya, untuk sementara 
waktu dia tidak akan memberitahu siapa pun mengenai 
bukti itu. 


Meskipun begitu, dia akan tetap meminta Giles untuk 
mengawasi setiap pergerakan Preston dan Dino. Dia yakin 
Giles bisa membantunya untuk melakukan hal mudah itu. 


Sudah cukup selama ini dia melihat Itreula tersiksa karena 
tingkah David yang semena-mena. Kini waktunya gadis itu 
untuk berbahagia. Gadis mungil itu berhak merasakan 
kebahagiaan seperti yang lain. Dia tidak sanggup 
kehilangan senyuman gadis itu lagi. 


KKK 


Itreula memanyunkan bibir sebal karena kedua orang di 
hadapannya tidak berhenti meledekinya mengenai Hilo. 
Ketika mereka tiba di rumah, Seclon langsung menghampiri 
David dan melaporkannya yang naik bianglala berdua 
dengan Hilo. 


"Ululu, jangan manyun, dong. Nanti bibir anak papa jadi 
jelek," ledek David seraya mengacak rambut Itreula pelan 
yang mengundang gelakan tawa Seclon. 


David tersenyum kecil melihat ekspresi Itreula dan Seclon. 
Itreula dengan bibirnya yang dimajukan ke depan, 
sedangkan Seclon tertawa puas karena senang meledeki 
Itreula. 


Dalam hati, dia menyesal karena dulu dia pernah sejahat itu 
kepada kedua anaknya. Dia tega memisahkan kedua 
anaknya itu. Dia tega menyiksa putrinya yang ternyata 
malah membawa kebahagiaan baru untuknya. 


Dia terlalu dibutakan oleh kesedihan hingga dia tidak sadar 
bahwa ada dua malaikat yang diberikan Tuhan kepadanya. 
Dua malaikat yang seharusnya dia jaga dari dulu. Dia 
terlambat menyadari hal itu. 


Jika saja dia bisa mengulang waktu yang sempat terbuang 
sia-sia, dia ingin menghabiskan harinya bersama kedua 
anaknya daripada bersama minuman keras. 


Dia merengkuh kedua anaknya sebelum berucap, "Makasih 
Karena kalian berdua tetap di samping papa, walaupun papa 
sering banget nyakitin kalian, terutama Itre." 


"Eh, maaf. Kayaknya gue datang di saat yang tidak tepat," 
sambar seseorang membuat David mengurai pelukan 
mereka. 


Seclon berdecak. "Enggak tahu sopan santun, ye? Masuk 
rumah orang main nyelonong aja." 


Hilo terkekeh sebelum berucap, "Papa lo juga gitu masa, 
Clon." 


"Heh, kok bawa-bawa om?" Cengiran kuda lantas menghiasi 
wajah Hilo. 


Seclon merangkum kedua pipi  Itreula sebelum 
mengecupnya secara bergantian. Dia mengacak rambut 
Itreula. "Jaga diri baik-baik, ya. Belajar yang rajin biar pintar. 
Kakak berangkat dulu. Kalau kangen, jangan lupa telepon 
kakak." 


"Iya." 


Seclon bergerak mendekati David. Dia mendekap tubuh pria 
itu erat. "Dari awal aku udah tahu kalau papa orang baik, 


tetap kayak gini, ya, Pa. Jaga princess kesayangan kita. Aku 
pamit dulu, nanti pas liburan semester satu, aku pulang." 


"Iya, kamu di sana jangan ngerepotin Vero sama Lisya, ya." 


Seclon tersenyum sembari melepaskan dekapannya. Dia 
mengambil koper yang sudah dia siapkan. "Ayo, Susu." 


Hilo berpamitan kepada David dan Itreula lalu menyusul 
Seclon yang sudah berjalan keluar rumah terlebih dahulu. 
David menatap Itreula yang diam menatap punggung Hilo 
dan Seclon yang semakin lama semakin hilang. 


Dia tersenyum merangkul pundak Itreula. "Jangan sedih 
gitu, nanti kakak kamu pasti main ke sini lagi, kok. 
Mendingan kamu sekarang tidur, kamu pasti capek." 


Itreula mengembuskan napasnya panjang tidak rela 
kakaknya itu harus pergi, tapi tak urung, ia berjalan ke 
kamarnya yang berada di lantai dua. Sepertinya harinya 
akan membosankan lagi karena tidak ada Seclon yang 
menjahilinya. 


Itreula mengernyitkan kening ketika ia membuka pintu 
kamarnya. Seingatnya tadi ia sudah menyalakan lampu 
sebelum ia turun ke bawah menghampiri Seclon. la 
mengendikkan bahunya acuh tak acuh. Mungkin ia salah 
ingat. 


la menutup pintu lalu menyalakan saklar lampu. Kedua 
matanya membesar melihat ada seseorang yang rebahan di 
kasurnya. Baru saja ia hendak berteriak, ada yang 
membekap mulutnya dari belakang sehingga teriakannya 
lenyap begitu saja. 


Setelah itu, ia tidak ingat apa-apa karena semuanya 
berubah gelap. 


KKK 


Wuhu, mulai masuk ke bagian yang ehm WKWK. Oiya, 
menurut kalian, enaknya Itreula ending di part berapa, ya? 
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Gadis itu meringis ketika merasakan sakit pada kaki dan 
tangannya yang terikat kencang di sebuah kursi. la 
mengernyit berusaha mengenali ruangan yang ia tempati. 
Tidak sampai lima detik, ia kembali memejamkan mata 
karena mendengar suara derap langkah yang kian 
mendekat. 


"Ck, selain mukanya mirip, ternyata kebonya juga mirip 
sama Cia," decak Preston kesal. 


Preston menoleh kepada Dino yang sedari tadi belum 
bersuara. "Ini anak enaknya diapain, ya? Apa kita siram aja 
pakai air panas?" 


Mendengar pertanyaan Preston yang terdengar 
menyeramkan itu membuat Itreula lantas membuka 
matanya. 


"Loh? Langsung bangun?" tanya Preston heran. 
"Hmmptt " 


"Buka sumpelan mulutnya atau biarin aja, Bos?" tanya Dino 
yang tidak tahan mendengar racauan tidak jelas itu. 


Preston berjalan mendekati Itreula sebelum sedikit 
membungkukkan badannya dan membuka kain yang 
menyumpal mulut Itreula. 


"Om ma-mau ngapain?" cicit Itreula. 


Preston tersenyum miring menyadari gadis mungil di 
depannya mulai ketakutan. Dia merangkum kedua pipi 


Itreula keras membuat gadis itu sontak menjerit kesakitan. 
Kuku tajam Preston menusuk permukaan pipinya. 


"Gue mau ngapain? Mau balas dendam, haha," sinis Preston 
sebelum menjauhkan tangannya dari pipi Itreula. 


Preston mundur beberapa langkah untuk mengambil ikat 
pinggang yang sudah dia letakkan di meja berdebu itu. 
Sebelum kembali menghampiri Itreula, dia terlebih dahulu 
meminta Dino untuk keluar dari gudang dan memberikan 
petunjuk kepada David yang sekarang pasti sedang 
kelimpungan mencari anak gadisnya. 


"Gue bahkan belum ngapa-ngapain lo, tapi lo udah setakut 
itu," hina Preston diakhiri kekehannya. 


Itreula berusaha menahan tubuhnya agar tidak bereaksi 
berlebihan. Ia meyakini dirinya untuk tidak takut. Sebelum 
Seclon pergi, laki-laki itu sempat mengingatkannya ia harus 
selalu percaya bahwa Tuhan selalu menyayanginya. Tuhan 
akan selalu melindunginya. 


la harus ingat itu. Lagipula, disiksa oleh pria tua hal yang 
sudah biasa, bukan? 


"Lo tahu ini apa?" tanya Preston pelan seraya memutar ikat 
pinggang itu dengan lihai. 


Itreula mengangguk pelan. Sepertinya ia bisa menebak apa 
yang akan terjadi ke depannya. 


Cetar .... 


Itreula menggigit bibir menahan suaranya. Semakin ia 
bersuara, semakin pria tua itu bangga. 


"Oh, jadi puteri kesayangannya David lagi sok kuat? Pura- 
pura ngerasa enggak sakit?" Preston berucap sembari 
mengusap pelan pipi Itreula. 


Cetar .... 


"Aw," ringis Itreula tidak tahan menahan rasa sakit itu. Ia 
masih bisa menahan untuk tidak berteriak jika pukulan itu 
mendarat di kakinya, tapi Kini Preston mendaratkan ikat 
pinggang itu pada perutnya. 


Preston tersenyum. "Jadi, di perut lebih sakit, ya, daripada di 
kaki?" 


Preston melepas ikatan Itreula pada kursi sebelum 
mendorong kasar tubuh gadis itu hingga gadis itu terjatuh 
mencium lantai. "Aduh, puteri cantik jatuh. Butuh bantuan, 
enggak?" 


Mama, Itreula mau ikut mama aja, boleh? 


Itreula menjerit ketika Preston menjambak rambutnya 
kencang. "Sa-sakit, Om. Lepasin." 


"Tidak semudah itu, Itreula Sayang." 


Setelah puas bermain dengan rambut halus Itreula, dia 
melepasnya. Dia kembali mengambil ikat pinggang itu lalu 
melayangkan dua puluh kali cambukan pada punggung 
Itreula yang mengundang teriakan kencang Itreula. 


Bukan hanya itu, Preston tidak sungkan untuk menendang 
tubuhnya hingga terguling. 


Tangis Itreula pecah begitu saja. Ia sudah tidak kuat. Jika 
dibandingkan dengan siksaan David, siksaan David tidak 
ada apa-apanya. Hati Preston seakan beku tidak 
menghiraukan teriakan nyaring yang terlontar dari bibirnya 
yang kini mulai pucat. 


Dengan perlahan, matanya yang sayu itu mulai menutup. 


KKK 


David menaikkan sebelah alisnya ketika tidak menemukan 
Itreula di dapur. Biasanya jam enam, gadis itu sudah sibuk 
berperang, tapi kali ini tidak. Tidak ada tanda-tanda 
kehidupan di dapur. Semua peralatan masih tertata rapi. 


Dia melangkah menaiki tangga menuju kamar Itreula. 
Keningnya berkerut melihat pintu Itreula terbuka lebar. 
"Itreula? Kamu di dalam?" 


Seketika sekelebat pikiran negatif melintas di kepalanya 
membuat dia lantas berlari ke dalam kamar Itreula. Dia 
menatap nanar pintu kamar mandi Itreula yang tertutup 
rapat. 


"Itre, kamu lagi mandi?" tanya David mengetuk pintu kamar 
mandi itu. 


"ITRE!" teriak David histeris ketika tidak menemukan Itreula 
di dalam kamar mandi. Dengan cepat dia berlari keluar 
kamar Itreula menuju kamarnya untuk mengambil 
ponselnya. 


Tanpa berpikir dua kali, dia menelepon Hilo. 


"Hilo?" panggil David panik membuat Hilo yang masih 
rebahan di kasur lantas menegakkan tubuhnya. 


"Kenapa, Om? Ada sesuatu yang bisa Hilo bantu?" 
"Itre hilang, Hil. Itre hilang," lirih David frustrasi. 


Waktu seakan melemparnya ke kejadian beberapa tahun 
silam, di mana dia kehilangan Cia yang berakhir keadaan 
perempuan itu sangat mengenaskan. Dia mendongakkan 
kepalanya menatap langit-langit kamar sembari berharap 
Tuhan akan melindungi anak gadisnya. 


Cukup hari itu dia gagal menjaga Cia, dia tidak mau kembali 
gagal menjaga seseorang yang sangat berarti di hidupnya. 


"Hah? Om serius? Gimana bisa hilang?" 


"Lebih baik kamu ke sini sekarang, ajak Ezra kalau bisa," 
ucap David sebelum memutuskan sambungan telepon 
tersebut. 


Suara teriakan dari lantai bawah menggagalkan niat David 
untuk mendudukkan diri di pinggir kasur. Matanya 
membulat melihat Lerdo dan Aldri yang datang dengan 
wajah berseri. Kedua pria itu pasti sudah mendengar kabar 
bahwa dia berubah dari Seclon. 


"Gini baru adik ipar gue, awas aja kalau lo jahat-jahat lagi 
sama Itreula. Gue enggak sungkan buat ambil hak asuh 
Itre," ucap Aldri memeluk David lalu menepuk punggung 
David sekali. 


Sebut saja dia cengeng, tapi sungguh dia ingin menangis. 
Dia tidak tahu cara memberitahu kedua pria itu mengenai 
Itreula yang hilang. Mendengar ucapan Aldri yang barusan 
dilontarkan pria itu membuat dia takut Aldri akan 
memindahkan hak asuh Itreula karena dia tidak becus 
menjaga putrinya itu. 


"Ke mana Itre? Sepedanya masih di garasi, enggak mungkin 
dia berangkat jalan kaki, 'kan?" tanya Lerdo celingak- 
celinguk. 


Aldri mengurai pelukan mereka. "Oiya, mana keponakan 
kesayangan gue?" 


"Itre ...." 

"Kenapa?" tanya Lerdo. 

David menghela napas kasar. "Itre diculik." 
"HAH?!" sahut kedua pria itu serempak. 


Lerdo yang tahu gelagat Aldri yang akan menghajar David 
lantas menarik adiknya itu menjauh dari David. Tubuhnya 
yang lebih tinggi membuat dia mudah menghalangi Aldri 
yang kini terselimuti amarah. 


"Lepasin, Kak. Apa, sih? Dia gila? Anaknya hilang, tapi dia 
masih adem anyem di rumah? Ini yang katanya Seclon, dia 
udah berubah? Dia setan," umpat Aldri di belakang tubuh 
Lerdo membuat Lerdo menarik napas dalam. 


"Gue juga panik, Kak. Gue udah minta Hilo sama Ezra ke 
sini." 


Aldri berdecih. "Lo bego atau apa? Lo punya uang. Lo punya 
bawahan. Lo bisa kerahin semua bawahan lo untuk cari 
Itreula. Pada dasarnya lo aja yang enggak ada niat buat cari 
Itreula." 


Tanpa menunggu balasan dari Lerdo maupun David, Aldri 
berjalan keluar rumah David dengan perasaan kacau. Jika 
ada sesuatu buruk yang menimpa Itreula, maka dia tidak 
bisa memaafkan dirinya. 


Seandainya Cia masih ada di sini, bisa dipastikan adiknya 
itu akan meraung. Dia mengusap wajahnya kasar. Dia harus 
mencari Dino sekarang juga. Dia akan memberikan 
pelajaran pada guru tua itu. Walaupun David tidak 
memberitahu bagaimana kasus penculikan itu, dia yakin 
seratus persen semua itu ada hubungannya dengan Dino. 


Dia merogoh benda pipih itu dari saku celananya sebelum 
mencari kontak seseorang. "Halo? Tolong bantu gue buat 
lacak posisinya Dino. Setelah berhasil, lo kabarin gue dan 
minta teman-teman preman lo buat ke sana. Selanjutnya, 
tunggu aba-aba dari gue. Bisa?" 


"Oke, Dri. Tenang, gampang itu." 


"Jangan lama-lama, ya. Gue minta tolong banget sama lo, 
gue takut keponakan gue kenapa-napa." 


"Siap. Cepat, kok. Ya udah, gue lacak dulu." 


Aldri menghela napas. Om tahu kamu cewek yang kuat 
kayak mama kamu. Tunggu bentar aja, ya, Ire. Om bakalan 
jemput kamu, kok. 


dak 


Udah sadis belum itu? Kayaknya kurang, wkwk. Kalau 
disadisin lagi, aku yang takut. 
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Lerdo menghela napas panjang sebelum menghempaskan 
dirinya di sofa. Dia menyuruh David untuk ikut duduk agar 
keadaan tidak terlalu tegang. David memang salah karena 
ceroboh dalam menjaga Itreula, tapi dia yakin David tidak 
mungkin ingin hal seperti ini terjadi. 


Dia percaya dengan perkataan Seclon mengenai perubahan 
pria itu. Dia bisa melihat pancaran kegelisahan dari balik 
bola mata pria itu. Pria itu mengkhawatirkan Itreula. 


"Lo udah coba cek ponsel lo? Menurut gue, penculiknya 
pasti kasih lo pancingan biar kita bisa ke sana," ucap Lerdo 
membuat David lantas menyalakan ponselnya. 


David menggulir layar ponselnya mencari aplikasi pesan. 
Kedua alisnya bertautan ketika matanya menangkap sebuah 
nomor yang tidak dikenal mengiriminya pesan. 


From : 083 12933**** 

Malam senin diem di rumah doang? Mendingan nanti malam 
ke Pelabuhan Maru***, gue bisa yakin mata lo bakalan segar. 
Jam 9. 


Belum sempat dia mengucapkan sepatah kata pun kepada 
Lerdo, ada tangan yang terulur merebut ponsel itu. Ezra 
mengerjapkan kedua matanya berusaha mengenali nomor 
itu. Dia melotot ketika menyadari nomor itu adalah nomor 
Preston. Pesan itu dikirim menggunakan kartu kedua Preston 
kartu yang hanya diketahui beberapa orang, salah satu 
yang mengetahui kartunya adalah dia. 


Dengan gelagapan dia pun mengembalikan benda pipih itu 
ke genggaman David membuat ketiga orang yang berada di 
ruangan itu menatapnya curiga. Ezra menggaruk 


tengkuknya yang tidak gatal sembari berucap, "Kok 
pesannya bikin merinding, ya? Gu-gue ke toilet dulu." 


Ezra tidak berjalan ke toilet, melainkan ke kolam renang 
belakang rumah David. Setelah memastikan keadaan 
sekitarnya aman, dia mengeluarkan sebuah benda pipih dari 
saku celananya. Dia harus memastikan sesuatu. 


Dia pun menelepon nomor yang sebelumnya mengirimi 
David pesan. Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
panggilan tersebut tersambung. 


"Tumben telepon ke nomor ini, Bro? Kenapa?" 


Rahang Ezra mengatup sempurna mendengar nada santai 
Preston. "Lo lagi di mana? Jawab yang benar." 


"Lagi di rumah, mau beren " 
"OM ... OM EZRA. TO-TOLON HMMPFT." 


"Teriak sekali lagi, gue enggak sungkan buat layangin silet 
ini ke bibir manis lo." 


"Gue tanya sekali lagi, lo di mana, Preston Etan? Kalau lo 
lagi di rumah, terus itu siapa yang teriak? Aliya? Aliya 
enggak mungkin panggil gue 'om'," sinis Ezra dengan 
penuh penekanan membuat Preston mengumpat dalam 
hati. 


"Gue lagi di mana, lagi ngapain, sama siapa, semua itu 
enggak ada hubungannya sama lo." 


"Mony H 


Umpatan Ezra terputus karena pria itu lantas memutuskan 
sambungan panggilan tersebut. Ezra menggeram sebelum 


meninju pilar yang berdiri kokoh di hadapannya. Dia sangat 
kecewa dengan dirinya. 


Seharusnya dia sadar bahwa Preston telah berubah sejak 
meninggalnya Cia dan sejak perusahaan pria itu kalah saing 
dengan perusahaan David. Kejadian ini terjadi karenanya, 
bukan karena David yang ceroboh. Semua ini karena dia 
yang berusaha menahan Hilo untuk bungkam. 


Dia mengusap wajah kasar. Dia harus bisa menemukan 
Itreula secepatnya, sebelum Preston melakukan hal yang 
buruk kepada gadis itu. Sembari berjalan ke ruang tamu 
untuk menemui ketiga orang yang tadi dia tinggali, jari- 
jemarinya bergerak lincah di atas layar. 


Ezra Addis 

Giles, tolong banget bantuin gue. Gue yakin lo bisa bantu 
gue. Tolong bantu gue buat nemuin bokap lo. Bokap lo 
nyulik Itre. 


"Gue enggak nyangka lo lebih milih nyembunyiin fakta 
tentang Preston yang sebenarnya pelaku utama dalam aksi 
peneroran ini daripada kasih tahu gue. Selama ini gue 
percaya sama lo, Ez. Gue minta bantuan lo sama Hilo buat 
bantu gue, tapi nyatanya lo malah kayak gini, haha," 
ungkap David kecewa setiba Ezra berdiri di dekat Hilo. 


David tersenyum simpul sebelum menarik Lerdo pergi dari 
rumahnya. Lebih baik dia berkeliling di jalanan untuk 
menemukan Itreula daripada berada di satu tempat dengan 
orang seperti Ezra. 


"Lo lihat 'kan, Pa? Semua ini karena papa yang keras kepala. 
Papa enggak mau Om Preston ditarik ke penjara. Dan 
sekarang apa? Itreula yang kena." 


Ezra memijat pelipisnya yang mulai berdenyut. "Tinggalin 
gue sendiri, Hil. Lebih baik lo ikut David sama Kak Lerdo 
buat cari Itreula." 


Tanpa berpikir dua kali, Hilo berjalan meninggalkan Ezra 
yang menjerit dalam hati. Berulang kali Ezra mengucap kata 
maaf berharap Cia mau memaafkannya. Dia orang pertama 
yang patut disalahkan mengenai kejadian ini. 


Giles Etan 
HAH? CULIK? SERIUSAN? OKE OKE, GUE LANGSUNG CARI 
SEKARANG 


KKK 


Aldri mengisyaratkan kepada anak buahnya untuk tetap 
waspada dengan keadaan sekitar. Dia membagi anak 
buahnya itu menjadi beberapa kelompok agar mereka lebih 
cepat menemukan Itreula. Dia dan lima anak buahnya 
berjalan mengendap-endap masuk ke dalam gudang tua. 


Bau anyir langsung menyeruak ke dalam indera penciuman 
mereka membuat Aldri terbatuk. Dia menggerakan tangan 
menyuruh anak buahnya berjalan lebih dalam untuk 
melihat seisi gudang, sedangkan dia masih berdiam diri di 
pintu gudang itu. 


Pasokan udara di sekitarnya seakan sirna ketika bola 
matanya melihat banyak darah yang berceceran. Dia 
mengusap wajah kasar sembari meyakini dirinya bahwa 
Itreula pasti baik-baik saja. Darah itu pasti milik orang lain, 
bukan milik Itreula. 


"Enggak ada siapa pun, Bos. Cuma gue nemu ikat pinggang 
sama silet di meja paling ujung," ucap salah satu anak 
buahnya seraya menyodorkan sebuah plastik yang berisikan 
kedua benda itu. 


Aldri mengernyit jijik. "Tadi lo ambilnya pakai sarung 
tangan, 'kan? Jangan hilangin sidik jari penculiknya." 


"Tentu, Bos." 


"Lo samperin yang lain, tanya mereka ada nemu sesuatu 
atau enggak." 


Mendengar perintah Aldri, satu per satu anak buah itu 
bergegas meninggalkan gudang. Aldri menaikkan sebelah 
alisnya ketika dapat merasakan sesuatu di dalam gudang 
itu. Dengan perlahan, dia berjalan ke sudut gudang paling 
dalam. 


Dia berhenti begitu menemukan sebuah pintu yang tampak 
berdebu itu. Dia menepuk gagang pintu tersebut berulang 
kali berusaha menghilangkan debu sebelum memutar 
gagang pintu. 


Matanya membesar melihat Itreula terduduk lemas di lantai. 
Banyak darah mengucur dari kaki dan tangannya. Dia lantas 
berlari menghampiri Itreula dan memeluk erat tubuh mungil 
yang tak berdaya itu. 


"Bangun, Sayang, bangun," lirih Aldri menggoyangkan 
tubuh Itreula. Tangisnya pecah begitu saja menyadari Itreula 
tidak menanggapinya sama sekali. 


Aldri mengusap kelopak matanya yang basah sebelum 
menaikkan Itreula ke punggungnya. Tidak sampai lima 
langkah, tubuhnya terhuyung karena ada sebuah balok 
kayu yang melayang ke kepalanya. 


Dia meringis melihat telapak tangannya yang kini 
berlumuran darahnya. Dia lantas menyeret tubuhnya 
mendekati Itreula ketika melihat ada seseorang yang 
sedang berjalan santai ke arah mereka. Dia mendekap 


tubuh Itreula erat mengabaikan rasa pening yang mulai 
melandanya. 


"Pergi. Jangan dekati keponakan gue." 


Seseorang itu tertawa di balik masker wajahnya. Dia 
berjongkok di hadapan Aldri. "Ternyata lo selemah itu, ya? 
Cuma dilempar pakai balok kayu langsung mau tepar, haha. 
Lembek gitu sok mau tolongin Itreula." 


Aldri spontan menendang kepala seseorang itu ketika 
seseorang itu hendak merebut Itreula dari dekapannya 
membuat seseorang itu berteriak. 


"Lo cari mati, huh?" 

"Lo yang cari mati! Gue bilang jangan sentuh keponakan 
gue, Bajin Bajaj!" Aldri tidak jadi mengumpat karena 
mengingat dia sedang mendekap keponakan polosnya itu. 


Bugh .... 


Pukulan itu tepat mengenai luka yang digoreskan oleh balok 
kayu itu. 


KKK 


Pendek? Enggak, sih 
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Kening pria itu mengernyit setelah menyadari dia kini tidak 
di dalam gudang kosong, melainkan di sebuah taman indah. 
Dengan perlahan kakinya melangkah mendekati air mancur 
yang terletak di tengah taman indah itu. Tangannya terulur 
menembus cairan bening itu. 


Seulas senyuman kecil melengkung di bibirnya. Dia jadi 
ingat dulu dia dan adik kesayangannya selalu melakukan 
hal itu membolak-balikkan tangan di dalam air untuk 
mengusir rasa bosan yang melanda mereka. Tak jarang, 
mereka saling mencipratkan satu sama lain. 


Dia menoleh begitu merasakan sebuah tepukan mendarat di 
pundaknya. Kedua matanya mengerjap berulang kali 
memindai sosok yang kini berdiri di hadapannya. Sosok itu 
tertawa renyah melihat dia yang kebingungan. 


Tanpa berucap sepatah kata pun, sosok itu menghambur ke 
dalam pelukannya. Sosok itu menenggelamkan wajah di 
dada bidangnya. "Aku kangen banget sama kakak." 


Melihat Aldri hanya diam dipeluk, sosok itu mengurai 
pelukan mereka. Bibir sosok itu tertekuk sempurna. "Kok 
kakak cuma diam, sih? Kakak enggak kangen sama aku? Ya 
udah, aku pergi, nih." 


Aldri lantas menarik sosok itu ke dalam dekapan erat. Dia 
mengecup puncak kepala sosok itu berulang kali sembari 
berucap, "Jangan pergi lagi, Dik. Kakak enggak mau kamu 
pergi. Kamu jahat banget ninggalin kakak berdua sama Kak 
Lerdo. Kamu enggak kasihan sama kakak?" 


"Siapa bilang kakak sisa berdua sama Kak Lerdo? Kakak 
punya banyak orang yang sayang kakak." 


"Tapi kakak cuma mau kamu," ucap Aldri membuat Cia 
terkekeh lalu menyudahi pelukan mereka. 


Cia berjinjit merangkum kedua pipi Aldri gemas sebelum 
mengecupnya bergantian. Dia menghela napas pelan. Dia 
juga ingin kembali di antara orang-orang yang sangat 
menyayanginya, tapi hal itu mustahil. 


Tempat dia sudah bukan di sini lagi, dia tidak bisa kembali. 
Dia hanya bisa melihat orang-orang yang menyayanginya 
dari kejauhan dan mendoakan yang terbaik. 


"Kepala kakak masih sakit?" tanya Cia membuat Aldri 
spontan menyentuh bagian kepalanya yang sempat dipukul 
menggunakan balok kayu. 


"Enggak sesakit kehilangan kamu," jawab Aldri 
menggenggam tangan mungil Cia. 


Cia tersenyum seraya menggoyangkan genggaman mereka. 
"Kakak gombal mulu, tapi enggak papa karena gombalnya 
sama aku. Kalau sama yang lain, nanti aku cubit." 


"Cia," panggil Aldri. 


Cia melepaskan genggaman mereka lalu menempelkan jari 
telunjuknya di depan bibir Aldri. Dia tahu apa yang hendak 
pria itu ucapkan. Semua yang terjadi terhadap puterinya 
bukan kesalahan Aldri, maupun kesalahan David. Dia jelas 
tahu siapa yang pantas disalahkan. 


Aldri, David, Seclon, Lerdo, dan semuanya telah berusaha 
sekeras mungkin selalu menjaga puteri kesayangannya. 


"Kakak enggak gagal jaga keponakan kakak. Aku tahu kakak 
udah lakuin yang terbaik. Aku tahu Itreula, Kak. Aku yakin 
Itreula kuat lawan mereka yang berusaha jahatin dia, kok. 


Kakak jangan terlalu khawatir, ya. Aku pasti jagain Itre dari 
sini." 


"Tapi H 


Cia melompat mengecup pipi Aldri. "Kakak harus percaya 
sama aku, aku enggak bakalan biarin Itre kenapa-napa. 
Kakak jaga diri baik-baik, ya." 


Belum sempat Aldri membalas ucapan Cia, sosok bergaun 
putih itu menghilang begitu saja. 


Kedua mata Aldri terbuka sempurna. Bola matanya bergerak 
kesana-kemari memindai ruangan yang kini dia tempati. 
Langit-langit kamar berwarna putih. Ruangan bau 
antiseptik. Dia meringis menyadari kepalanya diperban. 


"Kenapa gue bisa di sini? Yang lain mana?" gumam Aldri. 


Pandangannya jatuh pada secarik kertas yang ditinggalkan 
di dekat segelas air. Dengan perlahan, dia menarik secarik 
kertas itu. 


Gue, David, Hilo, dan yang lainnya lagi ke pelabuhan buat 
nyusul Itreula. Gue harap lo tetap di rumah sakit karena 
luka di kepala lo belum kering. Dokter bilang lukanya 
enggak terlalu serius, cuma lo tetap enggak boleh gerak 
kesana-kemari dulu. Gue janji gue bakalan bawa pulang 
Itreula dengan bernyawa. Get well fast, Adik. 


-Lerdo- 


ak 


"Bokap lo nyulik Itre." 


Pesan Ezra terngiang di kepalanya layaknya kaset rusak. Dia 
menggeram. Dia sudah mencari Preston ke mana pun, 
bahkan sampai ke tempat dugem yang biasa pria itu 
kunjungi, tapi hasilnya tetap nihil. Dia juga sudah 
menghubungi teman-teman pria itu, tetap tidak ada hasil. 
Tidak ada yang tahu pria itu di mana. 


Dia sontak menginjak pedal rem keras ketika melihat 
sebuah mobil yang dia kenali terparkir di dekat sana. 
Dengan cepat dia melajukan mobilnya mendekati mobil 
sedan putih itu. Itu mobil Preston, dia tidak mungkin salah. 


Tanpa mengulur waktu lebih lama lagi, dia berlari keluar 
mobil. Jika mobil sedan putih Preston terparkir di sini, itu 
artinya pria itu berada di sekitar sini. Dan itu artinya juga 
Itreula ada di sini. 


Dia menarik napas dalam. Dia harus bisa mengontrol 
emosinya agar semua bisa berjalan tanpa terjadi kekerasan. 
Dia harus bisa menahan amarahnya. Belum saatnya dia 
melampiaskan amarahnya kepada Preston. 


Dia bersembunyi di balik pilar begitu melihat Preston keluar 
dari sebuah ruangan. Wajah pria itu berseri-seri, entah apa 
yang telah pria itu lakukan. Melihat banyak yang menjaga di 
sekitaran pintu membuat Giles berpikir dua kali untuk 
masuk ke dalam ruangan itu. 


Dia tidak mungkin menerobos kerumunan orang itu begitu 
saja. Dia harus mencari cara lain. Senyuman jahil terpatri di 
wajah ketika matanya menangkap banyak botol kosong. Dia 
bisa bermain dengan botol-botol kosong itu. 


Dia berjongkok memunguti botol-botol itu sebelum mulai 
melemparnya ke sembarang arah yang menimbulkan suara 
berisik. Dia tertawa melihat bawahan Preston mulai grasak- 
grusuk karena suara berisik yang dia ciptakan. 


Waktunya beraksi. 
Bugh ... Bugh .... 


"ITRE?" panggil Giles setelah berhasil masuk dan mengunci 
ruangan itu. 


Bugh .... 
"Anjin H 


Dino tersenyum meremehkan. "Ternyata anaknya Preston 
lagi berusaha jadi pahlawan kesiangan." 


"Gue enggak peduli lo guru atau apa, tapi lo brengsek. 
Babi," umpat Giles kasar sebelum menerjang pria itu. 


Seakan sadar dia belum tahu keberadaan Itreula, dia tidak 
membunuh pria itu. Dia mencengkram kerah baju Dino kuat 
hingga pria itu terbatuk-batuk. "Di mana Itre?" 


"Jawab gue!" bentak Giles. 


Giles kembali melayangkan tinjuan keras ke pipi pria itu 
karena Dino masih kukuh tidak mau memberitahu 
keberadaan Itreula. "Sekali lagi gue nanya, Itreula mana?!" 


Suara gedoran dari peti yang diikat gembok berhasil 
mencuri perhatiannya. Dia melotot begitu sadar isi peti itu 
adalah Itreula. Dia menendang Dino sebelum berlari 
memghampiri peti itu. "Itre? Lo dengar gue? Itreula?" 


Giles meraung frustrasi. Bagaimana caranya membuka peti 
ini? Di mana gemboknya? Suara bising dari luar memecah 
konsentrasinya. Dia harus bisa membuka gembok ini 
sebelum Preston berhasil mendobrak pintu ruangan ini. 


Bola matanya bergerak menjelajahi satu ruangan berusaha 
mencari objek yang bisa dia gunakan untuk membantu 
membuka gembok itu. Dia mengambil balok kayu panjang 
lalu memukul gembok itu berulang kali berharap gembok itu 
hancur. 


"Argh." 


Dia kembali mendekati Dino yang terkapar. "Di mana kunci 
gemboknya?!" 


Dino mengendikkan bahu acuh tak acuh membuat emosi 
Giles semakin memuncak. "Jawab gue, Babi." 


"Kamu pikir dengan kamu mengumpat cewek kesayangan 
kamu bakalan selamat? Dia bakalan mati kehabisan napas. 
Atau udah mati kali, ya, haha?" 


Bugh .... 


Setitik air mata jatuh dari kelopak mata Giles. Dia benar- 
benar takut Itreula kehabisan napas di dalam sana. Dia 
menyeret tubuh Dino mendekati peti itu sebelum 
menendang tumit pria itu. "Cepetan buka!" 


"Gak." 
"Buka!!" 
"Gak." 


"GUE BILANG BUKA YA BUKA!" teriak Giles emosi yang 
hanya dibalas gelakan tawa Dino. 


"GILES!" teriak Preston begitu pintu akhirnya terdobrak. 


Preston berlari mendekati mereka berdua sebelum menyeret 
Giles menjauh dari Dino yang sudah tak berdaya. "Kamu 


apa-apaan? Ngapain kamu di sini?" 


Giles tertawa renyah. "Harusnya Giles yang nanya, ngapain 
papa di sini? Papa gila!" 


"Pulang ke rumah sekarang." 


"PAPA GILA. ITRE BISA MATI DI DALAM PETI ITU. PAPA PUNYA 
OTAK ATAU ENGGAK? CEPETAN BUKA PETINYA!" pekik Giles. 


Plak .... 


"Papa suruh kamu pulang, bukan suruh kamu ikut campur 
dengan masalah ini." 


Giles menyentuh pipinya yang ditampar. Dia menatap nanar 
Preston yang kini menatapnya dengan penuh kemarahan. 
Dia tersenyum sinis sebelum menarik peti Itreula. Dia tidak 
akan melepaskan Itreula. 


Preston menyuruhnya pulang? Iya, dia pulang, tapi dia 
harus pulang bersama Itreula. 


Preston mendorong tubuh Giles hingga tersungkur. Dia 
memerintahkan bawahannya untuk mengambil alih peti itu 
dari anaknya, sedangkan dia yang akan mengurus Giles. 


"Jangan ambil Itre," teriak Giles enggan melepaskan pelukan 
pada peti itu. Dia yakin Itreula masih hidup. Dia bisa 
mendengar isakan kecil dari gadis kesayangannya. Gadis 
kesayangannya itu menggedor pelan peti itu. 


"Otak papa di mana, Pa? Papa pembunuh," lirih Giles. 


"Kamu enggak tahu apa-apa, Giles. Lebih baik kamu di 
rumah." 


Giles menendang perut Preston. "APANYA YANG ENGGAK 
TAHU APA-APA? PAPA PSIKOPAT. GILES MINTA PAPA LEPASIN 
ITRE. ITRE ENGGAK SALAH." 


"Kamu berani nendang papa, ya!" 


Suara sirine polisi bersahutan membuat bawahan Preston 
lantas berlarian keluar ruangan mencari tempat aman. Giles 
spontan menahan Preston yang hendak berlari juga. "Giles 
enggak bakalan lepasin papa." 


"Kamu apa-apaan, sih?!" sentak Preston menepis kasar 
tangan Giles sebelum berlari menyusul bawahannya. 


Kelopak mata Giles semakin membasah. Dia tidak 
menyangka pria yang selama ini sangat dia banggakan 
ternyata memiliki sisi kepribadian yang sejahat itu. Dia 
mengusap kelopak matanya sebelum fokus memukul 
gembok itu berusaha membuka peti. 


"Itre, tolong jawab gue. Lo masih di sana, 'kan?" lirih Giles. 
"Kak Gi-Gil ... Kak Gil-Giles." 


Suara Itreula yang sangat lemah membuat Giles menangis 
kencang. 


"Angkat tangan!" 


Giles menoleh melihat beberapa polisi mengepungnya. 
Tidak hanya polisi, di sana juga ada Ezra, Hilo, Lerdo, dan 
David. 


"Om Ezra, tolongin Itre. Itre di dalam peti," lirih Giles 
sebelum semua berubah menjadi hitam. 


KKK 


Hilo tersenyum hambar melihat gadis itu terkapar tidak 
berdaya di atas brangkar. Banyak selang yang terhubung 
pada tubuh gadis itu. Tubuh gadis itu dipenuhi memar dan 
darah yang sudah mengering. Dia menghela napas panjang 
sebelum meraih tangan mungil Itreula. 


Dia mengusap pelan tangan itu berharap gadis itu segera 
membuka mata. Dia ingin mendengar pertanyaan polos 
gadis itu. Dia ingin melihat binar antusias gadis itu yang 
begitu bahagia ketika mereka menghabiskan waktu di 
bianglala. 


Yang dia ingin adalah gadis itu tersenyum bahagia, bukan 
terkapar seperti ini. 


"Itre? Sakit banget, ya, dipukulnya sampai enggak mau 
bangun? Ayo, bangun, Tre. Nanti kita berdua naik bianglala 
lagi, kita cerita-cerita. Kamu mau es krim? Nanti aku beli, 
asal kamu bangun dan ketawa lagi." 


Gadis itu masih setia memejamkan mata tanpa membalas 
perkataan Hilo. Hanya suara elektrokardiograf yang setia 
menemani Hilo berbicara. 


Hilo menggenggam tangan Itreula lalu mengecupnya lama. 
"Kamu percaya kalau benci bisa berubah jadi cinta, enggak, 
Tre?" 


"Sebenarnya itu konyol, sih, tapi kamu harus tahu itu yang 
terjadi sama aku. Dulu aku benci banget sama kamu, 
bahkan aku sampai berharap ada sesuatu buruk yang terjadi 
sama kamu. 


Tapi, entah sejak kapan. Rasa benci ini hilang. Rasa benci ini 
malah digantikan sama rasa enggak mau kehilangan. Aku 
enggak mau kehilangan kamu." 


Hilo terkekeh hambar. "Bangun, dong, Tre. Masa kamu biarin 
kakak kelas kamu yang ganteng ini ngomong sendiri terus?" 


Sementara Hilo sibuk bermonolog di ruang rawat Itreula, 
ada seorang laki-laki yang menangis di balik pintu. Laki-laki 
itu terus menyalahkan dirinya atas kejadian ini. Laki-laki itu 
membenci dirinya karena dia tidak bisa menolong gadis itu 
lebih cepat. 


Dia terlambat menyelamatkan gadis itu. Bahkan jika tadi 
Hilo dan yang lainnya tidak datang, bisa dia pastikan Itreula 
tidak akan selamat karena kehabisan napas. 


Dia mengusap kelopak matanya yang dipenuhi cairan 
bening. Sebut saja dia cengeng. Dia memang selemah itu. 
Dia selemah itu melihat orang yang sangat dia sayangi 
tersakiti. 


"Giles?" panggil Ezra membuat Giles menoleh. 


Giles tersenyum lemah membiarkan Ezra menuntunnya 
duduk di kursi dekat ruang rawat Itreula. EZra mengusap 
pundak laki-laki itu berusaha menenangkan. "Ada yang 
sakit?" 


"Papa udah ditangkap?" tanya Giles mengabaikan 
pertanyaan Ezra mengenai dirinya. 


Ezra mengembuskan napas sebelum menyandarkan 
punggungnya di kursi. Hari ini sangat melelahkan. Dia harus 
melihat Itreula terkapar tidak berdaya, harus melihat Hilo 
dan Giles yang meraung sedih, harus melihat sahabat sedari 
kecilnya meronta di dalam mobil polisi. 


"Kalau lo sama Aliya butuh apa, jangan sungkan buat minta 
sama gue, ya." 


Jawaban Ezra membuat Giles tersenyum hambar. Ezra 
memang tidak mengatakannya secara tersurat, tapi dia jelas 
tahu arti perkataan pria itu. Preston tertangkap. Dan semua 
itu pasti karena dia yang kelamaan menahan Preston di 
dalam ruangan itu bersamanya. 


"Gue boleh minta apa aja ke lo, 'kan, Om?" 
"Iya." 


Giles tersenyum penuh arti. "Gue minta tolong sama lo buat 
selalu pastiin Hilo bakalan jagain Itreula dengan baik. Hilo 
enggak boleh nyakitin Itreula." 


"Gue dana 


Giles diam sejenak sebelum kembali berucap, "Gue bakalan 
jauhin Itreula." 


KKK 


Hai lya, aku tau udah lama aku enggak up, makanya sekali 
up ini panjang. Ini panjang, Iho, yang bilang enggak panjang 
aku gebuk. WKWK. Sorry banget karena kemarin hampir 
semingguan aku enggak up, mungkin kalian anak 
Darkbrownders tahu aku kenapa wkwk. 


Semoga suka dan sabar menanti 
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Giles lantas menundukkan kepala dalam ketika menyadari 
David dan Lerdo yang tadinya sedang berbicara dengan 
dokter telah kembali. Derap langkah kaki semakin mendekat 
membuat nyali Giles semakin menciut. 


Dia sadar bahwa tidak sepantasnya dia berada di sini Karena 
bagaimanapun juga ayahnyalah yang membuat keadaan 
Itreula seperti ini. 


"Loh? Kalian berdua kenapa di luar?" tanya Lerdo. 
"Gue temani Giles, Kak." 
"Giles? Kenapa enggak masuk?" 


Giles menggeleng tanpa berani mendongakkan kepala 
membuat Lerdo maupun David mengerti bahwa laki-laki itu 
takut dengan mereka. 


"Ada yang mau om bicarain sama kamu, Giles. Bisa ikut 
sama om?" tanya David. 


"Kalau seandainya lo mau salahin orang tentang apa yang 
terjadi, lo bisa salahin gue, Vid. Gue minta tolong lo jangan 
salahin Giles, dia enggak ada sangkut pautnya sama semua 
ini," ucap Ezra waswas David akan melampiaskan segala 
emosinya terhadap anak sahabatnya itu. 


David mendengkus. "Semua salah Preston, bukan salah lo 
atau salah dia. Gue cuma mau ngomong baik-baik sama 
Giles. Sewot amat, dah." 


"Ezra, mendingan kita masuk ke dalam lihat Itreula. Biarin 
mereka berdua di sini," ajak Lerdo yang dibalas anggukan 


Ezra. 


Selepas kedua orang itu masuk ke dalam ruangan Itreula, 
David meminta Giles untuk duduk. David tersenyum samar 
melihat Giles yang masih canggung dengannya, padahal 
tadi dia sudah berkata bahwa semua salah Preston, bukan 
salah Ezra maupun salah laki-laki itu. 


David mengetukkan kakinya ke lantai berusaha memecah 
kesunyian yang tercipta di antara mereka. "Om tebak 
setelah kejadian ini kamu bakalan jauhin Itreula." 


"Tebakan om bener, enggak?" tanya David. 


Giles mengembuskan napas pelan sebelum berucap, "Maaf, 
Om." 


"Maaf untuk?" 


"Saya janji saya enggak bakalan ganggu Itreula lagi. Saya 
janji saya enggak bakalan ketemu sama Itreula lagi biar 
Itreula selalu bahagia." 


"Kamu mau tahu sesuatu?" tanya David tersenyum ramah. 


Tanpa memedulikan Giles yang mau mendengarkan 
ceritanya atau tidak, bibirnya bergerak menceritakan 
kisahnya dahulu bersama istrinya. Dia bercerita tentang 
kejadian yang bisa digolongkan mirip dengan apa yang 
terjadi sekarang. 


Di mana Cia terlibat kasus penculikan dan hal itu dapat 
terjadi karena keteledorannya. Orang yang dia sayangi 
terkapar di rumah sakit. Dia terus menyalahkan dirinya 
mengenai kejadian itu hingga dia memutuskan untuk 


menjauhi Cia karena dia berpikir dengan begitu semua akan 
membaik. 


Sama halnya dengan Giles. David jelas sadar bahwa Giles 
memiliki perasaan lebih terhadap anak perempuannya. Dari 
cara Giles begitu khawatir ketika tidak berhasil membuka 
peti yang digembok itu membuat dia sadar bahwa Giles 
serius menyayangi Itreula. Dia juga ingat hari itu Itreula 
sempat jatuh sakit dan Giles mengunjungi rumahnya yang 
berujung diusir olehnya. 


Yang berbeda dari kisah mereka, Giles bukanlah penyebab 
Itreula terkapar di brangkar rumah sakit. 


"Om enggak minta kamu buat jauhin Itreula, Giles. Semua 
ini bukan salah kamu, om yakin kamu orang baik, kok. 
Lagian walaupun kamu anak Preston, bukan berarti kamu 
akan seperti dia yang tega menyakiti Itreula, bukan?" 


Giles tersenyum samar. Dia tahu semua ini bukan 
kesalahannya, melainkan kesalahan ayahnya. Tapi tetap 
saja dia merasa bersalah. Dia takut dengan kehadirannya di 
dekat Itreula, gadis itu akan kembali tersakiti. Yang dia 
inginkan adalah gadis itu bahagia, sekalipun gadis itu 
bahagia bersama yang lain. 


"Makasih karena om udah percaya sama saya, tapi saya 
akan tetap jaga jarak sama Itre, Om. Saya sadar diri, Om, 
dan saya yakin Hilo jauh lebih terpercaya untuk menjaga 
Itreula," ucap Giles. 


"Tapi kalau ternyata Itreula sayangnya sama kamu, bukan 
sama Hilo, gimana?" tanya David menaikturunkan kedua 
alisnya. 


Giles terkekeh kecil. "Enggak, Om. Saya yakin Itreula pasti 
sayang sama Hilo karena saya jelas bisa lihat binar bahagia 


dia waktu dia sama Hilo. Sedangkan kalau dia sama saya, 
dia selalu kesel, haha." 


"Ya sudah, om terserah sama kamu, tapi jangan sungkan 
untuk bertemu Itreula Karena om memberikan izin. Oke?" 


"Iya, Om. Sekali lagi makasih, saya pamit dulu, ya. Titip 
salam untuk orang-orang di dalam." 


Usai berucap, Giles beranjak dari tempatnya dan 
meninggalkan rumah sakit. Untuk sekarang ini dia tidak 
boleh terlalu fokus dengan Itreula, ada satu perempuan 
yang membutuhkannya sebagai sandaran. Ada satu 
perempuan yang tersakiti. 


Dia merogoh benda pipih yang kini bergetar di saku 
celananya. Sebuah nama muncul memenuhi layar 
ponselnya. Tanpa berpikir dua kali, dia menerima panggilan 
tersebut. 


Hatinya seakan diremas ketika suara isakanlah yang 
menyapa panggilan tersebut. "Kam-kamu di mana, Giles? 
Ma-mama di kan-kantor polisi." 


"Giles baru aja dari rumah sakit, Ma. Mama tunggu Giles di 
sana, ya? Jangan ke mana-mana, Giles langsung susul mama 
ke sana." 


"Hat-hati-hati ya." 
"Iya, Ma. " 


Tidak membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan 
taksi yang bisa mengantarkannya ke kantor polisi. 
Setibanya di kantor polisi, dia langsung berlari masuk 
mencari sosok perempuan yang kini memerlukan 
pelukannya. 


"Giles," panggil perempuan itu dari belakang Giles 
membuat Giles membalikkan badan. 


"Mama." 


Aliya lantas mendekap tubuh Giles erat. Tangisnya semakin 
meledak di pelukan anak semata wayangnya. Dia sangat 
terkejut ketika pihak kepolisian mengabarinya bahwa 
suaminya ditahan karena kasus penganiayaan. Suaminya 
akan ditahan selama lima tahun. 


Lima tahun bukanlah waktu yang singkat, tapi setelah 
melihat apa yang terjadi dengan Itreula, suaminya memang 
pantas menerima hukuman penjara selama itu. Lalu 
bagaimana dengan hidupnya dan juga Giles? 


"Papa kam-kamu " 


"Iya, Giles udah tahu, Ma. Mama enggak perlu jelasin ke 
Giles lagi. Tapi papa pantas dipenjara, Ma, papa jahat 
banget, bahkan dia enggak segan buat nampar Giles." 


Aliya menyudahi pelukan mereka. Dia merangkum kedua 
pipi Giles. "Kamu ditampar sama dia? Kenapa bisa? Pipi 
yang mana yang ditampar? Sakit enggak?" 


Giles tersenyum seraya menyentuh tangan Aliya yang 
menempel di pipinya. "Giles enggak papa, Ma. Sakitnya 
enggak sebanding sama apa yang dirasain Itreula. Kalau 
mama lihat keadaan Itreula, Giles yakin mama bakalan 
minta pak polisi nambahin jangka waktu papa dipenjara." 


"Mama emang agak kurang suka sama mamanya Itreula 
karena sampai sekarang mama tahu papa kamu masih 
belum sepenuhnya move on, tapi mama enggak nyangka 
papa kamu bakalan kayak gitu ke anaknya." 


Giles mengusap air mata yang mengumpul di kelopak mata 
Aliya. Dia merengkuh Aliya ke dalam pelukannya. "Udah, 
Ma, jangan diterusin nanti mama makin nangis. Giles 
enggak suka lihat mama nangis. Sekarang kita pulang, ya?" 


"Kamu enggak mau lihat papa kamu?" 


Giles mengurai pelukan mereka sebelum menggeleng. Dia 
belum siap untuk bertemu dengan Preston. Dia takut dia 
akan melampiaskan segala kekesalannya pada pria itu. Pria 
itu memang bersalah, meskipun begitu pria itu tetaplah 
orang yang membuat dia bisa hadir di dunia ini. 


"Kapan-kapan aja baru Giles ketemu sama papa. Sekarang 
kita pulang, mama butuh waktu istirahat. Buat perusahaan 
papa, Giles bakalan minta tolong sama Om Radit buat 
bantuin." 


"Mama pengin ketemu Itreula." 


Giles menggeleng lagi. "Jangan sekarang, tunggu besok aja, 
Ma. Sekarang Giles minta tolong sama mama buat dengerin 
ucapan Giles. Giles mau kita pulang karena Giles enggak 
mau nanti mama sakit karena kepikiran semua ini." 


"Iya, Sayang." 


Di dalam mobil Aliya, keduanya larut dalam pikiran masing- 
masing. Aliya cemas mengenai kehidupan ke depannya 
yang akan hanya dia lalui bersama Giles berdua, tanpa 
kehadiran Preston di samping mereka. Aliya tidak yakin dia 
bisa menjalani semuanya tanpa Preston. 


Sedangkan Giles, laki-laki itu takut akan kesehatan Itreula. 
Keadaan gadis itu sangat lemah. Hati meronta ingin selalu 
berada di samping gadis itu, menemani gadis itu hingga 


kembali sehat. Tapi akal menolak keras keinginan itu karena 
merasa tidak pantas. 


Dia takut dia akan kehilangan gadis itu. Yang bisa dia 
lakukan hanyalah berharap kepada Tuhan bahwa Tuhan 
akan segera memulihkan keadaan gadis itu. Jika memang 
dengan menjauhi gadis itu, gadis itu akan bahagia, dia rela. 
Dia akan berusaha menyanggupi hal itu. 


Tapi jika dia bisa memohon, dia ingin tetap berada di sisi 
gadis itu. Dia ingin melihat bibir gadis itu mencebik kesal 
karena ulahnya yang menyebalkan. Dia ingin melihat raut 
wajah bingung gadis itu ketika dia melontarkan perkataan 
yang tidak dimengerti oleh gadis itu. 


Seketika ingatannya terlempar pada hari pertama dia 
melihat gadis itu di sekolah. Gadis itu berjalan sendirian di 
koridor dengan kepala yang menunduk. Gadis itu juga 
sempat menabrak beberapa orang karena pandangannya 
terarah pada ubin. 


Namun semuanya berubah sejak gadis itu berteman dengan 
Anna dan Niles yang sangat rusuh. Gadis itu mulai terlihat 
sedikit ceria. 


Hingga akhirnya dia mendengar gosip bahwa Benjamin adik 
kelasnya yang populer tertarik dengan gadis yang dia lihat 
itu, nama gadis itu langsung melejit. Yang dia tahu, 
Benjamin sangat antusias mengejar gadis itu, tapi tidak 
digubris oleh gadis itu. 


Dia juga tahu bahwa gadis itu seperti anti dengan makhluk 
berjenis laki-laki. Untuk alasannya, murid-murid sekolahnya 
tidak menggosipinya hingga dia hanya tahu informasi gadis 
itu sebatas itu. Walaupun banyak yang menggosipi gadis 
itu, dia tidak langsung percaya begitu saja. 


Dia berniat mengenal lebih dalam gadis itu. Dan semua itu 
terbukti ketika dia bertemu langsung dengan gadis itu. 
Gadis itu kabur ketika dia berbicara, bahkan tidak hanya 
kabur, tubuh gadis itu sampai bergetar. 


Meskipun begitu, dia percaya bahwa gadis itu memiliki 
alasan tersendiri seperti itu dan ternyata dia benar. Itreula 
sempat trauma ringan dengan laki-laki karena selalu disiksa 
oleh David. Syukurnya, kini keadaan mental Itreula sudah 
lebih baik setelah gadis itu berbaikan dengan David. 


Itreula sudah bisa dekat dengan laki-laki, seperti dekat 
dengannya dan juga Hilo. 


aaa 


Wuhu, akhirnya aku bisa update juga Sebenarnya aku 
enggak tahu sih bab berapa Itreula tamatnya, tapi kayaknya 
babnya enggak sebanyak Alicia 1. Kita lihat aja, deh, ya. 
Sama satu lagi, perkiraan di awal Mei tanggal 10, aku 
bakalan publish cerita baru. 


Mungkin anak Darkbrownders udah tau cerita apa yang 
bakalan aku publish. Buat kalian yang mau gabung di 
Darkbrownders bisa chat lewat dm , ya. 


Darkbrownders itu kayak mana, sih? Banyak banget, sih, 
yang dibahas di sini. Apa aja boleh. Paling ramai kalau udah 
bahas cerita baru aku sama bahas cogan Tapi enggak selalu 
bahas cerita aku doang, kok, di grup. Di grup kita bakalan 
seru-seruan bareng, gila-gilaan bareng. Kalian bakalan 
menemukan makhluk-makhluk kang rusuh dan juga ada 
yang ngaku kalau mereka pacar Giles, Asa, Tiger, dan 
banyak lagi. 


32 


Gadis berambut cokelat itu melirik seseorang yang sedari 
tadi fokus menatap ponsel seseorang itu sebelum menghela 
napas panjang. Sejak seharian ini, seseorang itu lebih 
memilih menghabiskan waktu menatap benda pipih itu 
daripada berbicara dengannya. 


Ingin bertanya, tapi takut dianggap terlalu ikut campur. 
Maka dari itu, dia memutuskan untuk bungkam dan 
berusaha sibuk sendiri. 


"Dia ke mana, sih? Kemarin takut ditinggal, tapi sekarang 
malah chat dari gue dianggurin. Heran," sungut seseorang 
itu membuat gadis berambut cokelat itu menoleh. 


Gadis berambut cokelat itu Auristela berdeham sebelum 
berucap, "Nungguin chat dari siapa, sih? Cewek baru di 
Jakarta?" 


"Hah? Apanya cewek baru? Lo ngaco, ah." 


"Kok ngaco? Gue kan cuma tanya, habisan seharian ini gue 
dianggurin, lo lebih milih natap layar." 


Seclon mengernyit. Dia mengulurkan tangan untuk 
merangkum pipi gadis itu hingga kedua pasang mata 
mereka bertubrukan. Kekehan geli terlontar dari bibirnya 
ketika dia menemukan pancaran kecemburuan di mata 
gadis itu. 


"Lo cemburu? Ya ampun, Steltel." 


"Nah, sekarang lo yang ngaco. Ngapain gue cemburu? 
Lagian kenapa juga gue harus cemburu? Lo aneh, ah." 


Seclon mencubit kedua pipi Auristela gemas sebelum 
berucap, "Lucu amat lo kalau cemburu. Cemburu, ya, bilang 
aja kali. Sok-sokan enggak cemburu, padahal hatinya 
meleduk." 


"Apa, sih? Resek banget," sungut Auristela seraya 
menjauhkan tangan Seclon dari kedua pipinya itu. Setelah 
pipinya berhasil lepas dari jangkauan tangan laki-laki itu, 
dia lantas mengayunkan ayunan yang dia duduki agar laki- 
laki itu tidak bisa menangkap pipinya lagi. 


"Gue nunggu balasan dari adik gue, bukan dari cewek baru 
yang lo maksud barusan. Jadi, lo jangan cemburu kali. Masa 
cemburu sama calon adik ipar sendiri?" 


Kalimat terakhir yang diucapkan Seclon berhasil meronakan 
kedua pipi gadis itu. Menyadari kedua pipi gadis itu berubah 
warna, Seclon sontak tergelak. "Itu pipi kenapa kebakaran 
coba? Lo baper gue bilang adik gue itu calon adik ipar lo?" 


"Sekali lagi lo godain gue, gue tinggal lo sendirian di sini," 
ujar Auristela kesal. 


Seclon menggelengkan kepala berusaha menghentikan 
tawanya. Gadis di sebelahnya memang selalu berhasil 
memperbaiki suasana hatinya. 


Sejujurnya, seharian ini dia sangat cemas karena dia tidak 
berhasil menghubungi adiknya. Dia juga sudah 
menghubungi keluarganya yang di Jakarta, tapi hasilnya 
sama. Tidak ada yang bisa dia hubungi. 


Hal itu membuat dia khawatir. Dia takut ada sesuatu buruk 
yang menimpa adiknya, terlebih lagi pelaku aksi peneroran 
terhadap adiknya itu belum tertangkap. Pelaku itu masih 
berkeliaran bebas. 


"Kenapa lo seniat itu buat nunggu balasan adik lo? Bisa aja 
dia sibuk, jadi dia enggak pegang hp, atau apa gitu. Santai 
aja kali." 


"Perasaan gue enggak enak karena gue enggak bisa 
menghubungi semua keluarga gue yang ada di Jakarta, 
bukan cuma dia." 


Seclon mengembuskan napas berat. "Gue sayang banget 
sama dia karena dia satu-satunya saudara yang gue punya. 
Selama ini, hidup dia lebih susah dari gue. Dia enggak 
pernah sebahagia gue, Stel. 


Gue sempat merasakan kasih sayang dari mama dan papa, 
sedangkan dia enggak pernah. Dari dia lahir, yang dia 
dapatin itu siksaan dari papa, bukan kasih sayang. Di rumah 
dia cuma tinggal berdua sama papa, enggak ada yang bisa 
bantu dia. Gue di sini jauh banget." 


"Sec." 


"Walaupun memang dia penyebab mama pergi, gue tetap 
sayang sama dia. Bahkan kalau suatu saat salah satu dari 
Kami harus ada yang mati, gue bakalan langsung nawarin 
diri." 


"Sedalam itu sayang lo buat dia?" 
"Iya." 


"Seclon!" Sebuah seruan terdengar membuat kedua orang 
tersebut yang tadinya terlibat pembicaraan spontan 
menoleh. 


Pria berkaos putih itu menghampiri Seclon dan Auristela 
dengan napas yang terengah, meyakinkan Seclon bahwa 
pria itu pasti berlari dari rumah ke taman kompleks 
perumahan. Pria itu menarik napas dalam sebelum menarik 
Seclon bangun dari ayunan dan berucap, "Ayo, kita pergi." 


"Hah? Pergi? Pergi ke mana, Om?" tanya Seclon bingung. 
"Ke Jakarta." 


Kening Auristela berkerut. Laki-laki itu baru saja mendarat 
kemarin dan kenapa sekarang laki-laki itu harus kembali ke 
Jakarta? Sebenarnya ada apa? Apakah ada sangkut pautnya 
dengan adik yang tadi disebutkan oleh Seclon? Berbagai 
pertanyaan mulai hinggap di kepalanya. 


"Hah? Ngapain, Om? Aku kan baru balik kemarin," tanya 
Seclon karena masih bingung. 


Vero menghela napas lalu melepaskan cekalannya pada 
tangan Seclon. "Itreula di rumah sakit. Keadaannya lemah, 
kamu emangnya enggak berniat jenguk adik kamu?" 


Mata Seclon membeliak besar. Apa kata pamannya? Adik 
kesayangannya di rumah sakit? Keadaan adik 
kesayangannya lemah? Dia menggelengkan kepala tidak 
percaya. Tidak mungkin. 


Kemarin ketika dia di Jakarta, semuanya masih baik-baik 
saja. Adiknya masih tertawa mendengar gombalan receh 
yang dilontarkan Hilo. Adiknya masih bisa pura-pura 
ngambek dengannya karena dia dan Hilo terus berdebat. 


Tidak mungkin. Pamannya pasti mengerjainya mengingat 
hari ini hari pertama di Bulan April. "April Mop-nya enggak 
lucu, Om." 


Pletak .... 


"Kamu kira om niat ngerjain kamu sampai om lari-lari ke 
sini? Ogah kali, om banyak kerjaan, enggak seniat itu buat 
ngerjain kamu." 


Seclon menoleh menatap  Auristela yang belum 
mengucapkan sepatah kata pun sejak kedatangan Vero. Dia 
baru sadar. Vero tidak mungkin mau menghampirinya jika 
dia sedang berduaan dengan Auristela karena pria itu orang 
pertama yang menentang kedekatan mereka. Itu artinya 
Vero tidak bercanda dengan ucapannya. 


"Ayo, cepat! Tante Lisya udah nunggu kamu." 


Tanpa memberi kesempatan kepada Seclon untuk 
berpamitan dengan Auristela, Vero lantas menarik dan 
menyeret laki-laki itu ke rumahnya yang lumayan jauh dari 
taman kompleks perumahan. Mereka langsung masuk ke 
dalam mobil karena tadi sebelum Vero menghampiri Seclon, 
dia sudah menyiapkan semuanya. 


"Seclon?" panggil Lisya lembut. 
"Iya, Tan." 


"Tante harap kamu bisa kontrol emosi begitu tiba di sana. 
Pelaku aksi penerorannya udah ketangkap. Dia sudah di 
kantor polisi." 


Seclon mendengkus. "Kenapa dia enggak langsung 
ditembak mati aja? Kenapa dia cuma dapat hukuman 
penjara sedangkan adik aku terkapar?" 


"Seclon," tegur Vero membuat laki-laki itu kembali 
mendengkus. 


KKK 


Membutuhkan waktu hampir dua jam untuk tiba di Jakarta. 
Setelah mengambil bagasi mereka, mereka lantas mencari 
taksi untuk mengantar mereka ke rumah sakit tempat 
Itreula dirawat. Padatnya ibu kota membuat mereka terjebak 
lama di jalan. 


Setiba mereka di rumah sakit, ketiga orang tersebut 
berlarian di koridor hingga ditegur oleh salah satu suster. 


"David," panggil Vero. 
David menoleh. "Oit, Ver." 
"Hai, David." 


Seclon tidak mengucapkan salam kepada David, melainkan 
melangkah masuk ke dalam ruangan Itreula. Umpatan kasar 
terlontar dari bibirnya ketika melihat keadaan Itreula secara 
langsung. Keadaan gadis itu lebih mengenaskan dari apa 
yang diberitahu Vero dan Lisya. 


Dia mendaratkan dirinya di kursi dekat brangkar. Dia 
membelai pelan rambut Itreula sembari berucap, "Kamu 
kenapa lagi, Dik? Kenapa kamu malah tidur kayak gini? Baru 
aja kemarin kita ketawa-ketawa, Dik." 


Suara elektrokardiograf yang senantiasa mengisi kesunyian 
ruangan itu seakan menyahut ucapan Seclon. 


"Pantasan chat kakak enggak dibalas, ternyata kamu asik 
tidur." 


Walaupun laki-laki itu tahu Itreula tidak mungkin menyahut 
ucapannya, laki-laki itu tetap berucap. Dia yakin Itreula bisa 
mendengar segala ucapannya. 


"Kamu udah tidur berapa lama, sih? Tidur lama-lama itu 
enggak baik, Iho. Nanti kepala kamu bisa sakit, mendingan 
sekarang kamu bangun. Kakak janji setelah kamu bangun, 
kakak bakalan ajak kamu jalan-jalan." 


"Kakak ajak kamu ke Bali buat jalan-jalan. Gimana? Pasti 
seru, 'kan? Jadi, ayo bangun." 


Seclon meraih tangan Itreula sebelum mengecupnya lama. 
"Tolong jangan bikin kakak khawatir. Kakak enggak mau 
kehilangan kamu." 


Seclon memejamkan mata merapalkan sebuah permohonan. 
Memohon kepada Tuhan agar keadaan adiknya akan segera 
pulih. Tidak lupa dia mencurahkan perasaannya. Dia sangat 
takut jika Tuhan akan mengambil adiknya. 


Dia tidak siap kehilangan. Dia baru saja ketemu dengan 
adiknya. Dia tidak mau jarak kembali memisahkan mereka. 


David tersenyum samar mendengar anak sulungnya yang 
tidak berhenti bermonolog. Melihat anak sulungnya yang 
kini menangis membuat dia sangat terpukul. Rasa 
penyesalan menyusup ke dalam dadanya. 


Dia terlalu terlambat untuk menjaga anak perempuannya. 
Dia terlalu terlambat untuk mempertemukan kedua 
anaknya. 


"Gue enggak tahu harus bilang apa, Vid. Di satu sisi gue 
senang karena gue bisa ketemu lo lagi dan lo udah lebih 
membaik dari sebelumnya, tapi di sisi lain gue sedih lihat 
keponakan cantik gue terkapar kayak gitu," ucap Vero. 


"Makasih karena selama ini kalian selalu jagain anak gue. 
Gue berterima kasih banget sama kalian karena kalian 


berhasil mendidik anak gue dengan baik. Kalau aja dia 
tinggal sama gue, gue jamin hidupnya pasti rusak." 


"Enggak usah berterima kasih gitu, lagian kita saudara. 
Sesama saudara kita harus saling menolong. Satu lagi, gue 
enggak suka lo selalu berpikiran negatif kayak gitu." 


David mengusap wajahnya kasar. Cia pasti marah karena dia 
gagal menjaga kedua anaknya. "Dulu gue selalu gagal jaga 
Cia yang notabenenya sebagai pasangan gue dan sekarang 
gue setelah Cia enggak ada, gue malah gagal jaga anak- 
anaknya. 


KKK 


Auristela Davina. 


Wuhu, siapanya Seclon itu? Buat kalian yang penasaran, 
Auristela enggak bakalan muncul di sini karena ini lapaknya 
Itreula. Dia bakalan banyak muncul di Seclon. Iya, soon 
bakalan ada cerita Seclon (Book Four of Alicia Series). 


Cuma aku enggak tahu kapan bakalan publishnya. Setelah 
Itreula tamat, aku bakalan usahain lebih fokus ke Nyctophile 
dulu. Untuk Bicara sama cerita barunya bakalan tetap aku 
lanjut, tapi aku prioritasin Nyctophile karena itu udah terlalu 
lama dibiarkan berdebu. 


Jadi, buat Seclon mungkin masih lama lagi. Sekitar akhir 
tahun? Tapi semoga aja lebih cepat 
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David meneguk sebuah kaleng bir yang baru saja dia beli 
dari supermarket dekat rumah sakit. Sudah lama sekali dia 
tidak menyentuh minuman seperti itu setelah berbaikan 
dengan Itreula, tapi sekarang dia rasa dia membutuhkan 
minuman itu. Dia butuh minuman itu untuk mengalihkan 
pikirannya. 


Dia mengusap wajah kasar sebelum mendongakkan kepala 
menatap ribuan bintang berkilau yang terbentang luas di 
atas sana. Seulas senyuman samar terukir di bibirnya 
membayangkan istrinya yang cantik itu Kini sudah 
menjelma sebagai bintang yang paling berkilau. 


Dia memejamkan mata menikmati embusan angin malam 
yang menerpa wajahnya. Mungkin beberapa orang 
mengatakan angin malam itu tidak baik, tapi bagi David 
angin malam itu berhasil menyejukkan pikirannya yang 
begitu bercabang. 


Kamu apa kabar di sana? Aku kangen. Dulu kalau ada apa- 
apa, aku masih punya kamu buat berkeluh kesah. Aku 
punya kamu yang selalu bisa tenangin aku. Tapi sekarang, 
aku sendirian. Kamu tega ninggalin aku sendiri di sini 
dengan semua kekacauan yang aku buat dari awal. 


Kedua matanya terbuka ketika merasakan ada bayangan 
yang menghalangi sinar bulan mengenainya. "Giles?" 


"Om David? Om kenapa? Kok sendirian di sini? Anginnya 
lagi kencang, Iho, Om, nanti om sakit kalau kelamaan di 
luar," ujar Giles membuat David terkekeh kecil. 


Dia menepuk pundak laki-laki itu sebelum berucap, "Om 
enggak selemah itu kali, masa iya om sakit cuma karena 


angin malam, haha. Kamu sendiri kenapa tengah malam gini 
masih keluyuran? Kamu enggak temani mama kamu?" 


"Tadi kebetulan saya lapar, jadi saya keluar buat cari 
camilan. Mama udah tidur, kok, Om," ujar Giles yang dibalas 
anggukan mengerti David. 


Giles mengernyit melihat sebuah kaleng bir berada dalam 
genggaman pria itu. Dia mengambil kaleng itu dari 
genggaman David lalu berucap, "Om minum ginian?" 


"Oh it-itu, sebenarnya udah lama enggak, cuma untuk 
sekarang om rasa om butuh itu." 


"Daripada minum ginian, mendingan kita makan es krim. 
Ayo, Om. Saya yang traktir." Giles berucap seraya menarik 
pria itu ke kedai es krim langganannya yang kebetulan 
dekat rumah sakit. 


Giles tahu kedai es krim enak itu dari Preston. Awalnya, 
Preston membawakan pulang beberapa kotak es krim 
untuknya dan Aliya karena pria itu mendengar dari teman- 
teman kantor bahwa es krim di kedai itu enak. Yang 
berujung, Aliya ketagihan es krim tersebut dan meminta 
Preston mengajak mereka ke kedai es krim setiap malam 
minggu. 


Mengingat waktu sudah tengah malam, kedai es krim itu 
pun tidak terlalu ramai hingga mereka mudah untuk 
mendapatkan tempat duduk. Mereka memilih tempat duduk 
di bagian luar kedai agar lebih leluasa untuk melihat 
pemandangan malam hari. 


Giles sempat terkejut karena ternyata rasa kesukaannya 
dengan David sama, tapi dia masih bisa menyembunyikan 
rasa terkejut itu. Sebelum David menyebutkan pesanan pria 


itu, Giles sempat berpikir bahwa David akan memesan es 
Krim rasa cokelat-stroberi seperti Aliya dan Preston. 


Tapi ternyata pria itu sama dengannya, pria itu memesan es 
Krim rasa vanilla-durian. 


"Lebih seger makan es krim daripada minum bir, kan, Om?" 


David tersenyum. "Iya, makasih. Om enggak kepikiran buat 
makan es krim. Kamu pintar juga milih sesuatu yang bisa 
menyegarkan kepala om, haha." 


"Saya sering ke sini sama mama papa. Tapi mungkin malam 
minggu selanjutnya saya akan ke sini berdua saja sama 
mama, papa kan enggak bisa ikut," ujar Giles yang diakhiri 
dengan kekehan hambarnya. 


"Ngomongnya boleh pakai aku, kok. Enggak usah saya-saya, 
terlalu baku, Gil. Santai aja sama om, om enggak bakalan 
gigit kamu." 


Giles mengangguk sebagai tanggapan. 


"Untuk persoalan papa kamu, om harap kamu dan Aliya bisa 
kuat. Om enggak bisa melepas tuntutan pada papa kamu 
karena papa kamu sudah keterlaluan." 


"Om tenang aja, aku ngerti, kok. Lagipula menurut aku, apa 
yang papa lakuin ke Itreula belum setimpal sama 
hukumannya yang cuma dipenjara lima tahun. Itreula 
terkapar dan kita enggak tahu kapan dia bakalan sadar, 
sedangkan papa cuma dihukum lima tahun." 


David mengembuskan napas mendengar ucapan Giles. Dia 
jadi teringat dengan ucapan dokter tadi selepas dokter 
memeriksa anak perempuannya itu. Dokter tidak bisa 
memastikan kapan anak perempuannya akan membuka 


mata, tapi yang jelas mereka akan mencoba melakukan 
yang terbaik. 


Mereka hanya sama-sama bisa berharap bahwa Itreula akan 
cepat sadar. 


"Kamu udah masuk ke ruangan Itreula? Siapa tahu dia bisa 
langsung sadar setelah dengar suara kamu," gurau David. 


Giles tergelak. "Om ada-ada aja, tapi bisa aja dia langsung 
bangun saking enggak tahannya dengar suara yang 
katanya menyebalkan. Habis makan es krim, aku mau 
ketemu dia, boleh, Om?" 


Tanpa kedua orang itu ketahui, ada seseorang yang merasa 
cemburu melihat keakraban kedua orang itu. Seseorang itu 
berjalan menjauhi kedai es krim itu. Dia menendang keras 
botol minuman bekas yang tergeletak di jalanan. Dia tidak 
peduli jika nantinya botol itu akan mendarat di tempat yang 
salah, misal kepala orang. 


Yang dia pikirkan hanyalah cara untuk melampiaskan 
kecemburuannya. Dia cemburu melihat keakraban David 
dan Giles. Dia pikir setelah David mengetahui pelakunya 
adalah Preston, David akan menjauhkan Giles dan Itreula, 
sehingga saingannya hanya Benjamin. 


Tapi ternyata David tetap mengizinkan Giles dan Itreula 
dekat, bahkan pria itu seperti memberikan lampu hijau. Dia 
sadar selama ini dia terlalu pengecut untuk memunculkan 
diri di hadapan Itreula, hingga gadis itu terlebih dahulu 
mengenal Giles. 


Namun, dia yakin seratus persen bahwa dia orang pertama 
yang menyukai gadis itu. Dia sudah menyukai gadis itu dari 
gadis itu sedang menangis kencang di kuburan atau bisa 
saja sebelum kejadian di kuburan hanya saja dia tidak 


sadar, sedangkan dia percaya Giles mulai tertarik dengan 
gadis itu ketika gadis itu baru masuk ke sekolah mereka. 


Rasanya tidak adil jika seandainya bukan dia yang 
mendapatkan Itreula, melainkan Giles. 


Dia menarik napas dalam sebelum mengusap wajahnya 
kasar. Dia tidak boleh cemburu buta seperti ini, lagipula 
David juga memberikannya restu untuk mendekati Itreula. 
Jadi dia harus menggunakan kesempatan itu sebaik- 
baiknya, dia harus bersaing dengan Giles secara sportif. 


Dia tidak boleh takut bersaing. Yang perlu dia lakukan 
adalah berusaha mendapatkan hati Itreula. Setelah itu 
semuanya akan dia serahkan pada Itreula. Biarkan gadis itu 
yang memilih. Jika seandainya gadis itu memilih Giles, maka 
dengan terpaksa dia akan mundur karena dia tidak mungkin 
memaksakan keadaan. 


Namun, dia sangat berharap bahwa nanti gadis itu akan 
memilihnya. 


"Hilo?" 


Dia pun menoleh ketika mendengar ada seseorang yang 
menyebut namanya. Dia lantas menegakkan tubuhnya 
begitu melihat David dan Giles kini berdiri di hadapannya. 


"Ha-hai, Om, Giles." 
"Habis dari rumah sakit?" tanya David. 


"Iya, Om. Tadi Hilo juga sempat ketemu sama Seclon di 
sana." 


"Oh iya, om sampai lupa Seclon ada di sana." 


Hilo tersenyum canggung. 


"Giles jadi ke rumah sakit buat lihat Itre atau mau pulang 
bareng Hilo?" 


"Jadi, Om, tapi aku mau ngobrol sebentar sama Hilo. Om 
duluan aja, nanti aku nyusul." 


David mengangguk sebelum melangkah menjauh dari 
kedua laki-laki itu. Sepeninggal David, Hilo mengembuskan 
napas lega. Tadinya dia sempat berpikir botol bekas yang 
dia lempar mental ke kepala David hingga David dan Giles 
menghampirinya, tapi ternyata tidak. 


"Gue perlu ngomong sama lo." 


"Sisa ngomong aja kali. Ini juga lo lagi ngomong. Aneh," 
balas Hilo sengit membuat Giles mengernyit. 


"Kenapa lo sensi gitu sama gue? Emang gue ada ngapain?" 


Hilo mengendikkan kedua bahunya acuh tak acuh. "Cepet, 
gue udah mau pulang." 


"Gue mau bahas soal Itreula." 


Giles mengetukkan ujung sepatunya pada aspal. Dia 
semakin bimbang mengenai keputusan untuk menjauhi 
Itreula. Melihat David yang tidak masalah dengan 
kedekatannya dan Itreula membuat dia dilema. Namun, dia 
sungguh tidak ingin Itreula terluka. 


"Sebenarnya tanpa lo kasih tahu alasan lo sensi sama gue, 
gue udah tahu. Lo lihat gue sama Om David di kedai, 'kan? 


Terus lo cemburu karena lo beranggapan dia kasih izin buat 
deketin Itreula." 


"Sok tahu. Jadi orang jangan sok tahu, mendingan sok 
tempe," sahut Hilo asal menyembunyikan keterkejutannya 
karena Giles bisa mengetahui semuanya. 


Giles tersenyum. "Lo tenang aja. Lo enggak perlu takut 
kalah bersaing sama gue. Mau usaha gue sekuat apa untuk 
deketin Itre, gue percaya Itre bakalan milih lo. Jadi, lo jangan 
takut kalah, oke? Dan gue enggak bakalan dekatin Itre, kok. 
Gue enggak mau kejadian kayak gini terulang lagi. Cukup 
sekali." 


"Maksud lo?" 


"Lo dengar tadi Om David bilang gue mau lihat Itre ke 
rumah sakit, 'kan?" 


"Ya." 


Giles memejamkan mata sejenak sebelum membukanya 
perlahan. "Ini terakhir kalinya gue di dekat dia, setelah ini 
gue enggak bakalan coba deketin dia lagi. Tapi sebelum itu 
gue mau lo janji satu hal sama gue." 


Giles menyodorkan jari kelingkingnya di depan wajah Hilo. 
"Janji sama gue kalau lo enggak bakalan pernah bikin dia 
nangis. Janji sama gue kalau lo bakalan selalu jagain dia, 
enggak boleh ada luka sedikitpun. Intinya dia harus baik- 
baik aja. Deal?" 


daa 
Kalian pilih siapa, hayo? 


# Hitre (Hilo-Itreula) 


atau 


# Gitre (Giles-Itreula) 
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Ternyata banyak banget yang lebih milih Giles sama Itre 
daripada Hilo sama Itre Oke, selamat membaca! 


KKK 


Seulas senyuman paksa menghiasi wajah laki-laki itu. Dia 
meraih tangan gadis itu yang semakin mengurus sebelum 
menggenggamnya erat seakan hendak menyalurkan 
seluruh kekuatan yang dia punya untuk gadis itu. Dia 
mengecup genggaman mereka tersebut lalu mengusapnya 
perlahan. 


Hanya suara elektrokardiograf yang memecah kesunyian di 
ruang rawat gadis itu. Semua tutur katanya sirna begitu saja 
setelah melihat keadaan gadis itu yang belum ada 
perkembangan. Tadinya dia sempat berpikir gadis itu sudah 
mengalami kemajuan, namun ternyata tidak. Gadis itu 
masih nyenyak dalam tidurnya. 


Dia mengembuskan napas pelan. Dia tidak punya waktu 
banyak. Ayah gadis itu memang memberikannya 
kesempatan untuk berbicara lama dengan gadis itu, tapi hal 
itu ditentang keras oleh kakak gadis itu, hingga dia hanya 
boleh berkunjung dalam waktu yang cukup singkat. 


"Apa kabar?" Dari sekian banyak kata yang ingin dia 
utarakan, baru dua kata itu yang berhasil terlontar dari 
bibirnya. 


Meskipun dia tidak mendapatkan jawaban dari gadis itu, 
senyuman itu tidak memudar sama sekali. Tangan kirinya 
yang menganggur itu dia gunakan untuk mencubit pelan 
salah satu pipi gadis itu. "Jangan biarin gue ngomong 
sendirian, dong. Lo kan orangnya enggak pernah bisa 


ngacangin orang, jadi sekarang gue minta lo jangan 
kacangin gue, bisa?" 


"Gue kangen lihat muka lo yang nahan kesal karena gue 
selalu gangguin lo," Dia berucap sebelum terkekeh pelan, 
"Gue kangen ngintilin lo kemanapun. Lo enggak kangen gue 
apa?" 


"Coba aja gue bisa minta ke Tuhan, gue pengin minta biar 
gue aja yang disiksa sama papa gue, jangan lo. Lo terlalu 
berharga buat mendapatkan semua itu." 


Dia menempelkan genggaman tangan mereka pada pipinya 
seraya mulai memejamkan mata secara perlahan. Dia lelah 
karena rasa bersalah itu tidak pernah berhenti menyusup ke 
dalam dadanya. Dia sakit karena rasa menyesal itu 
senantiasa menghantuinya. Menyesal sebab dia terlambat 
menolong gadis kesayangannya itu. 


Dia membuka matanya. "Gue rasa lo udah tahu hal ini 
sebelum gue ngungkapin sendiri ke lo. Gue yakin Anna 
sering banget kasih tahu lo soal perasaan gue, ya, 'kan? Tapi 
untuk kali ini, gue pengin lo dengar semua ini langsung dari 
bibir gue." 


"Itreula, gue sayang banget sama lo. Gue pengin lo selalu 
temani gue selayaknya bintang yang selalu menemani 
bulan di kelamnya langit malam. Lebay, ya? Enggak papa 
lebay, asal lo tahu sebesar apa rasa sayang gue ke lo," 
ujarnya. 


Merasa waktunya sudah habis, dia pun mengecup 
genggaman mereka untuk yang terakhir kali. Karena tidak 
berani mengecup kening gadis itu secara langsung, dia 
menempelkan jari telunjuknya yang baru dia kecup itu pada 
kening gadis itu. 


"Jangan lama-lama tidurnya, oke? Banyak orang yang 
nungguin lo di sini, termasuk gue. Walaupun nanti setelah lo 
sadar, lo enggak bakalan bisa ketemu gue lagi karena gue 
bakalan berusaha buat menghindar dari lo. Tapi lo harus 
tetap bangun. Intinya gue mau lo sehat lagi. Cepat sadar, 
Itreula Cantik." 


Tanpa Giles ketahui, gadis itu mendengar semua penuturan 
katanya dari awal hingga laki-laki itu hendak beranjak dari 
bangku. Gadis itu ingin membalas perkataan Giles, tapi 
bibirnya terlalu kaku untuk bergerak. Gadis itu ingin 
menahan Giles agar tidak pergi, namun semua itu sia-sia 
karena gadis itu terjebak di sebuah ruangan serba putih. 


Yang bisa gadis itu lakukan hanyalah menggerakan jari- 
jemarinya secara lemah, sayangnya Giles tidak melihat itu 
dan sudah terlanjur melangkah keluar dari ruang rawat 
gadis itu. 


"Sekarang lo harus tepati janji lo untuk temani gue ketemu 
sama bokap lo." 


"Seclon, tadi kan papa udah bilang jam besuk pasti udah 
berakhir karena ini udah tengah malam, lagipula Giles perlu 
waktu istirahat. Kalian bisa ke sana besok siang," tegur 
David membuat Seclon tertawa sinis. 


Seclon merasa ada yang aneh dengan David. Mengapa pria 
itu seakan membela Giles yang notabenenya adalah anak 
dari penyebab Itreula terkapar? Seharusnya pria itu 
membenci dan tidak memberikan izin pada Giles untuk 
bertemu lagi dengan Itreula. 


"Papa disogok apa, sih, sama Giles? Papa harus ingat kalau 
semua bisa berakhir kayak gini karena papa dia. Papa 
harusnya enggak kasih izin ke dia buat ketemu lagi sama 
Itreula. Papa aneh. Semenjak kejadian ini, aku malah 


ngerasa papa lebih dukung Giles sama Itre daripada Hilo 
sama Itre. Ini sebenarnya kenapa, Pa?" 


David mengembuskan napas panjang. Melihat anak laki- 
lakinya yang menghadapi masalah menggunakan kepala 
panas seakan menamparnya. Anak laki-lakinya sangat 
mencerminkan dirinya ketika masih remaja. 


Dia memijat pangkal hidungnya sebelum mendaratkan diri 
di salah satu bangku dekat sana. "Untuk saat ini papa sama 
sekali enggak mikirin soal hubungan percintaan Itre, yang 
papa pikirkan hanyalah gimana cara membuat Itre sadar. 
Dokter bilang cara mudah agar Itreula sadar adalah 
meminta orang terdekat Itreula untuk mengajak Itreula 
berbicara. Dan Giles termasuk orang terdekat Itreula." 


"Giles memang anak Preston, tapi bukan berarti dia sama 
seperti Preston. Kamu enggak boleh berpikiran seperti itu. 
Setiap orang memiliki karakter yang berbeda, sekalipun 
mereka nyatanya memiliki hubungan darah." 


Seclon mengusap wajah kasar. Untuk sekarang, dia tidak 
bisa mengontrol emosinya. Pikirannya sangat kacau. Tanpa 
melontarkan sepatah kata untuk membalas ucapan panjang 
David, dia pun melangkah meninggalkan Giles dan David. 
Dia butuh waktu sendirian. 


"Seharusnya om enggak bela aku. Seclon benar, Om. 
Bagaimanapun aku memang enggak pantas menjenguk 
Itreula," ujar Giles tersenyum paksa. 


"Enggak, Giles. Kamu harus buang jauh pemikiran kayak 
gitu. Semua yang terjadi enggak ada kaitannya sama kamu, 
jadi berhenti menyalahkan diri kamu." 


David beranjak dari tempatnya lalu menepuk pundak Giles 
berulang kali. "Lebih baik sekarang kamu pulang istirahat, 


hari sudah larut malam." 
"Iya, Om. Aku pamit pulang dulu." 


Jika Giles terus merasa dihantui oleh rasa menyesal dan 
bersalah, beda halnya dengan seorang pria yang kini 
mendekam di balik jeruji besi. Pria itu tampak tidak peduli 
dengan nasib gadis yang terkapar di rumah sakit karena 
ulahnya. 


Bukannya merenung atas kesalahannya, dia malah 
memikirkan bagaimana cara untuk bebas dari jeruji besi ini 
dan kembali melancarkan aksinya. Dia tidak akan bisa puas 
jika gadis yang dia incar itu ternyata masih hidup, walau 
sudah merenggang nyawa. Dia ingin gadis itu merasakan 
sakitnya Cia ketika melahirkan. 


Mungkin David dan keluarga Cia sudah menerima kepergian 
perempuan itu, tapi dia masih belum bisa. Dia masih belum 
bisa menerima fakta itu. Fakta bahwa perempuan yang 
biasanya meneriakinya kencang kini telah terkubur. Fakta 
bahwa perempuan yang biasanya dia ajak nyanyi bersama 
kini bibirnya telah terkunci rapat. 


Dia menyentuh gelang pemberian Cia yang tidak pernah dia 
lepaskan sama sekali itu sebelum berucap dalam hati, "Gue 
bakalan bikin dia ngerasain sakitnya lo ketika lo berjuang 
melahirkan dia hingga akhirnya lo mesti pergi, Ci. Gue janji 
gue bakalan lakuin itu. Gue yakin gue bakalan bisa keluar 
dari sini." 


aaa 


Pendek, sih, cuma sengaja Ini part baru 34, tapi udah mulai 
masuk ke ending, gimana dong? Kayaknya mentok di 40 
doang, deh Oiya, aku mau kasih tau kalau aku udah post 
cerita barunya mengingat hari ini udah tanggal 10. Jangan 


lupa cek cerita aku yang judulnya 'Love Scenario', ya! 
Ditunggu kehadiran kalian di sana juga 
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Bibir pria itu tertarik ke atas ketika sebuah pemikiran 
melintas di kepalanya. Dia berdeham membuat sepuluh 
orang lainnya yang berada di jeruji yang sama dengannya 
serempak menoleh. Dia menginstruksikan sepuluh orang itu 
untuk mendekat dan membuat lingkaran agar mudah 
diberitahu. 


Tanpa melakukan penolakan, sepuluh orang itu 
mendekatinya. Setelah menengok keluar jeruji dan 
memastikan tidak ada polisi di sekitar jeruji mereka, pria itu 
mulai membeberkan rencananya agar mereka semua dapat 
bebas. 


Begitu mengerti akan rencana yang diberitahu oleh pria itu, 
mereka mulai mengubah posisi mereka. Lima di sebelah Kiri 
dan enam di sebelah kanan. Pria itu mengedipkan sebelah 
mata memberikan kode. 


Melihat kode yang dilemparkan pria itu, seorang pria 
bertubuh besar spontan mendekat ke pria itu dan 
melayangkan bertubi-tubi pukulan. Bukan hanya kedua 
orang itu yang berkelahi, pria-pria yang lain juga 
menggebuk satu sama lain sesuai rencana. 


Kericuhan yang mereka ciptakan berhasil menyita perhatian 
dua polisi yang sedang berjaga di dekat jeruji mereka. Dua 
polisi itu lantas berteriak meminta mereka semua berhenti, 
namun mereka tidak mengindahkan teriakan itu hingga 
kedua polisi itu terpaksa membuka gembok jeruji besi itu. 


Menyadari jeruji besi yang selama ini terkunci telah dibuka, 
mereka tidak lagi menggebuk satu sama lain, melainkan 


menyerobot keluar dari sana membuat kedua polisi itu 
membeliak kaget. 


Pria si pembuat rencana Preston berlari kencang keluar 
Kantor polisi. Dia tidak peduli teman satu selnya berhasil 
keluar atau tidak, yang jelas dia sudah berhasil. Dia berhenti 
berlari ketika telah sampai di sebuah gang kecil. Dia 
melepaskan baju biru bertuliskan tahanan itu sebelum 
membuang baju tersebut ke tong sampah. 


Dia menepuk dadanya bangga karena telah berhasil keluar 
dari kantor polisi dengan mudah sembari berucap, "Ajal 
akan segera menjemputmu, Itreula." 


aaa 


Geraman kesal terlontar dari bibir laki-laki itu ketika 
ponselnya berbunyi nyaring. Baru sedetik dia berhasil 
masuk ke alam bawah sadar dan sekarang dia harus 
terbangun akibat bunyi nyaring itu. Dia mengerjapkan mata 
berulang kali memastikan nama yang tertera di benda pipih 
itu. 


Kantor polisi? Untuk apa kantor polisi menghubunginya di 
jam tiga pagi ini? Apa mereka sudah tidak waras 
membangunkannya jam segini? 


"Halo?" ujar Giles serak khas bangun tidur. 


"Selamat Pagi, Giles. Maaf saya mengganggu waktu 
istirahat kamu, tapi ada hal yang harus saya sampaikan." 


Giles mengubah posisinya menjadi duduk sebelum 
menyahut, "Iya, ada apa, Pak?" 


"Pak Preston melarikan diri." 


"HAH?" teriak Giles terkejut membuat polisi di seberang 
sana yang menelepon ikut terkejut. 


"Bapak serius? Bagaimana bisa?" 


"Untuk kronologisnya mungkin akan saya ceritakan nanti 
ketika kamu di sini, tapi saya minta tolong kamu untuk 
mencari bapak kamu terlebih dahulu. Karena saya tidak 
yakin dia tidak membuat ulah." 


Pasokan udara yang masuk ke dalam paru-paru Giles seakan 
lenyap begitu saja. Tanpa sempat memutuskan sambungan 
panggilan tersebut, dia lantas menyambar jaket abu dan 
kunci motornya. Dia harus segera ke rumah sakit. 


Dia yakin tempat pertama yang akan didatangi oleh Preston 
adalah rumah sakit. Ayahnya itu pasti belum puas melihat 
keadaan Itreula yang merenggang nyawa. Dia melajukan 
motornya dengan kecepatan di atas rata-rata. 


Dia sungguh khawatir pria itu kembali melukai gadis yang 
dia sayangi. 


Pa, Giles mohon tolong jangan lakuin apa-apa lagi. Cukup 
kemarin aja, Pa. Itreula udah cukup tersiksa selama ini, Pa. 
Dia pantas untuk bahagia. Giles mohon, pinta Giles dalam 
hati. 


Sesampainya di rumah sakit, Giles meminta tolong satpam 
untuk menelepon kantor polisi dengan alasan dia melihat 
ada tahanan di parkiran rumah sakit. Awalnya, satpam 
tersebut tidak percaya bahkan mengatainya ngigau. Namun 
setelah memberitahu tahanan yang dia maksud adalah 
ayahnya sendiri, satpam tersebut lantas menelepon. 


Giles menahan napas ketika melihat sosok pria yang dia 
kenali berjalan mengendap-endap ke arah koridor di mana 


ruang rawat Itreula berada. Dengan pelan, dia melangkah 
mengikuti ayahnya itu. Ingin langsung mencegat pria itu, 
namun dia tidak punya bukti yang kuat bahwa pria itu 
hendak melukai Itreula. 


Dia terkekeh hambar dalam hati. Pemikirannya tidak 
meleset. Ternyata ayahnya yang selama ini selalu dia 
jadikan panutan, rupanya tidak berhati. Ayahnya belum 
puas setelah membuat Itreula terkapar tidak berdaya seperti 
itu. 


Dia melangkah cepat begitu ayahnya semakin dekat dengan 
ruang rawat Itreula. Tepat ketika tangan ayahnya 
memegang gagang pintu, dia lantas menghempas kencang 
tangan itu. 


"Gil-Giles?" 


Giles tersenyum miring. "Bosan, ya, di penjara makanya 
sekarang mainnya di rumah sakit?" 


"Jaga ucapan kamu, Giles. Ini papa, orang yang sudah 
membesarkan kamu selama ini." 


"Ngapain papa di sini?" tanya Giles tidak menanggapi 
ucapan yang sebelumnya dilontarkan Preston. 


"Papa mau ngapain di sini, terserah papa. Kamu sendiri 
ngapain? Ini masih jam tiga pagi, enggak baik kamu jenguk 
dia jam segini." 


Giles memutar bola mata malas. "Pergi, Pa. Jangan pernah 
nyentuh Itre sekali lagi." 


Preston terkekeh sebelum berucap, "Memangnya kamu 
siapa bisa mengancam papa?" 


"Pa, Giles mohon. Tolong jangan sakiti Itreula lagi, kalau 
papa memang benci sama dia, papa bisa luapin semuanya 
ke Giles, tapi jangan ke dia. Selama ini dia udah cukup 
tersakiti." Giles meminta seraya menggenggam tangan 
Preston. 


Preston melepaskan genggaman itu kasar sebelum 
mendorong tubuh Giles menjauh. Dia lantas masuk ke ruang 
rawat Itreula dan mengunci pintu itu erat agar Giles tidak 
bisa mengganggu acaranya bersama Itreula. 


"PAPA! BUKAIN!" teriak Giles menggedor pintu ruang rawat 
Itreula. 


Preston mengabaikan suara teriakan Giles. Dia melangkah 
mendekati brangkar. Tangannya terulur membelai pelan 
wajah Itreula. Setiap lekuk wajah gadis itu mengingatkan 
dirinya pada Cia. 


"Gue udah pernah bilang kalau lo itu cantik, belum?" 


Preston terkekeh miris. "Lo cantik, tapi gue enggak suka 
karena lo cantiknya nurun dari Cia. Kalau aja lo anak orang 
lain, mungkin gue bakalan baik sama lo mengingat Giles 
cinta mati sama lo." 


Belaian pria itu berhenti pada sebuah benda yang selama 
beberapa hari ini membantu Itreula untuk bernapas. "Kalau 
gue lepasin ini, lo bakalan langsung jatuh ke neraka kali, 
ya?" 


Mata Giles membeliak besar menyadari Preston akan 
melepaskan alat itu. Dia menggedor kaca tersebut berharap 
Preston mau berhenti dan membukakannya pintu, walaupun 
dia tahu itu mustahil. Dia kembali mendekati pintu. 


Kemarin dia sudah gagal membuka peti hingga Itreula 
nyaris terlambat ditangani, sekarang kejadian itu tidak 
boleh terulang lagi. Dia harus bisa menolong Itreula. Dia 
laki-laki. Dia pasti mampu mendobrak pintu ruang inap itu 
dan menghentikan aksi gila ayahnya. 


Gebrak .... 
Pintu masih tetap tertutup rapat. 
Gebrak .... 


Giles meraung frustrasi karena masih belum berhasil 
mendobrak pintu itu. Dia memejamkan mata seraya berbisik 
dalam hati berharap Tuhan mau membantunya sekali ini. 
Dengan mata yang masih terpejam, dia kembali mendobrak 
pintu itu. 


"Babai, Itreula!" Tawa Preston menggelegar ketika pria itu 
melihat tubuh Itreula mengejang karena alat bantu itu telah 
dilepaskan olehnya. 


Giles lantas berlari merebut alat bantu itu lalu hendak 
memasangkan kembali, namun tangan Preston 
menahannya. Giles mendelik tajam. "Lepasin tangan papa." 


Preston mengendikkan bahunya acuh tak acuh. 


Giles mengumpat. Dia tidak ingin melakukan kekerasan 
pada Preston karena pria itu adalah ayahnya, namun 
melihat tubuh Itreula yang mengejang membuat dia 
spontan mendorong tubuh pria itu keras. Dia menggunakan 
kesempatan Preston yang terjatuh itu untuk memasangkan 
kembali alat itu pada Itreula hingga gadis itu mulai tenang. 


Lo harus baik-baik aja, tolong. Gue mohon. 


Plak .... 


"Kamu harusnya bantuin papa, Giles. Papanya Itreula itu 
jahat. Papanya Itreula nyaris bikin kita bangkrut karena 
semua investor enggak ada yang mau nanam modal di 
perusahaan kita, melainkan di perusahaan mereka semua. 
Salah satu cara biar David mau ngalah sama kita adalah 
bikin anak kesayangannya mati." 


Giles tertawa sinis. "Cara bersaing bukan kayak gitu. Dalam 
bersaing rasa sportif itu wajib dijunjung tinggi. Mungkin 
menurut papa, mencelakai Itreula adalah hal yang tepat, 
karena dengan itu Om David akan terpuruk dan papa akan 
menggantikan posisi perusahaan Om David di atas. 


Tapi, apa papa pikir cara licik seperti itu akan bertahan 
lama? Papa enggak bakalan bisa bahagia dengan cara 
sebusuk itu." 


"Tahu apa kamu soal bersaing, huh? Kamu aja kalah 
bersaing sama Hilo dalam merebut hati Itreula," olok 
Preston. 


Preston mengurungkan niatnya untuk berjalan mendekati 
Giles ketika dia mendengar suara teriakan polisi. Dia 
mendengkus menyadari Giles memanggil polisi untuk 
menangkapnya kembali. 


"Jadi, ini cara kamu membalas budi ke papa kamu? Setelah 
papa susah payah kabur dari kantor polisi, kamu malah 
laporin papa lagi?" sinis Preston menaikturunkan kedua 
alisnya. 


"Angkat tangan!" 


Preston tidak mengacuhkan bentakan salah satu polisi itu, 
melainkan mendekat ke brangkar membuat lima polisi itu 


mengarahkan pistol ke tubuh Preston. Giles yang melihat itu 
lantas berlari menghadang. "Jangan, Pak. Nanti salah 
tembak." 


Preston terkekeh. Dia sengaja mendekatkan dirinya dengan 
Itreula karena dia tahu Giles tidak akan mengizinkan polisi 
itu menembaknya. Dia membelai pelan rambut Itreula 
sembari berucap, "Gara-gara lo, anak gue berubah jadi 
durhaka." 


"Pa, pergi," ucap Giles. 
Preston menggeleng. "Enggak, kalau enggak sama Itre." 
"Papa!" 


Giles mengusap wajah kasar. "Giles mohon, Pa. Jangan buat 
semuanya semakin rumit." 


"Oke, papa enggak akan nyelakai Itreula lagi, tapi dengan 
satu syarat." 


"Apa?" 
"Kalian semua harus biarin papa keluar dari ruangan ini." 


Kelima polisi itu sontak menatap lekat Giles. Giles menggigit 
bibirnya bingung sebelum akhirnya berucap, "Oke." 


"Giles, hukuman tetap hukuman. Enggak bisa gitu," tegur 
polisi yang tadi menghubungi Giles. 


Turuti dulu kemauan papa saya, nanti saya bakalan cari 
Jalan keluarnya biar dia ketangkap lagi. 


Polisi itu mengangguk ketika berhasil membaca arti tatapan 
Giles. Kelima polisi itu mundur beberapa langkah 


memberikan kesempatan pada Preston untuk melangkah 
bebas. Preston tersenyum penuh arti. 


Tidak semudah itu dia melepaskan dendamnya pada David 
dan Itreula. Dia berjalan santai keluar dari ruang rawat. 
Ketika dia sudah di ujung pintu, senyumannya semakin 
lebar. Dia mendekati salah satu polisi itu membuat empat 
polisi lainnya sudah mengacungkan pistol ke arahnya. 


"Jangan tembak, tolong biarin papa saya pergi." 


Preston tersenyum sembari berucap, "Makasih Giles, 
walaupun kamu emang lebih mentingin Itreula, setidaknya 
kamu membiarkan papa bebas." 


Preston merebut pistol yang berada di salah satu tangan 
polisi itu dan mengarahkannya ke brangkar. 


DOR! 


KKK 


Siapa yang ketembak itu? Kalau enggak rame, enggak 
lanjut, ah 
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Tangis Preston menggema di ruang rawat Itreula melihat 
anak laki-lakinya bersimbah darah di pelukannya. Kata 
'bodoh' terus terlontar dari bibirnya. Anaknya bodoh karena 
menyelamatkannya dari peluru yang seharusnya menusuk 
dadanya. 


Giles menggerakkan tangannya lemah untuk 
menggenggam tangan Preston. Dia menempelkan 
genggaman mereka itu pada bibirnya. Dia memejamkan 
mata sejenak sebelum mengecup genggaman mereka. 


Dia kembali membuka matanya yang sayu itu. Rasa sakit 
pada dadanya begitu mematikan. Peluru itu berhasil 
membolongi dadanya. Walaupun begitu, dia tidak menyesal 
karena menyelamatkan Preston. 


"Pa," panggil Giles pelan. 
"Iy-iya, Sayang," sahut Preston di sela tangisannya. 
Giles menarik napas perlahan berusaha menahan rasa sakit 


itu. "Tol-tolong jangan sak-sakiti Itre lag-lagi, ya? Sek- 
sekarang Gil-Giles udah enggak bi-bisa jagain It-Itre lagi." 


Kelima polisi itu mematung pada tempatnya. Tidak berani 
menarik Preston yang menangisi putranya yang menjadi 
korban salah tembak. 


"Pa." 


"Iya." 


Giles menggoyangkan genggaman mereka pelan. "Jan-janji 
sam-sama Giles. Jan-jangan saki-sakiti Itre atau-ataupun 
kelu-keluarga Itre." 


Preston menggelengkan kepalanya tidak kuasa menahan 
tangisnya yang semakin pecah. "Iya, papa janji. Papa janji 
enggak bakalan ganggu mereka lagi, tapi kamu harus tetap 
di sini sama papa, ya?" 


"Gil-Giles udah eng-enggak ku-kuat, Pa. Pap-papa jangan 
lam-lama di penj-penjara, ya. Pap-papa harus jag-jagain 
mama." 


"Kamu kebiasaan, deh, kalau ngomong selalu sembarangan. 
Apanya yang enggak kuat? Jagoan papa kan kuat banget. 
Papa enggak bisa kalau jaga mama sendirian, papa butuh 
kamu buat bantu jagain mama," ujar Preston sesenggukan 
sembari membelai pelan rambut Giles. 


Giles tersenyum. "Bisa. Mam-mama sayang ban-banget 
sama pa-papa. Mama kan-kangen papa. Mam-mama mau 
papa cep-cepet balik ke ru-rumah." 


Giles dapat merasakan pasokan udaranya yang masuk ke 
paru-parunya mulai berkurang. Genggaman mereka yang 
semula erat mulai melonggar secara perlahan karena 
tangannya mulai tidak berdaya. 


"Gil-Giles say-sayang papa." 


Tepat ketika kedua mata indah milik Giles itu terpejam 
selamanya, ada seseorang yang terbangun dari tidurnya. 
Ada seseorang yang terbangun dengan memanggil 
namanya secara lirih. Ada seseorang yang memohonnya 
untuk jangan pergi. 


"DOKTER, PASIEN SADAR," teriak polisi itu heboh. 


Preston menoleh ke arah brangkar. Polisi itu tidak 
berbohong. Gadis yang beberapa hari ini ditunggu anaknya 
kini membuka matanya perlahan. Gadis itu bahkan 
mengigaukan nama anaknya. 


Preston memeluk anaknya erat sembari berucap lirih di 
telinga anaknya, "Dia bangun, Sayang. Cewek yang kamu 
sayang banget udah sadar. Tapi kenapa sekarang malah 
kamu yang tidur? Apa kamu enggak mau lihat dia lagi?" 


"Buka mata kamu, Sayang. Papa mohon," lirih Preston 
mengguncang tubuh Giles berulang kali. 


Seseorang berpakaian serba putih memasuki ruang rawat 
Itreula. Melihat hal itu, Preston lantas menarik dokter 
tersebut meminta dokter mengecek anaknya terlebih 
dahulu. "Dok, tolongin anak saya dulu, Dok. Saya mohon. 
Tolong cek keadaan anak saya." 


Dokter itu sempat terkejut melihat banyak darah yang 
mengucur dari tubuh Giles, lebih tepatnya pada bagian 
dada. Dokter itu menempelkan dua jarinya pada leher Giles. 
Dokter itu tersenyum sendu. 


"Anak bapak sudah tiada, Pak." 


"ENGGAK MUNGKIN. DOKTER PASTI SALAH PERIKSA. COBA 
PERIKSA LAGI, DOK." 


"Kak Gil-Giles? Kak Gil-Giles? Tiada? Apa maksudnya 
dokter?" tanya Itreula serak dari brangkarnya. la ingin 
bergerak menoleh ke bawah, namun otot lehernya terlalu 
kaku. 


"Suster! Tolong bersihkan darah anak bapak ini, Itreula biar 
saya yang urus," perintah dokter membuat dua suster itu 
lantas membawa Giles pergi dibantu oleh para polisi. 


Kini yang tersisa di ruang rawat hanya Itreula dan dokter. 
Dokter tidak menjawab pertanyaan yang tadi dilontarkan 
Itreula, melainkan lantas mengecek keadaan gadis itu. Dia 
tersenyum senang melihat keadaan Itreula sudah membaik 
dari sebelumnya. 


Ini sebuah keajaiban. Keadaan gadis itu sangat berbeda dari 
sebelumnya. 


"Papa dan keluarga kamu pasti senang sekali melihat kamu 
sudah siuman." 


"Mereka di mana, Dok?" 


"Sepertinya mereka pulang untuk mengambil barang, 
setelah ini saya akan segera menghubungi mereka." 


Itreula mengangguk pelan. Seketika ia teringat dengan 
pertanyaannya yang belum dijawab. "Dokter." 


"Iya, Itre?" 
"Tadi dokter bilang tiada? Tiada apa maksudnya?" 


Dokter itu mengernyit sembari berucap, "Tiada? Siapa 
tiada?" 


"Itu tadi dokter bilang ke bapak yang ada di sana." 


"Oh, maksud saya. Anak bapak tadi sudah tiada. Anak 
bapak itu meninggal." 


Mata Itreula membulat sempurna. Tiada? Meninggal? Tidak 
mungkin. Ini tidak mungkin. Apa benar seseorang yang 
dikatakan sudah tiada itu Giles? Giles, kakak kelasnya yang 
selama ini selalu mengusilinya? 


"Dok, boleh tolong antarkan saya ke bapak-bapak tadi, 
enggak?" 


Dokter itu sontak menggeleng. "Kamu baru saja sadar, 
Itreula. Saya tidak mau ada sesuatu buruk yang terjadi sama 
kamu jika kamu langsung bangun dari tempat tidur kamu." 


"Saya mohon, Dok. Saya mesti memastikan siapa yang 
dokter bilang tiada itu." 


"Tetap enggak bisa, Itre." 


Itreula mengerjapkan kedua matanya lucu memohon tolong 
pada dokter itu. Ia tidak tenang jika belum memastikan 
orang tersebut bukanlah Giles. 


"Baiklah." 


Dokter itu menarik kursi roda yang terletak di ujung ruang 
rawat Itreula sebelum membantu Itreula duduk di sana. 
Detak jantung Itreula berdegup semakin cepat ketika kursi 
roda yang didorong oleh dokter itu mendekati ruangan yang 
dijaga dua polisi di depannya. 


Tuhan, tolong. Jangan sampai orang yang tadi di ruangan 
Itre itu Kak Giles. Itre mohon, tolong kasih tahu Itre kalau 
Kak Giles lagi tidur di rumahnya, lirih Itreula pelan di dalam 
hati. 


Raungan Preston langsung terdengar begitu dokter 
membuka pintu tersebut. Tubuh Itreula seketika membeku 
melihat Preston tengah mengguncang tubuh kaku 
seseorang. Seseorang yang sangat mirip dengan kakak 
kelasnya. 


la menggelengkan kepala. Tidak. la pasti salah lihat atau ini 
semua hanyalah mimpinya. la pasti belum sadar dari koma 


dan Giles pasti masih baik-baik saja. Giles tidak mungkin 
meninggalkannya secepat ini. Kakak kelasnya itu pasti 
masih ketawa cengengesan di dalam kamarnya melihat 
video receh. 


"Kak Gil-Giles," panggil Itreula pelan membuat Preston sadar 
akan kehadirannya. 


Preston mengusap pipinya yang berlinangan air mata. 
"Itreula, om tahu om salah banget sama kamu. Om tahu om 
enggak pantas dimaafkan. Tapi om minta tolong sama kamu. 
Tolong jawab pertanyaan om. Giles masih hidup, 'kan? Giles 
masih bernapas, 'kan? Mereka semua bohong, 'kan?" 


Itreula meneguk ludahnya susah payah. Laki-laki yang 
terbaring kaku dengan mata terpejam itu ... adalah Giles. 
Bibir yang biasanya dihiasi senyum meledek kini terkunci 
rapat. la mengulurkan tangan menyentuh wajah laki-laki itu 
yang dingin. 


Ini nyata. la bisa merasakan bagaimana dinginnya wajah 
laki-laki itu. "Kak Giles." 


"Kak Giles ngapain tidur di sini? Kok Kak Giles ikut-ikutan 
Itre tidur di ranjang rumah sakit? Ranjang rumah sakit 
enggak enak, Iho, Kak. Ranjang rumah lebih empuk," ujar 
Itreula mulai terisak. 


la mengusap pipi Giles seperti yang pernah laki-laki itu 
lakukan padanya. "Itre janji, deh, enggak bakalan galak- 
galak lagi sama Kak Giles, tapi Kak Giles harus bangun. Itre 
janji enggak bakalan ngomel kalau Kak Giles buntutin Itre 
kemanapun." 


"Kak Giles," panggil Itreula lirih. 


Preston mengusap wajahnya frustrasi. Semua ini dapat 
terjadi karenanya. Seharusnya dia tidak kabur dari penjara. 
Seharusnya dia diam di penjara. Jika sudah begini, dia 
hanya bisa menyesal. Dia tidak akan bisa lagi melihat 
binaran bahagia dari mata anak laki-lakinya itu. 


Dia tidak akan bisa lagi berenang bersama anak laki- 
lakinya. Dia tidak akan bisa lagi mengatai gambaran 
anaknya yang sangat jelek. 


"Kamu enggak mau bangun, Gil? Itre udah mohon ke kamu 
buat kamu bangun, masa kamu enggak mau turutin 
kemauan dia?" 


Itreula mengusap bulir air matanya yang menempel pada 
pipi. "Kenapa Kak Giles enggak mau bangun, Om? Kenapa 
Kak Giles malah tidur pas Itre bangun, Om? Kak Giles benci 
sama Itre karena Itre selalu galakin dia, ya?" 


"Om, tolong bilangin Kak Giles. Itre seriusan janji, kok. Itre 
enggak bakalan galak lagi sama Kak Giles. Itre enggak 
bakalan pukul Kak Giles walaupun Kak Giles nyebelin. Yang 
penting Kak Giles bangun lagi." 


"Itre," lirih Preston. 
"Kenapa, Om?" 


Preston menutup wajahnya dengan telapak tangan. "Giles 
enggak akan pernah bangun lagi." 


daa 
Hayo, tebakan siapa yang bener? Enggak kuat nulis 


panjang-panjang karena enggak tega lihat mereka nangisin 
Giles: ') 
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Berulang kali gadis itu mengedipkan mata membiarkan 
cairan bening itu turun mengaliri pipinya. Ruangan yang 
semula terisi oleh keluarganya, Preston, dan polisi, Kini 
hanya tersisa ia sendiri. Ia tidak berniat bergerak sedikit pun 
dari kursi. la masih setia duduk di samping brangkar 
menemani seseorang yang katanya sudah tiada. 


la meraih tangan dingin laki-laki itu sebelum menggenggam 
erat dan menempelkannya pada salah satu sisi pipinya. la 
terkekeh hambar. "Kenapa sekarang keadaan kita terbalik 
gini, ya, Kak?" 


Walaupun kedua matanya memang terpejam pada saat itu, 
namun ia bisa merasakan bagaimana tangan laki-laki itu 
menggenggamnya seakan hendak menyalurkan seluruh 
kekuatan laki-laki itu padanya. Bahkan setiap ucapan yang 
dilontarkan laki-laki itu masih tersimpan baik di kepalanya. 


"Lo terlalu berharga buat mendapatkan semua itu." 


"Itreula, gue sayang banget sama Io. Gue pengin lo selalu 
temani gue selayaknya bintang yang selalu menemani 
bulan di kelamnya langit malam." 


"Banyak orang yang nungguin lo di sini, termasuk gue. 
Walaupun nanti setelah lo sadar, lo enggak bakalan bisa 
ketemu gue lagi karena gue bakalan berusaha buat 
menghindar dari lo." 


"Aku enggak ngerti sama Kak Giles. Sebelumnya Kak Giles 
bilang kalau Kak Giles sayang sama aku, tapi kenapa 
nantinya Kak Giles malah bilang enggak mau ketemu sama 
aku. Sebenarnya ada apa, Kak? Bangun dan jelaskan 


semuanya, Kak," ujar Itreula seraya mengguncang 
genggaman mereka. 


Itreula menarik napas dalam. "Kak Giles, jangan tidur aja. 
Bangun. Aku janji bakalan enggak ngomelin Kak Giles yang 
selalu iseng ke aku. Waktu itu Kak Giles nanya ke aku, 'kan, 
sekarang aku jawab. Aku kangen sama kakak. Jadi, sekarang 
bangun, ya?" 


Itreula menoleh, mengalihkan pandangannya pada laptop 
yang sudah disediakan oleh David atas perintah Preston. 
Preston yakin sekali bahwa flashdisk yang pria itu dapat dari 
saku celana anaknya pasti ada kaitannya dengan Itreula, 
maka dari itu dia meminta David untuk memberikan 
flashdisk itu pada Itreula. 


Itreula melepaskan genggaman mereka. Dari awal flashdisk 
itu terpasang, ia sudah penasaran setengah mati, hanya 
saja ia terlalu takut nantinya isi tersebut akan semakin 
membuat ia menangis. la memejamkan mata sejenak. Ia 
tidak boleh takut. la harus melihat isi flashdisk tersebut atau 
bisa ia pastikan ia akan menyesal seumur hidup. 


Itreula beranjak dari kursinya untuk mengambil laptop itu 
sebelum memangku benda itu. Keningnya mengernyit 
melihat ada tiga folder di dalam flashdisk itu. la tidak bisa 
membaca nama ketiga folder itu karena bahasanya sangat 
asing, bahkan ia baru tahu ada bahasa seperti itu di dunia. 


la mengarahkan kursor untuk membuka folder pertama 
yang berjudul 'Stamm?. Ada sebuah video yang dimasukkan 
ke dalam folder itu. Wajah Giles lantas memenuhi layar 
laptop ketika ia membuka video itu. 


"Hai, Itreula Alcander! Apa kabar? Semoga Io selalu baik- 
baik aja. Lo pasti penasaran sama tujuan gue bikin video ini, 
'kan? Tapi gue bakalan kasih tahu tujuannya di video paling 


akhir yang berarti ada di folder ketigaNicino. Di video 
pertama ini, gue mau ngapain, ya?" 


"Ah, gue mau cerita soal reaksi gue pas tahu nama Io. 
Pertama kali gue tahu nama Io itu Itreula Alcander, gue 
ngerasa nama lo aneh banget karena sebelumnya gue 
enggak pernah dengar nama semacam itu. Nama Io anti- 
mainstream. Dari nama aja, gue udah penasaran, apalagi 
setelah dengar gosip tentang lo yang katanya enggak suka 
kontak fisik sama cowok." 


Seulas senyuman tipis menghiasi wajah Itreula setelah 
mendengar Giles bercerita tentang namanya yang aneh. la 
sendiri juga merasa namanya aneh. 


"Gue sering banget searching google translate cuma buat 
tahu apa sih makna arti nama lo yang sebenarnya, cuma 
susah banget. Dan sampai akhirnya, gue berhasil nemuin. 
Itreula berasal dari Bahasa Hausa, yang artinya 
membeku/beku, sedangkan Alcander berasal dari Bahasa 
Yunani, yang artinya kuat. Hayo, lo pasti enggak tahu arti 
nama lo, 'kan? Ngaku, enggak?" 


Kepala Itreula lantas terangguk menjawab pertanyaan Giles. 


"Pasti sekarang lo lagi mikir. Apanya membeku kuat? Kalau 
menurut pribadi gue, nama itu pas untuk lo. Kenapa gitu? 
Pertama, beku itu enggak selalu tentang es. Beku punya 
banyak makna, salah satu maknanya adalah tebal telinga." 


"Tebal telinga?" Kening Itreula berkerut. 


"Gue enggak tahu mama lo udah siapin semuanya dari 
awal, apa gimana. Tapi mama Io seperti tahu apa yang akan 
papa lo lakuin ke lo." 


Itreula menaikkan sebelah alisnya mulai tidak mengerti 
dengan ucapan laki-laki itu. 


"Papa Io selalu ngutarain kata yang menyakitkan, bukan?" 
"Iya," 
"Papa lo selalu lampiasin segala amarahnya ke lo, bukan?" 
"Iya," 


"Jadi, melalui nama Itreula Alcander secara tidak langsung 
mama lo berharap, lo bisa tumbuh menjadi gadis yang tebal 
telinga dan kuat akan ucapan menyakitkan serta siksaan 
dari papa lo." 


Dalam video itu, Giles tersenyum lebar lalu bertepuk tangan 
heboh. "Gue hebat, 'kan? Gue yakin pasti belum ada yang 
pernah jelasin makna nama lo, karena nama Io ribet. Cuma 
gue satu-satunya. Halah, mau gue sehebat apa kayaknya 
gue tetap enggak bisa dapetin hati lo, kalau susu Hilo baru 
gampang banget dapatnya." 


Terdengar suara gelakan tawa dari sisi sebelah Giles 
membuat Itreula menaikkan sebelah alisnya. 


"Berisik lo, Dre. Rekam, ya, rekam aja. Jangan malah 
ketawain gue." 


"Oke, video pertama ini aja, deh. Kepo sama apa yang mau 
gue omongin lagi? Sisa klik folder sebelah. Dadah." 


"Baru video pertama aja aku udah enggak kuat buat enggak 
nangis, Kak. Apalagi video yang lain," ucap Itreula 


mengusap wajahnya sebelum membuka folder kedua, yaitu 
'PIU'. 


"Welcome back to my channel, wuhu. Gue gaya banget, dah, 
padahal yang bakalan gue kasih lihat video ini cuma Io 
doang, haha. Oke, abaikan gue yang enggak jelas. Di video 
kedua ini gue bakalan cerita tentang sikap usil gue ke lo." 


"Usil? Sebenarnya kalau gue dibilang usil itu enggak, sih. 
Asal lo tahu aja aslinya gue mah pendiam, enggak pendiam 
juga, sih, haha. Ya intinya begitu, deh. Cuma gimana, ya? 
Awalnya gue juga enggak berani deket-deket sama Io 
karena gue takut bikin phobia lo makin parah, bukannya 
makin sembuh." 


"Hari di mana sebelum gue ketemu Io di perpustakaan, gue 
baru aja diceritain papa soal anak temennya yang penakut 
itu. Pas banget besoknya gue langsung ketemu sama Io, 
dari sana gue sadar lo orang yang selama ini gue kepo dari 
awal lo masuk punya kemiripan sama anak temen papa 
gue." 


"Gue inget banget pas gue ajak lo ngomong, lo langsung 
kabur, haha. Lo takut gitu sama gue, tapi nantiannya waktu 
pulang, lo kayak udah mulai sedikit berani? Gue tanyain lo 
soal sepeda Io dan lo mau jawab, walaupun lo juga awalnya 
waswas gitu, Sih. 


"Melihat lo yang mulai berani sama gue, gue jadi pengin 
deket sama lo. Gue pengin bantu lo biar lo berani. Gue yakin 
dalam lubuk hati lo, lo mau kayak Anna dan Niles yang bisa 
bersosialisasi sama semua orang, mau itu cewek atau 
cowok. Dan entah kenapa, cara yang terlintas di pikiran gue 
untuk deket sama Io adalah jadi cowok nyebelin." 


"Halah, modus." 


Perasaan hangat menyusup begitu saja ke dalam hati Itreula 
mendengar alasan laki-laki itu yang bertingkah 
menyebalkan. 


"Tre, si Andre berisik banget, dari tadi gue diganggu. 
Padahal gue cuma suruh dia rekamin gue, bukan ikut 
ngomong." 


Itreula terkekeh membayangkan wajah Andre ketika Giles 
melaporkan laki-laki itu padanya. 


“Gue lanjut ngomong lagi, kita abaikan Andre. Lo cantik, Tre. 
Kalau lo sadar, hampir semua cowok di sekolah mau gebet 
lo tapi semuanya mundur secara perlahan karena Io terlalu 
beku ke mereka. Hei, lihat gue. Mungkin luka yang papa Io 
torehin di diri lo terlalu besar, tapi gue yakin suatu saat 
nanti bakalan ada orang yang tutup luka lo itu." 


"Waktu bakalan mendatangkan orang yang tepat untuk 
menyembuhkan semua itu. Sejujurnya, gue berharap 
banget orang yang tepat itu gue. Gue pengin gue orang 
yang selalu ada buat lo. Gue pengin punggung gue yang lo 
pakai untuk bersandar. Gue pengin pelukan gue yang Io cari 
ketika lo sedih." 


"Kak Giles," lirih Itreula di sela tangisnya. 


"Tapi kayaknya enggak mungkin, deh. Gue sadar diri aja gue 
enggak bakalan bisa jadi orang tersebut karena gue enggak 
pantas. Oke, sepertinya gue udah terlalu banyak omong di 
video ini, see you next!" 


Itreula menggelengkan kepala. la tidak ingin membuka 
folder terakhir karena ia tidak mau semakin tertampar 
dengan segala hal yang telah laki-laki itu berikan untuknya. 
la salah sempat berprasangka buruk pada laki-laki itu. 


la menyesal karena tidak mengenal laki-laki itu sejak awal. 


"Itre kuat. Itre pasti bisa nyelesaiin nonton tiga video yang 
Kak Giles buat," ujar Itreula menyemangati dirinya sebelum 
menekan folder terakhir Vicino. 


"Gimana dua video sebelumnya? Udah tersentuh belum? 
Pasti tersentuh, dong, kan gue cowok hebat, haha. Lo mau 
tahu kenapa gue bilang gue enggak pantas buat lo, Tre? 
Bukan karena gue merasa gue kalah ganteng sama Hilo. Si 
Susu mah kalah ganteng sama gue. Dia cuma menang 
pinter, haha." 


"Gue merasa gue enggak pantas buat lo karena yang 
membuat lo terkapar sampai detik ini adalah papa gue. 
Papa gue jahat banget ke lo. Dia enak, dia cuma dipenjara 
beberapa tahun, sedangkan lo? Lo terkapar dan enggak ada 
yang bisa pastiin kapan lo akan bangun." 


"Aku udah bangun, Kak," balas Itre pelan. 


"Gue merasa bersalah banget sama lo dan keluarga lo, Tre. 
Gue minta maaf. Gue harap lo mau maafin dosa papa gue, 
walaupun dia udah keterlaluan ke lo. Gue juga minta maaf 
karena gue enggak berhasil buka gembok peti lo hari itu. 
Jangan benci gue, ya, Tre?" 


"Andai aja Tuhan mau mengabulkan permintaan gue, gue 
pasti bakalan minta buat tukar posisi. Biar gue yang disiksa, 
biar gue yang ditendang, biar gue yang dilukain. Jangan Io. 
Gue enggak bisa lihat lo terluka sama sekali. Gue sayang 
banget sama lo, Tre." 


Itreula menggigit bibirnya terisak. la tidak mampu lagi 
melontarkan kata-kata untuk membalas ucapan laki-laki itu. 
Terlalu sakit. Terlalu membekas di relung hatinya. 


"Tujuan gue bikin video ini adalah gue mau lo tahu sesayang 
itu gue sama lo dan juga semenyesal apa gue enggak bisa 
lindungi lo." 


Laki-laki itu tertawa hambar sebelum mengusap kelopak 
matanya yang basah. Laki-laki itu menangis. Menangisi 
takdirnya yang tidak mengizinkan dia bersama Itreula. 


"Ire? Lo mau tahu enggak apa arti dari ketiga nama folder 
ini? Stammi Piu Vicino artinya jangan pergi, tetap di sini, di 
dekatku. Gue tebak lo pasti enggak ngerti, haha. Jadi, 
maksudnya gini, Itreula Lemot. Gue pengin lo cepetan sadar 
dan ada di dekat gue. Gue enggak mau Io pergi. Walaupun 
gue emang enggak bisa sama Io, setidaknya izinkan gue 
untuk tetap jaga lo dari jauh." 


Jika tadi Itreula masih terisak pelan, kini tangisnya meledak 
kencang. la bingung, ia tidak tahu harus berbuat apa agar 
laki-laki itu bisa kembali. Sungguh ... ia menginginkan laki- 
laki itu kembali. Ia tidak siap ditinggalkan laki-laki sebaik 
itu. 


"Bisa lo kabulin itu, Tre? Gue bakalan baik-baik aja walaupun 
akhirnya kita enggak bakalan bersama. Kebahagiaan Io 
adalah yang utama. Gue sayang sama lo, sayang banget." 


"GILES CEMEN! KENAPA NGUTARAIN PERASAAN PAKAI VIDEO 
BEGINI, SIH? KENAPA JUGA GUE NANGIS?" 


Setelah teriakan menggelegar Andre terdengar, layar yang 
semula dipenuhi oleh wajah manis Giles, kini menghitam. 
Itreula melirik Giles yang masih setia memejamkan mata di 
brangkar. Itreula menghambur ke dalam pelukan laki-laki 
itu. 


Itreula memukul dada laki-laki itu berulang kali seraya 
berucap, "Kak Giles, bangun. Tolong jangan tidur kayak gini. 


Aku enggak bisa lihat Kak Giles tidur." 


KKK 


Bagaimana? Aku baru bisa update karena besok libur, wkwk. 
Besok libur bukan berarti aku udah selesai ujian Terakhir aku 
ujian hari jumat. Oke, babai 
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David menghela napas melihat anak perempuannya 
tertidur pulas di lengan Giles. Dia membelai pelan rambut 
anak perempuannya sebelum mengalihkan tatapannya 
pada Giles. Seulas senyuman samar tercetak di bibirnya. 


Tidak hanya Itreula, dia pun tidak percaya dengan keadaan 
yang kini sudah berbeda. Rasanya baru kemarin dia 
ketahuan minum bir oleh Giles yang berujung mereka 
berakhir di kedai es krim. Namun sekarang? 


"Padahal aku enggak kenal dia siapa, tapi kenapa aku ikutan 
ngerasa enggak rela kalau dia pergi?" celetuk Seclon 
membuat David sadar akan kehadiran laki-laki itu. 


"Mana papa tahu." 


Seclon mencebikkan bibirnya sebal. Dia mendekatkan diri 
ke wajah Giles hendak memerhatikan lekuk wajah laki-laki 
itu dengan jelas. 


Cetak .... 
"Aw, apa-apaan, sih, Pa?" 


David mendelik. "Kamu yang apa-apaan? Ngapain kamu 
dekat-dekat gitu sama Giles? Kamu enggak belok, 'kan?" 


"Astaga, Papa. Kalau ngomong suka enggak kira-kira, ya kali 
anak papa yang gantengnya sejagat raya ini belok," balas 
Seclon berlebihan. 


"Ganteng sejagat raya kepala kamu. Terus ngapain dekat- 
dekat sama Giles?" 


Seclon mengendikkan kedua bahunya acuh tak acuh. Dia 
tidak tahu alasan kenapa dia mendadak ingin memerhatikan 
lekuk wajah Giles. Keinginan itu muncul begitu saja. Ah, 
sepertinya ada yang salah dengan dirinya. 


Kata-kata yang hendak David lontarkan tertahan di 
tenggorokan begitu merasakan getaran pada saku 
celananya. Keningnya mengernyit melihat nama Aliya 
memenuhi layar ponselnya. 


"Kamu temani Itreula di sini, kalau kesepian telepon Hilo aja. 
Jangan ganggu Vero dan Lisya yang lagi nostalgia di 
ruangan Kak Aldri. Papa angkat telepon di luar, takut 
ganggu Itre." 


Usai berucap, David lantas melangkah menjauh dari 
ruangan tersebut dan menerima panggilan dari Aliya. "Halo, 
kenapa Aliya?" 


"Gue mau ketemu sama Io, bisa?" 


"Hah? Ketemu? Di mana?" tanya David bingung dengan 
Aliya yang mendadak menghubunginya. 


"Di kedai es krim yang pernah lo pergi sama Giles." 
"Sekarang?" 
"Tahun depan. Ya, sekarangliah." 


David berdecak menyadari Aliya memutuskan sambungan 
panggilan tersebut begitu saja. Untung saja dia sudah kenal 
dengan perempuan itu jadi dia bisa memakluminya, jika 
tidak, bisa dia pastikan dia akan menyumpahserapahi 
perempuan itu. 


Kedua alisnya bertautan. Kenapa mereka tidak bertemu di 
rumah sakit saja? Apa jangan-jangan tidak ada yang 
memberitahu perihal kepergian Giles kepada perempuan 
itu? 


Dengan cepat dia berjalan keluar rumah sakit menuju kedai 
es krim yang dimaksud oleh Aliya. Tidak membutuhkan 
waktu yang lama untuk tiba di sana. 


Dugaannya melesat. Perempuan itu tahu karena tidak 
mungkin kedua mata perempuan itu membengkak tanpa 
sebab. Tidak lupa dengan hidung perempuan itu yang 
berwarna sangat kemerahan. Dia mendudukkan dirinya di 
kursi seberang Aliya. "Kenapa enggak ketemu di rumah sakit 
aja?" 


"Gue enggak mau bahas ini di depan Giles," ujar perempuan 
itu membuat tanda tanya muncul memenuhi kepala David. 


"Bahas apa? Sepenting itu sampai lo minta gue ke sini 
sekarang?" 


Perempuan itu memalingkan wajah ke jendela. Jika tahu 
semuanya akan berakhir seperti ini, dia pasti akan 
mengungkap segala kebenarannya di awal karena dia tidak 
mau hidup dengan rasa bersalah yang menyelimutinya. Dia 
memejamkan mata sejenak sebelum membukanya kembali. 


"Giles." 
"Kenapa dia?" 


"Giles," Aliya menjeda ucapannya sebentar, "Giles anak lo, 
Vid." 


David mengerjapkan matanya bingung. Giles anaknya? 
Aliya mengigau? Bagaimana bisa Giles anaknya? 


"Ehm, Al. Gue rasa lo kurang istirahat, deh. Mendingan 
sekarang lo balik ke rumah dan tidur. Lo enggak mau Giles 
nanti sedih karena lihat lo sakit, 'kan?" 


"Giles anak lo, David," ulang Aliya tegas. 


"Lo ngomong apa, sih? Ngaco bener. Dia anak lo sama 
Preston. Yang hamilin lo itu Preston, bukan gue. Ngaco, deh," 
ujar David seraya beranjak dari tempatnya. Untuk sekarang 
dia memang masih bisa menahan emosi, tapi jika Aliya terus 
berkicau tidak jelas, emosinya bisa saja meledak. 


Dia tidak seperti Vero yang bisa menghadapi semuanya 
dengan sabar. 


"Apa lo lupa perihal kembaran Seclon? Atau malah lo juga 
nganggap Cia halusinasi?" 


Tubuh David sontak membeku di tempat. 


"Cia enggak halusinasi, Vid. Cia memang melahirkan anak 
kembar cowok, Seclon dan Giles. Giles itu anak lo sama Cia, 
Vid. Gue berani bersumpah kalau dia darah daging lo." 


David membalikkan badannya hingga kedua pasang bola 
mata mereka bertubrukan. Dia menatap tajam sepasang 
mata sendu itu. Candaan perempuan itu tidak lucu. 
Bagaimana bisa Aliya sesantai itu berkata bahwa Giles 
adalah kembaran Seclon yang telah dinyatakan hilang dan 
tiada? 


"Iya, Cia memang enggak halusinasi, tapi lo yang 
halusinasi! Lo gila, huh? Giles itu anak kandung lo. Anak lo 
sama Preston. Lo enggak mikir apa gimana perasaan dia di 
sana dengar lo enggak ngakuin dia sebagai anak kalian? Lo 
gila?" 


"Haha, iya, gue emang gila. Lo mau tahu apa hal tergila 
yang pernah gue lakuin?" Aliya berucap dengan nada 
mengejek. Dia berdiri sebelum mendekati David yang masih 
tidak berkutik di tempatnya. 


Dia mengusap pundak David sembari berucap, "Hal tergila 
yang pernah gue lakuin adalah gue nekat masuk ke dalam 
rumah lo tengah malam di saat Cia tertidur di antara kedua 
anaknya." 


"Mau tahu apa yang gue lakuin?" 


"Gue ambil salah satu anak kalian dan menyatakan anak itu 
sebagai anak gue. Kemudian, besoknya ketika Cia meraung 
enggak jelas karena anaknya hilang. Dengan santainya gue 
bilang kemarin gue sempet denger suara bayi dari taman 
belakang rumah lo." 


"Dan lo pasti tahu apa yang terjadi selanjutnya. Cia makin 
meraung pas tahu bayinya udah enggak bernapas. Dia 
enggak terima. Dia juga ngelak kalau itu bukan bayinya. Dia 
benar karena bayi yang enggak bernapas itu bayi gue." 


Tangan David terkepal sempurna. Giginya bergemeletuk 
menahan emosi. Jika saja tidak ingat seseorang yang tadi 
mengatakan semua itu dengan santai adalah perempuan, 
tangannya pasti sudah meluncur bebas. 


Selama ini, istrinya tersiksa. Bahkan istrinya susah untuk 
disuruh makan karena istrinya yakin bahwa ada sesuatu 
yang salah. Istrinya yakin bahwa anaknya masih hidup, tapi 
istrinya terlalu kecil untuk membuktikan semua itu sendiri. 


Dia masih ingat bagaimana paniknya dia ketika Aldri 
menelepon dirinya dan memohon agar dia pulang karena 
keadaan psikologi Cia memburuk. Cia terus meronta agar 
ada yang mau mengembalikan bayinya. 


Aliya menurunkan tangannya dari pundak David. Dia 
kembali mendudukkan dirinya di kursi semula. Dia 
mengusap wajahnya kasar. "Gue salah. Gue tahu." 


"Gue minta maaf." 


David berdecih. "Lo kira dengan kata maaf lo semuanya bisa 
kembali? Lo egois. Lo enggak mikirin gimana keadaan 
psikologi Cia waktu itu. Lo gila." 


Aliya menggigit bibirnya menahan sesak yang mulai 
menggerumul di dadanya. Dia tahu dia salah, namun semua 
itu dia lakukan karena terpaksa. Cia lebih beruntung 
darinya. Cia melahirkan dua anak dan keduanya selamat, 
sedangkan dirinya? 


Dari awal anaknya lahir, anaknya sudah tidak bernapas. 
Melihat Cia yang begitu bahagia menggendong kedua anak 
kembar laki-laki membuat dia iri setengah mati. Dia juga 
ingin merasakan hal itu. 


Dia juga yakin Preston akan membencinya jika mengetahui 
bahwa anaknya meninggal. Dia tidak mungkin membiarkan 
hal itu terjadi. Dia tidak siap ditinggalkan Preston. 


David mengusap wajah kasar berusaha meredam emosinya. 
"Terus sekarang maksud lo apa? Kenapa lo kasih tahu gue 
semua ini setelah Giles dinyatakan meninggal? Mau lo apa? 
Sumpah, ya, gue enggak ngerti sama isi kepala lo yang 
berbisah itu." 


Aliya membiarkan cairan bening itu turun membasahi 
pipinya. "Gu-gue udah mau kas-kasih tahu lo dari lama, 
cuma gue ... enggak rela kehilangan Giles. Selama ini, cuma 
Giles yang selalu sayang gue." 


"Segitu egoisnya lo sampai ngorbanin gue, Cia, dan 
semuanya? Lo enggak rela kehilangan dia? Terus gimana 
dengan Cia? Gimana dengan gue? Gimana dengan yang 
lain? Lucu lo." 


"Maaf." 


"Lo mau tahu perasaan gue sekarang kayak apa?" 


"Hancur. Gue merasa gue ayah yang gagal karena gue 
enggak pernah punya kesempatan membahagiakan dia dari 
awal dia bernapas sampai akhirnya napasnya kembali 
direnggut." 


daaa 
Udah part 38 Sisa dua lagi, maka kalian akan bertemu 


dengan epilog kisah ini! Kalau enggak rame, enggak mau 
lanjut 
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Seclon mendengkus sebelum memutuskan untuk 
mengambil benda pipih yang sejak tadi dia telantarkan. 
Lebih baik dia mengabari seseorang yang senantiasa 
menunggu kabarnya daripada berkicau tidak jelas yang 
berujung dikacangi. Dia melirik adiknya yang masih sibuk 
menatap kosongnya jendela. 


Dia tidak mengerti alasan adiknya sangat sedih akan 
kepergian Giles karena yang dia tahu adiknya tidak akrab 
dengan laki-laki itu. Adiknya lebih akrab dengan Hilo. Lalu, 
apa yang membuat adiknya sedih seperti itu? 


Setelah mengabari seseorang itu, dia meletakkan kembali 
ponselnya. Dia beranjak dari bangkunya lalu duduk di atas 
brangkar membuat adiknya spontan menggeser badannya. 


"Bengong mulu, nanti kerasukan tahu rasa." 


Itreula tersenyum tipis. "Kalau Itre kerasukan yang repot kan 
kakak, bukan Itre." 


"Heh." 


Itreula terkekeh sebelum berucap, "Turun, ih, Kak. Kakak 
berat tahu, nanti kasurnya jebol." 


"Enak aja, gini-gini kakak ringan tahu. Kalau kasurnya jebol 
berarti yang berat itu kamu, bukan kakak." 


"Enak aja, badan Itre kecil gini." 
"Iyain aja, deh. Cewek mah selalu benar." 


"Geseran lagi, dong," ujar Seclon. 


Itreula mengernyit tidak mengerti, namun tak urung ia 
bergeser ke kanan. Ia lantas memukul lengan Seclon ketika 
Seclon malah ikut merebahkan diri di atas brangkarnya. 
"Bangun, ih, nanti jebol beneran, Kak." 


"Enggak bakalan jebol, Itre." 


Itreula memberengut sebal. Tak memedulikan protes yang 
dilontarkan oleh adiknya, Seclon pun menarik tubuh kecil 
adiknya itu ke dalam sebuah dekapan hangat. Tak lupa, dia 
juga mendaratkan kecupan di puncak kepala adiknya itu. 


Dia memang sebal dengan Itreula karena sedari tadi dia 
dicueki, namun tidak bisa dia pungkiri dia begitu khawatir 
akan keadaan gadis itu. Dia masih bisa merasakan 
bagaimana takut kehilangan gadis itu ketika gadis itu 
memejamkan matanya erat. 


"Kakak ngapain, sih? Kenceng banget meluknya." 


"Kamu mah jahat. Baru sadar bukannya cari kakak, tapi 
malah cari Giles, padahal dia bukan siapa-siapa kamu. 
Kakak khawatir banget tahu sama kamu. Kamu enggak tahu 
apa kakak sampai ninggalin cewek sendirian di taman cuma 
buat berangkat ke sini?" 


Seclon menarik napas dalam. "Kenapa suka banget, sih, 
bikin orang khawatir? Enggak cukup sekali apa bikin kakak 
khawatir pas kamu pingsan waktu itu di rumah Om Lerdo?" 


"Maaf." 


Suara decitan pintu membuat Seclon menyudahi pelukan 
mereka. 


"ASTAGA SECLON! KAMU NGAPAIN DI ATAS SANA? TURUN, 
GAK?!" pekik Aldri nyaring. 


Vero menggelengkan kepala melihat Seclon yang buru-buru 
turun dari brangkar Itreula begitu diteriaki oleh Aldri. Dia 
mendorong kursi roda yang diduduki Aldri mendekati 
brangkar. 


"Om Aldri?" panggil Itreula bingung. 


Aldri tersenyum sebelum membelai pelan rambut 
keponakannya. "Hai, kamu gimana kabarnya?" 


"Kenapa om pakai kursi roda? Itu kepala kok diperban?" 


"Tanya aja sama Vero. Dia tuh yang suruh om duduk di kursi 
roda, padahal yang sakit kan kepala om." 


Vero mendengkus. "Kepala lo masih sering pusing, Kak. 
Entar jatuh gimana? Lo berat, gue enggak bisa angkat." 


"Vero," tegur Lisya membuat Vero bungkam. 


Itreula mengernyit tidak mengenali kedua orang yang 
datang bersama Aldri ke dalam ruangannya. Nama Vero 
sepertinya tidak asing di benaknya, namun ia tidak ingat 
siapakah pria itu. 


"Yang dorong kursi roda Om Aldri itu Om Vero, dia 
sepupunya mama. Terus yang barusan marahin Om Vero itu 
Tante Lisya, istrinya. Kakak tinggal di tempat mereka," jelas 
Seclon yang mengerti kebingungan Itreula. 


"Oh." 


"Hai, Cantik. Gimana keadaan kamu? Sehat? Ada yang 
sakit?" tanya Lisya ramah. 


"Udah sehat dia, Tan, buktinya aja bisa ngacangin aku 
Karena cowok lain. Jahat dia, Tan, ngacangin aku yang bela- 
belain datang ke sini buat mastiin dia baik-baik aja," adu 
Seclon manja yang langsung mendapat jitakan dari Vero. 


"Jadi cowok manja bener, om pukul, ya." 


Aldri berdecak. "Berisik lo, Ver. Kasihan Itreula bingung lihat 
lo berisik." 


"Hah? Om Vero enggak berisik, kok, hehe. Baik, Tan." 


"Tuh, denger keponakan lo bilang apa, Kak. Gue enggak 
berisik, sensi amat." 


Seclon mengambil ponselnya yang menyala itu. Dia 
mengernyit melihat ada dua pesan yang masuk dari orang 
yang berbeda. Satu pesan dari David, lalu satu lagi dari 
Benjamin. Eh? Benjamin? 


David Alcander 
Seclon 


David Alcander 
Vero, Lisya, Kak Aldri di kamar Itre? 


Seclon A 
Iyaa, Pa. Kenapa? 


David Alcander 
Ada yang mau papa kasih tahu ke kalian. Kalian cari papa di 
taman rumah sakit, ya. Papa sama Kak Lerdo udah di sini 


Seclon A 
Terus Itrenya? 


David Alcander 
Tinggal sebentar aja 


Seclon mengernyit. Ada hal sepenting apa yang hendak 
David bahas hingga pria itu menyuruh mereka semua 
meninggalkan Itreula sendiri? 


Benjamin P 
Kak, gue udah di rumah sakit, tapi gue lihat ruangan Itre 
ramai banget. Gue malu masuknya 


Seclon menjentikkan jarinya. Benjamin tidak salah memilih 
waktu untuk berkunjung. Dia akan meminta Benjamin untuk 
menjaga Itreula. 


Seclon A 
Ok, que keluar skrg 


"Om, Tan," panggil Seclon memutus pembicaraan seru 
antara Aldri, Vero, Lisya, dan Itreula. 


"Kita disuruh cari papa di taman rumah sakit." 
"Loh? Terus Itre?" tanya Vero. 


Seclon tersenyum. "Bakalan ada yang temani Itre, kok. Ayo, 
keluar!" 


Tanpa memberi kesempatan pada Itreula untuk bertanya 
lebih lanjut, Seclon segera memaksa Vero agar mendorong 
kursi roda Aldri keluar dari ruangan Itreula. Itreula 
mencebikkan bibirnya sebal. Tidak tahu kenapa, hari ini 
kakaknya terlalu menyebalkan. 


Sebentar merengek, sebentar berisik, sebentar sok galak. 


Pintu yang kembali terbuka membuat Itreula menoleh ke 
pintu. Kedua alisnya menyatu melihat Benjamin berada di 
ujung pintu. Di tangan Kiri laki-laki itu terdapat sebuket 
bunga baby breath, sedangkan di tangan kanan laki-laki itu 
terdapat sekeranjang buah segar. 


Benjamin meletakkan keranjang dan buket bunga itu pada 
nakas sebelum duduk canggung di kursi yang tadinya 
sempat diduduki oleh Seclon. 


"Hai?" 

Itreula mengerjap. "Hai, Kak." 
"Gue ganggu lo, ya?" 

"Hah? Enggak, Kak." 


Benjamin menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Kenapa 
dia jadi canggung begini dengan Itreula? Seharusnya dia 
memanfaatkan kesempatan emas ini untuk dekat dengan 
Itreula. Setelah bertemu dengan Seclon di mal, dia lantas 
mencari sosial media Seclon untuk mendapatkan izin dari 
Seclon. 


Hanya melihat perawakan Seclon, dia sudah tahu bahwa 
laki-laki itu sangat protektif terhadap Itreula, maka dari itu 
dia berusaha mendapatkan hati Seclon agar Seclon mau 
memberikannya izin. 


Sejak kapan Kak Seclon dekat sama Kak Benja coba? Kok 
aku tahunya dia dekatnya sama Hilo, ya? 


"Gue sempat bingung karena beberapa hari enggak lihat lo 
di sekolah. Gue tanya Anna sama Niles, mereka berdua 
bilang enggak tahu. Gue cari Kak Hilo sama Kak Giles, tapi 


juga enggak ketemu. Kalian bertiga kayak hilangnya 
barengan gitu," ujar Benjamin. 


"Ah, iya, Kak. Anna sama Niles kayaknya enggak tahu soal 
aku masuk rumah sakit. Kalau Hilo sama Kak Giles, mereka 


"Kenapa?" 


Itreula mengembuskan napasnya. "Kak Giles meninggal, 
Kak." 


"HAH?" 


Itreula memalingkan wajahnya ke jendela. Kenapa ia harus 
membahas perihal Giles yang sudah tiada? Hal itu malah 
menyakiti hatinya. 


"Lo serius, Tre? Kak Giles? Udah meninggal? Kenapa bisa? 
Kenapa satu sekolah enggak ada yang tahu, padahal Kak 
Giles kan orang tenar di sekolah?" 


"Kak Giles meninggalnya baru-baru ini, jadi enggak 
mungkin rumornya menyebar secepat itu, Kak," balas Itreula 
lirih. 


Kak Giles meninggalnya pas di ruangan aku, Kak. Kak Giles 
pergi sebelum aku sempat berterima kasih sama dia, Kak. 
Kak Giles jahat karena ninggalin aku, Kak, lanjut Itreula 
dalam hati. 


Benjamin meneguk ludahnya susah payah. Giles memang 
saingannya dalam mendapatkan hati Itreula, namun dia 
tidak menyangka kakak kelasnya pergi secepat itu? Kakak 
kelasnya itu sangat ramah terhadap siapa pun, bahkan 
kepadanya. 


"Tre?" 


Itreula menggigit bibirnya. Ia tidak bisa menahan diri untuk 
tidak menangis jika sudah bersangkutan dengan Giles. la 
merasa dirinya jahat karena ia tidak bisa membalas segala 
tingkah baik Giles terhadapnya. Giles begitu 
menyayanginya, namun selama ini ia selalu jahat pada laki- 
laki itu. 


"Jangan tahan air mata lo kalau nyatanya itu cuma bikin lo 
sakit, Tre. Gue tahu meskipun lo selalu jutek ke dia, lo udah 
terbiasa akan kehadiran dia. Jadi wajar kalau sekarang lo 
nangis karena lo kehilangan dia." 


Itreula menggelengkan kepalanya. Iya, ia menangis karena 
ia tidak sanggup kehilangan, namun rasa bersalah itu lebih 
kental. 


"Aku jahat banget, Kak, selalu galak ke dia, padahal dia 
selalu baik ke aku." 


Benjamin tersenyum tipis sebelum menarik kursinya agar 
lebih dekat dengan Itreula. 


"Sebelum aku dibawa ke rumah sakit, dia yang nemuin aku, 
Kak. Kalau dia enggak nemuin aku, mungkin sekarang aku 
udah enggak ada." 


"Shush, jangan ngomong gitu." 


"Kenapa semua orang yang berhubungan sama aku kena 
sial, ya, Kak? Mama meninggal karena lahirin aku sampai 
papa pernah benci aku, bahkan enggak anggap aku ada. 
Om Aldri nolongin aku sampai kepalanya diperban gitu. Kak 
Giles...." 


Benjamin bingung apa yang harus dia lakukan. Ingin 
memeluk gadis itu dan menenangkannya, namun dia tidak 
berani melakukan itu karena dia sadar dia bukan siapa-siapa 
dalam hidup gadis itu. 


"Apa nanti Hilo, Anna, Niles, Kak Seclon, sama yang lainnya 
juga bakalan berakhir gitu, Kak?" 


"Kak Benja, jangan dekat-dekat sama aku. Kak Benja enggak 
inget apa? Aku pernah buat Kak Benja malu di lapangan 
basket. Cukup itu, aku enggak mau bikin Kak Benja 
nantinya kayak Kak Giles." 


Benjamin lantas menarik gadis itu ke dalam dekapannya. 
Dia sudah tidak tahan mendengar ucapan putus asa gadis 
itu. Pemikiran gadis itu sudah melesat jauh. 


"Jangan ngomong kayak gitu, Tre, dosa. Lo harus ingat 
semua yang terjadi di dunia ini udah diatur. Kapan manusia 
lahir, sakit, bahkan meninggal, semua itu sudah dicatat. 
Mama kamu meninggal bukan salah kamu, memang itu 
takdirnya, begitupun juga dengan Kak Giles." 


Benjamin mengusap punggung mungil Itreula berusaha 
menenangkan isakan gadis itu yang semakin menjadi. 
"Jangan takut. Gue ada di sini. Jangan pernah menganggap 
diri lo sebagai sumber kesialan, Tre. Lo enggak boleh mikir 
gitu." 


"Mau seburuk apa pun keadaan yang terjadi, lo harus tetap 
bersyukur. Lo harus ingat diri lo berharga. Kalau lo sendiri 
aja enggak bisa anggap diri lo berharga, gimana dengan 
yang lain?" 


Itreula menggigit bibirnya sebelum berucap lirih, "Gimana 
aku bisa anggap diri aku berharga kalau nyatanya semua 
kesialan selalu bersumber dari aku, Kak?" 


"Shush, gue enggak mau dengar lo ngomong kayak gitu 
lagi. Mulai sekarang lo harus merubah pemikiran lo. Lo harus 
bisa mikir kalau lo itu berharga, kalau lo itu bisa 
membawakan beribu kebahagiaan untuk orang yang 
menyayangi lo." 


"Lo enggak bisa terus memikirkan hal negatif yang terjadi 
dari suatu kejadian, terkadang lo harus bisa melihat hal 
positifnya juga untuk tetap bertahan. Lo harus percaya di 
balik tangisan lo sekarang ini nantinya bakalan muncul 
kebahagiaan baru." 


Seseorang itu kembali menutup pintu ruangan Itreula. Dia 
menyandarkan punggungnya pada tembok dan 
memejamkan mata. Tadinya, dia berpikir bahwa gadis itu 
kesepian dan membutuhkan dirinya karena Giles telah 
tiada. 


Namun ternyata dia salah. Gadis itu sudah memiliki orang 
baru yang dia yakini bisa menggantikan posisi Giles 
maupun dia di hidup gadis itu. Ternyata, semiris itu kisah 
cinta mereka. Dia dan Giles bersaing susah payah, namun 
yang akhirnya dekat dengan gadis itu malah orang lain. 


KKK 


Panjang!!! Awas aja bilang enggak panjang. 1734 words, 
nih. Oiya, karena aku baik, jadi aku enggak jadi namatin 
Itreula di part 40, jadinya di part 45. Enggak bisa nambah 
lagi, ya 


Aku bingung kenapa kalian enggak rela Itreula tamat. Coba 
jawab di kolom di bawah ini, ya. 


Alasan kalian enggak rela Itreula tamat. 
Dan 


Alasan kalian bertahan baca Itreula sampai part ini. 
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Seclon tidak mengerti alasan David mengajak mereka 
semua untuk ikut mengunjungi makam Cia. Awalnya dia 
menolak ajakan itu, bukannya dia tidak mau berkunjung, 
namun karena dia tidak ingin meninggalkan Itreula terlalu 
lama berduaan dengan Benjamin. 


Lagipula bisa saja Benjamin mendadak meninggalkan 
adiknya sendiri karena ada keperluan. Dia tidak mau ada hal 
buruk yang kembali menimpa adiknya jika adiknya 
dibiarkan sendirian. 


Tapi setelah David memberitahunya tentang teman-teman 
Itreula yang akan datang menjenguk, maka dia mengiyakan 
ajakan David. Karena sebenarnya dia juga penasaran 
dengan maksud terselubung dari kunjungan mereka ke 
makam Cia. 


"Hai, Sayang. Gimana kabar kamu? Pasti sekarang kamu lagi 
senang karena kita semua kumpul di sini buat kunjungi 
kamu. Eh, belum kumpul semua, deh, soalnya Itreulanya 
enggak ada. Itreula belum boleh ke sini karena dia masih di 
rumah sakit," ucap David tersenyum seraya mengusap batu 
nisan itu. 


David memeluk batu nisan itu sebelum menarik napas 
dalam. Bibirnya mendadak kelu ketika dia hendak 
mengutarakan fakta yang baru dia ketahui dari Aliya. 
Dadanya seakan ditikam beribu pisau. Dia tidak bisa. 
Ternyata dia tidak setegar itu untuk memberitahu fakta itu. 


David menggigit bibirnya. "Kamu lihat tanah kosong yang 
ada di dekat kamu, Sayang? Besok bakalan ada seseorang 


yang tempati tanah itu. Dia bakalan temani kamu. Aku 
jamin kamu pasti senang ketika tahu dia siapa." 


"Hah? Lo tahu dari mana kalau besok bakalan ada yang 
dikubur di dekat sini?" tanya Vero bingung. 


"Tahu karena gue yang bakalan minta orang itu dikubur di 
sini." 


"Hah?" 


"Gue bakalan minta Giles dikubur di sini biar dia temani 
Cia." 


Aldri melotot. "Lo gila, ya? Ngapain lo minta anak psikopat 
itu dikubur di dekat Cia? Terus apa maksud lo Cia bakalan 
senang? Lo pikir dia bakalan senang gitu ditemani sama 
anak psikopat? Lo harus ingat Giles itu anak Preston! Anak 
yang udah bikin gue sama Itre masuk rumah sakit." 


David memejamkan mata. Dia bisa. Dia pasti bisa 
memberitahu fakta itu. Dia kembali membuka matanya 
sebelum berucap, "Maafin aku karena aku baru menemukan 
anak kita. Maafin aku juga karena ternyata aku terlambat 
menemukan anak kita." 


Beribu tanda tanya muncul memenuhi kepala orang-orang 
yang ada di sana. 


"Aku gagal, Ci. Aku gagal menjaga anak kita. Aku belum 
sempat membahagiakan anak kita, tapi dia udah nyusul 
kamu duluan, Ci," ujar David seraya mengguncang batu 
nisan itu. Pipinya sudah basah akan air mata. 


"Heh! Lo gila, ya? Lo nyumpahin Itre nyusul Cia, huh?" 
sentak Aldri galak. 


Seclon mengernyit. Sepertinya ada yang salah dengan 
ayahnya. Dia menepuk pundak David pelan sembari 
berucap, "Pa? Papa kenapa? Ada masalah?" 


"Gue bukan ngomongin Itre, Kak. Bukan Itre. Gue 
ngomongin anak gue yang lain!" 


David mengusap wajahnya kasar. "Gue ngomongin 
kembarannya Seclon. Anak gue. Anak gue sama Cia yang 
katanya udah meninggal waktu bayi. Ternyata selama ini dia 
masih hidup, Kak. Dia masih berkeliaran di dunia ini." 


Aldri tergelak. "Kalau ngomong jangan ngaco, lo pikir 
dengan candaan lo gitu, Cia bakalan senang? Lo lupa 
gimana terpuruknya Cia waktu kembarannya Seclon 
ditemuin udah enggak bernapas?" 


"Kembaran? Aku punya kembaran?" 


"KALAU GUE BERCANDA, GUE ENGGAK BAKALAN 
NGOMONG KAYAK GINI DI MAKAM CIA, KAK. GUE SERIUS!" 


Aldri meneguk ludahnya susah payah mendengar sentakan 
keras David. 


"Giles ... Giles kembaran Seclon. Bayi yang enggak bernapas 
itu bayinya Aliya. Bayi gue sama Cia masih hidup. Dia 
tumbuh sebagai Giles," jelas David di sela isakannya. 


daa 
Andre tersenyum samar sebelum mendekati brangkar 


tempat di mana temannya tertidur nyenyak. Dia 
mendudukkan diri di kursi dekat brangkar sebelum berucap, 


"Lo tega bener ninggalin gue sendirian, dah. Gue sama 
siapa coba di sekolah kalau enggak sama lo?" 


"Meskipun lo gesrek, nyebelin, tengil, usil, pengin gue tabok 
setiap saat, cuma lo satu-satunya orang yang mau nerima 
gue apa adanya, Les. Cuma lo satu-satunya orang yang mau 
temenan sama gue. Di saat yang lain menatap gue jijik 
karena gue anak koruptor, cuma lo yang ngulurin tangan 
buat bantu gue." 


Andre mengusap kelopak matanya yang mulai basah. Dia 
sungguh tidak percaya temannya yang sangat menyebalkan 
itu kini telah tiada. Rasanya baru kemarin temannya itu 
merengek padanya agar dia mau membantu merekam laki- 
laki itu yang hendak mengutarakan perasaannya pada 
Itreula. 


Baru kemarin dia mengatai temannya itu cemen dan segala 
macam hingga temannya itu kesal berujung mereka saling 
mengumpat satu sama lain. Dan sekarang yang tersisa 
hanyalah kenangan. Temannya itu telah meninggalkannya 
sendirian. 


"Bangun, Les. Gue yakin banget Itreula juga pengin lo 
bangun. Cemen amat lo cuma berani ngomong cinta ke 
Itreula lewat video, ngomong langsung, dong. Tunjukkin ke 
dia kalau lo emang sayang sama dia." 


"GILES CEMEN! KENAPA NGUTARAIN PERASAAN PAKAI VIDEO 
BEGINI, SIH? KENAPA JUGA GUE NANGIS?" 


Pletak..... 
"Ngomong sekali lagi kayak gitu, gue cincang mulut lo." 


"Gue ngomong fakta, Nyet. Lo cemen." 


"Gue cemen, lo cengeng. Gue nyatain perasaan ke Itre, tapi 
malah lo yang nangis. Aneh, enggak, tuh?" 


Andre mencibir. "Suka-suka guelah, mata juga mata gue. 
Harusnya lo terima kasih, nih, karena gue mau aja disuruh 
ke rumah lo buat rekamin video beginian. Bayar gue sejuta." 


"Jadi temen pamrih amat lo. Dasar anak koruptor." 
"Hilih, gue pukul juga, tuh mulut." 


Giles tergelak. Dia mengambil kamera yang baru saja 
diletakkan Andre di atas meja. Dia melempar tubuhnya ke 
atas ranjang sebelum melihat hasil rekaman itu. 
Sebenarnya dia juga jijik membuat video mellow seperti itu, 
namun apa boleh buat? 


Dia tidak berani jika harus mengutarakan perasaannya 
secara langsung. Dia tidak siap ditolak mentah-mentah oleh 
gadis itu. Lagian, dia juga yakin gadis itu akan membenci 
dirinya mengingat dia anak dari Preston. 


Dia penasaran bagaimana reaksi gadis itu ketika gadis itu 
usai menonton video tersebut. Apakah gadis itu akan 
tersentuh atau malah jijik? Tapi, semoga gadis itu tersentuh 
karena dia sudah bersusah payah menyusun kalimat demi 
kalimat yang akan dia lontarkan. 


"Kapan dia bangun, ya? Gue kangen banget sama dia. Gue 
pengin isengin dia lagi." 


"Mana gue tahu, ya? Dikata gue dukun bisa tahu begituan?" 
"Lo kan dukun, dukun beranak," celetuk Giles sebal. 


"Monyet lo." 


"Lo kali yang monyet. Gue tampan gini mana bisa disamain 
kayak monyet." 


Andre hanya mendengkus keras mendengar sahutan Giles. 
Mau sampai kapanpun, dia akan tetap kalah berdebat 
dengan laki-laki itu, jadi lebih baik dia diam saja. 


Giles mematikan kamera itu sebelum meletakkannya 
kembali di atas meja. "Nasib gue gini amat, ya?" 


"Apaan?" 


"Mencintai seseorang yang enggak seharusnya gue cintai. 
Mencintai seseorang yang terlalu jauh untuk digapai. 
Mencintai seseorang yang sudah ditakdirkan untuk jadi 
jodoh orang, bukan jodoh gue." 


H H 
... 


"Setelah dipikir-pikir, ya. Kalau gue memang enggak boleh 
sama dia, kenapa juga hati gue harus jatuh sama dia? Buat 
apa coba?" 


Andre mengendikkan kedua bahunya acuh tak acuh 
sebelum berucap, "Kenapa juga lo harus nanya gitu ke gue? 
Nanya aja sono ke rumput bergoyang." 


"Kok lo nyebelin banget, sih, Nyet? Gue serius, tahu." 


Andre terkekeh sebelum memejamkan mata. "Karena Tuhan 
mau lo juga merasakan bagaimana pahitnya cinta, bukan 
manisnya aja. Dengan lo merasakan bagaimana pahitnya 
cinta, lo akan bisa mengerti bagaimana cara menghargai 
cinta." 


"Jodoh enggak ada yang tahu. Bisa aja dia sekarang 
bertingkah enggak peduli, tapi lo enggak tahu esoknya 


gimana. Emang ribet, sih, kalau udah urusan perasaan. 
Karena pada dasarnya perasaan manusia itu enggak 
menentu. Kita juga enggak bisa seenaknya menebak 
perasaan orang karena kita enggak bisa lihat langsung 
bagaimana perasaannya." 


"Tapi lo harus percaya satu hal." 


Giles mengerjapkan matanya terkejut mendengar ucapan 
Andre. 


"Cinta enggak selamanya menyakitkan, ada kalanya cinta 
akan membawa kebahagiaan yang baru." 


"Gue jadi penasaran cinta gue yang bahagia kayak apa? 
Gue bakalan sempat merasakan bahagianya cinta, enggak, 
ya?" 


"Ya iyalah, ya kali lo sampai tua enggak bakalan ngerasain 
manisnya cinta. Buruk amat nasib lo kalau begitu, haha." 


Giles mendengkus. "Bukan gitu, Ogeb. Emang gue bakalan 
hidup sampai tua, ya? Kan bisa aja gue mati besok gitu, 
haha. Tapi, jangan deng. Gue mau gue disayang-sayang 
dulu sama Itre. Enggak seru amat kalau gue mati sebelum 
disayang sama Itre." 


"Mulai ngayalnya." 
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Anna lantas mencekal tangan Niles ketika bola matanya 
tidak sengaja menangkap seseorang yang dia kenali 
terduduk sendirian di bangku taman. Keningnya mengkerut 
menyadari seseorang itu melamun. Dari tatapan kosong 
seseorang itu, dia bisa menilai bahwa suasana hati 
seseorang itu sedang buruk. 


"Apaan, deh? Ruangan Itreula masih lurus di depan sana," 
ucap Niles menunjuk lorong di depannya. 


Anna mengerjap. "Lo duluan aja, gue mau ke toilet." 


"Loh, tadi bukannya di tempat bunga lo udah ke toilet? 
Bocor amat jadi cewek," omel Niles membuat Anna terkekeh 
kecil. 


Anna menyerahkan buket bunga yang tadi mereka beli 
untuk Itreula kepada Niles sebelum mendorong Niles 
menjauh dari tempatnya berdiri. Setelah memastikan Niles 
sudah beranjak jauh, dia berbelok ke arah taman. Tanpa 
mengucapkan salam atau sekadar kata untuk berbasa-basi, 
dia langsung mendudukkan dirinya di samping Hilo. 


Kehadirannya yang mendadak itu membuat Hilo sempat 
terkejut, namun hanya sekejap. Ekspresi murung kembali 
menguasai laki-laki itu. 


"Kenapa lo? Bukannya setahu gue Itreula udah baikan, ya? 
Terus kenapa lo murung?" tanya Anna langsung pada 
intinya. 


Hilo berdecak. "Kenapa juga lo kepoin urusan gue?" 


"Halah, dasar kakak kelas songong. Enggak jadilah que 
kasih lo restu buat deketin Itreula, mendingan gue kasih 
restunya ke Giles aja. Udah baik, suka traktir, seru, kurang 
apa lagi coba?" Anna berucap seraya menyandarkan dirinya 
pada sandaran bangku taman tersebut. 


"Ya udah kasih aja. Lagian restu yang gue butuhin juga 
bukan dari lo, enggak penting amat restu dari lo. Emang lo 
siapanya Itre coba?" sinis Hilo membuat Anna mencebikkan 
bibirnya sebal. 


Mengapa hari ini laki-laki di sebelahnya sangat 
menyebalkan? Oke, dia sadar dia memang tidak dekat 
dengan kakak kelasnya itu. Dia juga tahu bahwa kakak 
kelasnya itu jarang sekali banyak bicara, tapi kenapa 
sekarang malah begini? Banyak bicara, namun semua 
perkataannya menyebalkan. 


"Fine, gue bakalan bilang ke Itreula buat terima Giles biar lo 
enggak dapat kesempatan sama sekali," kesal Anna. 


Hilo mengernyit sebelum menempelkan telapak tangannya 
pada kening gadis itu. Gadis itu gila? Meminta Itreula 
menerima seseorang yang tidak akan pernah bangun lagi? 


"Apaan, sih? Modus banget lo pegang-pegang jidat gue," 
sungut Anna seraya menjauhkan telapak tangan Hilo lalu 
meniup poni tipis yang menutupi keningnya berulang kali 
seakan berupaya menghapus noda yang ditinggalkan oleh 
Hilo di sana. 


Hilo mendengkus. "Modus kepala lo. Mendingan juga gue 
modus ke Itreula daripada lo. Dasar cewek barbar." 


"Ngomong apa lo? Sini ngomong sekali lagi." Anna 
mengacungkan kepalan tangannya ke depan wajah Hilo. 


"Lo gila." 
"Lo kali yang gila. Gue mah waras." 


"Yang suruh Itreula pacaran sama orang mati kan lo, jadinya 
lo yang gilalah." 


Kedua mata Anna membulat. Dia spontan memukul lengan 
Hilo keras yang mengundang ringisan laki-laki itu. "Heh? 
Kalau lo mau bersaing buat dapatin Itreula yang sportif 
dong, apa-apaan nyumpahin Giles mati? Gue cabik-cabik 
tuh mulut." 


"Siapa yang nyumpahin Giles mati, sih? Kalau lo enggak 
percaya sama omongan gue, sekarang juga lo ke ruangan 
Melati nomor 55. Tadi, sih, Giles masih di sana, kalau 
sekarang enggak tau. Seandainya lo enggak nemu dia di 
sana, cari aja dia di ruang mayat," ketus Hilo sebal sebelum 
beranjak meninggalkan Anna sendirian di bangku taman itu. 


Tadinya dia ke taman hendak menenangkan pikirannya 
yang mulai menjalar ke sembarang arah, namun malah 
bertemu dengan teman Itreula yang barbar itu. Bagaimana 
suasana hatinya tidak semakin kacau? Sepertinya dia harus 
mencari tempat lain untuk menenangkan dirinya. 


Ah, dia tahu. Sudah lama dia tidak berkunjung ke tempat 
yang dia percaya selalu bisa menyejukkan hatinya. Hari ini 
dia akan berkunjung ke tempat itu. 


Anna menatap bingung punggung Hilo yang semakin lama 
semakin menghilang di balik lorong. Apa maksudnya ruang 
mayat? Apa maksudnya orang mati? Dia memukul wajahnya 
ketika pikiran negatif mulai menguasai dirinya. 


Dia harus memastikan sendiri. Dia pun beranjak dari bangku 
itu melangkah menuju ruangan yang tadi disebutkan oleh 


laki-laki itu. Detak jantungnya berdegup kian cepat ketika 
langkah kakinya semakin dekat dengan ruangan tersebut. 


Kakinya terhenti di depan pintu cokelat muda bergaris 
putih. Dia bisa mendengar suara lirihan pelan seseorang 
dari dalam karena pintu itu tidak tertutup sempurna. 
Dengan pelan dia mendorong pintu itu hingga terbuka lebar. 


Jantungnya seakan mencelos melihat Andre yang biasanya 
dia lihat bersama Giles menangis. Di samping Andre, ada 
seorang laki-laki terbaring kaku. Mata laki-laki itu terpejam 
rapat. Bibir laki-laki itu pucat pasi. 


It-itu Gil-Giles? Giles yang bia-biasanya ngerusuhin Line gue 
buat tanya kesukaannya Itre? Seriusan? tanya Anna terbata 
dalam hati. 


Anna bergerak mendekati brangkar. "Ka-Kak Andre." 


Andre menoleh menyadari ada yang memanggilnya, 
meskipun suara Anna nyaris tidak terdengar. Andre lantas 
menghapus air matanya yang tersisa di pipinya sebelum 
tersenyum dan berucap, "Anna? Temannya Itreula, bukan?" 


"Iy-iya." 


Andre beranjak dari tempat duduknya sebelum 
mempersilakan Anna untuk duduk karena tidak mungkin dia 
membiarkan seorang gadis berdiri, sedangkan dia duduk 
santai. 


"Lo ke sini sama siapa? Kok sendirian?" tanya Andre basa- 
basi. 


Anna mengerjap. Matanya masih menatap lurus tubuh Giles. 
Dia masih tidak percaya dengan apa yang dia lihat. Tidak 
mungkin. Tidak mungkin laki-laki yang terbaring kaku di 


sana adalah kakak kelasnya yang selama ini memiliki 
perasaan istimewa terhadap temannya. 


Andre tersenyum samar menyadari tatapan Anna. "Sama. 
Gue juga enggak percaya kalau ternyata dia udah dipanggil 
Tuhan." 


"Ken-kenapa bisa?" tanya Anna lemah. 


Andre menarik Anna agar duduk karena dia tahu gadis itu 
terguncang dengan kabar duka itu. Dia mengusap pelan 
bahu Anna berusaha menenangkan gadis itu sebelum mulai 
menceritakan urutan kejadiannya yang dia tahu dari Hilo. 


Jika saja Hilo tidak mengiriminya pesan mengenai duka ini, 
dia yakin dia baru akan tahu kabar tersebut minggu depan 
atau beberapa hari lagi ketika kabar itu mulai menyebar di 
kalangan anak sekolahnya. 


aaa 


Seclon mengusap gundukan tanah itu hingga permukaan 
gundukan tanah itu mulai berantakan. Kini hanya tersisa dia 
di makam ibunya, sedangkan yang lainnya sudah kembali 
ke rumah sakit. Sejak mengetahui fakta yang begitu 
mengejutkan, dia jadi tidak ingin bertemu Itreula. 


David dan keluarganya tidak berani memberitahu fakta itu 
kepada Itreula hingga mereka semua menyuruh dirinyalah 
yang memberitahu. Namun bagaimana bisa dia 
memberitahu hal itu tanpa menyakiti hati adiknya? 


Meskipun adiknya tidak menceritakan kedekatan adiknya 
dengan Giles, dia percaya hubungan kedua orang itu cukup 
istimewa setelah dirinya menonton video yang dibuat Giles 
diam-diam ketika Itreula tertidur. Dia yakin perasaan Itreula 
saat ini begitu berhamburan tidak jelas. 


Bimbang akan pilihan hatinya. Antara Hilo atau Giles, atau 
bahkan Benjamin? Dia dan Itreula memang sudah 
dipisahkan sejak lama, walaupun begitu hal itu tidak bisa 
memutus kontak batin mereka. Dia jelas bisa mengerti 
perasaan adiknya walau mereka baru bertemu akhir-akhir 
ini. 


Pipi adiknya yang selalu merona ketika Hilo melontarkan 
gombalan receh di Dufan. Raut wajah bahagia adiknya 
setelah turun dari bianglala bersama Hilo. Adiknya itu selalu 
tersenyum jika bersama Hilo. 


Sedangkan Giles? Ah, dia tidak tahu. Namun jika 
mengaitkan dengan video laki-laki itu, dia bisa menebak 
ekspresi Itreula. Wajah adiknya itu pasti tertekuk sebal 
karena Giles selalu menggoda adiknya. 


Dia tersenyum samar begitu bayangan Itreula yang 
menangis tanpa henti terputar di benaknya. Adiknya itu 
tidak bisa menerima kenyataan bahwa Giles telah berpulang 
menyusul ibu mereka. Jika fakta kepulangan Giles saja tidak 
bisa diterima adiknya, bagaimana dengan fakta barunya 
yang baru terungkap? 


Dia memeluk batu nisan yang bertuliskan nama Alicia 
Fernita sebelum memejamkan mata erat. "Seclon harus 
gimana, Ma? Seclon bingung." 


Bulir demi bulir air mata jatuh mengaliri pipinya. "Seclon 
enggak mau lihat adik nangis lagi, tapi kalau Seclon enggak 
kasih tahu soal Giles, siapa yang mau kasih tahu Itre? 
Enggak ada yang sanggup kasih tahu Itre, Ma." 


"Kenapa kita harus tahu fakta itu sekarang, Ma? Kenapa 
enggak dari dulu, Ma? Kenapa harus di saat keadaan kita 
semua lagi gini, Ma." 


Seclon membuka matanya sebelum menghapus air 
matanya. Dia menarik napas dalam sebelum kembali 
berucap, "Dulu Itre mungkin enggak ada rasa sama Giles, 
Ma. Tapi Seclon udah enggak yakin kalau perasaan itu masih 
enggak ada setelah Itre lihat video yang dibuat Giles. 
Gimana kalau ternyata sekarang Itre malah sayang sama 
Giles, Ma?" 


"Mama bisa bayangin Itre ke depannya gimana? Cinta beda 
dunia? Cinta terlarang?" tanya Seclon lemah. 


"Cinta terlarang?" Sebuah pertanyaan yang dilontarkan 
seseorang itu berhasil mengejutkan Seclon. 


"Hilo?" 


Hilo menaikkan sebelah alisnya menunggu penjelasan 
Seclon. "Apa maksudnya cinta terlarang, Clon?" 


"Hah? Cinta terlarang? Lo ngomong apa, sih?" ucap Seclon 
pura-pura tidak mengerti. 


Hilo mendengkus sebelum ikut berjongkok di dekat makam 
Cia. "Gue enggak tuli, tadi lo ngomong soal cinta beda 
dunia sama cinta terlarang. Oke, kalau cinta beda dunia gue 
tahu yang lo maksud siapa, Giles sama Itre. Lalu, kalau cinta 
terlarang?" 


"Lo salah dengar kali. Gue enggak ada ngomong gitu, kok," 
elak Seclon. 


"Kita kenal dari kecil, Seclon. Gue tahu sekarang lo lagi 
bohong." 


Seclon mencebikkan bibirnya kesal sebelum berucap, "Ya- 
ya-ya. Gue emang ngomong gitu." 


"Lalu?" 


"Ternyata, Giles kembaran gue." 


aaa 


Kasihan amat Giles, harusnya istirahat tenang, tapi masih 
aja diomongin mulu, wkwk. Oiya, aku mau bilang. Jujur aja 
aku enggak pernah membayangkan Itreula bakalan bisa 
sampai tahap ini. Iya, mungkin bagi beberapa orang aku 
lebay karena ini belum seberapanya. 


Tapi bagi aku ini udah cukup banget wkwk. Kenapa gitu? 
Meskipun pembacanya belum terlalu banyak, tapi aku 
senang karena kalian lebih antusias dari biasanya. Moodku 
selalu baik setelah lihat komentar-komentar kalian. Terima 
kasih karena udah mencintai Itreula sebesar ini 


Aku berharap ada yang bisa kalian petik dari cerita ini, 
walau aku sendiri enggak tahu apa yang bisa dipetik HAHA. 
Oke, segini aja aku bawelnya. Aku bakalan lebih bawel di 
part 45 (part terakhir) Lav u 
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Kita adalah rasa yang tepat 
Di waktu yang salah 
Waktu Yang Salah 


KKK 


Gadis itu menggigit bibirnya menahan isakan ketika tubuh 
Giles kini terpendam selamanya di bawah tanah. Dulu ia 
pernah berpikir bahwa setelah keadaan keluarganya 
membaik, maka yang ia tahu hanyalah cara untuk tertawa, 
namun ternyata hidup memang tidak seindah itu. 


Harusnya ia sadar, mungkin hari ini ia akan tertawa 
terpingkal-pingkal, tapi tidak ada yang tahu esoknya akan 
bagaimana, bukan? Bisa saja besok ia akan menangis tanpa 
henti. 


Pandangannya menuju pemakaman itu terhalang oleh 
Seclon yang tahu-tahu sudah berjongkok di depan kursi 
rodanya. Seclon mengulurkan tangan menyeka air mata 
Itreula sebelum merangkum pipi Itreula erat. 


"Percaya sama kakak dia bakalan sedih banget kalau lihat 
kamu terus-terusan nangis." 


Itreula menggeleng pelan. "Kenapa harus Kak Giles yang 
pergi? Kenapa Tuhan enggak pernah baik sama Itre, Kak? 
Kenapa semua orang yang sayang Itre diambil sama Tuhan?" 


"Hush, enggak boleh ngomong kayak gitu. Kalau Tuhan 
enggak baik sama kamu, bisa aja kamu enggak selamat dari 
penculikan kemarin. Hidup itu enggak selalu dipenuhi oleh 
tawa, akan ada kalanya kamu berduka. Kakak yakin kamu 


udah cukup besar untuk mengerti hal beginian," ujar Seclon 
menasihati Itreula lalu mengecup kening gadis itu lama. 


Kakak bingung cara kasih tahu kamu kalau Giles itu kakak 
kamu juga. 


"Kak, Itre mau ke sana. Itre juga mau ke makamnya Kak 
Giles, kenapa kita cuma di bawah pohon, sih?" 


"Iya, nanti kita bakalan ke sana. Tunggu agak sepian dulu, 
ya, soalnya susah tahu bawa kursi roda." 


"Gara-gara kakak, sih. Kan Itre udah bilang walaupun kaki 
Itre sakit, Itre masih bisa jalan tanpa kursi roda. Kakak 
bandel," ambek Itreula mencebikkan bibirnya sebal 
membuat gadis itu terlihat gemas. 


Seclon terkekeh. Dia menyentil pelan kening gadis itu 
sebelum berucap, "Itu semua untuk kebaikan kamu tahu. 
Kakak enggak mau kamu sakit lagi. Kakak takut banget 
kamu kenapa-napa." 


Itreula hanya memutar bola matanya malas sebagai 
tanggapan. Tak lupa ia mendorong tubuh Seclon ke samping 
karena ia tidak bisa melihat makam Giles. Tubuh Seclon itu 
terlalu menghalangi pandangannya. 


Satu per satu orang yang ikut mengantarkan Giles ke 
peristirahatan terakhir mulai berjalan pergi. Ia tersenyum 
samar melihat Anna menangis kencang. Di samping Anna 
ada Andre yang senantiasa mengusap punggung gadis itu 
berupaya menenangkan. 


la jelas tahu bagaimana kedekatan Anna dan Giles. Anna 
dan Giles bisa dekat karena Giles selalu merecoki Anna agar 
gadis itu mau memberitahu cara untuk dekat dengannya. 


la menghela napas. Mengapa perasaan tidak rela begitu 
melekat di hatinya? Apakah ia tidak rela laki-laki itu 
meninggalkannya karena ternyata ia juga memiliki perasaan 
yang sama? Atau hanya karena ia takut kehilangan 
seseorang yang selama ini selalu mengganggunya? 


Perasaannya terlalu abu-abu untuk ia ketahui. Namun jika ia 
memiliki perasaan yang sama dengan Giles, lalu bagaimana 
dengan Hilo? Ia selalu nyaman dengan Hilo. Ia juga bisa 
merasakan degup jantung yang tidak beraturan ketika 
bersama laki-laki itu. 


"Kenapa?" tanya Seclon menyadari gelagat aneh adiknya. 
Itreula menggeleng. 

"Mulai berani bohong?" 

Itreula mendengkus. "Nyebelin banget, sih." 

"Kamu yang nyebelin karena mulai bohong sama kakak." 


"Itre bingung soal perasaan Itre. Iya, Itre telat banget. Masa 
Itre bingungnya pas Kak Giles udah beda dunia, tapi ...." 


Kedua alis Seclon menyatu bingung karena Itreula tidak 
menyelesaikan perkataannya. Gadis itu malah mendadak 
bungkam melamun. Seclon menjentikkan jarinya di depan 
wajah gadis itu yang berhasil membuyarkan lamunan gadis 
itu. 


"Tapi apa? Kok berhenti ngomongnya?" 


"Enggak tahu, Itre enggak bisa cerita karena Itre sendiri 
enggak ngerti, Kak." 


Seclon terkekeh lalu mengacak rambut Itreula gemas. 
"Dasar, ternyata kakak salah kira kamu udah besar, kamu 
masih anak kecil yang terlalu polos." 


"Ish, Kakak." 


Seclon meraih dagu Itreula hingga kedua pasang mata 
mereka langsung bertubrukan satu sama lain. "Jangan lihat 
Ke arah lain, sekarang kakak mau nanya. Apa yang kamu 
rasain pas kamu lagi sama Giles?" 


"Sebel karena dia nyebelin selalu ganggu Itre. Nyaman 
karena dia enggak pernah maksa Itre, dia tahu batasnya 
gitu. Kadang Itre ngerasa gimana, ya? Dia itu selalu ada 
ketika Itre susah. Dulu pertama kali kita ketemu, dia yang 
bantuin Itre buat benerin rantai sepeda. 


Dan bahkan sebelum dia berhenti bernapas, dia juga 
tolongin Itre. Itre ingat banget gimana paniknya dia waktu 
dia enggak bisa buka gembok peti. Itre ingat gimana putus 
asanya dia karena Itre enggak bangun. Itre, hiks." 


Itreula lantas menarik kakaknya ke dalam pelukan. Sungguh 
ia tidak kuat menjelaskan perasaannya terhadap Giles. 
Kenapa hati Giles harus terjatuh untuk gadis sejahatnya? la 
tidak pantas untuk dicintai Giles. 


la jahat. la tidak pernah baik kepada Giles. Yang selalu ia 
lakukan kepada Giles hanyalah marah-marah. 


"Kenapa jadi nangis, sih? Kalau kamu nangis gini gimana 
kakak mau tahu perasaan kamu buat siapa coba?" omel 
Seclon, meskipun begitu tangannya tetap membelai rambut 
Itreula. 


Itreula mengurai pelukan mereka lalu menghapus air 
matanya. "Ayo, tanya lagi." 


"Tadi kamu udah jelasin perasaan kamu pas kamu lagi sama 
Giles, sekarang kakak tanya gimana perasaan kamu pas 
kamu lagi sama Hilo?" 


Itreula terdiam cukup lama. Jumlah frekuensi ia bertemu 
dengan Giles jauh lebih banyak daripada dengan Hilo. 
Mungkin Hilo memang selalu ada untuk menghiburnya 
melalui permen lolipop yang laki-laki itu berikan secara 
diam-diam sejak kecil, namun entahlah ia merasa ada yang 
kurang. 


Menurutnya, Hilo terlalu takut untuk menunjukkan dirinya 
di hadapannya. Hilo selalu sembunyi di balik amplop. 
Sedangkan Giles, Giles selalu maju tanpa tahu malu. Laki- 
laki itu memperjuangkannya secara terus terang. 


Tapi tak bisa ia pungkiri, jantungnya selalu berdegup tidak 
Karuan ketika ia terlalu dekat dengan Hilo. Ia juga tidak bisa 
menutupi fakta bahwa ia merasa ada yang mulai berubah 
dari dirinya sejak mereka turun dari bianglala. 


"Kenapa sekarang malah diam? Tadi pas Giles kamu nangis, 
sekarang pas Hilo kamu diam. Saking pusingnya kakak, 
lama-lama kakak gigit kamu, nih." 


"Ya gitu," jawab Itreula setelah cukup lama ia bungkam. 
Seclon melotot. "Ya gitu apaan, Itreula Alcander?!" 


"Hehe, enggak tahu," cengir Itreula membuat Seclon 
mendengkus keras. 


Seclon mengusap wajahnya kasar sebelum melirik makam 
Giles yang sudah sepi. "Udahlah, mendingan kita ke sana 
sekarang." 


Seclon berdiri lalu mendorong kursi roda yang diduduki 
Itreula itu mendekati makam Giles. Yang tersisa di makam 
Giles hanyalah keluarga mereka. Hal itu membuat Seclon 
yakin David dan yang lainnya ingin dia memberitahu Itreula 
saat ini juga. 


"Pa, Om, Tan, ikut Seclon beli minuman di warung, yuk?" 
tawar Seclon. 


Itreula lantas menoleh. "Terus Itre ditinggalin sendiri di sini 
gitu?" 


"Bentar doang, nanti kakak balik lagi jemput kamu. Lagian 
emang kamu enggak malu kalau kita dengerin semua 
ocehan kamu yang mau kamu sampaikan ke Giles?" balas 
Seclon mengembangkempiskan hidungnya yang langsung 
membungkam Itreula. 


Setelah kepergian keluarganya itu, Itreula nekat turun dari 
kursi rodanya. la merasa tidak nyaman jika ia berbicara 
dengan Giles dari kursi roda. Jarak mereka terlalu renggang. 


la sempat meringis kecil ketika ia merasa nyeri pada 
kakinya karena ia berjongkok. Namun ia berusaha 
mengabaikan rasa nyeri itu, baginya rasa nyeri itu tidak 
sebanding dengan segala sakit yang diterima Giles. 


la tersenyum pedih melihat nama Giles tertulis di batu nisan 
itu. la tidak menyangka laki-laki itu akan meninggalkannya 
secepat ini. la mengusap gundukan tanah yang masih 
dipenuhi bunga itu. la memainkan bunga-bunga tersebut 
sembari menahan air matanya yang mendesak keluar dari 
kelopak mata. 


Dengan kepala yang masih tertunduk, ia berucap, "Kak Giles 
capek jahilin Itre, ya, makanya Kak Giles milih tidur di 
bawah tanah?" 


Tanpa ia ketahui, ada dua orang yang mendengar 
ucapannya itu. Dua orang yang memiliki perasaan yang 
begitu mendalam untuknya. Salah satu dari mereka berdiri 
sangat jauh dari tempat Itreula berada. 


"Kenapa Kak Giles lebih milih tidur di bawah tanah? Enggak 
enak, Iho. Emang Kak Giles enggak mau tidur di kasur 
empuk lagi apa?" 


Seandainya gue bisa, gue juga enggak mau begini, Tre. Asal 
lo tahu gue tersiksa karena jarak kita terlalu besar. 
Sekarang gue udah enggak bisa gapai lo lagi. 


Setetes air mata itu meluncur bebas mengalir di pipinya. Ia 
langsung mengusap air mata itu sebelum kembali berucap, 
"Kak Giles, jangan pergi. Tolong kembali. Itre beneran janji 
kalau Kak Giles balik, Itre bakalan kabulin apa aja 
permintaan Kak Giles." 


Termasuk permintaan gue yang mau Io jadi pacar gue? 


"Termasuk permintaan Kak Giles yang mau Itre jadi pacar 
kakak." 


Mendengar ucapan Itreula itu, ada dua hati yang patah 
berkeping-keping. Satunya patah karena merasa waktu 
begitu kejam mempermainkan perasaan. Merasa takdir 
begitu tidak adil karena setelah dia pergi, Itreula malah 
mulai melihatnya. 


Sedangkan yang satunya patah karena merasa perasaannya 
yang sudah begitu lama ternyata tidak terbalaskan. Dia juga 
merasa takdir tidak adil namun alasannya berbeda. 
Alasannya yaitu setelah selama ini dia menunggu Itreula 
terlalu lama, Itreula malah memilih yang lain. 


Dia mengusap wajah kasar sebelum memutuskan untuk 
menghampiri Itreula. Dia tidak mau Itreula asal berbicara 
lagi yang malah akan menyakiti hatinya. "Itre?" 


Itreula menoleh. "Hil-Hilo?" 

"Kamu sendirian? Yang lain ke mana?" 

"Di warung beli minum." 

Hilo berjongkok di samping Itreula. "Kamu sedih?" 


Itreula terkekeh hambar. Pertanyaan macam apa itu? 
Seharusnya Hilo tahu apa jawaban dari pertanyaan itu. 


"Menurut kamu?" 
"Sedih, makanya kamu nangis, 'kan?" 


"Kalau kamu tahu aku sedih, kenapa harus tanya?" ketus 
Itreula. 


Hilo tersenyum hambar. Apakah tidak ada sedikit pun 
tempat di hati gadis itu yang tersisa untuknya? Apakah 
semua hati gadis itu sudah dipenuhi oleh Giles? 


"Kamu cinta sama Giles?" 


"Kamu sayang sama Giles?" 
"Itre, jawab." 


Itreula menarik napas dalam sebelum berucap, "Bisa enggak 
tanya itu sekarang, Hil? Enggak sopan nanya soal perasaan 


di pemakaman." 
"Enggak bisa, aku butuh jawaban itu sekarang." 


Itreula merutuki Hilo dalam hati. Kenapa laki-laki itu 
mendadak mendesaknya seperti ini? la sungguh tidak bisa 
menjawab pertanyaan itu karena ia sendiri belum mendapat 
jawabannya. 


"Aku bilang enggak sekarang, Hil." 
"Egois." 
"Apanya yang egois?" tanya Itreula bingung. 


Hilo berdecih. "Kamu egois karena kamu terlalu memikirkan 
perasaan kamu sendiri. Apa kamu enggak sadar kamu udah 
menyakiti banyak hati? Kamu udah matahin hati aku, Giles, 
lalu apa selanjutnya kamu bakalan matahin hati Benjamin 
juga? 


Jleb. 


"Seharusnya dari awal kamu bisa mutusin untuk siapa hati 
kamu, jangan membuat kami semua terjebak di kamu." 


"Hil." 


"Mungkin aku emang salah karena selama ini selalu 
bersembunyi di balik amplop, tapi kamu harus tahu di balik 
semua itu aku sayang sama kamu. Jujur aja aku sempat 
benci kamu mengingat kamu penyebab aku kehilangan 
teman Seclon. Tapi melihat kamu suka nangis sendirian di 
makam, lihat kamu murung meratapi memar kamu karena 
dipukul sama papa kamu." 


Hilo menarik napas dalam sebelum kembali melanjutkan 
ucapannya, "Ada rasa yang beda. Aku mulai ingin menjaga 
kamu. Aku ingin buat kamu bahagia. Aku ingin jadi orang 
yang bikin kamu ketawa di saat papa kamu bikin kamu 
nangis. Tapi ternyata aku sepengecut itu." 


Itreula bungkam. Seluruh katanya hilang begitu saja. Yang 
tersisa hanyalah rasa sesak yang tidak berhenti 
menggerogoti dadanya. 


"Aku sayang sama kamu, Tre." 

"Aku ...." 

"Apa? Kamu sayangnya sama Giles? Haha." 
Itreula menggeleng pelan. "Buk-bukan gitu." 


Hilo berdiri membuat Itreula mendongakkan kepalanya. Hilo 
tertawa hambar. Seharusnya dia tidak menyayangi Itreula 
sedalam ini agar dia tidak sakit. 


"Lo cewek pertama yang berhasil membuat gue merasa 
dunia gue bahagia banget dan lo juga cewek pertama yang 
berhasil memorakporandakan hati gue." 


Tanpa peduli rasa sakit pada kakinya jika ia bangun 
mendadak, ia ikut berdiri. la meraih tangan Hilo, namun 
belum sedetik tangannya dihempas begitu saja oleh Hilo. 


"Thanks. Gue enggak mau tahu bilang apa lagi, tapi satu hal 
yang harus lo tahu. Lo enggak seharusnya punya perasaan 
khusus ke Giles karena itu perasaan terlarang." 


Usai berucap, Hilo lantas berjalan meninggalkan Itreula 
yang terpaku. Membutuhkan waktu tiga detik untuk Itreula 


sadar akan ucapan Hilo. Begitu sadar, ia langsung mengejar 
Hilo. la kembali meraih tangan Hilo kini lebih kuat. 


"Apa maksud kamu bilang perasaan terlarang?" 


Hilo menaikkan sebelah alisnya. "Lo belum tahu kalau Giles 
itu kembaran Seclon?" 


Duar. 


Tubuh Itreula hampir mendarat di tanah jika Hilo tidak sigap 
menahannya. Fakta macam apa lagi ini? Setelah harus 
berusaha menerima fakta Giles telah pergi, sekarang ia 
diberitahu fakta mengenai Giles adalah saudaranya? 
Kenapa penderitaan terus menghampirinya? 


KKK 


Sisa tiga part lagi, uwu! Btw, aku bakalan jadi guest star di 
salah satu event. Sebenarnya malu, sih, buat ngomong gini, 
wkwk. Kalian bisa lihat posternya di sgku, mumpung belum 
hilang wkwk. Ada dua penulis kece juga yang bakalan 
mentor di sana, see you! 
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Seminggu telah berlalu, namun kesedihan itu masih 
hinggap. Kesedihan seakan nyaman sekali tinggal di dalam 
diri gadis itu. Semua orang terdekat gadis itu berupaya 
menghibur gadis itu, namun semua sia-sia. Gadis itu tetap 
larut dalam kesedihannya. 


Gadis itu tidak bisa menerima kenyataan yang baginya 
terlalu kejam. Jika memang ia dan Giles ternyata memiliki 
ikatan persaudaraan, mengapa baru sekarang ia 
mengetahuinya? Kenapa tidak sejak dulu? 


Mengapa takdir seakan mempermainkan mereka? Mengapa 
takdir seakan tidak suka jika ia berbahagia? Mengapa takdir 
suka sekali membuat hidupnya dihiasi air mata? Mengapa 
takdir terlihat membencinya hingga takdir tega terus 
menghadirkan penderitaan? 


la memejamkan mata sejenak sebelum membukanya 
kembali. Ia juga tidak mau terlarut dalam duka, namun 
rasanya sangat susah untuk bangkit. Seseorang yang ia 
pikir bisa membantunya keluar dari lubang duka, ternyata 
malah tidak peduli dengannya. 


Terakhir kali ia bertemu dengan seseorang itu adalah ketika 
seseorang itu berhasil menampar dirinya melalui segala 
kata yang dilontarkan. Selepas itu, seseorang itu hilang 
tanpa jejak. Terkadang ia penasaran dengan keberadaan 
seseorang itu, tapi ia tahu seseorang itu sudah terlanjur 
kecewa dengan dirinya. 


"Lo cewek pertama yang berhasil membuat gue merasa 
dunia gue bahagia banget dan lo juga cewek pertama yang 
berhasil memorakporandakan hati gue." 


la menggigit bibirnya menahan isakan. Mengapa dadanya 
selalu sesak ketika ia mengingat segala perkataan yang 
dilontarkan Hilo? Hilo salah jika Hilo menganggap ia lebih 
memilih Giles. 


Iya, ia memang menyayangi Giles, namun rasa sayangnya 
berbeda. la tidak tahu bagaimana cara menggambarkan 
perasaan itu. Tapi yang jelas, rasa sayangnya ke Hilo lebih 
besar. 


Saat itu ia tengah berduka, ia juga bingung. Ada perasaan 
lain yang menyelinap ke dalam dirinya usai ia menonton 
video yang Giles buat. Dan ketika perasaannya sedang tidak 
menentu, Hilo malah mendesak dirinya. 


"Tujuan gue bikin video ini adalah gue mau lo tahu sesayang 
itu gue sama lo dan juga semenyesal apa gue enggak bisa 
lindungi lo." 


"Mau sampai kapan lo kayak gini, Tre? Gue tahu rasa sedih 
lo lebih besar daripada gue, tapi hidup kita tetap berjalan, 
Tre. Lo enggak bisa kayak gini, Tre." Anna berucap seraya 
membelai pelan rambut Itreula. 


Dia juga sedih seperti Itreula, tapi dia sadar dia tidak bisa 
terus bersedih. Mau bersedih seperti apa tetap saja tidak 
bisa mengembalikan Giles ke sisi mereka lagi. Giles sudah 
pergi dan tak akan bisa kembali. Yang tersisa hanyalah 
kenangan yang pernah laki-laki itu berikan kepada mereka. 


"Kenapa dia harus jadi kembaran kakak aku? Kenapa hari itu 
aku bingung tentang perasaan aku sampai akhirnya Hilo 
menyerah?" 


Anna tersenyum lembut. Bola matanya memancarkan aura 
kehangatan hingga siapapun yang melihatnya pasti akan 
merasa tenang. Dia menarik Itreula ke dalam pelukan. "Mau 


seburuk apa hal yang terjadi, kita harus bisa menerima. Soal 
Hilo, jangan terlalu dipikirin. Kalau misalnya kalian memang 
berjodoh, gue yakin mau sejauh apa jarak memisahkan 
kalian, kalian akan bertemu lagi." 


"Lo bisa, Tre. Lo bisa hadapi semuanya. Gue yakin lo bisa. 
Apa lo lupa? Dulu lo pernah dibenci sama ayah lo, bahkan 
ayah lo enggak jarang ringan tangan, tapi lo masih bisa 
berdiri tegak sampai sekarang. Lo cewek kuat, Tre." 


Itreula terisak. la tidak yakin ia bisa. la sudah mulai lelah 
dengan segala penderitaan yang terus menghampirinya. 
Mau mencoba bertingkah sekuat apa, nyatanya ia hanyalah 
gadis lemah yang sok tegar. Gadis lemah yang 
membutuhkan punggung seseorang untuk membantunya 
berdiri. 


Anna mengurai pelukan mereka. Dia menyeka air mata yang 
tersisa di pipi Itreula. "Fighting." 


Itreula tersenyum. Melihat Anna yang begitu 
menyemangatinya membuat ia pun tersadar. Akhir-akhir ini 
ia terlalu terlarut memikirkan masalahnya dengan Hilo 
maupun Giles, hingga ia menghiraukan orang-orang yang 
begitu menyayanginya. 


la mengambil benda pipih dari kolong meja sebelum 
mencari kontak seseorang. 


Itreula Alcander 

Maafin Itre, ya, karena Itre dari kemarin kacangin kakak. Itre 
sadar Itre salah, Itre janji enggak bakalan kacangin kakak 
lagi. Semangat ujiannya, kakak harus dapat nilai yang 
bagus. Setelah itu, kakak harus ajak Itre keliling Bali. See 
you! 


"Bete banget tahu, masa gue udah ngantri duluan, tapi Kak 
Andre tiba-tiba nyerobot. Mana dia pakai alasan dia capek 
mikirin soal ujian, jadi dia butuh asupan atau apalah. Lebay 
amat," keluh Niles ketika gadis itu kembali dari kantin 
dengan sekresek hitam. 


Itreula terkekeh. "Beli apa? Kok kayaknya kreseknya gede?" 
"Ya, namanya orang stress ujian. Biarin aja kali." 


"Kok lo jadi belain dia, sih? Jangan-jangan lo mulai ada rasa 
ke dia, ya. Setelah gue inget lagi, lo mulai deket, tuh, sama 
dia semenjak di rumah sakit." Niles menyipitkan mata 
menyelidik membuat Anna mendengkus. 


"Sok tahu." 


Merasa Niles lebih memilih untuk berdebat dengan Anna 
daripada menjawab pertanyaannya, ia pun berinisiatif untuk 
membuka kresek hitam itu sendiri. la mengernyit 
menemukan sebuah kotak bercorak garis-garis. Ada tali 
silver yang mengikat rapi kotak tersebut. 


"Ini apa?" tanya Itreula setelah mengeluarkan kotak itu dari 
kresek. 


Niles menoleh. "Eh? Kotak apaan, tuh? Kayaknya tadi gue 
enggak ada beli kotak gituan, deh." 


"Loh? Terus kok bisa ada di kresek kamu?" tanya Itreula 
bingung. 


Niles mengerjapkan mata berusaha mengingat. "Ah, tadi 
gue enggak sengaja tabrakan sama cowok kesayangan lo 
itu, terus dia bantuin gue rapiin isi kresek. Dia kali yang 
masukkin kotak ke dalam kresek." 


"Cowok kesayangan aku?" 


Anna tersenyum penuh arti. "Buka, gih, siapa tahu isinya 
permintaan maaf." 


Meskipun bingung, Itreula mulai melepaskan tali yang 
semula mengikat kuat kotak itu. Bibirnya terbuka lebar 
melihat isi kotak itu. Terdapat lima belas batang permen 
lolipop yang biasanya laki-laki itu berikan padanya. Lima 
belas lolipop itu disusun secara rapi, tak lupa dengan kain 
hijau yang membuat isi kotak itu terlihat lebih menarik. 


la mengambil sebuah kartu kecil putih bercorak awan biru 
muda yang terselip di salah satu batang permen lolipop itu. 


Be Happy! 

Aku minta maaf soal kejadian di pemakaman. Yang 
egois itu aku, bukan kamu. Aku terlalu egois sampai 
enggak bisa melihat keadaan hari itu. Kita baikan, 
ya? 


Cowok pemberi lolipop strawberry, 
Hilo Addis 


Jika ada yang bertanya bagaimana perasaan Itreula saat ini, 
maka ia akan menjawab ia merasa seperti ada beribu kupu- 
kupu tengah berterbangan menggelitik seisi perutnya. Ia 
sangat tersentuh akan buket lolipop yang dibuat oleh laki- 
laki itu. 


Sebenarnya ia tidak mengerti alasan laki-laki itu selalu 
memberinya lolipop. Ketika ia bertemu dengan laki-laki itu, 
ia pasti akan lupa untuk bertanya mengenai hal itu, 
sehingga sampai detik ini ia masih belum mendapatkan 
jawabannya. 


"Aw, so sweet banget, sih. Ngajak baikan aja sampai 
dibikinin buket lolipop. Gue juga mau kali," ledek Anna 
menyenggol lengan Itreula membuat gadis itu mau tidak 
mau terkekeh. 


"Bagi gue satu, ya, Tre. Gimanapun juga kan kotaknya bisa 
sampai ke lo karena gue," ujar Niles menyengir kuda 
sebelum hendak mengambil salah satu lolipop itu. 


Baru setengah tangan Niles menarik lolipop itu, Anna lantas 
memukulnya keras. Anna melotot sembari berucap, "Nantian 
dulu mintanya kali. Eh, Tre, mendingan lo fotoin buketnya 
terus lo bilang makasih atau apa gitu ke Hilo." 


"Hah?" 


Anna berdecak melihat reaksi Itreula yang lambat itu. Dia 
mengambil ponsel Itreula yang menganggur lalu membuka 
aplikasi kamera. Dia tersenyum puas melihat foto yang dia 
ambil. Sempurna. 


"Sekarang, lo kirim foto ini ke Hilo terus bilang makasih. 
Ayo, cepetan. Nanti keburu bel," desak Anna. 


"Nah, udah difoto, sekarang gue boleh makan?" tanya Niles. 
"Makan mulu pikiran lo." 


Marie yang baru kembali ke kelas lantas berhenti melangkah 
ketika sadar akan benda mencolok di atas meja Itreula. Dia 
melongo begitu mengetahui buket lolipop itu diberikan Hilo 
kepada Itreula. "Demi apa? Itu dari Kak Hilo buat lo, Tre?" 


Bukannya Itreula yang menyahut, malah Anna yang 
menyahut. "Kenapa? Lo iri sama Itre?" 


"Anna," tegur Itreula pelan. 


"Enak aja, gue udah punya pacar kali, Na. Lo sewot amat, 
sih." Marie mengalihkan pandangannya pada Itreula yang 
tengah buru-buru merapikan kotak buket lolipop itu. "Lo 
jadian sama Kak Hilo, ya?" 


"Hah? Enggak, kok." 
"Bentar lagi jadian," sahut Anna lagi. 


Marie menaikkan sebelah alis sembari berucap, "Kalau 
emang bentar lagi jadian, lo tahu enggak soal Kak Hilo yang 
ternyata lolos beasiswa di Amerika?" 


Bukan hanya Itreula, Anna, dan Niles yang terkejut akan 
pertanyaan Marie. Beberapa teman sekelas mereka yang 
tadinya sibuk sendiri juga terkejut. 


"Dilihat dari muka kalian bertiga yang kaget, gue yakin 
kalian belum tahu. Kalau lo penasaran, ya, Tre. Cowok yang 
katanya bentar lagi jadian sama lo keterima di University of 
Massachusetts." 


aaa 


Kurang lebih buket yang dibuat Hilo buat Itre kayak gitu. 
Hilo sweet, yaa 
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Setelah memastikan guru yang tengah menjelaskan materi 
tidak melirik ke arahnya, dia pun menelungkupkan kepala di 
atas meja. Kedua matanya mengerjap sayu. Sudah hampir 
seminggu ini dia tidak bisa tertidur lelap. Terlalu banyak 
yang dia pikirkan. 


Tidak, bukan perihal ujian yang membuatnya tidak bisa 
tidur lelap seperti itu, melainkan hubungan antara dirinya 
dengan Itreula. 


"Ternyata, Giles kembaran gue." 


Hilo membeliakkan mata tidak percaya mendengar ucapan 
Seclon. Dia spontan menempelkan telapak tangannya pada 
kening Seclon. "Enggak panas. Lo ngomong apaan, sih? 
Sejak kapan coba lo punya kembaran? Ngaco, ah." 


"Jangankan lo, gue aja awalnya enggak percaya," ucap 
Seclon lemah. 


Seclon mengusap wajahnya kasar sebelum berucap, "Gue 
pusing banget. Kenapa harus Giles yang kembaran gue? 
Kenapa enggak yang lain aja? Gimana nasib Itre kalau dia 
tahu? Itre aja enggak bisa terima kenyataan kalau Giles 
udah enggak ada, gimana soal kenyataan yang ini coba?" 


Hilo diam menunggu ucapan selanjutnya yang akan 
dilontarkan teman kecilnya itu. Jujur saja dia terkejut. Dia 
sudah kenal Seclon sejak lama, namun dia sama sekali tidak 
pernah mendengar informasi mengenai kembaran Seclon. 
Apa ayahnya tidak mengetahui hal itu hingga ayahnya tidak 
memberitahunya? 


"Keluarga gue enggak ada yang berani kasih tahu Itre 
karena mereka tahu Itre lagi terpuruk soal kepergian Giles, 
bahkan Om Aldri yang paling dekat sama Itre aja enggak 
berani. Mereka semua minta gue yang kasih tahu." 


Hilo memijat pangkal hidungnya ikut bingung. Kenapa hidup 
Itreula serumit itu? Kenapa penderitaan terus menghambpiri 
gadis itu? Kenapa gadis itu hanya boleh merasakan 
kebahagiaan dalam waktu singkat? 


"Sedekat apa Giles sama Itre?" tanya Seclon. 


"Yang jelas Itre lebih dekat sama Giles daripada gue. Kalau 
lo tanya kenapa bisa gitu, jawabannya adalah karena Giles 
berani memperjuangkan rasa cintanya ke Itre, sedangkan 
gue cuma berani lewat amplop." 


Seclon mendengkus. "Banci amat lo cuma berani lewat 
amplop. Coba lo seberani Giles, kayaknya sekarang kalian 
udah jadian." 


"Thanks, tanpa Io bilang pun gue sadar diri, kok. Gue 
memang sebanci itu." 


Seclon mencebikkan bibir sebal. Dia mengalihkan 
pandangannya pada batu nisan ibunya. Dia menyentuh batu 
nisan itu sebelum berucap, "Ma, jangan restuin dia sama 
Itre, ya. Dia pengecut banget. Masa buat deketin Itre aja 
cuma berani lewat amplop? Cowok apaan itu, Ma?" 


"Hilo." 


Hilo lantas mendongakkan kepala ketika suara berat itu 
terdengar jelas di dekatnya. Dia tersenyum tidak enak 
melihat guru sosiologinya berdiri tepat di sampingnya. 


"Dari tadi sibuk melamun apa? Bisa-bisanya kamu melamun 
di saat saya menjelaskan materi ujian sekolah besok." 


Hilo menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Maaf, Pak." 


"Cuci muka dan temui wali kelas kamu sekarang. Tadi beliau 
sempat berpesan agar kamu mencarinya." 


"Eh?" 
"Perihal beasiswa." 


Hilo menghela napas lalu mengangguk dan melangkah 
keluar dari kelas. Namun bukannya berjalan ke arah ruang 
guru, dia malah berjalan ke koridor kelas sepuluh. Dia 
penasaran apa yang sedang gadis itu lakukan. 


Dia juga penasaran apakah kotak berisi buket permen yang 
dia selipkan ke dalam kresek Niles sudah sampai di tangan 
gadis itu atau belum. Seulas senyuman melengkung di 
bibirnya melihat gadis itu tengah mengemut lolipop 
stroberi. 


Ternyata tidak ada guru yang mengajar di kelas itu hingga 
gadis itu bisa sesantai itu mengemut lolipop pemberiannya. 
Setelah puas menatap gadis itu, dia pun berbalik arah 
melangkah ke ruang guru. 


"Permisi, Bu. Tadi kata Pak Andi, ibu meminta saya untuk ke 
sini," Ucap Hilo sopan membuat Kina berhenti memeriksa 
hasil ujian sekolah. 


Kina mengangguk lalu mempersilakan Hilo duduk di 
kursinya yang kebetulan sedang kosong. Dia mengambil 
sebuah map kuning sebelum menyerahkannya kepada Hilo. 
"Semalam ibu udah chat kamu, bukan? Soal kamu lolos 
beasiswa di kampus yang dari dulu kamu impikan." 


Hilo mengangguk lesu. Dari awal dia menginjak bangku 
SMA, dia memang tertarik untuk melanjutkan 
pendidikannya di Amerika. Dia juga sudah belajar keras agar 
mendapatkan beasiswa di sana. Dan rupanya kerja kerasnya 
membuahkan hasil. Dia diterima di salah satu universitas 
Amerika. 


"Kok lesu? Kamu udah enggak tertarik kuliah di sana?" 
tanya Kina bingung. 


Hilo tersenyum canggung. "Sebenarnya masih, Bu. Cuma 
ada hal lain yang membuat saya ingin melanjutkan 
pendidikan di sini aja." 


"Loh? Hal apa? Sayang banget, Iho, ini kalau kamu tolak. 
Kamu udah belajar mati-matian selama ini." 


"Iya, Bu, saya tahu. Mungkin nanti saya akan pikirkan lagi," 
ucap Hilo sekenanya. 


Kina menepuk pundak Hilo sebelum berucap, "Kamu sudah 
besar, Hilo. Ibu yakin kamu tahu apa yang terbaik buat 
masa depan kamu. Kesempatan enggak datang dua kali. 
Tapi, ibu pasti dukung semua keputusan yang akan kamu 
ambil." 


"Terima kasih, Bu. Kalau begitu saya pamit, ya." 


Setiba di luar ruang guru, dia tidak langsung kembali ke 
kelasnya, melainkan duduk di bangku dekat ruang guru. Dia 
menatap nanar map kuning yang berada dalam 
genggamannya. Dia belum memberitahu Ezra perihal 
beasiswa itu. 


Namun, dia sudah bisa menebak reaksi pria itu. Pria itu pasti 
akan sangat bangga, bahkan tak segan pria itu akan 
membuat pesta perpisahan yang meriah untuknya. Pria itu 


sangat mendukung mimpinya untuk berkuliah di luar 
negeri. 


Dia membuka map kuning itu. Tidak sampai lima detik, dia 
kembali menutup map kuning itu. Mimpinya sudah ada di 
depan mata, tapi kenapa dia tidak bahagia? 


Hilo diam tidak membalas pukulan Seclon. Napas teman 
kecilnya itu sudah mulai tersengal kelelahan memukul 
dirinya tanpa henti. Dia diam bukan karena dia tidak 
mampu membalas Seclon, namun dia sadar dia salah. 


Seharusnya dia tidak membiarkan emosinya menguasai 
dirinya hingga dia melontarkan kata-kata yang berujung 
menyakiti hati Itreula. Seharusnya Seclon yang 
memberitahu fakta itu kepada Itreula, bukan dirinya. 


Dia hanya membuat keadaannya lebih rumit. 


"Mau lo apa, sih, Banci? Jujur, gue kesal banget. Lo punya 
otak, enggak, sih? Enggak seharusnya lo ngomong kayak 
gitu pas Itre lagi sedih. Lo mikir, enggak? Itre bisa sakit 
lagi." 


H H 
... 


"Kenapa sekarang lo diam, huh? Udah sadar lo salah?!" 


Hilo mengusap ujung bibirnya yang robek karena pukulan 
Seclon. Dia mendudukkan dirinya di tanah sebelum 
berucap, "Gue tahu gue salah. Gue kelepasan. Gue bener- 
bener enggak bisa tahan diri waktu dengar dia bilang dia 
mau jadi pacar Giles." 


"Kenapa juga lo harus sesensitif itu sama perkataannya? 
Lagian sampai kapanpun mereka enggak bisa bersatu 
karena dunia mereka beda. Seharusnya lo pakai 


kesempatan itu buat yakinin Itre kalau dia punya Io, 
bukannya lo malah kasarin gitu, Jing." 


Seclon menjambak rambutnya frustrasi. Entah sudah 
berapa puluh umpatan yang terlontar dari bibirnya ketika 
mendapati Itreula tidak sadarkan diri di dalam pelukan Hilo. 
Tadinya dia pikir adiknya itu kelelahan, namun ternyata Hilo 
lah penyebab adiknya pingsan. 


"Kalau lo emang enggak bisa jagain Itre, emang enggak bisa 
tahan diri karena perasaan Itre masih belum jelas, mending 
lo jauhin dia. Gue enggak mau adik kecil gue sakit hati 
karena lo." 


"Jangan. Gue janji enggak bakalan bikin dia sakit hati lagi." 


Seclon berdecih. "Enggak usah sok janji kalau ujungnya lo 
bakalan nyakitin adik gue lagi." 


"Gue serius. Gue janji gue bakalan lebih dewasa ke 
depannya." 


"Kasih Itre waktu satu minggu untuk berpikir lebih jernih 
tentang perasaannya. Dan selama itu juga lo harus bisa 
belajar mengontrol diri. Sekali lagi lo bikin adik gue nangis, 
gue beneran blacklist /o dari calon pacar adik gue." 


Dia menarik napas dalam. Apa yang dia harus lakukan 
sekarang? Membiarkan beasiswanya hangus begitu saja dan 
memilih bersama Itreula atau meninggalkan Itreula demi 
memeluk mimpi yang sudah berada di depan mata? 


Jika dia meninggalkan Itreula, lalu siapa yang akan menjaga 
Itreula? Seclon? Bagaimanapun juga Seclon memiliki 
pasangan yang harus laki-laki itu jaga. Giles? Sudah beda 
dunia. 


Benjamin? Ah, dia tidak rela membiarkan posisinya kembali 
digantikan. Cukup Giles yang berhasil membuatnya panas 
dingin, Benjamin jangan. 
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David mengernyit ketika Itreula langsung masuk ke dalam 
Kamar seusai menyapanya. Ada yang berbeda dari anak 
perempuannya dan itu patut dipertanyakan. Baru saja dia 
hendak menyusul anak perempuannya, benda pipih di 
sakunya bergetar. 


"Kenapa?" tanya David tanpa basa-basi. 
"Balas sapaan gue dulu, kek, ini langsung ngegas aja." 


David memutar bola mata malas. "Gue lagi buru-buru. Ada 
yang aneh sama Itreula, gue takut dia sakit." 


"Aneh gimana? Kayaknya semenjak kasus teror, lo jadi lebih 
sayang dia, ya. Kalau gitu harusnya dari dulu Preston 
terornya." 


"Lo sekali lagi ngomong kayak gitu, gue gorok." 
"Aduh, seremnya bapak satu ini. Dedek takut." 


David berdecih geli mendengar ucapan sahabatnya itu, 
namun tak urung dia membenarkan ucapan itu. Jika aksi 
peneroran itu tidak pernah terjadi, bisa dia pastikan hingga 
sekarang hubungan dia dan Itreula tidak kunjung membaik. 


Dia yang suka menyiksa anaknya. Dia yang selalu 
mengumpati anaknya. Dia yang tak segan untuk 
mengurung anaknya di gudang penuh kecoak dan tikus. Dia 
terlalu dibutakan oleh kesedihannya. Dia terlalu egois 
hingga menganggap Itreula sebagai anak sialan. 


Pandangannya terhenti di sebuah pigura besar yang 
tertempel di dinding ruang tamu beberapa minggu yang 


lalu. Seclon lah yang menempelkannya. Di dalam pigura itu 
terdapat dirinya, Seclon, dan juga Itreula. Mereka bertiga 
tampak sempurna di sana. 


"Oit, lo masih di sana enggak, sih?" 


"Hah? Ya, kenapa?" David menggelengkan kepala ketika 
ingatannya terlempar pada masa di mana dia sering 
menganiaya anaknya. 


"Gue mau bagi kabar bahagia, nih, makanya gue telepon 
lo." 


David menaikkan sebelah alisnya sembari berucap, "Apaan? 
Kalau ternyata kabar lo enggak penting, siap-siap 
berlindung, ya, bom akan segera meluncur ke rumah lo." 


"Dasar psikopat. Jadi, gue mau kasih tahu kalau anak gue 
keterima di salah satu universitas di Amerika, dong. Gila, 
anak gue hebat banget, 'kan?! Gue bangga banget punya 
anak kayak dia," ucap Ezra menyombongkan diri bangga. 


David mengernyit. Anak Ezra diterima di salah satu 
universitas di Amerika? Itreula terlihat murung? Dia spontan 
memukul sofa ketika menyadari alasan yang membuat 
anaknya itu murung. Tanpa mengucapkan selamat pada 
Ezra yang tengah berbahagia, dia lantas melangkah buru- 
buru ke kamar Itreula. 


David mengetuk pintu kamar Itreula sembari berucap, 
"Sayang? Lagi ngapain di dalam? Papa masuk, ya?" 


"Ah, iya masuk aja, Pa," ucap Itreula dari dalam. 


David tersenyum kecil melihat Itreula terduduk di meja 
belajar gadis itu. Dia membelai pelan rambut gadis itu 


seraya berucap, "Kok langsung belajar lagi? Bukannya baru 
pulang sekolah? Memangnya enggak capek?" 


"Hehe, lagi pengin aja, sih, Pa." 


David menaikkan sebelah alis ketika ekor matanya tidak 
sengaja menangkap sebuah kardus cokelat besar yang 
terletak tidak jauh dari meja belajar gadis itu. Dia pun 
mengambil kardus itu hendak membukanya, namun ditahan 
oleh tangan mungil Itreula. 


"Loh? Kenapa papa enggak boleh buka?" David berujar 
seraya menyipitkan matanya, tapi tidak sampai sedetik 
ekspresinya berubah jahil. "Pasti isinya barang-barang dari 
Giles atau Hilo, ya? Makanya papa enggak boleh lihat." 


Itreula terkekeh sebelum mengambil alih kardus itu lalu 
berucap, "Ya kali papa, mah. Lagian kalau dari barang 
mereka, kenapa Itre harus sembunyiin dari papa?" 


"Kalau gitu papa mau lihat," ucap David menarik kardus itu 
dari tangan Itreula. Kedua matanya membesar melihat isi 
dari kardus cokelat itu. Ternyata isi dari kardus cokelat itu 
bukan benda berbau romantis yang diberikan Hilo ataupun 
Giles, melainkan berpuluh-puluh kepingan piala. 


"Itre?" 


Itreula tersenyum. "Tadi Itre kan udah bilang kalau enggak 
usah dibuka, Pa." 


"Ini semua pialanya kenapa hancur? Terus kenapa masih 
disimpan?" 


Itreula mengambil alih kardus itu lagi lalu meletakkan 
kardus itu ke tempat semula. "Dulu kan itu papa yang 


hancurin. Pengin Itre buang, sih, tapi Itre sayang. Itre susah 
dapat pialanya, masa Itre buang? Haha." 


David meneguk ludahnya susah payah. Dia tidak ingat 
kapan dia menghancurkan piala-piala tersebut. Rupanya dia 
sejahat itu pada anak perempuannya itu. 


Menyadari tatapan bersalah David, Itreula pun meraih 
tangan David lalu mengusapnya pelan. "Percaya sama Itre, 
rasa sakit Itre pas lihat piala itu hancur enggak sesakit 
waktu ingat dulu papa pernah benci banget sama Itre, 
bahkan papa enggak pernah anggap Itre ada." 


"Itre," lirih David lemah sebelum menarik anak 
perempuannya ke dalam dekapannya. Mengapa anak 
perempuannya itu sangat mencintainya setelah segala hal 
jahat yang telah dia lakukan? 


"Lagian Itre kumpulin semua piala itu buat papa, kok. Itre 
cuma mau papa bangga punya anak kayak Itre. Itre mau 
jadi anak yang berprestasi buat papa." 


Itreula mengurai pelukan mereka ketika menyadari ada bulir 
air mata yang jatuh mengenai puncak kepalanya. la berjinjit 
menyeka pipi pria itu yang basah lalu mengecup pipi itu 
secara bergantian. 


"Kok papa nangis? Jangan nangis, dong. Nanti Itre juga 
nangis," ujar Itreula. 


David terkekeh. Dia mengecup kening Itreula cukup lama 
sebelum berucap, "Mulai sekarang kamu enggak perlu 
bersusah payah untuk jadi anak yang berprestasi buat papa, 
karena tanpa kamu jadi anak pintar, papa udah bangga 
punya anak seperti kamu." 


Tanpa mereka berdua sadari, ada seorang laki-laki yang ikut 
tersenyum haru melihat mereka. Laki-laki itu senang karena 
akhirnya keinginan Itreula untuk disayangi ayahnya telah 
tersampaikan. Dia mengusap kelopak matanya yang basah. 
Dia terpaksa berdeham agar kedua orang itu sadar akan 
Kehadirannya. 


"Loh? Hilo?" 


Hilo tersenyum canggung sebelum melangkah mendekat. 
"Hai, Om. Saya boleh pinjam Itre sebentar? Ada perlu." 


"Emang kamu pikir anak om barang apa? Bisa dipinjam 
gitu," delik David tajam membuat Hilo terkekeh. 


"Enggak gitu, Om. Boleh enggak, nih?" 


David mengangguk. "Kalian di sini aja, biar om yang turun, 
tapi kamu enggak boleh macam-macam. Awas aja." 


"Iya, Calon Mertua!" 


Selepas David meninggalkan mereka berdua di kamar 
Itreula, rasa canggung langsung menyelimuti mereka. 
Sudah seminggu mereka tidak saling bertegur sapa. Bahkan 
terakhir kali, hubungan mereka juga tidak cukup baik. 


Itreula menggaruk tengkuk kepalanya yang tidak gatal 
sebelum berucap, "Mau ngomong di balkon aja?" 


Hilo mengangguk lalu mengikuti Itreula yang melangkah 
terlebih dahulu ke balkon kamar gadis itu. Matanya sempat 
berbinar menyadari pemandangan yang dapat dia lihat dari 
kamar gadis itu sungguh memukau. 


"Kamu pasti sering diam di balkon, ya?" 


"Iya, soalnya dari sini aku bisa lihat langitnya jelas banget. 
Suka," jawab Itreula tersenyum. 


"Maaf soal hari itu. Aku bener-bener enggak bermaksud." 


"Iya, aku tahu. Aku juga minta maaf karena aku terlihat 
sering mainin hati kalian, tapi aku enggak ada niat kayak 
gitu." 


Hilo menggeleng. "Enggak, kamu enggak salah. Aku yakin 
Giles sama Benjamin enggak pernah mikir soal kamu mainin 
hati mereka. Aku aja yang terlalu jahat sampai mikir gitu." 


"Kalau mereka mikir kayak gitu juga enggak papa, hehe." 


Hilo menghela napas panjang sebelum berucap, "Hari itu 
puncak ketakutan aku, makanya aku sampai kelepasan 
ngomong gitu. Aku takut banget kalau kamu tetap bakalan 
pilih Giles, meskipun dia udah enggak ada. Aku cuma mau 
kamu tahu kalau ada aku di sini yang selalu ada buat kamu 
dari dulu." 


Tidak ada satu pun kata yang terlontar dari bibir Itreula. 
Gadis itu sibuk mengontrol detak jantungnya yang 
berdegup tidak jelas. Gadis itu takut jika suara degup 
jantungnya yang terlalu kencang itu akan terdengar oleh 
Hilo. 


"Dari dulu aku selalu pengin tahu jawaban dari pertanyaan 
ini. Apa kamu enggak pernah sedikitpun berusaha cari tahu 
si pemberi lolipop kamu?" 


"Aku pernah cari tahu siapa dia, tapi enggak pernah 
berbuah hasil. Yang aku tahu si pemberi lolipop itu baik. Dia 
selalu tahu kapan aku butuh penawar. Dari awal, kamu udah 
berhasil masuk ke pikiran aku lewat lolipop-lolipop itu." 


"Terus kamu pernah kepikiran enggak? Apa yang harus 
kamu lakuin pas ketemu dia?" 


Itreula manggut-manggut. "Yang pasti aku harus berterima 
kasih sama dia. Berkat lolipop yang dia kasih ke aku, aku 
bisa tersenyum. Kesedihan aku akan takut menghadapi 
kepahitan hidup selalu sirna ditutupi rasa manis lolipop itu." 


"Kamu senang dikasih lolipop?" 


"Bukan senang dikasih lolipopnya, tapi senang karena 
ternyata di luar sana ada orang yang setulus itu 
menyayangi aku. Karena ternyata ada orang yang ingin aku 
terus berbahagia, meskipun dia enggak berani 
menunjukkan wujudnya di depan aku." 


Hilo menahan dirinya agar tidak menarik gadis itu ke dalam 
dekapannya. Tidak salah gadis itu yang berhasil merajai 
hatinya karena nyatanya gadis itu memang pantas. 


Itreula menoleh pada Hilo yang dari tadi tidak berhenti 
menatapnya lekat. la meraih tangan Hilo sebelum 
menggenggamnya. "Makasih buat semuanya. Kalau aja 
kamu enggak pernah hadir sebagai pemberi lolipop, bisa aja 
aku enggak bertahan sampai sekarang. Makasih karena 
berhasil membuat aku merasa berharga." 


Rasanya Hilo ingin menangis melihat binaran ketulusan 
yang terpancarkan dari kedua bola mata Itreula. Bisakah dia 
egois? Dia tidak ingin mengejar mimpinya. Dia hanya ingin 
di samping Itreula membantu gadis itu agar mampu berdiri 
tegak melawan segala kepahitan yang tidak lelah 
menghampiri gadis itu. 


"Boleh peluk?" tanya Itreula menggigit bibirnya yang 
langsung membuat Hilo memeluk gadis itu erat. 


Itreula tersenyum penuh arti. la memejamkan mata 
menikmati kehangatan yang ia dapatkan dari pelukan itu. Ia 
pasti akan sangat rindu dengan pelukan itu. 


"Aku udah bahagia, Hil. Sekarang waktunya kamu untuk 
mengejar kebahagiaan kamu." 


"Kenapa aku harus susah payah mengejar kebahagiaan aku 
kalau kebahagiaan aku sekarang udah ada di pelukan aku?" 


Itreula terkekeh geli. la mengurai pelukan mereka lalu 
berjinjit untuk merangkum kedua pipi Hilo gemas. "Bukan 
kebahagiaan itu yang aku maksud. Kebahagiaan lagi satu. 
Aku tahu kalau kamu lagi bingung tentang mimpi kamu." 


"Sok tahu, siapa bilang aku bingung? Aku udah tahu aku 
harus ngapain." 


"Oh ya?" 
"Iya, aku bakalan lepasin beasiswa itu." 


Mata Itreula melotot. la spontan mencubit keras pipi Hilo 
hingga laki-laki itu mengaduh kesakitan. "Apa-apaan? 
Kenapa dilepas?" 


"Karena aku enggak bisa jauh dari kamu." 


Itreula menghela napas panjang. la meraih tangan kanan 
Hilo lalu menempelkan telapak tangan laki-laki itu pada 
pipinya. "Cinta sama seseorang itu boleh, tapi jangan 
sampai cinta itu malah menghambat kamu untuk 
menggapai mimpi kamu." 


"Mungkin sekarang bagi kamu, aku itu cewek paling penting 
di hidup kamu, tapi belum tentu kita berjodoh di masa 


depan, bukan? Aku enggak mau kamu menyesal karena 
melepas mimpi kamu hanya karena aku." 


"Kamu ngomong apa, sih? Ya, jelas kamu masa depan aku," 
ucap Hilo menarik tangannya dari pipi Itreula tidak setuju 
dengan ucapan gadis itu. 


"Hilo, dengerin aku." 


Hilo memutar bola matanya malas tidak mau melihat gadis 
itu. Dia tahu dia tidak bisa membantah keinginan gadis itu, 
maka dari itu dia lebih memilih untuk melihat langit. 


Itreula menarik wajah Hilo agar laki-laki itu melihatnya. 
"Tolong lakuin permintaan aku. Aku mau kamu kejar mimpi 
kamu. Kesempatan enggak datang dua kali, Hilo. Mimpi 
kamu udah di depan mata kamu, masa kamu sia-siain?" 


"Enggak." 


"Kamu takut apa? Kamu takut aku pergi? Kamu takut aku 
sama cowok lain?" 


Hilo bungkam membuat Itreula terkekeh. "Jodoh itu udah 
diatur sama yang di atas. Kamu enggak perlu takut. Kata 
Anna, kalau kita emang jodoh, mau sejauh apa jarak 
memisahkan kita, kita akan bertemu lagi. Jadi, kamu kejar 
mimpi kamu, ya?" 


"Iya-iya. Puas kamu?" 
daa 
SELESAI! 


Akhirnya, Itreula selesai juga Sebelumnya aku mau bilang 
makasih banget buat kalian yang bertahan baca Itreula 


sampai saat ini. Tanpa kalian, kayaknya cerita ini bukan apa- 
apanya. 


Sebenarnya sedih cerita ini harus tamat, tapi masa iya 
enggak tamat-tamat HAHA. Jangan sedih, ya, masih ada 
epilog sama ekstra part. 


Satu kata buat Itreula 
Satu kata buat Hilo 
Satu kata buat Giles 


Satu kata buat aku 


E pilog 


Itreula tersenyum kecil melihat Hilo tampak sibuk 
menemani beberapa teman laki-laki itu yang terus 
mengajaknya berbicara. Saking sibuknya Hilo, dari awal ia 
menginjakkan kakinya di rumah laki-laki itu, laki-laki itu 
belum sempat menyapanya sama sekali. Namun 
menurutnya hal itu wajar, karena besok Hilo sudah akan 
pergi jauh meninggalkan mereka semua. 


Setelah mengambil segelas jus jeruk, ia pun mendaratkan 
dirinya di kursi dekat kolam renang. Tak lupa ia meletakkan 
paperbag putih biru yang sedari tadi ia tenteng kemanapun 
ia pergi di atas meja. 


Sembari meminum jus jeruk itu, bola matanya bergerak 
menjelajahi seisi halaman rumah Hilo. Halaman rumah laki- 
laki itu yang biasanya sepi, kini dipenuhi lautan manusia. 
Lautan manusia yang hendak menghabiskan waktu bersama 
Hilo. 


Senyuman kecil menghiasi bibirnya ketika pandangannya 
terhenti pada Benjamin dan Niles yang terlihat sedang 
beradu mulut di dekat air mancur. Sejak insiden di rumah 
sakit, bukan hanya Anna dan Andre yang jadi dekat, namun 
Benjamin dan Niles juga. 


la sungguh bersyukur karena ternyata aksi penyiksaannya 
yang berakhir ia terkapar di rumah sakit juga bisa membawa 
dampak yang baik untuk keempat orang itu. 


"Akhirnya aku bisa ke sini juga, dari tadi mereka ajak aku 
ngomong terus," ucap Hilo yang tahu-menahu sudah duduk 
di depan Itreula. 


Itreula terkekeh. "Enggak papa kali. Temenin aja mereka 
dulu. Mereka pasti takut kangen sama kamu, makanya 
nempel sama kamu." 


"Tapi aku maunya nempel sama kamu, bukan mereka," ucap 


kedua pipi gadis itu gemas sembari berucap, "Kok kamu 
gemesin banget, sih? Jadi pengin masukin kamu ke koper 
biar kamu ikut aku ke sana." 


"Enak aja, dikira aku barang apa bisa dimasukin ke koper?" 
sungut Itreula tidak terima. 


"Haha bercanda, Sayangku." 


Hilo menaikkan sebelah alisnya menyadari ada sebuah 
paperbag putih biru di atas meja. Dia mengambil paperbag 
itu sembari berucap, "Apa ini? Punya kamu?" 


"Punya kamu." 
"Hah? Kok punya aku? Aku aja baru lihat ada ini di sini." 
"Punya kamu karena aku mau kasih itu ke kamu." 


Hilo membulatkan mulutnya sebagai tanggapan sebelum 
memasukkan tangan ke dalam paperbag itu hendak 
mengeluarkan benda-benda yang terdapat di sana. Benda 
pertama yang berhasil dia keluarkan dari sana adalah 
hoodie putih. 


Ada dua kata yang tertulis di bagian tengah hoodie dan itu 
juga yang langsung berhasil menarik perhatian laki-laki itu. 
"Remember me?" 


"Iya, biar kalau kamu pakai itu, kamu bakalan ingat aku," 
ucap Itreula menundukkan kepala malu membuat Hilo 
mengulum senyum. 


Hilo menepuk puncak kepala Itreula sebelum berucap, "Kok 
ngomongnya nundukkin kepala gitu? Itreula malu?" 


"Ish, apaan." 


Hilo terkekeh kecil ketika Itreula mendongakkan kepalanya. 
Ada semburat rona merah yang menghiasi kedua pipi gadis 
itu. Dia meletakkan hoodie itu di atas meja sebelum 
mengeluarkan benda selanjutnya. 


Dia menaikkan sebelah alis ketika tangannya mengeluarkan 
sebuah jar besar dari sana. Di depan jar itu tertempel 
sebuah post-it merah muda berbentuk lolipop. 


For My Boy 


Rasanya Hilo ingin menangis kencang melihat tulisan Itreula 
itu. Menangis karena terharu ternyata gadisnya bisa 
seromantis itu. Dari kaca jar itu, dia bisa melihat banyak 
benda yang gadis itu masukkan ke dalam sana. Yang paling 
dominan adalah bintang warna-warni buatan Itreula. 


"Kenapa kamu buka kadonya di depan aku, sih? Malu tahu," 
sungut Itreula malu karena ia yakin pipinya akan semakin 
merona. 


Hilo tersenyum penuh arti sebelum berucap, "Soalnya aku 
mau kamu langsung lihat gimana reaksi aku waktu dapat 
semua ini." 


"Kalau aja enggak ingat ada banyak orang di sini kayaknya 
aku udah nangis sampai banjir karena terharu, haha," ucap 
Hilo lebay membuat Itreula semakin malu. 


"Aku buka jar-nya, ya?" tanya Hilo yang dibalas anggukan 
pelan Itreula. 


Setelah mendapatkan izin, Hilo pun memasukkan 
tangannya ke dalam jar itu. Tangannya bergerak kesana- 
kemari berusaha menarik benda lain selain bintang warna- 
warni yang mendominasi itu. Kedua alisnya menyatu ketika 
tangannya menarik sebuah amplop kecil berwarna biru. 


Open when you miss me 
"Ini aku buka amplopnya sekarang atau nanti pas di sana?" 


"Buka waktu di sana aja, ah. Masa di sini? Lagian kalau di 
sini kan kamu masih bisa lihat aku." 


Hilo terkekeh sebelum memasukkan kembali amplop itu dan 
menutup jar. Dia beranjak dari bangkunya lalu berpindah ke 
samping Itreula. Dia mendaratkan kecupan di puncak kepala 
gadis itu. 


"Baru lihat satu aja aku udah speechless, gimana kalau aku 
buka semuanya, ya?" 


Itreula tersenyum malu. 


"Thank you, ya. Mungkin aku bakalan lama di sana, tapi 
percaya, deh, aku bakalan bikin penantian kamu enggak 
sia-sia." 


"Iya, aku percaya." 


Hilo menarik gadis itu ke dalam dekapannya. Padahal belum 
sampai sebulan mereka meresmikan hubungan mereka, 
namun kini mereka harus siap dipisahkan oleh jarak. 
Sebenarnya dia takut karena dia tahu menjalani hubungan 
jarak jauh tidaklah semudah membalikkan telapak tangan. 


Akan ada kalanya mereka kesulitan berkomunikasi hingga 
hal itu dapat menyebabkan kesalahpahaman. Dan banyak 
faktor lain lagi yang bisa saja membuat mereka berpisah. 
Tapi, mau bagaimana lagi? Yang bisa mereka lakukan hanya 
berharap yang terbaik untuk ke depannya. 


"Jaga diri baik-baik, ya." 
Itreula mengangguk. 


"Kalau misalnya nanti kita enggak bisa bersama lagi dan 
kamu dapat pengganti aku, jangan pernah lupain aku, ya? 
Kamu harus ingat kalau dulu pernah ada cowok pemberi 
lolipop yang mencintai kamu melebihi apa pun." 


aaa 


Selamat berpisah dengan mereka 


Jadi Nyamuk 


Hai, sebelumnya aku minta maaf karena ternyata aku 
enggak bisa publish Seclon. Ada beberapa kendala yang 
buat aku milih untuk berhenti nulis Alicia series. Aku enggak 
bisa jelasin kendalanya karena ribet wkwk. Maaf banget. 


Aku enggak bermaksud php, semoga kalian bener-bener 
memaklumi. 


Aku juga mau bilang terima kasih buat kalian. Aku bener- 
bener enggak expect respons kalian ke Itreula bakalan 
sewaw ini. Terima kasih buat kalian pembaca-pembaca 
Itreula, mau yang dari awal udah baca ataupun pas tamat 
baru baca. 


Makasih karena kalian berhasil bikin aku terharu. Komentar- 
komentar kalian di salah satu part ataupun chat kalian di 
dm, semuanya bener-bener berarti buat aku. 


Sayang kalian banget! 


Dan sebagai gantinya Seclon, aku publish cerita baru yang 
judulnya "Jadi Nyamuk?" 


Jangan lupa ramein juga, ya! Ayuk bertemu di lapak sebelah 
Blurb : 

Sering jadi nyamuk? 

Gimana rasanya? 


Manis kayak makan permen? Atau malah pahit kayak makan 
pare? 


2020 darkbrown hair 


Instagram 


Setelah cukup lama rusuh sama anak Darkbrownders, 
akhirnya Instagram para rp pun jadi. Jangan lupa difollow, 
yaaa! 


@itreulaalcander @david.alcander @ultramalikk @hiloaddis 


Thank youu ! 


Instagram 


Hai, apa kabar? Kayaknya aku rajin banget update di lapak 
ini. Maafkan wkwk. Ini aku disuruh sama admin grup 
Darkbrownders yang galak buat post di sini. Jadi, mulai 
sekarang Darkbrownders udah ada akun Instagramnya, ya! 
Kalian bisa follow @darkbrownders 


Darkbrownders itu apa sih, Kak? Darkbrownders itu grup 
chat pembaca aku yang ada di Whatsapp. Jadi dari kemarin 
yang nanya "Kak, kakak enggak ada grup pembacanyakah?" 


Jawabannya : Ada. Namanya Darkbrownders. Grupnya 
nyampur jadi satu, ya. Enggak cuma pembaca Itreula aja, 
tapi dari yang lain juga. Tapi yang jelas grupnya sejauh ini 
asik hehe. 


Kalau yang sebelumnya mau join grup mesti dm aku lewat , 
sekarang bisa langsung dm ke akun ig Darkbrownders, ya! 


Yes or No 
Haii, apa kabar? Ada yang kangen sama aku enggak? 
Oke, aku gak bisa sok imut WKWK. 


Sesuai judul babnya 'Yes or No?' 
Aku mau minta pendapat kalian. Sebelumnya maaf karena 
aku enggak jadi update Seclon. Jangan marah, ya 


Sebagai gantinya, aku pengin nulis Itreula 2. Tentang apa, 
sih, Itreula 2? Di Itreula 2 aku bakalan jelasin hal-hal yang 
menurut kalian enggak masuk akal. 


"Kok tiba-tiba Hilo selingkuh, sih, kan dia sayang banget 
sama Itre?" 


"Kok ada Ultra? Dari mana datangnya?" 


Aku bakalan mulai kisah Itreula 2 dari Hilo-Itreula yang LDR- 
an. Gimana? Ada yang mau, enggak? 


Ditunggu jawabannya. Yes or no? 


Thank you! Salam sayang dari aku, aw 


Ekstra Part 


Hai, aku bawa ekstra part yang baru! Selamat membaca 


KKK 


Hilo mengurai pelukan mereka sebelum mengusap puncak 
kepala kekasihnya. "Habis ini enggak boleh nangis lagi, oke? 
Cukup sekarang aja nangisnya. Kalau nangis terus nanti jadi 
jelek. Emang mau jadi jelek?" 


Itreula menggeleng. 


"Aku berangkat, ya? Jangan khawatir, di sana aku pasti 
selalu hubungin kamu, kok. Sehari tiga kali?" 


"Beneran?" 


"Iy I 


"Oke, lo udah janji, ya. Kalau nanti ada satu hari adik gue 
nangis gara-gara lo enggak ada kabar, siap-siap aja lo. Gue 
bakalan buat lo nyusul Giles biar lo ditelen sama dia di 
sana," sela Seclon. 


David sontak menjitak kepala Seclon. "Kalau ngomong 
jangan sembarangan, deh. Kenapa jadi bawa-bawa Giles?" 


"Biarin. Giles kan sayang banget sama Itre. Apa enggak 
mampus itu kalau Giles tahu Hilo ngapa-ngapain Itre?" 
tanya Seclon seraya mengembangkempiskan hidungnya. 


Ezra berdecak. "Udah-udah. Jangan ribut terus. Yang ada 
anak gue bisa ketinggalan pesawat. Sana masuk." 


Hilo mengangguk. Ayahnya benar. Waktunya tidak banyak. 
Jika dia terus mengobrol, akan ada kemungkinan dia 
tertinggal pesawat. Namun tak bisa dipungkiri, sebenarnya 
dia menginginkan hal tersebut. Dia masih ingin di sini, 
bersama orang-orang yang dia sayangi, terutama 
Kekasihnya. 


Hilo menarik napas dalam. Dia harus segera masuk, sebab 
semakin dia mengulur waktu, maka akan semakin sulit juga 
baginya untuk pergi. Untuk terakhir kalinya, dia menatap 
lekat wajah Itreula yang begitu polos. Dia pun berjanji 
dalam hati akan segera menyelesaikan studinya, kembali ke 
Indonesia, dan melamar Itreula. 


Kakinya bergerak satu demi satu langkah hingga kala dia 
berbalik, dia sudah tidak lagi menemukan wajah-wajah yang 
dia kenali. Semangat, Hilo. Lo pasti bisa. Jangan bikin 
mereka kecewa. Lo harus bisa bikin mereka bangga. 


Brak .... 
"Eh, sorry, gue enggak sengaja." 


Sementara gadis yang baru saja menabraknya terpaku 
melihat wajahnya, Hilo hanya mengangguk dan berlalu. 
Gadis tersebut tersenyum seraya berucap, "Kalau nanti gue 
ketemu sama dia lagi, itu artinya dia jodoh gue. Valid no 
debat." 


Setelah menunggu cukup lama, akhirnya Hilo diperbolehkan 
naik ke pesawat. Begitu telah duduk di kursinya, Hilo 
menggerakkan badan mencari posisi ternyaman agar tidak 
merasakan pegal kala dia bangun nanti. 


Tangan Hilo yang hendak menyumpal telinganya dengan 
earphone lantas terhenti di udara ketika melihat sosok yang 


akan duduk di sampingnya. Bukankah itu gadis yang tadi 
menabraknya? 


"Anjir, beneran ketemu lagi. Jodoh kali, ya?" gumam gadis 
pirang tersebut. 


Hilo menggeleng. Untuk apa dia peduli dengan gadis pirang 
itu? Dia melanjutkan aktivitas yang sebelumnya tertunda 
menyumpal telinga. 


"Hai, gue Milky! Lo siapa?" 
Hilo tetap diam. 


Gadis berambut pirang tersebut Milky mendengkus. Dia 
merapikan rambutnya yang sedikit berantakan sebelum 
melirik Hilo. Seulas senyuman melengkung di bibirnya. Laki- 
laki cuek tersebut berhasil mencuri atensinya. 


"Masa pesawat belum naik udah denger musik, sih? Nantian 
aja, dong. Mendingan sekarang kita ngobrol. Ya?" pancing 
Milky, tapi tidak membuahkan hasil. 


Milky mencebikkan bibir sebal. Dia sungguh penasaran 
dengan laki-laki di sebelahnya. Bagaimana caranya agar 
mereka berhasil terlibat dalam sebuah percakapan? 


"Lo ke USA buat apa? Kalau gue, buat kuliah. Lo juga, 
enggak?" 


Walau telinga Hilo disumpal oleh earphone, sebenarnya dia 
masih bisa mendengar suara Milky. Hanya saja dia tidak 
tertarik untuk menggubrisnya. 


Pantang menyerah, Milky kembali berucap, "Gue rasa lo juga 
buat kuliah, deh. Gue kuliah di University of Almondy. Lo?" 
Semoga sama, please. 


Ucapan Milky yang kali ini berhasil membuat Hilo membuka 
mata dan menoleh. "Lo juga di sana?" 


Milky lantas tersenyum penuh arti. Tuhan memang sebaik 
itu padanya. 


aa 


"Hah, kok jadinya di University of Almondy?" 


Iya, karena beberapa hal, aku mutusin buat bikin kampus 
sendiri. Jadi, ke depannya kalau aku sebut Almondy lagi, 
jangan bingung, ya. 


Dan buat kalian yang bertanya-tanya kenapa ekstra partnya 
berubah, jawabanku cuma satu. Biar semuanya enggak 
kebuka di Itre 1 wkwk. Sebelumnya aku buka semua karena 
aku enggak kepikiran buat sequel. 


Ditunggu, ya, Itre 2nya. Aku usahain upload prolognya pas 1 
Januari biar barengan sama tanggal pertama kali Itre dipost. 


Itreula 2 


Happy new yearr! 

Sesuai janji aku ke kalian, aku beneran update prolog Itreula 
2 hari ini! Bisa langsung cek di works aku, ya! Selamat 
membaca! 

Dan makasih banyak buat kalian karena kalian selalu 
support aku. Makasih banyak karena kalian seantusias itu 
nungguin Itreula 2. 


Semoga ke depannya aku bisa nulis cerita yang lebih baik 
lagi! Sayang kalian semua 


Filter 


Hai, Treluv 


Kalau kalian enggak tahu Treluv itu apa karena belum baca 
Itreula 2, Treluv itu panggilan aku ke kalian pembaca Itre. 
Lucu, kan? Jelas dong hehe. 


Aku mau ngajak Treluv buat seru-seruan di Instagram. Aku 
ada buat filter Instagram. Lucu banget, Iho!! 


Kalian bisa cek filternya di instagram @itreulaalcander atau 
di highlight cover instagramku @chintaseptiani 


Yuk, sama-sama cobain filternya. Jangan lupa tag aku 
@chintaseptiani dan Itre, yaa! Biar bisa direpost 


Treluv 


Hai, Treluv! Apa kabar? 


Berhubung kemarin di Itreula 2 banyak yang bilang mau 
join grup Telegram, jadi sekarang udah ada grupnya, ya! 


Jangan lupa join, Treluv! Sampai ketemu di sana! Ayo kita 
seru-seruan bareng, saling sharing dan sebagainya. See 
you! 


